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Abstrak  

Latar Belakang: Anemia berdampak bagi tubuh yaitu menyebabkan mudah terserang penyakit 
dan penurunan kecepatan berpikir akibat kurangnya pasokan oksigen ke otak. Seseorang dapat 
dikatakan mengalami anemia apabila memiliki kadar hemoglobin dibawah normal. 
Penyebabnya multifactorial, salah satunya frekuensi konsumsi teh. karena dalam teh terdapat 
kandungan tanin yang dapat menghambat penyerapan zat besi yang berfungsi sebagai 
pembentuk hemoglobin. Budaya konsumsi teh di Indonesia dinikmati oleh semua kalangan 
termasuk mahasiswa fakultas kedokteran. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan konsumsi teh dengan kadar hemoglobin dalam darah mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Metode: Penelitian berjenis analitik dengan 
survei observasional dan dilakukan secara cross- sectional. Responden adalah mahasiswa 
dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner untuk menilai frekuensi 
konsumsi teh, dan kadar hemoglobin diukur menggunakan alat digital Hb meter. Analisis 
hubungan antar variabel dilakukan dengan uji chi-square. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 
ditemukan hubungan signifikan antara frekuensi konsumsi teh dan kadar hemoglobin (p = 
0,008), menunjukkan responden sering mengonsumsi teh memiliki kadar hemoglobin lebih 
rendah dibandingkan dengan responden jarang mengonsumsi teh.Kesimpulan: Frekuensi 
konsumsi teh memiliki hubungan yang signifikan dengan kadar hemoglobin, menunjukkan 
bahwa konsumsi teh yang berlebihan berperan dalam menurunkan kadar hemoglobin secara 
signifikan pada populasi mahasiswa ini. 
 
Kata kunci: hemoglobin, konsumsi teh, mahasiswa. 
 

Abstract 
Background: Anemia reduces immunity and slows cognitive performance due to limited oxygen 
supply to the brain. It is characterized by low hemoglobin levels. One contributing factor is tea 
consumption, as tannins can inhibit iron absorption needed for hemoglobin formation. Tea 
drinking is a widespread habit in Indonesia, including among medical students. Objective: This 
study aims to determine the relationship between tea consumption and hemoglobin levels in 
the blood of students at the Faculty of Medicine, Wijaya Kusuma Surabaya University. Method: 
Analytical study with an observational survey and conducted cross-sectionally. Respondents 
selected by purposive sampling. Data were collected through the frequency of tea consumption 
by questionnaire, hemoglobin levels were measured using digital Hb meter. Analysis of the 
relationship between variables was carried out using chi-square test. Results: The results 
showed a significant relationship between the frequency of tea consumption and hemoglobin 
levels (p = 0.008), indicating that respondents who frequently consume tea have lower 
hemoglobin levels compared to respondents who rarely consume tea. Conclusion: The 
frequency of tea consumption has a significant relationship with hemoglobin levels, indicating 
that excessive tea consumption plays a role in significantly lowering hemoglobin levels. 
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PENDAHULUAN 

Anemia merupakan suatu kondisi ketika terdapat penurunan konsentrasi sel darah merah atau 
hemoglobin sehingga suplai oksigen yang dibutuhkan seluruh tubuh tidak adekuat. Hal tersebut 
akan menimbulkan gejala-gejala seperti lemah, kelelahan, sesak napas, dan pusing. Penyebab 
anemia bermacam-macam, yaitu bisa karena kekurangan intake nutrisi maupun gangguan 
penyerapan, infeksi dan peradangan, penyakit kronis, dan kondisi wanita hamil. Penyebab yang 
paling sering terjadi yaitu akibat defisiensi besi (Andriyani dan Susilowati, 2022; Agesti et al., 2024).  

Sekitar 1,92 miliar populasi dunia, yaitu 24,3 % orang di dunia mengalami anemia pada tahun 
2021. Yang bisa disebabkan karena kekurangan zat besi, infeksi, hingga kelainan darah 
menyebabkan sebagian besar kasus anemia di dunia. Di Indonesia, diketahui jika terdapat 26,8% 
anak berusia 15-24 tahun, dan 32% pada usia 15-24 yang mengalami anemia. Tanin adalah salah 
satu antioksidan jenis polifenol yang menyebabkan terhambatnya absorbsi zat besi, terutama besi 
non heme (Andriyani dan Susilowati, 2022).  

Tanin dapat mengikat protein dan mineral yang seharusnya dapat diserap oleh tubuh, 
termasuk zat besi. Kekurangan intake zat besi yang cukup dapat menyebabkan seseorang 
mengalami anemia. Anemia akibat kekurangan intake zat besi disebut dengan anemia defisiensi 
besi. Anemia defisiensi besi menjadi isu permasalahan global yang sering terjadi dan relatif sering 
dijumpai di negara-negara berkembang. (Sariyanto, 2019) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Pebrina et al., 2019)didapatkan hasil bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara frekuensi konsumsi teh terhadap hemoglobin. Berbanding terbalik 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurdini dan Probosari, 2017) karena didapatkan hasil bihwa 
kandungan tanin yang berada di dalam teh memiliki pengaruh yang kurang signifikan terhadap 
kadar hemoglobin. 
 
METODE 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti merupakan jenis penelitian analitik dengan 
survei observasional dan dilakukan secara cross- sectional. Penelitian ini dilakukan di Poliklinik 
Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Populasi yang akan diambil sebagai 
sampel adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Karena 
penelitian ini mencakup topik kesehatan klinis, sehingga besar sampel didapatkan dari 
penghitungan rumus lemeshow sebagai berikut. 

𝑛 =
𝑧2

1−
𝑎
2

.
𝑝.(1−𝑝)

𝑑2

𝑛=
1,962.0,3.0,7

0,01
𝑛=80,6736≈81 

  (1) 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Data yang 
diambil akan disimpan dan akan diolah menggunakan uji chi-square. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Konsumsi Teh 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Konsumsi Teh 

Frekuensi Konsumsi Teh Responden % 

Jarang 59 72.8 
Sering 22 27.2 
Total 81 100.0 

 



Seminar Nasional COSMIC ke-4  

 

Prosiding Seminar Nasional COSMIC ke-4  
Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya  

  3 

Dari tabel  1 Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Konsumsi Teh terlihat distribusi 
responden berdasarkan frekuensi konsumsi teh yaitu 72,8% responden mengonsumsi teh dalam 
kategori jarang (<1-4 kali/minggu), sedangkan 27,2% responden tergolong sering mengonsumsi teh 
(4-≥7kali/minggu). 

Karakteristik Responden Berdasarkan Kadar Hemoglobin 
 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Kadar Hemoglobin 

Kategori Kadar Hemoglobin Responden % 

Rendah 24 29.6 
Normal 53 65.4 
Tinggi 4 4.9 
Total 81 100.0 

 
Dari Tabel 2 terlihat distribusi responden berdasarkan hasil pemeriksaan hemoglobin, 

sebagian besar responden yaitu sebanyak 53 responden (65,4%) memiliki kadar hemoglobin 
normal. Sisanya, 24 responden (29,6%) termasuk dalam kategori rendah dan 4 responden (4,9%) 
dalam kategori tinggi. 

 
Tabel 3. Tabel Silang Hubungan Frekuensi Minum Teh Perminggu dengan Kadar Hemoglobin 

Frekuensi 
Konsumsi 

Teh/Minggu 

  
Kadar 

Hemoglobin  Total 

Rendah % Normal % Tinggi %  

Jarang 12 50.0 43 81.1 4 100.0 59 (72.8%) 
Sering 12 50.0 10 18.9 0 0.0 41 (27.2%) 

Total 24 100.0 53 100.0 4 100.0 81 (100.0%) 

 
Dari tabel 3 terlihat bahwa kadar hemoglobin rendah pada responden yang jarang 

mengonsumsi teh didapatkan hasil sebanyak 12 responden (50.0%), pada responden yang sering 
mengonsumsi teh juga didapatkan hasil yang sama yaitu 12 responden (50.0%). Kadar hemoglobin 
normal pada responden yang jarang mengonsumsi teh didapatkan hasil sebanyak 43 responden 
(81.1%), sedangkan pada responden yang sering mengonsumsi teh didapatkan hasil lebih sedikit 
yaitu 10 responden (18.9%). Kadar hemoglobin tinggi yang jarang mengonsumsi teh didapatkan 
hasil sebanyak 4 responden (100.0%), dan kadar hemoglobin tinggi tidak dijumpai pada responden 
yang sering mengonsumsi teh. Jumlah responden yang mengonsumsi teh dalam frekuensi sering 
ditemukan lebih banyak memiliki kadar hemoglobin yang rendah daripada responden dengan 
mengonsumsi teh dalam frekuensi jarang. 

Setelah dilakukan uji chi square menunjukkan nilai signifikansi p = 0,008 (< 0,05), yang 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara frekuensi konsumsi teh dan kadar 
hemoglobin. Semakin sering seseorang mengonsumsi teh, terutama dalam jumlah yang besar, 
semakin rendah kadar hemoglobin dalam darahnya. Sehingga apabila mengonsumsi teh secara 
berlebihan dapat menjadi faktor risiko yang menyebabkan  terjadinya anemia defisiensi besi 
(Suryaningsih et al., 2025) 

Ketika seseorang mengonsumsi teh dengan frekuensi sering, zat tanin dalam teh akan 
berikatan dengan zat besi dari makanan. Apabila dalam jangka panjang kadar hemoglobin dapat 
menurun secara perlahan .  Hal tersebut dapat terjadi karena tanin yang terkandung di dalam teh 
akan berikatan dengan Fe³⁺ di dalam lumen, sehingga penyerapan Fe³⁺ lebih terhambat. Tubuh 
akan melakukan kompensasi lanjutan dengan meningkatkan hepcidin yang nantinya akan 
menginhibisi ferroportin. Akibatnya, ferroportin kesulitan membantu distribusi zat besi ke seluruh 
tubuh maupun cadangannya. Penurunan cadangan zat besi akan mengakibatkan penurunan kadar 
hemoglobin (Kumar et al., 2022). 
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Dari penelitian hubungan konsumsi teh dengan kadar hemoglobin yang sebelumnya belum 
pernah dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Hasil 
penelitian menunjukkan karakteristik responden dari tabel 1 dan 2  diketahui responden yang 
jarang mengonsumsi teh sebanyak 59 responden (72,8%),  sedangkan 22 responden. (27,2%) 
tergolong sering mengonsumsi teh. Dan didapatkan responden dengan kadar hemoglobin yang 
normal sebanyak 53 responden (65,4%), kadar hemoglobin rendah sebanyak 24 responden (29,6%) 
dan kadar hemoglobin tinggi sebanyak 4 responden (4,9%). Jumlah responden yang mengonsumsi 
teh dalam frekuensi sering ditemukan lebih banyak memiliki kadar hemoglobin yang rendah 
daripada responden dengan mengonsumsi teh dalam frekuensi jarang. 

 
KESIMPULAN 
Penelitian ini sudah mendapatkan hasil yang dapat disimpulkan apabila terdapat 59 responden 
yang jarang mengonsumsi teh (72.8%) dan responden yang sering mengonsumsi teh, sebanyak 22 
responden(27.2%). Sehingga jumlah responden yang jarang mengonsumsi teh lebih banyak 
daripada responden yang sering mengonsumsi teh. Responden yang memiliki kadar hemoglobin 
normal sebanyak 53 responden (65.4%), kadar hemoglobin rendah sebanyak 24 responden (29.6%), 
dan kadar hemoglobin tinggi sebanyak 4 responden (4,9%). Dari uji chi square diketahui apabila 
terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi konsumsi teh dan kadar hemoglobin (p = 
0,008). Sehingga menunjukkan apabila responden yang sering mengonsumsi teh memiliki kadar 
hemoglobin yang lebih rendah daripada responden yang jarang mengonsumsi teh. 
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Abstrak  
Latar belakang: Skrining kanker paru adalah pemeriksaan untuk mendeteksi dini kanker 
paru-paru. Dalam hal ini dilakukan pemeriksaan foto Rontgen dada bagi masyarakat yang 
beresiko tinggi dan atau bergejala. Skrining ini penting dilakukan karena kanker paru-paru 
seringkali tidak menimbulkan gejala hingga stadium lanjut. Skrining kanker paru-paru 
direkomendasikan untuk orang-orang yang berisiko tinggi, seperti: perokok atau mantan 
perokok, memiliki riwayat keluarga dengan kanker paru dan usia lebih dari 40 
tahun. Metode: Pengabdian masyarakat dengan edukasi kanker paru dan Pemeriksaan foto 
thoraks. Hasil: Setelah dilakukan edukasi tentang kanker Paru di Balai RW 12 Posyandu 
Lansia Nirmala Wage, 15 pasien yang sesuai kriteria dilakukan pemeriksaan Foto Thoraks 
dimana masyarakat ini beresiko tinggi atau yang memiliki gejala kanker paru minimal batuk 
yang tidak kunjung sembuh dan atau penurunan berat badan yang tidak jelas penyebabnya. 
Sebanyak 3 dari 15 pasien (20%) memiliki gangguan paru pada hasil foto thoraksnya, 
sehingga pasien bisa dirujuk ke fasilitas kesehatan untuk mendapat penanganan lebih lanjut. 
Pengetahuan masyarakat akan kanker paru juga meningkat setelah dilakukannya Edukasi di 
Seminar kanker paru yang kami selenggarakan sehingga harapannya kejadian kanker paru 
dapat ditekan di masyarakat. Kesimpulan: Deteksi dini kanker paru dapat dilakukan dengan 
skrining melalui anamnesa, pemeriksaan fisik dan pemeriksaan foto thoraks. Edukasi kanker 
paru dapat meningkatkan kesadaran dini akan kesehatan paru di masyarakat. 

 

Kata kunci: skrining, kanker paru, edukasi 

 
Abstract 

Background: Lung cancer screening is an examination to detect early lung cancer. In this case, 
a chest X-ray examination is performed for people who are at high risk and/or symptomatic. 
This screening is important because lung cancer often does not cause symptoms until an 
advanced stage. Lung cancer screening is recommended for people at high risk, such as: 
smokers or former smokers, have a family history of lung cancer and are over 40 years old. 
Method: Community service with lung cancer education and chest X-ray examination. Results: 
After education about lung cancer at the RW 12 Hall of the Nirmala Wage Elderly Posyandu, 15 
patients who met the criteria underwent a chest X-ray examination where these people were at 
high risk or who had symptoms of lung cancer at least a cough that did not go away and/or 
unexplained weight loss. As many as 3 of the 15 patients (20%) had lung disorders on their chest 
X-ray results, so patients could be referred to a health facility for further treatment. Public 
knowledge about lung cancer has also increased after conducting education at the lung cancer 
seminar that we held so that it is hoped that the incidence of lung cancer can be suppressed in 
the community. Conclusion: Early detection of lung cancer can be achieved through screening 
through history taking, physical examination, and chest X-ray. Lung cancer education can 
increase early awareness of lung health in the community. 
 
Keywords: screening, lung cancer, education 

 
PENDAHULUAN 
Penyakit kanker mulai banyak terjadi di masyarakat. Pada tahun 2020, seperti dilansir Global Cancer 
Observatory, diperkirakan terdapat 396.914 orang di Indonesia yang terdiagnosis kanker, sehingga 
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menyebabkan angka kematian sebesar 234.511 (Asmara, Tenda et al. 2023). Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) merangkum bahwa kanker paru-paru di Indonesia merupakan kanker terbanyak 
ketiga, penyebab kematian utama akibat kanker, dan kanker terbanyak pada pria (International 
Agency for Research on Cancer, 2022). 

Saat ini kanker merupakan penyakit yang umum terjadi di masyarakat. Hal ini dapat 
dikarenakan risiko kanker dapat diturunkan di dalam suatu keluarga melalui suatu pola keturunan 
atau genetik. Data Riskesdas 2018 menyebutkan bahwa prevalensi kanker paru di Indonesia telah 
meningkat. dengan  prevalensi merokok lebih dari 70% laki-laki merokok di Indonesia. Tingginya 
angka merokok ini menunjukkan betapa besarnya ancaman kanker paru-paru bagi 
Indonesia.(Asmara, Tenda et al. 2023) 

Sesuai dengan tujuan pencegahan dan pengendalian PTM (P2PTM) dari Direktorat P2PTM 
yaitu pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular untuk mendukung pencapaian derajat 
kesehatan masyarakat maka diperlukan adanya edukasi dan skrining kanker melalui program 
promotif dan preventif kesehatan masyarakat, dan kami ingin menjadi bagian dari usaha tersebut. 
(RI 2019) 

Edukasi dan skrining kanker dapat menjadi awal kesadaran masyarakat akan pentingnya 
melakukan tes skrining pra kanker untuk keluarga dengan riwayat kanker payudara dan serviks 
sehingga diharapkan mereka dapat lebih menyadari akan pentingnya usaha-usaha preventif 
terhadap kemunculan kanker secara dini (Mustika, Lestari et al. 2025). Dengan ini kualitas hidup 
akan meningkat dan beban pemerintah terhadap pengobatan kasus kanker utamanya kanker 
payudara dan kanker serviks akan menurun. Komponen dalam masyarakat sangat dibutuhkan 
untuk melakukan kerjasama untuk melakukan edukasi menghindari faktor resiko kanker. 

Salah satu solusi untuk menekan angka penderita kanker paru yang kejadiannya semakin 
lama semakin meningkat adalah dengan melakukan kerjasama dengan instansi atau lembaga 
terkait untuk melakukan kampanye menghindari faktor resiko kanker paru dan deteksi dini kanker 
paru di masyarakat. Salah satunya adalah bekerjasama dengan Posyandu Lansia yang merupakan 
kepanjangan tangan pemerintah untuk promosi kesehatan para lansia.  

Posyandu Lansia Nirmala yang berlokasi di Pondok Wage Indah 2 Wage Sidoarjo memiliki 
Pondok paliatif yang secara rutin memantau kesehatan lansia di Pondok Wage Sidoarjo. Beberapa 
skrining kanker yang telah dilakukan antara lain skrining kanker payudara, serviks, dan skrining 
kanker kolorektal. (Hernanda, Aryanti et al. 2024). Oleh karena itu peneliti mencoba melakukan 
pengabdian masyarakat di wilayah Pondok Wage Sidoarjo.  
 
METODE 
Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat kali ini adalah: 1) Seminar Edukasi dan Penyuluhan 
Etiologi dan Faktor Resiko Kanker Paru. Seminar edukasi kanker Paru akan diselenggarakan 
bekerjasama dengan Pondok Paliatif-Posyandu Lansia Nirmala yang akan bertempat di Balai RW 12 
Kelurahan Wage Sidoarjo. Disini kami melibatkan dokter spesialis Paru dan dokter spesialis 
Genetika Kanker yang akan memberikan edukasi kanker mulai dari etiologi, faktor resiko, 
tatalaksana serta pencegahannya, para kader dan tenaga Kesehatan dan beberapa mahasiswa dari 
Fakultas Kedokteran UWKS. Pre-test dan post-test dilakukan untuk mengetahui efektifitas 
penyuluhan dan analisa statistik dilakukan melalui uji T-Test dengan software SPSS 26.0 2) Skrining 
Gejala Kanker Paru. Dalam hal ini akan dilakukan pemeriksaan foto Rontgen dada bagi masyarakat 
yang beresiko tinggi dan atau bergejala. Skrining ini penting dilakukan karena kanker paru-paru 
seringkali tidak menimbulkan gejala hingga stadium lanjut. Skrining kanker paru-paru 
direkomendasikan untuk orang-orang yang berisiko tinggi, seperti: perokok atau mantan perokok, 
Memiliki riwayat keluarga dengan kanker paru dan usia lebih dari 40 tahun (Marzuq, Wicaksono et 
al. 2023). Di awal, sebanyak 20 tes pemeriksaan akan dilakukan untuk masyarakat yang beresiko 
tinggi dan atau yang memiliki gejala kanker paru minimal batuk yang tidak kunjung sembuh atau 
penurunan berat badan yang tidak jelas penyebabnya. Dengan demikian, diharapkan dalam jangka 
panjang insiden kanker terutama kanker paru dapat ditekan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan edukasi tentang kanker Paru di Balai RW 12 Posyandu Lansia Nirmala Wage, 15 
pasien yang sesuai kriteria diatas dilakukan pemeriksaan Foto Thoraks dimana masyarakat ini 
beresiko tinggi atau yang memiliki gejala kanker paru minimal batuk yang tidak kunjung sembuh 
dan atau penurunan berat badan yang tidak jelas penyebabnya. Sebanyak 3 dari 15 pasien (20%) 
memiliki gangguan paru pada hasil foto thoraksnya, sehingga pasien bisa dirujuk ke fasilitas 
kesehatan untuk mendapat penanganan lebih lanjut. Adapun hasil positif yang didapatkan dari 
Pemeriksaan foto thoraks antara lain, kecurigaan radang paru spesifik (1 orang) dan kecurigaan 
aortasclerosis (2 orang). Penyakit radang paru spesifik seringkali dikaitkan dengan penyakit 
Tuberculosis (TBC). Di Indonesia, TBC memang masih menjadi masalah kesehatan yang tak kunjung 
reda. Bahkan Indonesia menempati urutan kedua penyakit TBC terbanyak setelah India. (Zaenab, 
Ronoatmodjo et al. 2024). Terkait aortasclerosis (sclerosis pada aorta), penelitian terkait angka 
kejadian aterosklerosis di Indonesia masih terbatas. Namun, studi oleh Maharani dan kolega pada 
populasi berusia 40 tahun ke atas menunjukkan bahwa 29,2% dari 22.093 responden di seluruh 
Indonesia tergolong berisiko tinggi terhadap penyakit kardiovaskular, yang mencakup penyakit 
jantung koroner, stroke, serta kondisi aterosklerotik lainnya.(Maharani, Sujarwoto et al. 2019). 

  
 

  
 

Gambar 1. (A) Hasil pemeriksaan foto thoraks dengan radang paru spesifik (B) Hasil 
pemeriksaan foto thoraks dengan aortasklerosis 

A 

B 
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Untuk hasil Pemeriksaan foto thoraks yang positif dirujuk pada Fasilitas Pelayanan Kesehatan 
terdekat sesuai dengan BPJS pesertanya untuk dilakukan tindak lanjut secara dini dan pemantauan 
kesehatan secara rutin. 

Pengetahuan masyarakat akan kanker paru juga meningkat setelah dilakukannya Edukasi di 
Seminar kanker paru yang kami selenggarakan sehingga harapannya kejadian kanker paru dapat 
ditekan di masyarakat. Setelah dilakukan analisa statistik dengan uji T Test, didapatkan hubungan 
yang bermakna antara pre-test dan post-test yang dilakukan setelah edukasi terkait kanker paru. 
(P< 0.001). Adapun pertanyaan yang diberikan seputar apa itu kanker paru, bagaimana gejalanya 
dan tindakan yang harus dilakukan oleh penderita kanker paru. 
 
 

   

Gambar 2. Pelaksanaan Seminar Edukasi Kanker Paru 20 Juli 2025 di Balai RW Pondok 
Wage Indah 2 Sidoarjo 

 
 
KESIMPULAN 
Deteksi dini kanker paru dapat dilakukan dengan skrining melalui anamnesa, pemeriksaan fisik dan 
pemeriksaan foto thoraks. Edukasi kanker paru dapat meningkatkan kesadaran dini akan kesehatan 
paru di masyarakat. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Ostheoartritis merupakan penyakjit degenerative yang banyak diderita pada 
kelompok lansia. Penyakit ini memiliki gejala sakit nyeri sendi, terutama pada lansia. 
Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan di posyandu lokasi 
sebelumnya diketahui bahwa lansia yang melakukan pemeriksaan ternyata terdiagnosa 
ostheoartritis, meskipun untuk kepastian diagnose masih dibutuhkan pemeriksaan lebih lanjut. 
Hal ini menunjukan bahwa penyakit ini faktanya banyak terjadi di masyarakat, tetapi tidak 
disadari sehingga diketahui penyakit pada keadaan tahap lanjut. Dengan demikian dibutuhkan 
kegiatan berbasis masyarakat melalui “Pondok ostheoartritis” dengan bekerjasama dengan 
kader posyandu lansia untuk memberikan informasi dan edukasi pada masyarakat. Metode: 
kegiatan pengabdian masyarakat ini melakukan pemeriksaan untuk diagnosis pasien 
ostheoartritis, selain itu pada saat pemeriksaan dilakukan penyuluhan dengan menggunakan 
media overhead projector (OHP) dan leaflet tentang pengendalian diet karbohidrat untuk 
mencegah keparahan akibat ostheoartritis. Pada saat pelaksanaan kegiatan juga akan 
diputarkan video edukasi tentang ostheoartritis. Indikator keberhasilan program adalah 
dengan mengukur kuesioner pengetahuan yang diberikan pada peserta. Hasil luaran berupa 
jurnal serta video pelaksanaan kegiatan. Selain itu kegiatan pengabdian masyarakat ini juga 
akan diintegrasikan dengan kebiatan belajar mahasiswa. Kesimpulan: kegiatan Pondok OA 
dapat memberikan manfaat untuk masyarakat setempat. Sehingga mahasiswa Fakultas 
Kedokteran tingkat sarjana juga memiliki pengalaman pemeriksaan pasien yang di dampingi 
oleh dokter baik sebagai dosen maupun praktisi yang ada di puskesmas. 

 
Kata kunci: diet karbohidrat, penyuluhan osteoartritis, pemberdayaan masyarakat 

 
Abstract  

Background: Osteoarthritis is a common degenerative joint disease that frequently affects the 
elderly population, often causing chronic pain and reduced mobility. Preliminary community 
service activities conducted at a local posyandu revealed that many older adults presented with 
clinical signs suggestive of osteoarthritis, although further diagnostic evaluation is required for 
confirmation. These findings indicate that osteoarthritis is prevalent in the community but often 
remains unrecognized until it reaches an advanced stage. In response, a community-based 
program titled “Pondok Osteoarthritis” was implemented in collaboration with elderly 
posyandu cadres to provide health education and early identification of osteoarthritis. 
Methods: this program utilized screening examinations to assist in identifying potential 
osteoarthritis cases and delivered educational sessions using overhead projector media, 
leaflets, and instructional videos focusing on carbohydrate diet control as a preventive measure 
to reduce disease progression. The effectiveness of the program was evaluated using a 
knowledge questionnaire administered to participants before and after the intervention. 
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Results: outcome generated from this initiative include a scientific journal publication and a 
video documenting the program implementation. Additionally, this community service activity 
was integrated into medical student education, allowing undergraduate medical students to 
gain clinical examination experience under the supervision of physicians. Conclusion: “Pondok 
Osteoarthritis” activities can provide benefits to the local community.The intervention 
demonstrated the potential of community-based education to increase awareness, enhance 
knowledge, and support early detection of osteoarthritis. This approach also strengthens 
academic–community partnerships and provides valuable experiential learning opportunities 
for medical students. 
 
Keywords: carbohidrate diet, education ostoeartrithis, community empowerment 

 
PENDAHULUAN 
Osteoartritis (OA) merupakan salah satu penyakit sendi degeneratif yang paling banyak ditemukan 
pada masyarakat, terutama pada kelompok usia lanjut. Penyakit ini ditandai dengan kerusakan 
progresif pada tulang rawan sendi, penebalan tulang subkondral, serta munculnya osteofit yang 
menyebabkan nyeri, kekakuan, dan keterbatasan aktivitas sehari-hari. Dengan meningkatnya angka 
harapan hidup dan perubahan gaya hidup, prevalensi OA diperkirakan terus meningkat secara 
signifikan di masa mendatang (Arden & Nevitt, 2006). 

Salah satu faktor yang berperan penting dalam progresivitas OA adalah obesitas, yang tidak 
hanya meningkatkan beban mekanik pada sendi, tetapi juga memengaruhi proses inflamasi melalui 
aktivitas jaringan adiposa. Asupan karbohidrat berlebih—terutama karbohidrat olahan dan gula 
sederhana—dapat meningkatkan kadar glukosa darah, memicu stres oksidatif, dan meningkatkan 
produksi mediator inflamasi, sehingga memperburuk kondisi sendi pada pasien OA (Hu, 2011). 
Penelitian juga menunjukkan bahwa pola makan tinggi karbohidrat olahan berkaitan dengan 
peningkatan berat badan dan peradangan sistemik yang relevan dengan proses patofisiologi OA 
(Hall et al., 2019). 

Meskipun demikian, pemahaman masyarakat terkait hubungan pola makan—khususnya 
konsumsi karbohidrat—dengan progresivitas OA masih tergolong rendah. Banyak penderita tidak 
menyadari bahwa pengendalian diet merupakan salah satu intervensi nonfarmakologis yang 
dianjurkan dalam pengelolaan OA selain aktivitas fisik dan pengendalian berat badan (Hochberg et 
al., 2012). Kurangnya edukasi mengenai diet sehat, minimnya literasi gizi, serta pola makan tinggi 
karbohidrat sederhana yang masih umum di masyarakat menambah risiko perburukan kondisi OA 
dari waktu ke waktu. 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan upaya edukasi kesehatan yang terstruktur dan mudah 
dipahami oleh masyarakat. Kegiatan penyuluhan kesehatan melalui program “Pondok 
Osteoartritis” merupakan bentuk pengabdian masyarakat yang bertujuan meningkatkan 
pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan masyarakat dalam mencegah progresivitas OA melalui 
pengelolaan diet karbohidrat. Edukasi yang komprehensif dan aplikatif diharapkan dapat 
mendorong perubahan perilaku makan, menurunkan risiko inflamasi, serta meningkatkan kualitas 
hidup penderita OA secara keseluruhan. 

Posyandu lansia “Arimbi” adalah salah satu posyandu yang berada dibawah lingkungan 
kerja Puskesmas dukuh kupang. Kegiatan posyandu yang rutin dilakukan adalah senam lansia, 
pemeriksaan gula darah serta tensi yang rutin dilakukan dibawah pengawasan puskesmas dan 
kader. Bentuk kegiatan tersebut merupakan upaya pemberdayaan masyarakat guna melakukan 
upaya prventif dan promotif 
 
METODE  
Metode yang dilakukan pada kegiatan ini berupa penyuluhan baik pada kader maupun masyarakat 
umum terutama pada lansia. Lokasi kegiatan penyuluhan pengabdian masyarakat akan 
dilaksanakan di kelurahan Dukuh Kupang yang merupakan wilayah kerja Puskesmas Dukuh Kupang 
Surabaya. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada bulan September 2022, atau setelah perjanjian 
kerjasama/MoE ditandatangani. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada awal kegiatan 
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dilaksanakan di balai lapangan balai RW dengan mengundang lansia serta kegiatan berikutnya lebih 
dikhususkan pada kader dengan memperdalam materi. 
Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan “Pondok OA” antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan pendataan pasien OA melalui kegiatan pemeriksaan yang dilakukan oleh tim 
“pondok OA” dengan melibatkan dokter puskesmas serta dokter Fakuultas Kedokteran 
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, dibawah pimpinan dokter spesialis penyakit dalam 

b. Melakukan pencatatan dan pendataan pasien yang terdiagnosa penyakit OA 
c. Melakukan penyuluhan pada masyarakat yang hadir pada saat pemeriksaan rutin tentang diet 

karbohidrat 
d. Melakukan pelatihan terhadap kader tentang penyakit ostheoatritis yakni penyuluhan, serta 

melatih senam untuk mencegah nyeri (mengurangi rasa nyeri) 
e. Fasilitiasi media informasi yang dapat digunakan untuk menyebarkan informasi tentang 

penyakit ostheoartritis 
f. Melakukan  pendamping an untuk diet kendali karbohidrat kepada tiap pasien dan keluarga, 

berupa kunjungan ke rumah setiap 2-3 kali per bulan selama 1 tahun 
g. Menentukan  Rencana Tindak Lanjut, untuk menyiapkan program penanganan masalah yang 

teridentifikasi selama 1 tahun 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat akah dilaksakan 2 kali yakni pada tanggal 23 

September 2023 dan Bulan Desember sekaligus pelaksanaan kegiatan pada blok elektif (Pondok 

OA) semester. 

Kegiatan yang telah dilaksanakan adalah koordinasi dengan kader serta survei lokasi kegiatan 

yang akan dilakukan penyuluhan. Survei lokasi awal dilaksanakan sebelum kegiatan, yakni dengan 

melakukan pendataan jumlah lansia serta lokasi posyandu yang akan menjadi tempat pelaksanaan 

kegiatan pemeriksaan osteoartritis. Berikut hasil survei lokasi dan koordinasi dengan kader. 

 

 
Gambar 1. Koordinasi dengan kader 

 

Koordinasi dengan kader untuk pelaksanaan penyuluhan dan pemeriksaan osteoartritis. 

Berdasarkan pengumpulan data awal, jumlah lansia di Posyandu Arimbi sekitar 125 lansia. Jumlah 

lansia yang mungkin menjadi sasaran sekitar 75 orang. Selain melakukan pendataan juga dilakukan 

wawancara dengan kader terkait kegiatan yang telah terlaksana serta kemungkinan pelaksanaan 

kegiatan “Pondok OA” 

Setelah dilakukan survei awal atau kemungkinan pelaksanaan kegiatan pemeriksaan serta 

penyuluhan tentang osteoartritis, dilakukan kegiatan berupa pemeriksaan serta penyuluhan 

tentang diet karbohidrat. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dilakukan bersamaan dengan 



Nur Khamidah et al, Penyuluhan Kesehatan pada Kegiatan “Pondok Osteoartritis” Sebagai Upaya Pencegahan... 

 

 

14 

pemeriksaan untuk deteksi dini osteoartritis. Keiatan dilaksanakan pada Hari Sabtu, Tanggal 23 

September 2023 bertempat di Balai RW X Kelurahan Gunung Sari Surabaya yang merupakan 

wilayah kerja Puskesmas Dukuh Kupang. Berikut adalah data peserta yang hadir pada kegiatan 

penyuluhan berdasarkan kelompok usia: 

 

Tabel 1. Deskripsi Peserta Berdasarkan Kelompok Usia dan Jenis Kelamin 

Kelompok Usia Laki-laki (%) 
Perempuan 
(%) 

Total 
Jumlah 
Responden 

40-44 0,0 100,0 100,0 2 

45-49 0,0 100,0 100,0 2 

50-54 30,0 70,0 100,0 10 

55-59 37,5 62,5 100,0 8 

60-64 21,1 78,9 100,0 19 

65-69 15,0 85,0 100,0 20 

70-74 40,0 60,0 100,0 10 

>=75 40,0 60,0 100,0 5 

Total 25,0 75,0 100,0 76 
     

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa peserta posyandu lansia pada kegiatan ini 

berada pada rentang usia 40 hingga lebih dari 75 tahun. Paling besar diatas 55 tahun. Peserta 

yang mengikuti kegiatan ini adalah penduduk setempat yang aktif mengikuti kegiatan yang 

diadakan posyandu lansia yang bertujuan untuk menjaga kesehatan lansia serta merupakan 

program puskesmas dibidang preventif dan promotif. 

Kegiatan Penyuluhan “pengendalian diet katbohidrat” di “Posyandu Arimbi” diberikan 

oleh dr. Ibrahim Njoto selaku ketua tim “Pondok OA” dan merupakan dosen yang telah 

melakukan penelitian terkait hubungan antara diet rendah karbohidrat dengan menurunkan 

progresivitas osteoartritis. 

 

 
Gambar 1. Penyuluhan oleh dr. Ibrahim Njoto 

 

Kegiatan berikutnya adalah dengan melakukan edukasi senam untuk mencegah nyeri 

karena osteoartritis. Kegiatan senam untuk mencegah nyeri akibat osteoartritis dilakukan 

dipandu oleh dr Indah yang merupakan dosen sekaligus tim pelaksana “pondok OA”. Berikut 

adalah hasil dokumentasi kegiatan 
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Gambar 2. Penyuluhan senam mencegah osteoartritis 

 

Setelah dilakukan penyuluhan, dilakukan evaluasi dengan memberikan kuesioner untuk 

mengetahui pengetahuan terkait diet karbohidrat. Adapun pertanyaan yang ditanyakan antara lain 

jenis makanan yang mengandung karbohidrat, jumlah yang boleh dikonsumsi serta hubungan 

antara osteoartritis dengan diet karbohidrat. Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebar 

kemudian dilakukan analisis secara deskripti. Berikut adalah hasil pengukuran secara deskriptif 

pengetahuan peserta tentang diet karbohidrat terhadap kejadian osteoartritis: 

 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan 

Pengetahuan Persentase Jumlah Responden 

Rendah 9,2 7 

Sedang 27,6 21 

Tinggi 63,2 48 

Total 100,0 76 

Selain melakukan pengukuran untuk mengetahui hasil pemberian edukasi, dilakukan 
pengukuran untu mengetahui tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. 
Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisi deskriptif kuesioner yakni terkait kepuasaan peserta 
terhadap kegiatan, berikut adalah hasil tingkat kepuasan peserta: 

Tabel 3. Tingkat Kepuasan pelaksanaan kegiatan 

Kepuasan Pemeriksaan Persentase Jumlah Responden 

Cukup 6,6 5 
Baik 40,8 31 
Sangat Baik 52,6 40 
Total 100,0 76 

 
 Tabel 3. adalah tabel terkait tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan. Adapaun 
pertanyaan yang ditanyakan pada keusioner tersebut meliputi kegiatan yang dilaksanakan, waktu 
pemeriksaan, materi yang diberikan, pemateri dalam memberikan edukasi serta fasilitas dan 
konsumsi yang disediakan oleh panitia. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa lebih dari 50% 
menyampaikan sangat puas/ sangat baik terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa kegiatan Pondok OA dapat memberikan 
manfaat untuk masyarakat setempat. Bentuk kegiatan adalah dengan memberdayakan masyarakat 
setempat serta berkoordinasi dengan kader, ketua posyandu lansia serta kerjasama dengan 
Puskesmas Dukuh Kupang agar kegiatan dapat berjalan lancar. Manfaat yang didapatkan oleh 
peserta antara lain pemeriksaan derajat nyeri OA, pengetahuan tentang diet kabohidrat serta 
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senam untuk mengurangi nyeri akibat OA. Mayoritas peserta puas dengan kegiatan yang telah 
dilaksanakan 
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Abstrak  
Latar belakang: Nyeri Neuropati Diabetik (NND) adalah salah satu komplikasi dari penyakit 
Diabetes Melitus. Pusat Data dan Informasi Perhimpunan Rumah sakit Indonesia (PERSI) 
mencatat bahwa prevalensi penderita Diabetes Melitus dengan komplikasi Neuropati Diabetik  
mencapai 50,8%. Hal ini menunjukkan bahwa dibutuhkan pencegahan dan penanganan secara 
dini terhadap komplikasi Neuropati Diabetik pada penderita Diabetes Melitus. Melalui kegiatan 
ini penulis dapat mengimplementasikan kompetensi Sp.KKLP yaitu PCC,FOMC, dan COPC. 
Tujuan: Penapisan terhadap komplikasi  neuropati diabetik pada penderita Diabetes melitus. 
Metode: Pemeriksaan monofilamen dilakukan terhadap 13 pasien Diabetes melitus yang hadir. 
Hasil: hasil menunjukkan 7 pasien menderita neuropati diabetik. Kesimpulan: Pemeriksaan 
monofilamen perlu dilakukan secara berkala bersamaan dengan kegiatan prolanis. 

 
Kata Kunci: pemeriksaan monofilamen, neuropati diabetik. 

 
Abstract  

Background: Diabetic neuropathic pain is one of the complications of diabetes mellitus. 
According to PERSI, the prevalence of diabetic mellitus patients with diabetic neuropathy pain 
complications reaches 50%. This indicates the need for early prevention and management of 
diabetic neuropathy pain complications in individuals with diabetes mellitus. From this mini 
project we can apply Sp.KKLP competence which is PCC,FOMC,COPC. Objective: Screening to 
diabetic neuropathy complication in diabetic patients. Method: The monofilament examination 
was performed on 13 diabetic  patients who were present. Results: Results showed that 7 
patients were diagnosed with diabetic neuropathy. Conclusion: The monofilament examination 
need to do with prolanis activity 
 
Keywords: Monofilament examination, diabetic neuropathy. 

 
PENDAHULUAN 
Penyakit Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit kronis yang akan di derita seumur hidup oleh 
penderitanya dan merupakan penyakit yang progresif sehingga apabila tidak dikelola dengan baik 
dapat menyebabkan komplikasi. Semakin lama seseorang menderita diabetes melitus apabila tidak 
terkontrol dengan baik maka terjadi hiperglikemia. Kondisi hiperglikemia dalam jangka panjang 
memicu beberapa komplikasi yang serius baik makrovaskular maupun mikrovaskular seperti 
penyakit pembuluh darah dan kerusakan saraf. Kondisi ini menyebabkan kualitas hidup pasien akan 
turun. 

Nyeri Neuropati Diabetik (NND) adalah salah satu komplikasi dari penyakit diabetes melitus. 
Penyakit ini terjadi akibat kerusakan saraf perifer yang disebabkan oleh kadar gula  darah yang tidak 
terkontrol dalam jangka waktu lama. Pada pasien terjadi kerusakan saraf yang bersifat lokal dan 
difus sehingga terasa nyeri, kebas bahkan sampai mati rasa. 
          Estimasi penderita Diabetes Melitus di Jawa Timur sebesar 854.454 dari penduduk usia 15 
tahun keatas. Pelayanan kesehatan penderita Diabet di FKTP 38 Kabupaten/Kota se-Jawa Timur 
sudah mencapai 859.187 kasus ( 100,6%) dari estimasi penderita DM yang ada. Pada penelitian 
yang diadakan oleh dosen Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya di Puskesmas 
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Dukuh Kupang Surabaya terhadap 32 pasien yang bersedia diperiksa kadar gula darahnya, 4 orang 
(12,5%) kadar gula darah acaknya di atas 200 mg/dL. 
          Menurut Pusat Data dan Informasi Perhimpunan Rumah sakit Indonesia (PERSI) prevalensi 
penderita diabetes melitus dengan komplikasi nyeri neuropati diabetik  mencapai 50,8%. 
Sementara data penderita NND belum didapatkan di puskesmas sehingga penulis merasa perlu 
mengadakan penapisan NND.    
          Di Puskesmas Dukuh Kupang Surabaya penderita diabetes melitus tergabung dalam prolanis. 
Pada mini project ini penulis memeriksa pasien satu demi satu,menanyakan keluhan dan aspek 
personal pasien, terakhir penulis memberikan edukasi minum secara teratur,merubah gaya 
hidup,menjaga pola makan dan menjaga kesehatan kaki. kami lakukan dengan mengundang 
seluruh keluarga pasien yang hadir untuk ikut melihat pemeriksaan monofilamen, memberikan 
motivasi keluarga supaya mengingatkan pasien minum obat,membantu menjaga kesehatan mental 
pasien dan menjaga semangat pasien dengan mendampingi ketika pasien berobat. Kami melakukan 
mini project ini bergabung dengan kegiatan prolanis di Puskesmas. 
          Inovasi kami dengan melakukan pemeriksaan monofilamen yang sebelumnya tidak pernah 
dilakukan sehingga pasien dapat mengetahui apakah dirinya sudah mengalami neuropati. 
Pemeriksaan monofilamen merupakan salah satu metode skrining sederhana dan efektif untuk 
mendeteksi nyeri neuropati diabetik. Pemeriksaan ini menggunakan benang monofilamen 10 gram 
untuk menilai sesitivitas sensorik pada kaki pasien. Dengan mendeteksi penurunan sensasi sejak 
dini, pemeriksaan monofilamen memungkinkan  
intervensi medis yang lebih cepat, seperti pengendalian kadar gula darah yang lebih ketat dan 
edukasi perawatan kaki untuk mencegah komplikasi lebih lanjut, seperti ulkus diabetik atau 
amputasi. 
          Pengaruh pemeriksaan monofilamen terhadap kejadian nyeri neuropati diabetik sangat 
signifikan, terutama dalam mencegah progresivitas penyakit dan mengurangi risiko komplikasi 
serius. Tanpa deteksi dini, banyak penderita diabetes tidak menyadari adanya gangguan saraf 
hingga muncul gejala lanjut seperti mati rasa, nyeri, atau luka yang sulit sembuh. 
          Dengan pemeriksaan rutin, pasien dan tenaga medis dapat mengidentifikasi neuropati lebih 
awal, memungkinkan pengelolaan yang lebih baik melalui perubahan gaya hidup, terapi 
farmakologis dan nonfarmakologis, serta perawatan kaki yang tepat. 
          Oleh karena itu, pemeriksaan monofilamen harus menjadi bagian dari evaluasi rutin bagi 
penderita diabetes untuk mencegah dampak jangka panjang dari nyeri neuropati diabetik. Dimana 
keluarga kami ajak mendampingi pasien dan mendapat edukasi mengenai penapisan terhadap 
komplikasi NND. Pasien dan keluarga jadi lebih waspada terhadap keluhan nyeri neuropati diabetik 
ini. Pemeriksaan monofilamen dapat dilakukan sendiri oleh pasien dan keluarganya di rumah 
supaya tidak terjadi nyeri neuropati diabetik. Program ini akan kami adakan secara berkala 
bertepatan   dengan kegiatan prolanis di puskesmas. 
 
Identifikasi masalah: 
          Program prolanis di Puskesmas Dukuh Kupang Surabaya sudah lama tidak berjalan karena 
masalah pembiayaan. Sehingga melalui mini project ini program prolanis dapat berjalan kembali. 
Menurut Pusat Data dan Informasi Perhimpunan Rumah sakit Indonesia (PERSI) prevalensi 
penderita Diabetes Melitus dengan komplikasi Neuropati Diabetikum  mencapai 50,8%. Hal ini 
menunjukkan bahwa dibutuhkan pencegahan dan penanganan secara dini terhadap komplikasi 
Nyeri Neuropati Diabetik pada penderita Diabetes Melitus. Tujuan terwujudnya penapisan 
terhadap  neuropati diabetikum yang merupakan komplikasi pada penderita diabetes melitus, 
dengan tujuan jangka pendek adalah identifikasi  neuropati diabetik pada pasien diabetes melitus. 
Tujuan Jangka menengah yaitu pemeriksaan monofilamen menjadi pemeriksaan rutin dalam 
pertemuan prolanis 6 bulan sekali. 
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METODE 
Rancangan projek:  
Pada hari yang ditentukan yaitu 10 mei 2025 pasien diabetes melitus yang tergabung dalam prolanis 
didatangkan ke Puskesmas untuk mendapat pemeriksaan monofilamen nyeri neuropati diabetik. 
Pasien dianamnesa mengenai adanya keluhan kebas atau nyeri di telapak kaki kemudian diperiksa 
dengan monofilamen 10 gram dari nilon untuk menilai sensasi (persepsi tekanan ringan) pada kaki.  
Langkah pemeriksaan sebagai berikut: 
1. Pasien duduk dalam posisi nyaman dengan kedua telapak kaki terbuka. 
2. Senar monofilamen di sentuhkan pada tangan pasien untuk mengetahui rasa sentuhan 

monofilamen. 
3. Pasien menutup mata selama pemeriksaan agar tidak melihat titik-titik yang disentuh. 
4. Monofilamen disentuhkan tegak lurus (90 derajat) ke kulit, terutama di ujung ibu jari kaki (jari 

ke 3dan5),  kepala metatarsal (jari ke 1,3,5), tumit sebelah dalam, tumit sebelah luar,  bagian 
tengah telapak dan tengah punggung kaki. 

5. Monofilamen ditekan sampai melengkung, tahan selama 1detik,lalu lepaskan. 
6. Pasien ditanya apakah merasakan sentuhan tersebut, kemudian penulis mencatat lokasi yang 

tidak dirasakan. 
7. Pemeriksaan dilakukan pada kedua kaki. 
 

Pasien dengan hasil positif akan kami edukasi supaya lebih patuh minum obat dan menjaga 
kesehatan kaki. 
Interpretasi: 
Bila pasien tidak merasakan monofilamen pada lebih dari 4 lokasi dari 10 lokasi yang diperiksa, 
berarti ada kemungkinan neuropati perifer. 
Lokasi dan Waktu: kegiatan ini dilakukan di Puskesmas Dukuh Kupang Surabaya, dengan periode 
pelaksanaan Maret 2025 sampai Mei 2025. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi pasien prolanis Puskesmas Dukuh Kupang sejumlah 13 pasien. Puskesmas menyediakan 
sarana dan prasarana serta tenaga administrasi yang mengurus prolanis 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada pemeriksaan monofilamen di Puskesmas Dukuh Kupang terhadap 13 orang pasien Diabetes 
melitus yang tergabung dalam prolanis penulis mendapatkan hasil 7 pasien menderita neuropati 
diabetikum, 2 pasien mengalami keluhan kebas di kedua kaki tetapi hasil pemeriksaann 
monofilamen masih negative. Pasien diabetes yang belum menunjukkan gejala neuropati sejumlah 
4 orang. 
 
Tabel 1. Tabel hasil pemeriksaan 

 Keluhan positif Keluhan negatif  

Pemeriksaan positif 7 0 7 
Pemeriksaan negatif 2 4 6 
 9 4 13 

 
Pada penutupan penulis menanyakan mengenai kepuasan pasien dan ternyata seluruh 

pasien yang hadir mengatakan bahwa acara mini Project yang diadakan sangat bermanfaat.  Acara 
pemeriksaan monofilamen akan diadakan  enam (6) bulan sekali bertepatan dengan acara prolanis 
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Gambar 1. Foto bersama kepala puskesmas,tim dan seluruh pasien prolanis 

 

 

Gambar 2. Pemeriksaan monofilamen 
 
KESIMPULAN 
Pada pemeriksaan monofilamen di Puskesmas Dukuh Kupang Surabaya terhadap 13 orang pasien 
Diabetes melitus yang tergabung dalam prolanis didapatkan hasil 7 pasien menderita neuropati 
diabetik. Pemeriksaan monofilamen perlu dilakukan kepada pasien Diabetes melitus sebagai 
deteksi dini neuropati diabetik. Pada pertemuan selanjutnya yang akan kami adakan secara berkala 
maka kami akan menambahkan pemeriksaan monofilamen. 
 
Faktor yang menghambat: 
Perubahan aturan dalam mengurus perijinan yang terjadi di bulan April 2025. Perijinan dapat 
ditujukan langsung ke Dinas Kesehatan. 
 
Faktor yang mempermudah: 
Kepala Puskesmas sangat kooperatif dalam mendukung kegiatan kami.  
Pasien yang hadir antusias dilakukan pemeriksaan bahkan menyatakan siap hadir pada 
pemeriksaan selanjutnya 
 
SARAN 
Perlu diadakan kegiatan pemeriksaan monofilamen secara berkala yang disesuaikan dengan jadwal 
prolanis di puskesmas. Kegiatan dilaksanakan dengan mengundang pasien lebih banyak dan 
keluarganya juga. 
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Abstrak  
Latar Belakang: : Gizi buruk, terutama kekurangan berat badan, tetap menjadi masalah 
kesehatan masyarakat di Indonesia, dengan 17,8% anak di bawah lima tahun di Kabupaten 
Sidoarjo tergolong kekurangan berat badan. Asupan kalori yang tidak memadai adalah 
penyebab utama yang dapat menyebabkan pertumbuhan goyah, penurunan kognitif, dan risiko 
morbiditas yang lebih tinggi. Perilaku makan dan pengetahuan gizi orang tua memainkan peran 
penting dalam menentukan asupan kalori dan nutrisi anak. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara perilaku orang tua dengan kecukupan asupan kalori pada balita 
yang kekurangan berat badan. Metode: Studi observasi kuantitatif ini menggunakan desain 
cross-sectional yang melibatkan 44 keluarga dengan balita dengan berat badan kurang usia 2-
5 tahun di Kabupaten Sidoarjo. Data dikumpulkan melalui pengukuran antropometri dan 
kuesioner terstruktur yang menilai perilaku makan orang tua. Hubungan antar variabel 
dianalisis menggunakan uji Pearson Chi-Square. Hasil: Berdasarkan hipotesis penelitian, 
diharapkan dapat ditemukan korelasi antara perilaku orang tua dengan pemberian kalori yang 
diberikan kepada balita yang kekurangan berat badan. Analisis ini berusaha untuk 
mengidentifikasi apakah pengetahuan dan praktik orang tua mengenai makanan dan nutrisi 
secara signifikan mempengaruhi asupan kalori yang dibutuhkan untuk meningkatkan status gizi 
anak-anak mereka. Kesimpulan: Perilaku orang tua sangat mempengaruhi asupan nutrisi anak. 
Meningkatkan pengetahuan dan praktik pemberian makan orang tua sangat penting untuk 
mencegah kekurangan berat badan dan mendukung pertumbuhan yang optimal. Program 
edukasi dan intervensi direkomendasikan untuk meningkatkan kesadaran orang tua dan 
meningkatkan status gizi balita di Kabupaten Sidoarjo.  

 
Kata kunci: Perilaku Orang Tua, Penyediaan kalori, Kekurangan berat badan, Balita  

 
Abstract  

Background: Malnutrition, especially underweight, remains a public health problem in 
Indonesia, with 17.8% of children under five years old in Sidoarjo Regency classified as 
underweight. Inadequate calorie intake is a major cause that can lead to shaky growth, 
cognitive decline, and a higher risk of morbidity. Parents' eating behavior and nutritional 
knowledge play an important role in determining a child's calorie and nutritional intake. This 
study aims to analyze the relationship between parental behavior and the adequacy of calorie 
intake in underweight toddlers. Method: This quantitative observational study used a cross-
sectional design involving 44 families with underweight toddlers aged 2-5 years in Sidoarjo 
Regency. Data were collected through anthropometric measurements and structured 
questionnaires that assessed parents' eating behaviors. The relationships between variables 
were analyzed using the Pearson Chi-Square test. Results: Based on the study's hypothesis, a 
correlation is expected to be found between parental behavior and the calorie provision given 
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to underweight toddlers. The analysis seeks to identify if parents' knowledge and practices 
regarding food and nutrition significantly influence the calorie intake needed to improve the 
nutritional status of their children. Conclusion: Parental behavior greatly affects children's 
nutritional intake. Improving parental feeding knowledge and practices is essential to prevent 
underweight and support optimal growth. Education and intervention programs are 
recommended to increase parental awareness and improve the nutritional status of toddlers in 
Sidoarjo Regencyleft margin of 40 mm and 35 mm for the right margin. The abstract is no more 
than 200 words which contain the objectives, methods, and results of the research.  
 
Keywords: Parental Behavior, Calorie Provision, Underweight, Toddlers  

 
PENDAHULUAN 
Tahun-tahun awal kehidupan, terutama balita (0-59 bulan) dan periode prasekolah, merupakan 
fase kritis yang ditandai dengan perkembangan fisik dan kognitif yang cepat, yang membutuhkan 
asupan nutrisi yang memadai dan seimbang. Namun, kekurangan gizi dalam berbagai bentuknya 
tetap menjadi tantangan global yang meluas. Di seluruh dunia, sebagian besar populasi 
mengonsumsi kalori dalam jumlah yang tidak seimbang, berkontribusi pada masalah seperti 
kelebihan berat badan, obesitas, dan kekurangan berat badan. Di Indonesia, masalah gizi buruk 
tetap ada, dengan prevalensi kekurangan berat badan yang mencolok di kalangan anak di bawah 
lima tahun (balita) di Jawa Timur, termasuk Kabupaten Sidoarjo (Anggryni et al., 2021). 

Kekurangan berat badan adalah indikator mendalam dari kekurangan nutrisi umum, 
terutama kurangnya asupan kalori yang cukup, yang berdampak negatif pada pertumbuhan dan 
perkembangan fisik anak. Defisit kalori kronis dapat menyebabkan hasil yang merugikan seperti 
keterlambatan pertumbuhan linier (stunting), gangguan perkembangan kognitif, dan peningkatan 
kerentanan terhadap penyakit menular. Salah satu faktor perilaku umum yang berkontribusi pada 
asupan energi dan nutrisi yang tidak memadai adalah pilih-pilih makan. Perilaku makan selektif ini, 
ditandai dengan penolakan untuk mencoba makanan baru, preferensi untuk tekstur tertentu, dan 
variasi makanan yang terbatas, umumnya diamati pada anak-anak prasekolah. Penelitian 
sebelumnya telah menetapkan hubungan yang signifikan antara kebiasaan pilih-pilih makan dan 
nilai Indeks Massa Tubuh (BMI) yang tidak normal, sering mengklasifikasikan anak-anak ini sebagai 
kekurangan berat badan. Masalah ini sering dipengaruhi oleh perilaku makan dan kecukupan kalori 
dalam rumah tangga. Sebuah studi oleh (Wahyuni Dyah Parmasari & Willianti, 2023) menyoroti 
bahwa asupan kalori dan protein yang tidak memadai memiliki hubungan yang signifikan dengan 
status gizi yang buruk pada anak usia 1-5 tahun. 

Penyediaan nutrisi yang memadai secara intrinsik terkait dengan peran pengasuh primer. 
Perilaku dan praktik pemberian makan orang tua (pola asuh makan) sangat mendasar dalam 
menentukan kecukupan nutrisi dan kalori anak. Orang tua bertanggung jawab untuk menyusun 
waktu makan dan menyediakan makanan sehat yang bervariasi, yang secara langsung 
memengaruhi asupan energi anak dan status gizi selanjutnya. Sikap dan konsistensi orang tua 
dalam menyusun waktu makan dan menawarkan makanan yang beragam secara langsung 
mempengaruhi asupan energi anak dan pertumbuhan secara keseluruhan (Anwar et al., 2023). 
Sejalan dengan hal tersebut, (Parmasari & Dewi, n.d.) menemukan bahwa perilaku pemberian 
makan ibu yang positif secara signifikan dikaitkan dengan hasil gizi yang lebih baik di kalangan 
balita, menekankan pentingnya keterlibatan orang tua dalam nutrisi. Sementara korelasi terpisah 
antara pilih-pilih makan dan BMI dan antara perilaku orang tua dan penyediaan kalori dalam 
konteks kekurangan berat badan telah dieksplorasi di lingkungan lokal Indonesia, sebuah studi 
terintegrasi yang secara kuantitatif menghubungkan perilaku makan orang tua, asupan kalori, dan 
hasil yang dihasilkan dari pilih-pilih makan dan status BMI dalam populasi rentan (balita kekurangan 
berat badan) masih terbatas. Memahami interaksi ini sangat penting untuk merancang intervensi 
kesehatan masyarakat yang efektif dan terarah. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara perilaku orang 
tua terkait penyediaan kalori dan status gizi balita, meneliti korelasinya dengan prevalensi 
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kebiasaan pilih-pilih makan dan klasifikasi Body Mass Index (BMI) di wilayah Sidoarjo. Temuan ini 
diharapkan dapat memperkuat pentingnya pendidikan orang tua tentang nutrisi dan 
mempromosikan perubahan perilaku untuk mencegah kekurangan berat badan anak dan 
mendukung pertumbuhan yang optimal. 

 
METODE 
Penelitian ini menggunakan desain observasional kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional 
untuk menilai korelasi antara perilaku orang tua terkait penyediaan kalori dan status gizi, khususnya 
asupan kalori, balita dengan berat badan rendah. Desain ini dipilih karena memungkinkan 
pengumpulan data tentang variabel independen (perilaku orang tua) dan variabel dependen (status 
asupan kalori) pada satu titik waktu. Penelitian dilakukan di Puskesmas Urangagung yang berlokasi 
di Kecamatan Sidoarjo, Indonesia. Pengumpulan data dilakukan secara sistematis selama jangka 
waktu kurang lebih satu bulan, dimulai pada awal Januari dan berakhir pada awal Februari.  

Populasi sasaran penelitian ini terdiri dari seluruh keluarga yang anaknya tergolong balita 
kurus, khususnya yang berusia 24-59 bulan (2-5 tahun), yang berdomisili di wilayah operasional 
Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan data awal, populasinya diperkirakan sekitar 50 keluarga. Ukuran 
sampel akhir ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 0,05, menghasilkan 
sampel minimum yang diperlukan dari 44 keluarga. Kriteria inklusi secara eksplisit didefinisikan 
sebagai keluarga dengan balita yang diklasifikasikan sebagai kekurangan berat badan berdasarkan 
standar Indeks Massa Tubuh (BMI) Indonesia. Sebaliknya, keluarga yang anak-anaknya 
diklasifikasikan memiliki berat badan normal, kelebihan berat badan, atau obesitas dikecualikan 
dari penelitian. 

Instrumen antropometri termasuk timbangan bayi digital yang dikalibrasi untuk 
pengukuran berat badan dan Infantometer untuk pengukuran tinggi badan digunakan untuk 
menghitung BMI balita secara akurat dan mengonfirmasi kelayakan mereka sebagai kekurangan 
berat badan. Kuesioner terstruktur yang diadaptasi dari studi tervalidasi yang relevan diberikan 
kepada orang tua. Kuesioner ini dirancang untuk menilai secara komprehensif pengetahuan, sikap, 
dan praktik aktual orang tua mengenai penyediaan kalori dan nutrisi kepada anak-anak mereka.  

Sebelum memulai pengumpulan data, diperoleh izin etik, dan izin resmi diperoleh dari 
Puskesmas Urangagung. Setelah memberikan persetujuan yang diinformasikan, orang tua yang 
memenuhi syarat dan balita mereka berpartisipasi dalam penelitian. Tim peneliti pertama-tama 
melakukan pengukuran antropometri yang diperlukan untuk memverifikasi status berat badan 
balita secara objektif. Setelah konfirmasi ini, orang tua diminta untuk mengisi kuesioner terstruktur 
yang merinci perilaku dan praktik makan mereka terkait dengan penyediaan kalori.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 44 pasangan orang tua-anak mengikuti penelitian ini, yang terdiri dari keluarga dengan 
balita dengan berat badan rendah usia 2-5 tahun di Puskesmas Urangagung, Sidoarjo. Karakteristik 
sampel, termasuk distribusi berdasarkan status Perilaku Orang Tua dan Asupan Kalori, disajikan di 
bawah ini:  
 

Tabel 1. Tabel Deskripsi Data 
 

Status Perilaku Orang Tua Status Asupan Kalori  N % 

Baik Cukup 15 34.1% 

 Tidak Cukup 9 20.5% 

Buruk Cukup 5 11.4% 

 Tidak Cukup 15 34.1% 

Total  44 100.0% 
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Berdasarkan sebaran di atas, mayoritas orang tua (15 dari 24) yang tergolong Perilaku 
Orang Tua yang Baik terkait pemberian kalori berhasil memberikan Asupan Kalori yang Memadai 
untuk balitanya. Sebaliknya, sebagian besar orang tua (15 dari 20) yang dikategorikan dengan 
Perilaku Orang Tua yang Buruk mengakibatkan Asupan Kalori yang Tidak Memadai untuk balita 
mereka. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Chi-square  

 
Hasil tes Chi-Square menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik antara 

Perilaku Orang Tua dan Status Asupan Kalori (Pearson Chi-Square p = 0,001)7. Karena nilai-p (0,001) 
kurang dari tingkat signifikansi α = 0,05, hipotesis nol (H0: tidak ada hubungan) ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara perilaku orang tua dalam menyediakan 
kalori dan status asupan kalori balita mereka yang kekurangan berat badan. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara perilaku orang tua terkait penyediaan 
kalori dengan status kekurangan berat badan balita (2-5 tahun) di Puskesmas Urangagung Sidoarjo. 
Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, mengumpulkan data dari 44 orang tua/balita 
yang diklasifikasikan sebagai kekurangan berat badan atau normal, setelah awalnya menyaring 50 
keluarga. Temuan dari analisis statistik, khususnya tes korelasi Pearson dan Spearman, 
menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan secara statistik antara tingkat perilaku orang tua 
dalam penyediaan kalori dan status Indeks Massa Tubuh (BMI) balita (r = 0,060; nilai-p = 0,698). 
Hasil ini menunjukkan bahwa variasi perilaku orang tua yang diteliti tidak berkorelasi secara 
signifikan dengan prevalensi status kekurangan berat badan pada populasi penelitian khusus ini. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga tidak menemukan hubungan 
yang signifikan antara sikap pengasuhan, praktik pemberian makan, dan status gizi balita. Salah satu 
studi oleh Khoirunnisa et al. (2024) juga melaporkan bahwa praktik pemberian makan ibu tidak 
memiliki hubungan yang signifikan dengan status gizi balita, memperkuat pandangan bahwa 
perilaku orang tua mungkin bukan satu-satunya atau faktor dominan yang secara langsung 
berdampak pada status berat badan anak. Namun, kesimpulan tersebut kontras dengan penelitian 
lain, seperti penelitian Irianti & Yolandha (2022), yang menetapkan korelasi signifikan antara 
asupan kalori dan status gizi anak usia 1-5 tahun, menunjukkan bahwa praktik orang tua dalam 
mengelola penyediaan kalori memang dapat memainkan peran penting dalam menentukan status 
gizi balita dan risiko kekurangan berat badan. Kompleksitas etiologi status kekurangan berat badan 
disorot oleh kurangnya temuan yang signifikan dalam penelitian ini. Secara umum dipahami bahwa 
kekurangan berat badan pada balita bersifat multifaktorial, dipengaruhi oleh kombinasi faktor 
langsung (seperti asupan nutrisi yang tidak memadai dan penyakit menular) dan faktor tidak 
langsung (seperti kualitas perawatan kesehatan, status ekonomi keluarga, sanitasi lingkungan, dan 
pola pengasuhan secara keseluruhan). Oleh karena itu, hasilnya menyiratkan bahwa dalam konteks 
wilayah Urangagung, faktor lain, bukan hanya perilaku orang tua mengenai pemberian kalori, 
mungkin lebih berpengaruh dalam menentukan status kekurangan berat badan balita yang diteliti. 
Dari sudut pandang praktis, meskipun tidak ditemukan hubungan langsung, peran orang tua dalam 
memastikan nutrisi yang memadai tetap penting. Keterbatasan penelitian, termasuk ukuran sampel 

Stastistical Test Value Df Asymptomatic 
Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 10.245 1 0.001 

Continuity Correction 8.125 1 0.004 

Likelihood Rasio 11.530 1 0.001 

N of Valid Cases 44   
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yang kecil dan terbatas (n = 44) dan penggunaan desain cross-sectional (yang mencegah identifikasi 
hubungan sebab-akibat langsung), memerlukan kehati-hatian dalam menggeneralisasi hasil dan 
menyarankan perlunya studi longitudinal di masa depan yang menggabungkan variabel yang lebih 
luas. 

Konteks perilaku yang lebih luas dapat dilihat melalui studi (Hisyam et al., 2025) yang 
menyoroti bagaimana pola pengasuhan dan paparan lingkungan, seperti waktu layar yang 
berkepanjangan dapat memengaruhi perkembangan perilaku saraf anak-anak. Temuan mereka 
mengungkapkan korelasi yang signifikan (p = 0,001) antara durasi waktu layar dan risiko ADHD di 
antara anak-anak berusia 3-6 tahun. Orang tua yang mengizinkan penggunaan gadget yang lebih 
lama secara tidak langsung meningkatkan masalah perilaku dan perhatian, yang mencerminkan 
bagaimana kebiasaan pengasuhan modern dapat membentuk hasil kesehatan anak. Hal ini 
memperkuat argumen bahwa kontrol orang tua, kesadaran, dan perilaku terkait kesehatan, baik 
dalam manajemen nutrisi atau paparan media memiliki konsekuensi yang terukur bagi 
perkembangan anak. Oleh karena itu, penelitian ini menggarisbawahi bahwa perawatan gizi harus 
dipahami sebagai bagian dari kerangka kerja yang lebih luas dari perilaku orang tua dan moderasi 
lingkungan. Upaya pendidikan yang ditujukan kepada orang tua sangat penting untuk 
meningkatkan praktik pemberian makan dan literasi kesehatan secara umum. 
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Abstrak  

Latar belakang: Usia mempunyai hubungan dengan peningkatan tekanan darah, di mana risiko 
hipertensi dan kecemasan akan semakin bertambah seiring dengan bertambahnya usia. 
Tujuan: mengetahui hubungan usia dengan tingkat kecemasan pada  peningkatan tekanan 
darah. Metode: Penelitian dengan kuantitatif menggunakan metode analitik observasional dan 
rancangan cross sectional, metode pengambilan sampel dengan cara incidental sampling yaitu 
atas pertimbangan jumlah peserta yang datang berobat pada pemeriksaan posyandu lansia, 
sampel sebanyak 33. Hasil : responden mempunyai tekanan darah terkontrol yaitu sebanyak 
22 orang (66,7%) responden dan sebanyak 11 orang (33,3%) responden lainnya mempunyai 
tekanan darah tidak terkontrol. Hasil uji chi square diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05, sehingga ada hubungan antara usia dengan tekanan darah. Untuk tingkat kecemasan 
berdasarkan hasil uji chi square diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,606 > 0,05, sehingga tidak 
ada hubungan antara kecemasan dengan tekanan darah. Kesimpulan: penelitian ini terdapat 
hubungan usia dengan tingkat kecemasan pada peningkatan tekanan darah di posyandu lansia. 
Salah satu cara untuk menurunkan tekanan darah pada lansia yang disertai kecemasan ialah 
pihak posyandu lansia melakukan penyuluhan rutin dan tepat sasaran. 
 
Kata kunci: Lansia, Usia, Tekanan darah 

 
Abstract  

Background: Age has a relationship with increased blood pressure, where the risk of 
hypertension and anxiety will increase with age. Objective: to determine the relationship with 
the level of anxiety on increasing blood pressure. Method: Quantitative research using 
observational analytical methods and cross-sectional design, the sampling method by incidental 
sampling is based on the number of participants who come for treatment at the elderly 
posyandu examination, a sample of 33. Results: respondents have controlled blood pressure, 
namely 22 people (66.7%) respondents and 11 people (33.3%) other respondents have 
uncontrolled blood pressure. The results of the chi square test obtained a significance value of 
0.000 <0.05, so there is a relationship between age and blood pressure. For the level of anxiety 
based on the results of the chi square test obtained a significance value of 0.606> 0.05, so there 
is no relationship between anxiety and blood pressure. Conclusion: this study there is a 
relationship between age and the level of anxiety on increasing blood pressure in the elderly 
posyandu. One way to reduce blood pressure in elderly people who are experiencing anxiety is 
for the elderly health post (posyandu) to provide routine and targeted counseling. 
 
Keywords: Elderly, Age, Blood pressure 
 

PENDAHULUAN 
Saat ini yang menjadi tantangan adalah permasalahan penyakit, yaitu penyakit degeneratif, dan 
umumnya terjadi pada usia lanjut yang dapat menurunkan derajat kesehatan seseorang (Rianti,2010). 
Salah satu faktor terjadinya masalah penyakit degeneratif adalah usia. Data tahun 2019, angka 
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pertambahan usia lanjut di Indonesia 27,5 juta atau sekitar 10,3 , dari total penduduk Indonesia.  
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa usia salah satu faktor penting terjadinya tekanan darah dan 
berhubungan dengan penyakit kronis seperti penyakit jantung, sktroke dan diabetes (Widayanti,2023). 

Penyakit hipertensi atau tingginya tekanan darah, kondisi ditandai dengan meningkatnya 
tekanan darah pada dinding pembuluh darah arteri, sehingga dapat mengakibatkan kerja jantung lebih 
keras untuk darah menuju seluruh tubuh (Octavianie et al., 2022). Tekanan darah meningkat, 
umumnya terjadi pada usia 40 tahun keatas, maka usia sangat mempengaruhi terjadinya hipertensi 
dan tidak dapat dimodifikasi. Sehingga tekanan darah cenderung meningkat seiring bertambahnya 
usia, terutama tekanan darah sistolik (angka atas) (Hastami et al., 2025).  

Tekanan Darah Sistolik (TDS) atau hipertensi lebih besar 140 mmHg, Tekanan Darah Diastolik 
(TDD) lebih 90 mmHg. Peningkatan tekanan darah yang menyebabkan terjadinya penyakit hipertensi. 
Terjadinya  hipertensi disebabkan peningkatan tekanan darah, dan manifestasi adanya gangguan 
keseimbangan hemodinamik pada kardiovaskular (Nurhayati,2023). Hipertensi dalam 
penatalaksanaannya terbagi atas dua, yaitu farmokologi dan nonfarmakologi, dengan penjelasan 
bahwa nonfarmokologi penatalaksanaan dilakukan dengan cara yaitu diantaranya, pengurangan berat 
badan,olahraga, teknik relaksasi , menghentikan merokok (Wulandari et al., 2023). 

Tingginya tekanan darah dapat menimbulkan resiko, yaitu terjadinya kecemasan. Tekanan darah 
meningkat dapat menyebabkan masalah baru sehingga menimbulkan  penyakit baru yang berdampak 
terjadinya kematian. Maka perlu adanya pencegahan agar peningkatan tekanan darah  tidak 
menimbulkan permasalahan baru, dan menimbulkan kecemasan pada kondisi sipenderita. Timbulnya 
masalah baru menyebabkan kekhawatiran, sehingga mengganggu mental emosional, perasaan 
tersebut dapat dijumpai pada kecemasan (Suciana,2020). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
peningkatan tekanan darah sehingga dapat menimbulkan kecemasan pada penderitanya.  

Tekanan darah yang tinggi dapat menimbulkan emosi, munculnya kecemasan, dan  akan 
mengalami perasaan ketakutan, ketidaktahuan apa yang sedang dialami sehingga penderita merasa 
cemas, karena hipertensi membutuhkan pengobatan dengan jangka waktu yang lama. Lanjut usia 
dengan kondisi kecemasan akan mempengaruhi hubungan interpersonal serta aspek pribadi.  Hasil 
data  Journal of American Society menunjukkan bahwa, 3 dan 14 dari 100 lanjut usia mengalami 
gangguan kecemasan. Kecemasan adalah ketakutan yang dialami dengan samar-samar, yang tidak 
didukung kondisi dari keadaan. Menurunnya berpikir, dengan kondisi menarik diri dari pergaulan, 
mudah lupa, menurunnya kognisi serta kebingungan, yang dapat mempengaruhi  lanjut usia 
mengekspresikan diri dengan kebingungan, ketidakpercayaan, hingga mengalami kondisi emosional 
dan takut (Seafira,2024). Tujuan penelitian adalah, mengetahui hubungan dengan tingkat kecemasan 
pada  peningkatan tekanan darah.  

Tingkat kecemasan pada penelitian yang dilakukan Amanda (2024) menunjukkan bahwa, 
berdasarkan uji chi square dari sampel 100, diperoleh 31 responden diketahui, kecemasan normal 16 
orang (51,6 %) mengalami hipertensi, kecemasan ringan-sedang dari 40 responden terdapat 27 orang 
(67,5%), dan dari 29 responden yang mengalami kecemasan berat sebanyak 27 orang (93,1%). Hasil 
penelitian diperoleh kesimpulan bahwa, adanya hubungan tingkat kecemasan dengan hipertensi pada 
lansia (Amanda,2024). Penelitian menunjukkan bahwa, tingkat kecemasan terdapat kecemasan dalam 
kondisi normal, ringan-sedang dan berat. Maka tujuan penelitian dilakukan pada lansia di posyandu 
lansia, yaitu mengetahui hubungan usia dengan tingkat kecemasan pada peningkatan tekanan darah. 
 
METODE 
Penelitian yang dilakukan di posyandu lansia, dengan penelitian kuantitatif  menggunakan metode 
analitik observasional dan rancangan cross sectional, metode pengambilan sampel dengan cara 
incidental sampling yaitu atas pertimbangan jumlah peserta yang datang berobat pada pemeriksaan 
di posyandu lansia, sampel sebanyak 33 dengan hipertensi  rentan waktu  kurang lebih 1 bulan.  Data 
penelitian diperoleh dengan mengukur tekanan darah dan mengisi kuesioner, serta kriteria inklusi 
dengan tekanan darah tinggi dalam rentang waktu 1 bulan dan kriteria eksklusi penderita yang 
mengalami gangguan mental, analisis data menggunakan uji chi square.  
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HASIL 
Tabel 1. Distribusi hasil data berdasarkan usia  

 Frekuensi % 

< 60 tahun 14 42.4 

> 60 tahun 19 57.6 

Total 33 100.0 

 
Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia di atas 60 tahun yaitu 

sebanyak 19 orang (57,6%) responden dan sebanyak 14 orang (42,4%) responden lainnya berusia di 
bawah 60 tahun. 

 

Tabel 2. Distribusi hasil  data pengukuran tekanan darah 

 Frekuensi %  

Terkontrol 22 66.7 

Tidak terkontrol 11 33.3 

Total 33 100.0 

 
Tabel 2. di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai tekanan darah 

terkontrol yaitu sebanyak 22 orang (66,7%) responden dan sebanyak 11 orang (33,3%) responden 
lainnya mempunyai tekanan darah tidak terkontrol. 

 
Tabel 3. Distribusi hasil data tingkat kecemasan 

 Frekuensi % Kecemasan Usia  

Tidak 31 93.9   
ya 2 6.1   

Asymp. Sig. (2-sided)   .606 .000 

Total  33 100    

 

Tabel 3. di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak mengalami kecemasan 
yaitu sebanyak 31 orang (93,9%) responden dan sebanyak 2 orang (6,1%) responden lainnya 
mengalami kecemasan. Hasil uji korelasi pearson juga menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
usia dengan tekanan sistolik responden, terbukti dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Nilai 
korelasi sebesar 0,531 masuk kategori cukup kuat (0,400-0,599). Berarti ada korelasi atau hubungan 
yang cukup kuat antara usia dengan tekanan sistolik responden. Hasil uji chi square diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga ada hubungan antara usia dengan tekanan darah. Hasil uji 
chi square diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,606 > 0,05, sehingga tidak ada hubungan antara 
kecemasan dengan tekanan darah.  

 

PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan tabel 1 yang menunjukkan bahwa usia diatas 60 tahun sebesar 57,6 %, dan 42,4 % 
berusia dibawah 60 tahun. Hasil menunjukkan bahwa penelitian ini melibatkan lanjut usia, karena 
lansia mengalami perubahan secara fisik sehingga terjadi penurunan fungsi organ pada tubuh secara 
alami, seperti pada kulit menjadi keriput dan kering, rambut memutih, penurunan ketajaman 
penglihatan dan pendengaran, metabolisme melambat , dan yang penting adalah rentan terhadap 
penyakit degeneratif, salah satunya hipertensi. Perubahan biolois dapat terjadi pada tubuh, 
berdasarkan pertambahan usia, dengan proses penuaan maka penurunan kemampuan fisik serta 
psikis hingga peningkatan resiko penyakit hingga berujung kematian (Lumowa,2024). Maka dengan 
bertambahnya usia seseorang akan mempengaruhi perubahan berdasarkan kemampuan fisik serta 
psikis, terutama usia diatas 60 tahun. 
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Tabel 2 menunjukkan data distribusi  tekanan darah berdasarkan pengukuran para responden 
dengan melihat tekanan darah sistolik dan tekanan darah diastolik, dan hasil menunjukkan tekanan 
darah terkontrol yaitu sebanyak 22 orang (66,7%) responden dan sebanyak 11 orang (33,3%) 
responden lainnya mempunyai tekanan darah tidak terkontrol. Tekanan darah terkontrol yaitu, 
pengukuran tekanan darah secara konsisten dalam kondisi yang aman (berada 130/80 mmHg, dan 
untuk lansia < 140/90 mmHg). Tekanan darah tidak terkontrol  berarti kondisi tekanan darah tidak 
dikelola dengan baik, yaitu dengan tekanan darah berada di atas target (hipertensi), yang dapat 
berisiko terjadinya komplikasi penyakit. Berdasarkan Firdaus dkk menjelaskan bahwa tekanan darah 
pada kondisi di atas normal sistolik 140 mmHg atau lebih, untuk diastolik 90 mmHg dan pengukuran 
lebih dari 2 dengan jangka waktu 2 menit. Atau pengukuran yang dilakukan 2 kali pengukuran, 
dengan waktu 5 menit dan dilakukan dengan kondisi istirahat atau kondisi tenang (Firdaus et al., 
2024). Hasil data penelitian menjelaskan bahwa, kondisi tekanan darah berdasarkan usia di atas 60 
tahun menunjukkan tekanan darah yang terkontrol lebih banyak (66,7%), dan memiliki tekanan 
darah 140/90 mmHg 

Tabel 3 dengan distribusi tingkat kecemasan yang memiliki tekanan darah tinggi, 
menunjukkan bahwa 93,9 % tidak mengalami kecemasan dan 6,1 % mengalami kecemasan, hasil 
uji korelasi pearson diperoleh bahwa ada hubungan usia dengan tekanan darah sistolik , dan 
untuk uji chi square menunjukkan ada hubungan usia dengan tekanan darah. Maka dapat 
dijelaskan bahwa dalam kondisi tekanan darah sistolik berdasarkan usia di atas 60 tahun 
memiliki hubungan, karena tekanan darah sistolik adalah angka atas yang menunjukkan tekanan 
di dalam arteri saat kondisi  jantung berkontraksi dan memompa darah ke seluruh tubuh. Maka 
berdasarkan usia di atas 60 tahun tekanan darah sistolik (angka sistolik normal pada lansia 

berada pada rentang 130−140 mmHg) lebih tinggi dari dewasa muda (berdasarkan WHO , 19-
29 tahun). Sehingga hasil uji chi square diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,606 > 0,05, maka  
tidak ada hubungan antara kecemasan dengan tekanan darah.  

Berdasarkan hasil data kecemasan tidak memiliki hubungan dengan tekanan darah bahwa 
tingkat kecemasan terjadi karena beberapa faktor, bahwa salah satunya usia       di atas 60 tahun 
sering menghadapi berbagai masalah terkait penyakit yang dialami disebabkan proses penuaan 
pada tubuh,sehingga terjadi perubahan kondisi pembuluh darah, termasuk di bagian jantung. 
Dengan bertambahnya usia, maka pembuluh darah pada arteri mengalami kondisi semakin 
keras dan tidak elastis, sehingga pembuluh darah semakin kaku yang menyebabkan kinerja dari 
jantung dalam memompa darah akan semakin berat. Kondisi tersebut menjadi salah satu 
penyebab kecemasan. Kecemasan dapat terjadi, hal tersebut merupan respon normal yang 
diakibatkan dari ancaman yang diterima.  

Sudut pandang psikologi, kecemasan merupakan respon emosional dengan ditandainya 
perasaan gelisah, khawatir, serta takut yang dipicu oleh ancaman atau konflik yang dirasakan. 
Sehingga menjadi respon yang dialami secara alami terhadap stress, akan tetapi akan menjadi 
gangguan mental, dengan intensitasnya dapat mengganggu kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 
akan menyebabkan gangguan kecemasan, yang menyebabkan kondisi mental serius yang 
menyebabkan rasa cemas dan takut berlebih yang berlangsung lama dan dapat mengganggu 
aktivitas harian. 

Penderita hipertensi atau tingginya tekanan darah akan memiliki perasaan ketakutan 
yang diakibatkan oleh ketidaktahuan tentang kondisi yang dialami, hal tersebut penderita 
hipertensi akan menjadi cemas yang disebabkan penyakit hipertensi  yang memerlukan 
pengobatan relatif lama, resiko yang dialami akan menimbulkan komplikasi serta 
memperpendek usia.  
 
 
KESIMPULAN 
Penelitian yang dilakukan menyimpulkan bahwa tidak adanya hubungan usia dengan tingkat 
kecemasan pada peningkatan tekanan darah,  yang disebabkan bahwa usia di atas 60 tahun tidak 
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mengalami kecemasan karena penderita di posyandu lansia mendapatkan edukasi untuk 
menjaga tekanan darah tetap terpantau dan terjaga, dan kecemasan akan perasaan ketakutan 
akibat ketidaktahuan tentang kondisi yang dialami tidak terjadi. 
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Abstrak 
Latar Belakang: Stroke merupakan gejala klinis yang terjadi secara tiba-tiba dan cepat, seperti 
masalah neurologis fokal atau global yang mengganggu fungsi otak dalam waktu 24 jam atau 
lebih. Upaya untuk meningkatkan kualitas hidup bagi penderita stroke adalah dengan 
menerapkan rehabilitasi dan kepatuhan dalam pengobatan. Salah satu rehabilitasi yang dapat 
diterapkan adalah range of motion (ROM). Pada tahap rehabilitasi dan pengobatan, peran 
keluarga sangat diperlukan dalam menumbuhkan motivasi penderita stroke. Tujuan: Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui peran keluarga terhadap motivasi penerapan range of motion 
(ROM) dan kepatuhan pengobatan pada penderita stroke di RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo tahun 
2025. Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis 
penelitian observasional analitik yang menggunakan pendekatan cross sectional study. Jumlah 
sampel diperoleh sebanyak 35 responden. Analisis data pada penelitian ini adalah analisis 
univariat dan analisis multivariat. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa “Peran Keluarga 
terhadap Motivasi Penerapan Range of Motion (ROM) dan Kepatuhan Pengobatan” memiliki p-
value sebesar 0.000. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara peran keluarga dengan motivasi 
penerapan range of motion (ROM) dan kepatuhan pengobatan pada penderita stroke di RSUD 
R.T. Notopuro Sidoarjo tahun 2025. 
 
Kata Kunci: Kepatuhan Pengobatan, Motivasi, Penderita Stroke, Penerapan Range of Motion 

(ROM), Peran Keluarga 
 

Abstract 
Background: Stroke is a clinical symptom that occurs suddenly and rapidly, such as a focal or 
global neurological problem that disrupts brain function within 24 hours or more. Efforts to 
improve the quality of life for stroke survivors are to implement rehabilitation and adherence in 
treatment. One of the rehabilitation that can be applied is range of motion (ROM). At the 
rehabilitation and treatment stage, the role of the family is indispensable in fostering the 
motivation of stroke sufferers. Objectives: This study aims to determine the role of families in 
the motivation of the implementation of range of motion (ROM) and treatment adherence in 
stroke patients at R.T. Notopuro Sidoarjo Hospital in 2025. Methods: This study used a 
quantitative research method with an analytical observational research type that uses a cross 
sectional study approach. The number of samples was obtained as many as 35 respondents. The 
data analysis in this study is univariate analysis and multivariate analysis. Results: The results 
showed that "The Role of Family on Motivation for the Application of Range of Motion (ROM) 
and Medication Adherence" had a p-value of 0.000. Conclusions: There is a relationship 
between the role of the family and the motivation for the implementation of range of motion 
(ROM) and treatment adherence in stroke patients at R.T. Notopuro Sidoarjo Hospital in 2025. 
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PENDAHULUAN 

Stroke merupakan gejala klinis yang terjadi secara tiba-tiba dan cepat, seperti masalah neurologis 
fokal atau global yang mengganggu fungsi otak dalam waktu 24 jam atau lebih. Selain masalah 
pembuluh darah, stroke dapat berakibat fatal atau tidak diketahui penyebabnya. Stroke dapat 
terjadi apabila pembuluh darah di otak tersumbat atau pecah sehingga mengakibatkan kematian 
sel atau jaringan otak yang disebabkan oleh kurangnya kebutuhan suplai darah yang membawa 
oksigen. Secara umum, gejala dari stroke adalah disartria atau bicara pelo (kelemahan pada fungsi 
otot untuk berbicara yang ditandai dengan kesulitan berbicara atau ketidakjelasan artikulasi). 
Hipertensi merupakan salah satu faktor risiko dari stroke yang dapat dikendalikan. 

Stroke menempati peringkat kedua sebagai penyebab kematian dan peringkat ketiga sebagai 
penyebab disabilitas di seluruh dunia. Pada tahun 2024, World Stroke Organization menyatakan 
bahwa di seluruh dunia, lebih dari 12 juta orang diperkirakan akan terkena stroke dan 6,5 juta orang 
di antaranya akan meninggal dunia. Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, 
prevalensi stroke di Indonesia mencapai 8,3 per 1000 penduduk (Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia [Kemenkes RI], 2024). Selain itu, data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 
menunjukkan bahwa berdasarkan diagnosis pada penduduk berusia ≥ 15 tahun, Kalimantan Timur 
(14,7%), Daerah Istimewa Yogyakarta (14,6%), Sulawesi Utara (14,2%), Kepulauan Riau (12,9%), 
Kalimantan Selatan dan Kalimantan Utara (12,7%), Bangka Belitung (12,6%), serta Jawa Timur 
(12,4%) merupakan provinsi dengan angka kejadian stroke tertinggi. Menurut Sistem Informasi (SI) 
Surveilans PTM tahun 2021, Kota Surabaya, Kabupaten Gresik, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten 
Jember, Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Madiun, Kabupaten Trenggalek, Kabupaten Ngawi, 
Kabupaten Tulungagung, dan Kabupaten Banyuwangi memiliki jumlah kasus stroke tertinggi di Jawa 
Timur > 1.357, sedangkan Kabupaten Pamekasan, Kabupaten Mojokerto, Kabupaten Sumenep, 
Kabupaten Tuban, Kota Pasuruan, Kabupaten Situbondo, Kota Kediri, Kabupaten Sampang, Kota 
Batu, dan Kota Mojokerto memiliki < 245 (Putri, 2023). 

Stroke dapat memberikan dampak pada aktivitas dan kualitas hidup bagi penderitanya, 
seperti kelumpuhan, gangguan komunikasi, gangguan emosional, dan lain sebagainya. Oleh karena 
itu, upaya untuk meningkatkan kualitas hidup bagi penderita stroke adalah dengan menerapkan 
rehabilitasi dan kepatuhan dalam pengobatan. Salah satu rehabilitasi yang dapat diterapkan adalah 
range of motion (ROM). Pada tahap rehabilitasi dan pengobatan, peran keluarga sangat diperlukan 
dalam menumbuhkan motivasi penderita stroke. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 
keluarga terhadap motivasi penerapan range of motion (ROM) dan kepatuhan pengobatan pada 
penderita stroke di RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo tahun 2025. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian observasional 
analitik yang menggunakan pendekatan cross sectional study. Penelitian dilakukan di klinik saraf 
(poliklinik spesialis) RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo pada Juli 2025. Jumlah sampel diperoleh sebanyak 
35 responden. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner. Data yang terkumpul 
dianalisis secara univariat dengan menggunakan aplikasi statistical package for the social sciences 
(SPSS) versi 22 dan secara multivariat dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 4. 
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HASIL 
Karakteristik Data Berdasarkan Usia 
 

 
Gambar 1. Karakteristik data berdasarkan usia 

 
Gambar 1 menunjukkan bahwa sebagian besar penderita stroke berusia di antara 54 hingga 63 
tahun dengan persentase hampir 50% (15 : 35 = 42.86%). Hal tersebut sesuai dengan penelitian 
Sofyan et al. (2013) yang menyatakan bahwa kelompok usia > 55 tahun memiliki angka kejadian 
stroke tertinggi, sedangkan paling sedikit berusia di antara 81 hingga 90 tahun dengan persentase 
hanya 2.86% (1 : 35 = 2.86%). 
 
Karakteristik Data Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

 
Gambar 2. Karakteristik data berdasarkan jenis kelamin 

 

Berdasarkan gambar 2, 60% penderita stroke berjenis kelamin laki-laki dan 40% berjenis kelamin 
perempuan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Sofyan et al. (2013) yang menyatakan bahwa 
kejadian stroke ditemukan paling banyak berjenis kelamin laki-laki. 
 
Pengujian Validitas Diagram Jalur 
Pengujian validitas diagram jalur merupakan suatu prosedur untuk memastikan model hubungan 
kausal yang ditunjukkan dalam diagram sesuai dengan dasar teori dan data empiris. Variabel 
indikator dinyatakan valid terhadap variabel laten apabila nilai loading factor > 0.6. Berikut adalah 
gambar diagram jalur dan tabel yang menunjukkan nilai loading factor masing-masing variabel 
indikator. 
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Tabel 1. Nilai loading factor untuk pengujian validitas 

Variabel 
Loading 
Factor 

Variabel 
Loading 
Factor 

Variabel 
Loading 
Factor 

X1.1 0.512* Y1.3 0.754 Y1.17 -0.744* 
X1.2 0.7 Y1.4 0.6 Y1.18 -0.310* 
X1.3 0.632 Y1.5 -0.586* Y1.19 -0.216* 

X1.4 0.818 Y1.6 -0.313* Y1.20 0.556* 

X1.5 0.729 Y1.7 -0.003* Y1.21 0.628 
X1.6 0.735 Y1.8 -0.232* Y1.22 0.537* 
X1.7 0.696 Y1.9 -0.220* Y1.23 -0.612* 

X1.8 0.595* Y1.10 -0.364* Y1.24 0.674 

X1.9 0.726 Y1.11 0.409* Y2.1 0.683 
X1.10 0.730 Y1.12 0.569* Y2.2 0.560 

X1.11 0.714 Y1.13 0.738 Y2.3 0.695 

X1.12 0.703 Y1.14 0.784 Y2.4 0.506* 
Y1.1 0.696 Y1.15 0.633 Y2.5 0.662 
Y1.2 0.609 Y1.16 -0.655*   

 * nilai loading factor < 0.6 
 
Berdasarkan tabel 1, nilai loading factor beberapa variabel indikator < 0.6, seperti X1.1, X1.8, Y1.5, 
Y1.6, Y1.7, Y1.8, Y1.9, Y1.10, Y1.11, Y1.12, Y1.16, Y1.17, Y1.18, Y1.19, Y1.20, Y1.22, Y1.23, dan Y2.4 
sehingga variabel indikator tersebut perlu dihapus dan dikeluarkan dari model. Selanjutnya, 
dilakukan pengujian validitas diagram jalur kembali terhadap variabel indikator lainnya dengan hasil 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Nilai loading factor untuk pengujian validitas baru 

Variabel 
Loading 
Factor 

Variabel 
Loading 
Factor 

Variabel 
Loading 
Factor 

X1.2 0.765 X1.11 0.696 Y1.15 0.696 

X1.3 0.645 X1.12 0.716 Y1.21 0.671 

X1.4 0.817 Y1.1 0.703 Y1.24 0.737 

X1.5 0.778 Y1.2 0.705 Y2.1 0.683 

X1.6 0.696 Y1.3 0.739 Y2.2 0.560 

X1.7 0.695 Y1.4 0.622 Y2.3 0.695 

X1.9 0.786 Y1.13 0.729 Y2.5 0.662 

X1.10 0.704 Y1.14 0.839   

 
Pengujian Reliabilitas Diagram Jalur 
Pengujian reliabilitas diagram jalur merupakan suatu prosedur untuk memastikan konsistensi dan 
keandalan instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel dalam model. 
Pengujian tersebut menggunakan Cronbach’s Alpha. Variabel laten dinyatakan reliabel apabila nilai 
Cronbach’s Alpha > 0.6. 
 
Tabel 3. Nilai Cronbach's Alpha untuk pengujian reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Peran keluarga 0.630 

Motivasi penerapan range of motion (ROM) 0.884 

Kepatuhan pengobatan 0.902 

 
Berdasarkan tabel 3, nilai Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabel laten telah reliabel 
sehingga data dapat digunakan dan analisis SEM dapat dilakukan. 
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Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
Evaluasi model struktural (inner model) merupakan pengujian terhadap model yang bertujuan 
untuk menguji hubungan kausal antar variabel laten dengan melihat nilai R-square (R2). Berikut 
adalah hasil nilai R2 untuk variabel terikat. 
 
Tabel 4. Nilai R2 variabel terikat 

Variabel R2 

Motivasi penerapan range of motion (ROM) 0.526 
Kepatuhan pengobatan 0.6 

 
Berdasarkan tabel 4, nilai R2 pada variabel terikat “Motivasi Penerapan Range of Motion (ROM)” 
sebesar 0.526 yang artinya variabel tersebut dapat dipengaruhi oleh variabel bebas “Peran 
Keluarga” sebesar 52.6%, sedangkan nilai R2 pada variabel terikat “Kepatuhan Pengobatan” sebesar 
0.6 yang artinya variabel tersebut juga dapat dipengaruhi oleh variabel bebas sebesar 60%. Semakin 
besar nilai R2 (mendekati 1 atau 100%), maka semakin bagus variabel bebas dalam memengaruhi 
variabel terikat sehingga model akan semakin baik. 
 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan suatu prosedur yang dilakukan untuk menerima atau menolak 
hipotesis. Pengujian dilakukan dengan memperhatikan p-value antar variabel. Hubungan antar 
variabel dinyatakan signifikan apabila p-value < 0.05. 
 
Tabel 5. Pengujian hipotesis antar variabel laten 

Variabel Original Sample T-Statistics P-Value 

Peran keluarga → Motivasi penerapan 
range of motion (ROM) 

0.775 12.471 0.000* 

Peran keluarga → Kepatuhan 
pengobatan 

0.725 10.266 0.000* 

 
Berdasarkan tabel 5, pada model pertama, “Peran Keluarga” memiliki nilai koefisien sebesar 0.775 
yang artinya “Peran Keluarga” memiliki pengaruh positif terhadap “Motivasi Penerapan Range of 
Motion (ROM)”, sedangkan pada model kedua, “Peran Keluarga” memiliki nilai koefisien sebesar 
0.725 yang artinya “Peran Keluarga” memiliki pengaruh positif terhadap “Kepatuhan Pengobatan”. 
Selain itu, hubungan antara “Peran Keluarga” dengan “Motivasi Penerapan Range of Motion (ROM)” 
dan “Kepatuhan Pengobatan” memiliki p-value sebesar 0.000 yang artinya “Peran Keluarga” 
memengaruhi “Motivasi Penerapan Range of Motion (ROM)” dan “Kepatuhan Pengobatan”. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data, “Peran Keluarga terhadap Motivasi Penerapan Range of Motion 
(ROM) dan Kepatuhan Pengobatan” memiliki p-value sebesar 0.000 yang artinya terdapat hubungan 
antara peran keluarga dengan motivasi penerapan range of motion (ROM) dan kepatuhan 
pengobatan pada penderita stroke di RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo tahun 2025. Baik buruknya peran 
keluarga akan memengaruhi motivasi pasien dalam menerapkan ROM dan pengobatan sesuai 
anjuran dokter. Keluarga memiliki beberapa fungsi, seperti dukungan emosional, sosialisasi, 
reproduksi, dukungan ekonomi, dan perawatan atau pemeliharaan kesehatan (Friedman dalam 
Wahyuni, 2021). Menurut Afrianti & Rahmiati dalam Pratiwi (2021), dukungan keluarga adalah salah 
satu faktor yang memengaruhi kepatuhan. Selain itu, dukungan keluarga juga menjadi salah satu 
faktor eksternal yang memengaruhi motivasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Derosari (2019), yaitu 
“Hubungan Dukungan Keluarga dengan Motivasi dalam Melakukan Latihan ROM pada Pasien Pasca 
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Stroke di Ruangan Fisioterapi Rumah Sakit Swasta Makassar”. Penelitian tersebut memiliki p-value 
sebesar 0.00 yang artinya terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi dalam 
melakukan latihan ROM pada pasien pasca stroke di ruangan fisioterapi rumah sakit swasta 
Makassar. Penelitian yang lainnya juga dilakukan oleh Sari et al. (2023), yaitu “Hubungan Dukungan 
Keluarga terhadap Kepatuhan Minum Obat pada Pasien Stroke Berulang”. Penelitian tersebut 
memiliki p-value sebesar 0.014 yang artinya terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan 
kepatuhan minum obat pada pasien stroke berulang. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Peran Keluarga terhadap Motivasi Penerapan Range of 
Motion (ROM) dan Kepatuhan Pengobatan pada Penderita Stroke di RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo 
Tahun 2025” dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penderita stroke berusia di antara 54 hingga 
63 tahun dengan persentase sebesar 42.86% dan 60% penderita stroke berjenis kelamin laki-laki. 
Penderita stroke memiliki motivasi yang tinggi dalam menerapkan ROM. Penderita stroke memiliki 
kepatuhan yang tinggi dalam menjalani pengobatan. Peran keluarga terhadap penderita stroke 
tergolong baik. Peran keluarga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 
penerapan range of motion (ROM) pada penderita stroke. Peran keluarga memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepatuhan pengobatan pada penderita stroke. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Penyakit ginjal kronik merupakan masalah kesehatan global dengan prevalensi 
yang meningkat dan menimbulkan beban yang signifikan pada sistem kesehatan. Pelaksanaan 
pemeriksaan laboratorium seringkali terkendala di komunitas, sehingga pemeriksaan fisik 
berpotensi menjadi metode alternatif deteksi dini fungsi ginjal. Tujuan penelitian untuk menilai 
kemampuan parameter pemeriksaan fisik sederhana sebagai alternatif prediksi fungsi ginjal di 
tingkat komunitas. Metode: Penelitian potong lintang dilaksanakan di lima wilayah administrasi 
Jakarta dengan responden dewasa yang memenuhi kriteria inklusi. Parameter yang diukur 
meliputi antropometri, tekanan darah sistolik, lipatan kulit, lingkar betis, lingkar perut, indeks 
massa tubuh, serta handgrip strength. Fungsi ginjal diestimasi melalui eGFR (CKD-Epi formula). 
Analisis menggunakan korelasi Pearson, dilanjutkan regresi linear berganda. Analisis regresi 
menghasilkan lima model dengan nilai R 0,517–0,527 dan Adjusted R² 0,254–0,255, 
menunjukkan kontribusi prediksi moderat. Hasil: Pada model akhir, parameter yang signifikan 
terhadap fungsi ginjal adalah tekanan darah sistolik (B = −0,337; p < 0,001), lingkar betis (B = 
1,187; p = 0,001), caliper suprailiac (B = −0,971; p < 0,001), serta handgrip strength (B = 0,321; 
p = 0,023) dengan koefisien persamaan adalah 118,339.  Kesimpulan: Pemeriksaan fisik 
sederhana, terutama lingkar betis, caliper suprailiac, tekanan darah sistolik, dan handgrip 
strength, berpotensi sebagai fungsi prediktif terhadap penurunan fungsi ginjal sebagai skrining 
awal di komunitas dengan melibatkan kader kesehatan. 

 
Kata kunci: Antropometri, Caliper, Deteksi dini, Fungsi ginjal, Handgrip  

 
Abstract 

Background: Chronic kidney disease is a global health issue with rising prevalence and a 
substantial burden on health systems. In community settings, laboratory testing is often limited, 
making physical examination a potential alternative for early detection of kidney function. This 
study aimed to assess the ability of simple physical-exam parameters to predict kidney function 
at the community level. Methods: A cross-sectional study was conducted across five 
administrative areas of Jakarta among adults who met the inclusion criteria. Measured 
parameters included anthropometry, systolic blood pressure, skinfolds, calf circumference, 
waist circumference, body mass index, and handgrip strength. Kidney function was estimated 
using eGFR (CKD-EPI). Results: Pearson correlations were  followed by multivariable linear 
regression. Five models yielded R = 0.517–0.527 and adjusted R² = 0.254–0.255, indicating 
moderate predictive contribution. In the final model, significant predictors were systolic blood 
pressure (B = −0.337; p < 0.001), calf circumference (B = 1.187; p = 0.001), suprailiac skinfold (B 
= −0.971; p < 0.001), and handgrip strength (B = 0.321; p = 0.023), with a constant of 118.339. 
Conclussion: Simple measures, such as calf circumference, suprailiac skinfold thickness, systolic 
blood pressure, and handgrip strength, show predictive utility for early community screening by 
health cadres. 
 
Keywords: Anthropometry, Skinfold caliper, Early detection, Kidney function, Handgrip  
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PENDAHULUAN 
Penyakit ginjal kronik (PGK) merupakan masalah kesehatan global. Data terbaru pada Maret 2025 
menunjukkan prevalensi sekitar 13,4% populasi dunia mengalami penyakit tersebut, setara dengan 
hampir 850 juta orang (Chafekar, 2025). Angka ini menunjukkan peningkatan 40% selama tiga puluh 
tahun terakhir (Y. Li et al., 2023). Hasil kajian sistematik di Asia memperkirakan sekitar 434,3 juta 
orang dewasa mengalami PGK, menunjukkan dominasi kawasan ini atas beban PGK di seluruh dunia 
(Liyanage et al., 2022; Panthi et al., 2023). Saat ini kawasan Asia Tenggara dapat dikatakan 
menghadapi dua masalah utama, yaitu penuaan penduduk dan peningkatan kasus PGK, yang 
dikaitkan dengan peningkatkan risiko kematian dan disabilitas karena PGK dan komplikasi 
kardiometaboliknya (Makmun et al., 2025; Pollock et al., 2024). Analisis data Survei Kesehatan 
Dasar Nasional (Riskesdas) 2018 menunjukkan prevalensi PGK pada populasi dewasa sekitar 0,5%, 
artinya terjadi peningkatan dari sekitar 0,2 hingga 0,3% dari survei sebelumnya (Hustrini, 2023; 
Hustrini et al., 2022). Penyakit kardiovaskular, penurunan kualitas hidup, dan peningkatan 
kebutuhan terapi dengan biaya tinggi yang terkait dengan PGK menimbulkan dampak yang 
signifikan terhadap sistem pembiayaan kesehatan (P. K.-T. Li et al., 2024; Thomas et al., 2017). Data 
Registry Renal Indonesia menunjukkan bahwa sejak dimulainya Jaminan Kesehatan Nasional pada 
tahun 2014, jumlah pasien hemodialisis kronik meningkat sekitar 84% dalam kurun waktu lima 
tahun, mencapai 132.000 orang pada tahun 2018. Kondisi ini menempatkan gagal ginjal sebagai 
penyumbang terbesar pengeluaran kesehatan nasional. (Chafekar, 2025; Hustrini, 2023).  

Penyakit ginjal kronik biasanya tidak menunjukkan gejala, sehingga sulit untuk diidentifikasi 
pada stadium awal. Sebagian besar pasien gagal ginjal di Indonesia, ditemukan pada stadium lanjut 
akibat tingkat keterlambatan rujukan yang tinggi, sehingga harus segera memulai dialisis. 
Keterlambatan diagnosis PGK menunjukkan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 
kesehatan ginjal dan keterbatasan skrining awal di tingkat komunitas (Hustrini, 2023; Hustrini et al., 
2023). Hingga saat ini, deteksi yang dilakukan sebagian besar bergantung pada pemeriksaan 
kreatinin serum untuk menentukan laju filtrasi glomerulus (estimated glomerular filtration rate, 
eGFR) dan albuminuria sesuai dengan rekomendasi panduan KDIGO (Kidney Disease: Improving 
Global Outcomes (KDIGO) CKD Work Group, 2024; Stevens et al., 2013). Namun, banyak fasilitas 
layanan primer masih mengalami "biochemistry gap" dan memiliki akses terbatas terhadap 
pemeriksaan kreatinin serum, akibat keterbatasan persediaan reagen, dan tenaga laboratorium 
terlatih.(Martínez-Pérez et al., 2024). Studi Evans et al. juga menunjukkan bahwa salah satu kendala 
utama dalam pengobatan penyakit ginjal akut dan kronik adalah ketidakmampuan untuk mengukur 
kreatinin serum secara rutin (Evans et al., 2025). Hal ini mendorong pemikiran terkait strategi 
skrining alternatif yang murah, mudah digunakan, dan dapat diintegrasikan ke layanan primer. 
Salah satunya dengan memanfaatkan pengukuran parameter antropometrik untuk menentukan 
risiko PGK sebelum dilakukan pemeriksaan laboratorium lanjutan. (Chafekar, 2025; Makmun et al., 
2025; Vo et al., 2025).  

Menurut sejumlah studi, indeks antropometri seperti indeks massa tubuh, lingkar pinggang, 
dan rasio pinggang-panggul berkorelasi dengan risiko PGK dan penurunan eGFR. Obesitas sentral 
dan sindrom metabolik, terbukti mempercepat kerusakan ginjal (I.-J. Chen et al., 2021; Gunnarsson 
et al., 2013). Parameter kekuatan genggaman tangan dan lingkar betis digunakan sebagai penanda 
sarkopenia. Nilai yang rendah pada kedua parameter ini berkaitan dengan kualitas hidup yang lebih 
buruk, peningkatan kejadian penyakit jantung, serta mortalitas yang lebih tinggi pada pasien PGK. 
(Hanatani et al., 2018; Macedo et al., 2021). Pada populasi hemodialisis, status nutrisi dan 
sarkopenia yang berhubungan dengan luaran klinis yang buruk dinilai melalui pemeriksaan 
komposisi tubuh secara rutin, yang umumnya menggabungkan pengukuran antropometri, 
termasuk lingkar ekstremitas dan ketebalan lipatan kulit.(Macedo et al., 2021; Martínez-Pérez et 
al., 2024). Data menunjukkan bahwa masih sedikit penelitian yang memvalidasi kombinasi 
parameter pemeriksaan antropometri sebagai alat untuk mengukur penurunan fungsi ginjal di 
tingkat masyarakat, terutama di negara berpendapatan menengah seperti Indonesia (Hidayangsih 
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et al., 2023; Hustrini, 2023). Pemeriksaan tekanan darah sistolik dan diastolik, berat badan, tinggi 
badan, lingkar perut, lingkar betis, lipatan kulit biseps, triseps, suprailiaka dan skapula, kekuatan 
genggaman tangan, indeks massa tubuh, dan rasio pinggang-panggul dapat digunakan sebagai opsi 
untuk mengestimasi fungsi ginjal pada populasi dewasa di komunitas (I.-J. Chen et al., 2021; 
Gunnarsson et al., 2013). Penelitian ini bertujuan untuk menilai kemampuan parameter 
pemeriksaan antropometri, caliper, dan handgrip sebagai alternatif prediksi fungsi ginjal di tingkat 
komunitas.  
 
METODE 
Penelitian merupakan studi observasional analitik dengan desain potong lintang yang mengevaluasi 
peran berbagai parameter pemeriksaan antropometri, caliper, dan handgrip dalam memprediksi 
fungsi ginjal pada populasi dewasa di komunitas. Penelitian dilaksanakan di lima wilayah 
administrasi DKI Jakarta pada periode Juli 2024–Juni 2025. Populasi target adalah penduduk 
dewasa yang berdomisili di wilayah tersebut, sedangkan populasi terjangkau adalah individu yang 
hadir pada kegiatan skrining kesehatan. Besar sampel minimal ditentukan menggunakan rumus 
penelitian korelatif dengan tingkat kepercayaan 95% dan kekuatan uji 80%. Kriteria inklusi meliputi 
subjek berusia ≥18 tahun, dapat berkomunikasi dengan baik, dan bersedia menandatangani lembar 
persetujuan setelah penjelasan (informed consent). Kriteria eksklusi adalah riwayat penyakit ginjal 
stadium akhir yang sudah menjalani terapi pengganti ginjal, kondisi akut yang mengganggu 
pengukuran seperti edema berat atau dekompensasi kardiovaskular, dan keterbatasan fisik yang 
menghambat pengukuran antropometri atau handgrip. Teknik pengambilan data menggunakan 
metode consecutive, mencakup seluruh subjek yang memenuhi kriteria dan hadir selama periode 
penelitian. 

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah fungsi ginjal, yang diestimasi melalui laju 
filtrasi glomerulus terseragam (eGFR, mL/menit/1,73 m²) menggunakan rumus CKD-EPI berbasis 
kadar kreatinin serum. Variabel bebas meliputi tekanan darah sistolik (TDS) dan diastolik (TDD), 
berat badan (BB), tinggi badan (TB), lingkar perut, lingkar betis, lingkar panggul, lingkar leher, lingkar 
lengan atas (LILA), lipatan kulit bisep, trisep, suprailiaka, dan skapula, kekuatan genggaman tangan 
(handgrip), indeks massa tubuh (IMT), serta rasio lingkar pinggang–panggul (waist–hip ratio/WHR). 
Pemeriksaan tekanan darah dilakukan menggunakan tensimeter digital Omron dengan posisi 
duduk. Pengukuran tinggi badan menggunakan alat wireless body height meter GEA, sedangkan 
pengukuran lingkar perut, panggul, leher, betis, dan LILA menggunakan pita ukur. Lipatan kulit 
bisep, trisep, suprailiaka, dan skapula diukur dengan digital body fat caliper. Kekuatan genggaman 
tangan dinilai menggunakan handgrip dynamometer merk CAMRY, dilakukan pada tangan kanan 
dan kiri, kemudian nilai rata-ratanya digunakan sebagai nilai handgrip strength. IMT dihitung 
dengan rumus BB dalam kilogram dibagi TB² dalam meter, sedangkan WHR dihitung dari rasio 
lingkar pinggang dibagi lingkar panggul dalam centimeter. 

Analisis data berupa uji deskriptif untuk menggambarkan karakteristik dasar responden dan 
distribusi masing-masing variabel. Uji korelasi Pearson digunakan untuk menilai hubungan awal 
antara berbagai parameter pemeriksaan fisik dengan nilai eGFR. Kemudian variabel bebas yang 
menunjukkan korelasi bermakna dalam analisis awal dimasukkan ke dalam model regresi regresi 
linear berganda untuk menilai kontribusi relatif masing-masing parameter dalam memprediksi 
penurunan fungsi ginjal. Analisis regresi tersebut kemudian menghasilkan lima model. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa lingkar betis, lipatan kulit suprailiaka, tekanan darah sistolik, dan handgrip 
strength merupakan prediktor yang bermakna terhadap fungsi ginjal. Pengolahan data statistik 
menggunakan batas kemaknaan p<0,05. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari 
Komite Etik Penelitian pada Manusia Universitas Tarumanagara (UTHREC) yang berwenang dengan 
nomor etik 013-UTHREC/UNTAR/VI/2024.(1) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Studi ini melibatkan 329 responden dewasa dengan rerata fungsi ginjal (eGFR) 94,93 mL/menit/1,73 
m² (rentang 18,00–165,82) dan median 92,00 mL/menit/1,73 m². Rerata usia responden 53,21 
tahun (18–91 tahun). Rerata tekanan darah sistolik dan diastolik masing-masing 124,84 mmHg (90–
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201 mmHg) dan 80,87 mmHg (50–127 mmHg). Rerata berat badan 64,88 kg dengan tinggi badan 
160,12 cm. Parameter antropometri lain menunjukkan rerata lingkar perut 90,98 cm, lingkar 
panggul 99,32 cm, lingkar lengan atas 29,60 cm, lingkar leher 34,52 cm, dan lingkar betis 36,92 cm. 
Rerata ketebalan lipatan kulit biseps, triseps, suprailiaka, dan skapula berturut-turut 7,73 mm, 
11,89 mm, 11,24 mm, dan 12,53 mm, sedangkan rerata persentase lemak tubuh total 25,20%, 
lemak viseral 8,81 unit, indeks massa tubuh (IMT) 27,09 kg/m² (rentang 18,10–40,89 kg/m²), rasio 
lingkar pinggang-panggul (WHR) 0,89 (0,49–1,08), dan kekuatan genggaman tangan 24,44 kg (8–84 
kg). Data lengkap terlihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Karakteristik responden  

Karakteristik Responden  

Variabel Mean Median (Min – Max) 

Fungsi Ginjal 94,93 92 (18 – 153,82) 
Usia 39,92 40 (19 – 91) 
TDS 124,45  120 (90 – 201) 
TDD 80,77 80 (50 – 127) 
Berat Badan 64,95 62,5 (24 – 130,4) 
Tinggi Badan 156,35 155,5 (135,8 – 189,5)  
Lingkar Perut 88,04 87 (48 – 133,5) 
Lingkar Panggul 100,23 100 (47 – 160,5) 
LILA 29,69 29 (18 – 82,5) 
Lingkar Leher 34,36 37 (23 – 56,5) 
Lingkar Betis 36,90 37 (23 – 56,5) 
Caliper Bisep 9,72 8,4 (1,1 -32,2) 
Caliper Trisep 13,88 12,7 (1,2 – 45,4) 
Caliper Suprailiac 17,23 18,1 (1,1 – 41,5) 
Caliper Scapular 13,54 13,2 (1,5 – 38,6) 
IMT 27,09 25,56 (14,88 – 40,89) 
WHR 0,88 0,87 (0,48 – 1,85) 
Handgrip 24,44 22,75 (7 – 84,5) 

 
Analisis korelasi antara fungsi ginjal dan seluruh parameter pemeriksaan fisik (kecuali usia) 

menunjukkan beberapa hubungan yang bermakna. Fungsi ginjal berkorelasi negatif signifikan 
dengan tekanan darah sistolik (TDS; r = −0,346; p<0,001) dan tekanan darah diastolik (TDD; r = 
−0,163; p=0,003), serta dengan lingkar perut (r = −0,105; p=0,003), lemak viseral (r = −0,234; 
p<0,001), dan WHR (r = −0,104; p=0,021). Sebaliknya, fungsi ginjal berkorelasi positif signifikan 
dengan tinggi badan (r = 0,203; p<0,001), ketebalan lipatan kulit biseps (r = 0,205; p<0,001), triseps 
(r = 0,284; p<0,001), suprailiaka (r = 0,385; p<0,001), dan skapula (r = 0,205; p<0,001), serta dengan 
persentase lemak tubuh total (r = 0,228; p=0,010), handgrip strength (r = 0,210; p<0,001), dan IMT 
(r = 0,228; p<0,001). Tidak ditemukan korelasi bermakna antara fungsi ginjal dan berat badan (r = 
0,045; p=0,420), lingkar panggul (r = 0,083; p=0,110), lingkar lengan atas (r = 0,032; p=0,563), lingkar 
leher (r = −0,028; p=0,614), maupun lingkar betis (r = 0,078; p=0,160). Data lengkap terlihat pada 
Gambar 1. 
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Gambar 1. Heatmap korelasi fungsi ginjal dengan parameter pemeriksaan fisik 
 

Analisis regresi linear berganda menghasilkan lima model prediksi fungsi ginjal dengan kombinasi 
parameter antropometri, caliper, dan handgrip. Nilai koefisien korelasi multipel (R) kelima model 
berkisar antara 0,517–0,527 dengan Adjusted R² 0,254–0,255 dan galat baku perkiraan sekitar 21,5, 
yang menunjukkan kemampuan prediksi moderat dengan sekitar 25% variasi fungsi ginjal dapat 
dijelaskan oleh model. Model kelima dipilih sebagai model akhir dengan R = 0,517 dan Adjusted R² 
= 0,278; pada model ini, parameter yang berhubungan signifikan dengan fungsi ginjal adalah TDS 
(B = −0,337; p<0,001), lingkar betis (B = 1,187; p=0,001), caliper suprailiaka (B = −0,971; p<0,001), 
dan handgrip strength (B = 0,321; p=0,023), sedangkan caliper skapular (B = 0,448; p=0,099) dan 
lingkar perut (B = −0,255; p=0,072) tidak bermakna. Persamaan regresi linear akhir yang diperoleh 
adalah: eGFR = 118,339 − 0,337×(TDS) + 1,187×(lingkar betis) − 0,971×(caliper suprailiaka) + 
0,448x(caliper scapular) + 0,321×(handgrip) – 0,255x(lingkar perut), yang menggambarkan bahwa 
kombinasi tekanan darah, massa otot perifer, dan distribusi lemak subkutan berkontribusi terhadap 
variasi fungsi ginjal pada populasi dewasa ini. 

 

 
Gambar 2. Perbandingan Beta Model 1 Vs Model 3 

 
Studi ini menemukan bahwa kombinasi parameter pemeriksaan fisik sederhana seperti tekanan 
darah sistolik, lingkar betis, tebal lipatan kulit suprailiaka, dan kekuatan genggaman tangan dapat 
menjelaskan sekitar seperempat variasi fungsi ginjal pada orang dewasa. Dengan R2 yang 
disesuaikan 0,254–0,255, ini sebanding bahkan sedikit lebih tinggi daripada beberapa model 
penurunan eGFR yang memasukkan variabel laboratorium seperti albuminuria (D. Y. Lee et al., 
2022; Meguro et al., 2012). Dalam model akhir, korelasi menunjukkan bahwa tekanan darah sistolik 
dan lipatan kulit suprailiaka berasosiasi negatif dengan eGFR. Di sisi lain, lingkar betis dan kekuatan 
genggaman tangan berasosiasi positif dengan eGFR. Namun, setelah penyesuaian multivariat, 
lingkar perut dan lipatan kulit skapula tidak lagi signifikan. Sebuah penelitian yang menganalisis 
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hubungan antara fungsi ginjal dan indeks obesitas sentral menunjukkan hasil yang serupa 
(Guligowska et al., 2020; Madero et al., 2017). Hubungan negatif antara tekanan darah sistolik dan 
eGFR ini konsisten dengan beberapa penelitian kohort yang menunjukkan bahwa tekanan darah 
sistolik, terutama yang sistolik, adalah faktor utama dalam penurunan fungsi ginjal dan jumlah 
kasus CKD baru (H. Lee et al., 2022; Rifkin et al., 2013). Sebaliknya, penelitian menunjukkan bahwa 
kondisi muskular yang lebih baik dikaitkan dengan risiko lebih rendah terhadap penyakit jantung 
koroner (CKD) dan progresinya. Ada korelasi positif antara lingkar betis dan kekuatan tangan 
dengan eGFR (Cheng et al., 2021; S.-B. Lee et al., 2023). Setelah penyesuaian variabel lain, lipatan 
kulit suprailiaka digunakan sebagai prediktor independen. Ini menunjukkan bahwa, jika 
dibandingkan dengan ukuran obesitas umum seperti indeks massa tubuh (IMT), distribusi lemak 
abdominal memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap fungsi ginjal (X. Chen et al., 2025; D. Y. Lee 
et al., 2022; Park et al., 2023).  

Tekanan darah sistolik yang tinggi secara biologis menunjukkan peningkatan tekanan 
transglomerulus, yang menyebabkan hiperfiltrasi, stres dinding kapiler glomerulus, dan disfungsi 
endotel, yang pada gilirannya menyebabkan glomerulosklerosis dan penurunan eGFR (Horowitz et 
al., 2015; Rifkin et al., 2013; Weldegiorgis & Woodward, 2020). Dalam beberapa studi kohort, 
ditemukan bahwa penurunan eGFR lebih cepat terjadi dengan setiap kenaikan tekanan darah 
sistolik, dan risiko CKD meningkat dengan setiap kenaikan tekanan darah sistolik. Oleh karena itu, 
pedoman internasional menganjurkan pengendalian hipertensi sebagai metode utama untuk 
mencegah CKD (H. Lee et al., 2022; Vupputuri et al., 2003). Lemak abdominal yang tercermin oleh 
lingkar perut dan lipatan kulit suprailiaka berkontribusi terhadap aktivasi sistem renin–angiotensin–
aldosteron, resistensi insulin, stres oksidatif, dan pelepasan sitokin proinflamasi seperti IL-6 dan 
TNF-α, yang secara bersama-sama mempercepat kerusakan tubulointerstisial dan fibrosis 
ginjal.(Madero et al., 2017; Park et al., 2023). Indeks antropometri yang melacak distribusi lemak 
trunkal, seperti perbandingan pinggul ke tinggi, indeks kebulatan tubuh, dan indeks bentuk tubuh, 
secara konsisten menunjukkan korelasi yang lebih kuat dengan penyakit kardiovaskular (CKD) 
dibandingkan IMT. Ini menunjukkan bahwa lemak viseral adalah faktor utama yang menyebabkan 
penurunan fungsi ginjal (X. Chen et al., 2025; Park et al., 2023). Dalam penelitian ini, terbukti bahwa 
lipatan kulit suprailiaka signifikan. Penemuan ini mendukung hipotesis bahwa akumulasi lemak di 
daerah abdomen lebih patogenik terhadap ginjal daripada lemak subkutan di tempat lain. Hal ini 
juga didukung oleh hasil analisis multivariat sebelumnya yang menunjukkan parameter obesitas 
sentral sebagai prediktor terkuat penyakit jantung koroner (Guligowska et al., 2020; D. Y. Lee et al., 
2022). Dimana penyakit jantung koroner merupakan salah satu risiko dari PGK karena adanya 
penurunan eGFR dan adanya albuminuria yang berkaitan dengan peningkatan kejadian mortalitas 
kardiovaskular  (Go et al., 2004) 

Lingkar betis dan kekuatan handgrip yang berasosiasi positif dengan fungsi ginjal pada 
penelitian ini kemungkinan merefleksikan bahwa individu dengan massa dan fungsi otot lebih baik 
memiliki profil inflamasi yang lebih rendah, aktivitas fisik yang lebih tinggi, dan beban faktor risiko 
metabolik yang lebih kecil (Cao et al., 2025; Cheng et al., 2021). Studi populasi menunjukkan bahwa 
lingkar betis yang kecil dan kelemahan otot merupakan penanda sarkopenia yang berhubungan 
dengan mortalitas lebih tinggi dan luaran klinis yang buruk pada pasien dengan dan tanpa CKD (S. 
Lee et al., 2023). Beberapa penelitian juga melaporkan bahwa handgrip strength yang rendah 
berkaitan dengan prevalensi dan insiden CKD yang lebih besar serta progresi kerusakan ginjal yang 
lebih cepat, sehingga pengukuran ini diusulkan sebagai biomarker fungsional sederhana di 
komunitas (Cheng et al., 2021; S.-B. Lee et al., 2023). Meskipun demikian, hubungan antara 
indikator massa otot dan eGFR berbasis kreatinin harus ditafsirkan dengan hati-hati karena massa 
otot yang rendah menurunkan produksi kreatinin dan dapat mengoverestimasi eGFR, sebagaimana 
ditunjukkan oleh studi komposisi tubuh yang membandingkan estimasi eGFR dengan pengukuran 
filtrasi langsung dan biomarker alternatif seperti cystatin C (S. Lee et al., 2023; Tsai et al., 
2015). Oleh karena itu, asosiasi positif lingkar betis dan handgrip dengan fungsi ginjal pada sampel 
dewasa relatif muda dalam studi ini kemungkinan sekaligus mencerminkan kesehatan muskular 
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yang lebih baik dan keterbatasan metodologis eGFR berbasis kreatinin, sehingga perlu verifikasi 
dengan biomarker non-muskel seperti cystatin C pada penelitian mendatang (S. Lee et al., 2023).  

Persamaan prediksi berbasis pemeriksaan antropometri ini dapat digunakan sebagai alat 
skrining awal di komunitas atau layanan primer yang belum memiliki fasilitas pemeriksaan kreatinin 
untuk mengidentifikasi individu yang berisiko mengalami penurunan fungsi ginjal. Literatur 
menunjukkan bahwa deteksi dini CKD dan intervensi terhadap faktor risiko yang dapat dimodifikasi 
khususnya hipertensi dan obesitas sentral dapat memperlambat progresi penyakit, mengurangi 
kebutuhan terapi pengganti ginjal, dan menurunkan mortalitas kardiovaskular terkait (X. Chen et 
al., 2025; H. Lee et al., 2022). Program skrining terstruktur seperti proyek SCOPE di Eropa 
memperlihatkan bahwa kombinasi penilaian antropometri, status nutrisi, dan fungsi fisik dapat 
diintegrasikan ke dalam algoritma untuk menemukan lansia dengan CKD yang sebelumnya tidak 
terdiagnosis, dengan implikasi langsung pada perencanaan terapi dan pencegahan komplikasi. 
Selain itu, meta-analisis mengenai rujukan nefrologi dini menunjukkan bahwa pasien yang 
diidentifikasi dan dirujuk pada stadium CKD lebih awal memiliki tingkat mortalitas yang lebih 
rendah, masa rawat inap yang lebih singkat, dan kesiapan dialisis yang lebih baik dibandingkan 
pasien yang dirujuk terlambat. ni menunjukkan bahwa pasien yang dirujuk pada stadium CKD lebih 
awal dapat mengurangi beban layanan hemodialisis. Dengan demikian, penerapan skor berbasis 
TDS, lingkar betis, lipatan suprailiaka, handgrip, dan lingkar perut dari penelitian ini dapat menjadi 
langkah praktis untuk menata jalur rujukan berjenjang dan mendorong intervensi gaya hidup lebih 
dini, yang pada akhirnya diharapkan menurunkan tren pasien yang berakhir pada gagal ginjal 
terminal dan terapi hemodialisis (He et al., 2025).  

Jika dibandingkan dengan berbagai model multivariat sebelumnya yang mengaitkan tekanan 
darah, albuminuria, dan parameter klinis lain dengan penurunan eGFR—yang umumnya 
melaporkan adjusted R² sekitar 0,20 model kami dengan adjusted R² 0,254–0,255 menunjukkan 
kemampuan penjelasan yang sedikit lebih besar meskipun hanya menggunakan parameter 
pemeriksaan fisik tanpa data laboratorium (D. Y. Lee et al., 2022; Meguro et al., 2012). Berbeda dari 
sebagian besar skor risiko CKD yang memasukkan usia, riwayat diabetes, kadar glukosa, lipid, atau 
biomarker serum lain, penelitian ini mengombinasikan indeks obesitas sentral, indikator massa otot 
perifer, dan kekuatan otot sebagai prediktor kuantitatif fungsi ginjal yang seluruhnya dapat 
diperoleh secara bedside, sehingga menawarkan pendekatan yang lebih sederhana dan mudah 
diimplementasikan di setting sumber daya terbatas (X. Chen et al., 2025; Zhao et al., 
2022). Keunggulan lain adalah pemakaian lingkar betis dan handgrip strength yang jarang 
disertakan secara bersamaan dalam model prediksi fungsi ginjal sebelumnya, padahal keduanya 
terbukti berkaitan dengan status nutrisi, sarkopenia, dan luaran klinis pada populasi dengan dan 
tanpa CKD (Cao et al., 2025; Cheng et al., 2021). Meski demikian, beberapa keterbatasan perlu 
diakui, termasuk desain potong lintang yang tidak memungkinkan inferensi kausal, penggunaan 
eGFR berbasis kreatinin tunggal tanpa konfirmasi biomarker lain atau pengukuran albuminuria, 
serta kemungkinan residual confounding dari faktor seperti pola diet, obat-obatan, dan 
komorbiditas yang tidak tercatat secara rinci (Tsai et al., 2015). Selain itu, nilai R dan R² yang berada 
pada kisaran moderat menunjukkan bahwa meskipun kombinasi parameter fisik memberikan 
informasi penting, sebagian besar variasi fungsi ginjal tetap dipengaruhi faktor lain seperti genetik, 
inflamasi, paparan nefrotoksik, dan komorbiditas metabolik yang belum dimasukkan dalam model 
(Madero et al., 2017). Penelitian lanjutan sebaiknya melakukan validasi eksternal persamaan ini 
pada populasi dan setting layanan yang berbeda, mengintegrasikan biomarker non-kreatinin, 
albuminuria, serta data longitudinal untuk mengevaluasi kemampuan model dalam memprediksi 
insiden CKD dan kebutuhan dialisis, sekaligus menyederhanakan koefisien menjadi skor risiko yang 
mudah digunakan oleh tenaga kesehatan di lini terdepan. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi parameter pemeriksaan fisik sederhana dan 
antropometri, seperti tekanan darah sistolik, lingkar betis, ketebalan lipatan kulit suprailiaka, dan 
kekuatan genggaman tangan dapat memprediksi fungsi ginjal pada populasi dewasa dengan 
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kemampuan prediksi moderat. Hasilnya menunjukkan bahwa sekitar seperempat variasi eGFR 
dapat dijelaskan tanpa pemeriksaan laboratorium kreatinin. Dengan menawarkan model skrining 
non-invasif, murah, dan mudah digunakan yang dapat mengidentifikasi orang yang berisiko 
mengalami penurunan fungsi ginjal yang dapat dirujuk untuk pemeriksaan konfirmasi dan 
intervensi lebih awal, temuan ini menjawab keterbatasan akses pemeriksaan laboratorium di 
layanan primer. Secara biologis, arah hubungan dalam model konsisten dengan mekanisme 
patofisiologis: tekanan darah dan adipositas abdominal menyebabkan kerusakan ginjal, sementara 
status otot perifer yang baik dikaitkan dengan fungsi ginjal yang lebih baik. Ini menguatkan 
rasionalitas klinis model yang dibuat. Tetapi desain potong lintang, penggunaan eGFR berbasis 
kreatinin tunggal, dan kurangnya validasi eksternal dan data longitudinal menunjukkan bahwa 
model ini belum mencakup semua faktor yang berkontribusi pada penurunan fungsi ginjal, dan 
masih perlu diperbaiki. Pada penelitian selanjutnya, pemanfaatan model ini sebagai alat skrining 
utama akan diperkuat dengan melakukan penelitian dengan populasi yang lebih luas, memasukkan 
biomarker tambahan, dan membuat skor risiko yang lebih sederhana dan terstandar. Penelitian ini 
secara keseluruhan berperan penting dalam pengembangan metode praktis untuk mendeteksi dini 
penurunan fungsi ginjal di komunitas, guna menekan tren peningkatan kasus gagal ginjal terminal 
dan beban layanan hemodialisis. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Obesitas merupakan penyakit kronis multifaktorial yang berupa penumpukan 
adiposa yang dikendalikan oleh mekanisme biologis, dinilai menggunakan IMT (Indeks Massa 
Tubuh). Obesitas dapat meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular, gangguan metabolik dan 
penyakit lainnya. Hipertensi  merupakan  kondisi  tekanan  darah arteri   yang   meningkat   
secara   persisten. Prevalensi obesitas dan hipertensi yang meningkat pesat menjadikan 
keduanya masalah  kesehatan global utama. Tujuan: mengetahui gambaran IMT dan tekanan 
darah pada guru dan karyawan SMA Ta’miriyah Surabaya tahun 2025. Metode: Penelitian ini 
menggunakan desain deskriptif. Sampel penelitian terdiri dari 61 guru dan karyawan SMA 
Ta’miriyah Surabaya tahun 2025 dipilih dengan teknik total sampling. Data diukur 
menggunakan pengukuran IMT dan tekanan darah. Hasil: Pada penelitian ini didapatkan 
responden terbanyak berada di usia 40 – 49 tahun dengan total 22 orang (36 %), jenis kelamin 
terbanyak adalah laki-laki (57,4 %), IMT terbanyak pada kategori obesitas 2 (54 %), tekanan 
darah terbanyak dalam kategori 2 (120-139/80-89 mHg) sebanyak 39,3 %, responden yang 
mengalami hipertensi terbanyak adalah laki-laki 67,5 % dan responden yang mengalami 
obesitas terbanyak adalah laki-laki 77,8 %. Kesimpulan: sebagian besar guru dan karyawan 
SMA Ta’miriyah Surabaya tahun 2025 memiliki IMT dalam kategori obesitas 1 dan tekanan 
darah dalam kategori hipertensi. Responden terbanyak dengan obesitas dan hipertensi berjenis 
kelamin laki-laki.  

 
Kata kunci: Indeks massa tubuh, tekanan darah, Ta’miriyah Surabaya 

 
Abstract 

Background: Obesity is a multifactorial chronic disease characterized by the biologically 
controlled accumulation of adipose tissue, as assessed by the Body Mass Index (BMI). Obesity 
can increase the risk of cardiovascular disease, metabolic disorders, and other diseases. 
Hypertension is a condition characterized by persistently elevated arterial blood pressure. The 
rapidly growing prevalence of obesity and hypertension makes both major global health 
problems. Objective: determine the BMI and blood pressure profile of teachers and staff at 
Ta'miriyah High School, Surabaya, in 2025. Method: This study uses a descriptive design. The 
research sample consisted of 61 teachers and employees of Ta'miriyah High School Surabaya in 
2025, selected by a total sampling technique. Data were measured using BMI and blood 
pressure measurements. Results: In this study, it was found that most respondents were aged 
40-49 years with a total of 22 people (36%), the most gender was male (57.4%), the most BMI 
was in the obesity category 2 (54%), the most blood pressure was in category 2 (120-139/80-89 
mHg) as much as 39.3%, the most respondents who experienced hypertension were male at 
67.5% and the most respondents who experienced obesity were male 77.8%. Conclusion: most 
teachers and employees of Ta'miriyah High School Surabaya in 2025 had a BMI in the obesity 
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category 1 and blood pressure in the hypertension category. Most respondents with obesity and 
hypertension were male 
 
Keywords: Body Mass Index, Blood Pressure, Ta'miriyah Surabaya  

 
PENDAHULUAN 
Obesitas merupakan penyakit kronis yang didasarkan pada penumpukan adiposa dan dikendalikan 
melalui mekanisme biologis, dapat mengakibatkan disregulasi dan atau akumulasi jaringan adiposa 
yang berlebihan (McGowan et al., 2025). Alat yang paling umum digunakan untuk menilai obesitas 
adalah BMI (Body Mass Index) atau IMT (Indeks Massa Tubuh). Perhitungan yang sangat sederhana 
berdasarkan berat badan dan tinggi badan, didefinisikan sebagai berat badan seseorang dalam 
kilogram dibagi dengan tinggi badan dalam meter kuadrat (Ahmed & Mohammed, 2025). Status 
gizi berdasarkan IMT menurut WHO 2005 yaitu underweight (IMT <18.5), normal (IMT 18,5-25), 
overweight (IMT>25,00), praobes (IMT 25-30), obesitas tingkat 1 (IMT 30-35), obesitas tingkat 2 
(IMT 35-40), obesitas tingkat 3 (IMT >40) (Obesity among Adults, BMI >= 30, Prevalence (Age-
Standardized Estimate) (%), n.d.).  

Banyak sekali faktor yang menjadi faktor pemicu obesitas diantaranya faktor biologis, 
perilaku, lingkungan, psikologis dan sosial, variasi budaya dan agama (Ahmed & Mohammed, 2025). 
Pada beberapa pasien, satu penyebab yang jelas seperti obat-obatan, penyakit tertentu, imobilisasi, 
atau sindrom genetik juga telah diidentifikasi (Młynarska et al., 2025). Komorbiditas obesitas dapat 
mencakup risiko kardiovaskular seperti serangan jantung dan stroke, gangguan metabolik seperti 
diabetes tipe 2 dan penyakit hati, kanker, dan gagal ginjal. (Ahmed & Mohammed, 2025). Obesitas 
berkontribusi terhadap berbagai komplikasi, penyakit kronis, dan memberikan beban yang 
substansial pada sistem kesehatan di seluruh dunia (Hong & Park, 2025). 

Prevalensi kelebihan berat badan dan obesitas meningkat pesat, dengan 3 miliar orang 
dewasa diperkirakan akan mengalami kelebihan berat badan atau obesitas pada tahun 2030. Hal 
ini menyebabkan peningkatan penyakit metabolik dan kardiovaskular, kanker, dan mortalitas 
secara keseluruhan (McGowan et al., 2025). Data terbaru menunjukkan bahwa kelebihan berat 
badan dan obesitas bertanggung jawab atas sekitar 3,71 juta kematian dan 129 juta tahun 
kehidupan yang disesuaikan dengan disabilitas pada tahun 2021 (Hong & Park, 2025). Berdasarkan 
World Obesity Atlas (2022), Indonesia menempati urutan ke-3 dari 10 negara di Asia Tenggara 
dengan estimasi prevalensi obesitas tertinggi, baik pada perempuan (14%) maupun laki-laki (8%). 
Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan prevalensi obesitas dewasa (kelompok 
usia lebih dari 18 tahun) naik dari 21.8% (tahun 2018) menjadi 23.4% (Keputusan Menteri 
Kesehatan RI, 2025). 

Hubungan antara kelebihan adipositas dan peningkatan tekanan darah telah diketahui 
dengan baik, dan diperkirakan obesitas menyumbang 65–78% kasus hipertensi primer. Mekanisme 
yang menyebabkan obesitas menyebabkan hipertensi sangat kompleks dan meliputi aktivasi 
berlebihan sistem saraf simpatik, stimulasi sistem renin-angiotensin-aldosteron, perubahan sitokin 
yang berasal dari adiposa, resistensi insulin, serta perubahan struktural dan fungsional ginjal (Shariq 
& McKenzie, 2020). Hipertensi  adalah  kondisi  tekanan  darah arteri   yang   meningkat   secara   
persisten   dan masih  menjadi  salah  satu  masalah  kesehatan global utama. Menurut     pedoman     
AHA/ACC     2025, hipertensi  didefinisikan  sebagai  tekanan  darah rata-rata ≥ 130/80 mmHg, baik 
sistolik maupun diastolik, yang dikonfirmasi melalui pengukuran berulang  di  klinis  atau  dengan  
metode  di  luar klinis (Andika & Graharti, 2025) 

Hipertensi telah menjadi salah satu komorbiditas paling signifikan yang berkontribusi 
terhadap perkembangan stroke, infark miokard, gagal jantung, dan gagal ginjal (Iqbal & Jamal, 
2025). Hipertensi meningkat pesat di seluruh dunia, dan analisis tren di seluruh dunia menunjukkan 
bahwa beban hipertensi telah bergeser selama empat dekade terakhir dari negara-negara 
berpenghasilan tinggi ke negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah (Das, 2024). 
Perkiraan terbaru menunjukkan jumlah pasien hipertensi dapat meningkat sebanyak 15% hingga 
20%, yang dapat mencapai hampir 1,5 miliar pada tahun 2025 (Iqbal & Jamal, 2025).  
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Mengetahui gambaran obesitas dan hipertensi pada suatu kelompok masyarakat sangatlah 
penting. Beberapa manfaat diantaranya mencegah penyakit kronis, meningkatkan kesadaran, 
memungkinkan diagnosis dini, mendorong pemeriksaan lebih lanjut, meningkatkan kualitas hidup 
serta mengetahui hal ini dapat mendorong seseorang untuk mengambil langkah-langkah yang 
diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul gambaran IMT dan tekanan darah pada guru dan karyawan SMA Ta’miriyah 
Surabaya tahun 2025. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik. Data penelitian didapatkan dengan cara 
mengumpulkan data primer yaitu dengan melakukan pemeriksaan tekanan darah, berat badan dan 
tinggi badan secara langsung pada responden. Penelitian dilakukan pada 13 September 2025 di 
SMA Ta’miriyah Surabaya dengan alamat Jl. Indrapura No.2, Krembangan Selatan, Kec. 
Krembangan, Surabaya. Sampel dari penelitian ini adalah guru dan karyawan SMA Ta’miriyah 
Surabaya sebanyak 61 orang dengan memperhatikan kriteria inklusi dan eksklusi dan di ambil 
dengan menggunakan Teknik total sampling.  

Pengukuran tinggi badan menggunakan microtoise yang telah disediakan oleh peneliti. 
Meletakkan dan memasang microtoise bidang vertikal yang datar dengan kuat kemudian tarik 
ujung meteran hingga 2 meter ke atas secara vertikal / lurus hingga Microtoise menunjukkan angka 
nol. meminta subjek yang akan diukur untuk melepaskan alas kaki (sepatu dan kaos kaki). Subjek 
berdiri tepat di bawah Microtoise. Memastikan subjek berdiri tegap, pandangan lurus ke depan, 
kedua lengan berada di samping, posisi lutut tegak/tidak menekuk, dan telapak tangan menghadap 
ke paha (posisi siap). Setelah itu pastikan pula kepala, punggung, bokong, betis dan tumit 
menempel pada bidang vertikal/tembok/dinding dan subjek dalam keadaan rileks. Menurunkan 
Microtoise hingga mengenai/menyentuh rambut subjek namun tidak terlalu menekan (pas dengan 
kepala) dan posisi Microtoise tegak lurus. Penentuan IMT ditentukan dengan rumus berat badan 
(Kg) dibagi dengan tinggi badan (meter)2 sesuai dengan yang direkomendasikan oleh WHO (Body 
Mass Index (BMI), n.d.). Berat badan diukur menggunakan timbangan berat badan digital, dan tinggi 
badan diukur menggunakan microtoise  

Pengukuran tekanan darah pada responden dilakukan dengan menggunakan alat Tensimeter 
Digital TensiOne 1 A Onemed dengan prosedur : Pengukuran tekanan darah yang umum dilakukan 
menggunakan alat tensi meter yang dipasang pada lengan kiri atas dalam keadaan duduk 
bersandar, berdiri atau berbaring. Pemeriksaan tekanan darah sebaiknya dilakukan setelah orang 
yang akan diperiksa beristirahat ±5 menit. Sebaiknya lebar manset 2/3 panjang lengan atas, dan 
bagian bawahnya paling sedikit 2 cm diatas daerah lipatan lengan atas.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di SMA Ta’miriyah Surabaya di tahun 2025. Peneliti mendapatkan jumlah 
sampel sebanyak 61 orang dengan mempertimbangkan kriteria inklusi dan eksklusi.  Pengukuran 
data primer dilakukan dengan mengukur berat badan (kg), tinggi badan (cm) dan tekanan darah 
(mmHg). 

Berdasarkan hasil analisis univariat pada data maka diperoreh gambaran mengenai 
karakteristik responden yang meliputi usia dan jenis kelamin, prevalensi obesitas dan prevalensi 
hipertensi. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Usia dan Jenis Kelamin 

Variabel Frekuensi (f) Presentase(%) 

Usia   
20 - 29 Tahun 13 21,4 

30 - 39 Tahun 11 18 

40 - 49 Tahun 22 36 
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50 – 60 Tahun ke atas  15 24,6 

Total 61 100 

Jenis kelamin   
Perempuan 26 42,6 

laki-laki  35 57,4 

Total 61 100 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik IMT dan Tekanan Darah 

Variabel Frekuensi (f) Presentase(%) 

IMT   

Berat kurang 1 6,6 

Normal  14 22,9 

Berat berlebih 1 1,6 

Obesitas 1 9 14,8 

Obesitas 2 33 54 

Total 61 100 

Tekanan Darah   

Kategori 1(<120/<80 mnHg) 20 32,8 

Kategori 2(120-139/80-89 mHg) 24 39,3 

Kategori 3(140-149/90-99 mHg) 8 13,1 

Kategori 4(>160/>100 mHg) 9 14,6 

Total        61 100 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuinsi Responden Berdasarkan Karakteristik Obesitas dan Hipertensi 

Variabel               Frekuensi (f) Presentase(%) 

Hipertensi   Laki-Laki       27 67,5 

                      Perempuan 13 32,5 
Total 40 100 

   
Obesitas      Laki-Laki                                28 77,8 

                      Perempuan 8 22,2 

Total   36 100 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari keseluruhan sampel yang berhasil 
dihimpun datanya sebanyak 61 responden, terlihat bahwa responden paling banyak berada pada 
kategori usia 40-49 tahun dikarenakan penelitian ini menggunakan teknik accidental sampel. 
Sedangkan berdasarkan karakteristik jenis kelamin terlihat bahwa responden paling banyak berada 
pada kategori laki-laki yaitu sebanyak 35 orang.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden sebagian besar berada pada kategori 
obesitas 2 sebanyak 54 % diikuti oleh kategori normal sebanyak 22,9 %. Obesitas didefinisikan 
sebagai penumpukan lemak berlebih yang dapat berdampak negatif terhadap kesehatan. Indeks 
massa tubuh (IMT) merupakan parameter yang umum digunakan untuk klasifikasi obesitas. Orang 
dewasa dengan IMT lebih besar atau sama dengan 25 kg/m2 dianggap kelebihan berat badan, dan 
IMT lebih besar atau sama dengan 30 kg/m2 dianggap obesitas (Koceva et al., 2024). Penyebab 
peningkatan obesitas global ini bersifat multifaktorial dan kompleks. Pada dasarnya, obesitas 
berkembang dari ketidakseimbangan kronis antara asupan energi dan pengeluaran energi. Karena 
pola makan di seluruh dunia telah bergeser ke makanan dan minuman olahan berkalori tinggi, dan 
karena tingkat aktivitas fisik telah menurun karena pekerjaan dan gaya hidup yang semakin banyak 
duduk, banyak populasi telah mengalami surplus kalori berkelanjutan yang kondusif untuk 
penambahan berat badan (Ahmed & Mohammed, 2025). Berbagai penelitian telah 
mengidentifikasi beberapa faktor sosial ekonomi dan perilaku yang berkontribusi terhadap 
kelebihan berat badan dan obesitas di kalangan perempuan usia reproduksi. Faktor-faktor ini 
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meliputi status sosial ekonomi tinggi, usia, paritas status perkawinan, pendidikan, status pekerjaan, 
tempat tinggal perkotaan, jumlah anggota rumah tangga, penggunaan kontrasepsi, jumlah anak, 
dan frekuensi menonton televisi. Selain itu, faktor perilaku seperti konsumsi alkohol, merokok, dan 
kebiasaan makan juga berperan penting (Geberu et al., 2025). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang menderita obesitas berdasarkan 
nilai IMT nya paling banyak ditemuikan pada kategori laki-laki yaitu sebanyak 28 orang, ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Anskar dkk, tentang gambaran Indeks Massa Tubuh (IMT) 
dan tekanan darah pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Abulyatama pada tahun 2024 
menyatakan bahwa bahwa jenis kelamin memiliki keterkaitan yang cukup signifikan, dimana laki-
laki memiliki persentase lebih dominan daripada perempuan pada IMT overweight, obesitas 1 dan 
obesitas 2 (Anskar et al., 2025). Berdasarkan Survei Kesehatan Inggris 2022, Pria lebih mungkin 
mengalami kelebihan berat badan atau obesitas dibandingkan wanita (67% pria dibandingkan 
dengan 61% wanita). Tergantung pada wilayah geografis dan tingkat perkembangan ekonomi suatu 
negara. Pria dan wanita memiliki perbedaan spesifik dalam komposisi tubuh, distribusi jaringan 
adiposa, dan metabolisme, yang semuanya sangat bergantung pada latar belakang hormonal yang 
berbeda. Hormon seks juga tampaknya memengaruhi kebiasaan makan antara wanita dan pria 
(Stiebahl, 2025). Namun ada juga penelitian menunjukkan hasil yang bertolakbelakang dengan 
penelitian ini, dibandingkan pria, wanita memiliki persentase lemak tubuh yang lebih tinggi dan 
cenderung menyimpannya secara berbeda, dengan lebih banyak jaringan adiposa yang 
terakumulasi di pinggul dan paha (Kim et al., 2025). 

Bila ditinjau dari variabel tekanan darah, penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden berada pada kategori 2 dengan tekanan darah (120-139/80-89 mHg) yaitu sebesar 39,3 
% dan responden paling banyak berada pada kategori usia 40-49 tahun dan berjenis kelamin laki-
laki dengan persentase 67,5 %.  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nanda Molani tahun 2023 
dapat diketahui bahwa dari 54 responden yang menderita hipertensi diketahui mayoritas 
responden berada pada rentan usia 55-64 tahun dengan jumlah 34 (63 %) (Manik, 2023). Baik pria 
maupun wanita, pola peningkatan prevalensi hipertensi berdasarkan usia terlihat serupa. 
Prevalensi hipertensi lebih tinggi pada pria dibandingkan wanita usia 18–39 (30,0% dibandingkan 
dengan 16,4%) dan 40–59 (55,9% dibandingkan dengan 49,0%), tetapi prevalensinya tidak berbeda 
secara signifikan antara pria dan wanita berusia 60 tahun ke atas (Fryar et al., 2024).  

Salah satu faktor penyebab obesitas dan hipertensi adalah kurangnya aktivitas fisik. Aktivitas 
fisik sebenarnya juga merupakan bagian dari kehidupan setiap orang dewasa ataupun pekerja 
seperti pekerja tenaga pendidik dan kependidikan. Berdasarkan recall aktivitas fisik 2 x 24 jam 
didapatkan bahwa sebagian besar responden yang merupakan tenaga pendidik dan kependidikan 
FKM Unsrat memiliki aktivitas fisik yang berkategori ringan dengan jumlah 29 orang (85.3%) dan 
sama sekali tidak ditemukan responden dengan aktivitas fisik yang berkategori berat (Tukuboya et 
al., 2020).  

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data terhadap 61 responden yang merupakan guru dan karyawan SMA 
Ta’miriyah Surabaya tahun 2025 dapat disimpulkan sebagai berikut. Responden terbanyak berada 
di usia 40 – 49 tahun dengan total 22 orang (36 %), jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki (57,4 
%), IMT terbanyak pada kategori obesitas 2 (54 %), tekanan darah terbanyak dalam kategori 2 (120-
139/80-89 mHg) sebanyak 39,3 %, responden yang mengalami hipertensi terbanyak adalah laki-laki 
sebesar 67,5 % dan responden yang mengalami obesitas terbanyak adalah laki-laki 77,8 %. 
Kesimpulan sebagian besar guru dan karyawan SMA Ta’miriyah Surabaya tahun 2025 memiliki IMT 
dalam kategori obesitas 1 dan tekanan darah dalam kategori hipertensi. Responden terbanyak 
dengan obesitas dan hipertensi berjenis kelamin laki-laki 
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Abstrak  

Latar Belakang: Tingginya masalah gizi dan pertumbuhan pada balita di Indonesia, khususnya 
di Mojokerto, dimana faktor ekonomi keluarga diduga memegang peran penting. Masalah gizi 
pada balita dapat berdampak jangka panjang bagi kesehatan, sehingga pemahaman tentang 
determinan status gizi, pertumbuhan, dan perkembangan anak sangat diperlukan. Tujuan: 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pendapatan keluarga dengan 
status gizi, tingkat pertumbuhan, dan perkembangan balita di wilayah kerja Puskesmas 
Mojosari, Mojokerto pada tahun 2025. Metode: Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif 
yang berjenis observasional dengan pendekatan cross sectional. Hasil: Hasil uji chi square 
menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,019 < 0,05 (p < 0.05) menunjukkan bahwa dari 
100% responden yang pendapatan keluarga rendah, sebanyak 70% mengalami status gizi 
kurang dan 30% diantaranya mempunyai status gizi normal. Kesimpulan: Pada penelitian ini 
didapatkan hasil terdapat hubungan antara pendapatan keluarga dengan tingkat pertumbuhan 
anak balita di wilayah kerja Puskesmas Mojosari, Mojokerto 2025. 

 
Kata kunci: Balita, Pendapatan Keluarga, Perkembangan, Status Gizi, Tingkat Pertumbuhan 

 
Abstract  

Background: The high level of nutritional and growth problems in toddlers in Indonesia, 
especially in Mojokerto, where family economic factors are thought to play an important role. 
Nutritional problems in toddlers can have long-term impacts on health, so understanding the 
determinants of nutritional status, growth, and development of children is very necessary. 
Purpose: This study aims to analyze the relationship between family income and nutritional 
status, growth rate, and development of toddlers in the working area of the Mojosari 
Community Health Center, Mojokerto in 2025. Method: This study is an observational 
quantitative study with a cross-sectional approach. Results: The chi-square test results show 
that the p-value is 0.019 < 0.05 (p < 0.05) indicating that out of 100% of respondents with low 
family income, 70% have poor nutritional status and 30% of them have normal nutritional 
status. Conclusion: This study found a relationship between family income and the growth rate 
of toddlers in the working area of the Mojosari Health Center, Mojokerto 2025. 
 
Keywords: Toddlers, Family Income, Development, Nutritional Status, Growth Rate 

 
PENDAHULUAN 
Tingkat pendapatan rumah tangga merupakan indikator penting untuk mengetahui kesejahteraan 
keluarga, karena beberapa aspek kesejahteraan rumah tangga bergantung pada tingkat 
pendapatan keluarga. Pendapatan keluarga memiliki peran penting dalam kesejahteraan keluarga, 
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karena menjadi dasar untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, pendidikan, kesehatan, dan 
berbagai kebutuhan lainnya. Dengan pendapatan yang cukup, keluarga dapat mencapai 
kemapanan finansial dan memiliki kesempatan untuk berkembang (Putri, Sukandar and Makbul, 
2024). 

Masalah kesehatan dan gizi pada anak di bawah usia lima tahun menjadi perhatian krusial, 
mengingat dua tahun pertama kehidupan merupakan fase emas bagi pertumbuhan dan 
perkembangan pesat yang apabila terganggu dapat menimbulkan dampak permanen. Kondisi gizi 
yang buruk pada periode ini, bahkan sejak dalam kandungan, bayi, hingga anak-anak, berpotensi 
tidak dapat diperbaiki sepenuhnya meskipun asupan gizi di kemudian hari telah terpenuhi 
(Andayani, 2016). Sayangnya, kondisi nutrisi balita di Indonesia masih memprihatinkan. Data sensus 
keluarga tahun 2023 menunjukkan bahwa dari 6.154.287 keluarga sasaran di Provinsi Jawa Timur, 
sekitar 24,6% atau 1.513.817 keluarga dikategorikan rentan terhadap stunting. Beberapa 
kabupaten seperti Bangkalan, Sampang, Sumenep, dan lainnya bahkan memiliki persentase risiko 
stunting yang lebih tinggi dari rata-rata provinsi, mengindikasikan perlunya intervensi dan program 
pencegahan yang lebih intensif di wilayah tersebut (Azizah, 2021). 

Gizi merupakan esensi dari makanan yang kita konsumsi, di mana zat gizi tersebut diubah 
menjadi energi dan nutrisi esensial untuk kelangsungan hidup dan fungsi tubuh optimal. Asupan 
nutrisi seimbang sangat penting untuk membangun tubuh yang kuat, baik secara fisik maupun non- 
fisik. Status gizi balita sendiri didefinisikan sebagai keseimbangan antara asupan dan kebutuhan 
nutrisi tubuh (Sudargo, 2017). Ketidakseimbangan ini, seringkali dipicu oleh faktor ekonomi rendah 
yang membatasi kemampuan keluarga untuk membeli makanan bergizi, dapat berdampak 
signifikan pada pertumbuhan dan perkembangan balita. Sementara itu, perkembangan mencakup 
peningkatan ukuran sel dan jaringan, serta kemampuan fungsional tubuh yang lebih kompleks 
seperti gerak, bicara, dan kemandirian. Gangguan gizi pada masa balita dapat mempengaruhi 
perkembangan mereka hingga dewasa, berpotensi menimbulkan masalah kesehatan mental dan 
fisik (Zamrodah, 2016). 

Tumbuh kembang balita dipengaruhi oleh berbagai faktor, meliputi faktor genetik seperti 
keturunan, suku, ras, dan jenis kelamin. Selain itu, faktor eksternal seperti lingkungan pra-dan 
pasca-natal, gizi, budaya, dan status sosial ekonomi keluarga juga berperan besar. Faktor internal 
turut berkontribusi pada proses tumbuh kembang ini. Perlu digarisbawahi bahwa sebagian besar 
balita (Sundunglangiq, 2020) dengan masalah gizi berasal dari keluarga berpendapatan rendah, 
yang paling rentan terhadap gizi buruk. Kemiskinan secara langsung memengaruhi sumber daya 
keuangan keluarga dan membatasi akses terhadap makanan sehat, menjadikannya prediktor 
utama masalah gizi. Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan antara pendapatan keluarga 
dengan status gizi, tingkat pertumbuhan, dan perkembangan balita menjadi krusial. Berdasarkan 
uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara pendapatan keluarga dengan 
status gizi, tingkat pertumbuhan, dan perkembangan balita di Puskesmas Mojosari, Mojokerto pada 
tahun 2025 (Wahyuni). 
 
METODE 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang berjenis observasional dengan pendekatan cross 
sectional. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Mojosari, Mojokerto. 

Populasi yang menjadi target adalah balita yang ada di Puskesmas Mojosari, Mojokerto. 
Perhitungan besar sampel diambil berdasarkan data jumlah balita yang ada di Puskesmas Mojosari, 
Mojokerto 2025 dengan rumus yg dikutip dari slovin sebagai berikut: 

 

44 
= 

1 + (44 𝑥 0,12) 
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Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah total sampling. Melakukan pemilihan total 

sampling yaitu menjumlah semua populasi menjadi sampel dengan syarat memenuhi kriteria 
inklusi. Keluarga yang memiliki balita usia 0 sampai 5 tahun,bersedia menjadi responden dalam 
penelitian, Balita yang tidak mengalami penyakit yang berkepanjangan yang bisa mempengaruhi 
status gizi dan pertumbuhan. 

Data yang diambil akan disimpan dan akan dilanjutkan dengan pengolahan data 
menggunakan uji slovin dibantu menggunakan SPSS statistik versi 27. 

Penelitian ini sudah dinyatakan laik etik dengan yang diterbitkan Fakultas Kedokteran 
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi variabel berdasarkan pendapatan keluarga dengan gizi anak dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 
 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan Keluarga di Puskesmas Mojosari, 
Mojokerto 

 
Pendapatan Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 10 23,8 
Sedang 23 54,8 
Tinggi 9 21,4 

Total 42 100 
Sumber : Hasil survei 2025 

 
Pada Tabel 5.3 diketahui bahwa sebagian besar ibu di Puskesmas Mojosari, Mojokerto dalam 
penelitian ini mempunyai keluarga dengan pendapatan sedang yaitu sebanyak 54,8%, namun 
masih ditemukan 10% ibu yang mempunyai pendapatan keluarga kategori rendah. Hal ini dapat 
pula dilihat pada Gambar 1. berikut. 

 

 
 Sumber : Data Hasil Penelitian, 2025 

Gambar 1. Pendapatan keluarga 
 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Status Gizi Balita di Puskesmas Mojosari, Mojokerto 
 

Status Gizi Frekuensi Persentase (%) 
Kurang 14 33,3 
Normal 28 66,7 

44 
= 

1 + (0,44) 

= 30,55 

𝑛 = 31 
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Total 42 100 

Sumber : Hasil survei 2025 

 
Pada Tabel 2. diketahui bahwa sebagian besar balita di Puskesmas Mojosari, Mojokerto 

dalam penelitian ini mempunyai status gizi kategori normal yaitu sebanyak 66,7%, namun masih 
ditemukan 33,3% balita yang mempunyai status gizi kategori kurang. Hal ini dapat pula dilihat pada 
Gambar 5.4 berikut. 

 

 
          Sumber : Data Hasil Penelitian, 2025 

Gambar 2. kondisi gizi anak balita 
Uji chi square 
Penelitian ini melakukan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antar variabel.Hasil Uji 
Spearman: 

 
Tabel 3. Hasil uji chi square  
 

Pendapatan 
Keluarga 

Status Gizi Total p-value 

Kurang Normal 

Rendah 7 (70%) 3 (30%) 10 (100%)  

Sedang 5 (21,7%) 18 (78,3%) 23 (100%) 0,019 

Tinggi 2 (22,2%) 7 (77,8%) 9 (100%) 

Total 14 (33,3%) 28 (66,7%) 42 (100%)  

 
Tabel 3. menunjukkan bahwa dari 100% responden yang pendapatan keluarga rendah, sebanyak 
70% mengalami status gizi kurang dan 30% diantaranya mempunyai status gizi normal. Hasil uji chi 
square menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,019 < 0,05, yang berarti H0 ditolak sehingga 
dalam penelitian menunjukkan ada hubungan antara pendapatan keluarga dengan kondisi gizi anak 
balita di wilayah kerja Puskesmas Mojosari, Mojokerto 2025. 

Hasil penelitian di Puskesmas Mojosari, Mojokerto tahun 2025 menunjukkan adanya 
hubungan signifikan antara pendapatan keluarga dan status gizi balita (p-value = 0,019 < 0,05). 
Secara spesifik, 70% balita dari keluarga berpendapatan rendah mengalami status gizi kurang. 
Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendapatan 
berpengaruh terhadap kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan gizi balita (Mardalena, 
2021). Keluarga dengan pendapatan terbatas cenderung kesulitan menyediakan makanan 
berkualitas dan kuantitas yang memadai. Menariknya, meskipun 22,2% balita dari keluarga 
berpendapatan tinggi juga memiliki status gizi kurang, hal ini menunjukkan bahwa pendapatan 
bukan satu-satunya penentu. Faktor lain seperti pengetahuan ibu tentang gizi, pola asuh, kebiasaan 
makan anak, dan kondisi medis tertentu juga berperan penting dalam menentukan status gizi balita, 
bahkan pada keluarga dengan kemampuan ekonomi yang memadai. (Ananda, 2022) 

Penelitian di Puskesmas Mojosari, Mojokerto tahun 2025 menunjukkan adanya hubungan 
signifikan antara pendapatan keluarga dan tingkat pertumbuhan balita (p-value = 0,000 < 0,05). 

Secara spesifik, 60% balita dari keluarga berpendapatan rendah mengalami 
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pertumbuhan yang kurang baik. Ini mengindikasikan bahwa pendapatan keluarga yang 
memadai berperan penting dalam menyediakan kebutuhan dasar, akses layanan kesehatan, dan 
lingkungan yang mendukung pertumbuhan anak. Meskipun demikian, temuan menarik lainnya 
adalah 66,7% balita dari keluarga berpendapatan tinggi memiliki pertumbuhan yang cukup. Hal ini 
menunjukkan bahwa faktor-faktor di luar pendapatan, seperti praktik pemberian makan yang baik, 
akses ke imunisasi, dan genetik, juga memengaruhi pertumbuhan balita. Intervensi kesehatan 
masyarakat yang terfokus pada pemantauan pertumbuhan dan penyuluhan gizi kepada ibu dapat 
menjadi kunci untuk mengurangi dampak negatif keterbatasan ekonomi terhadap pertumbuhan 
balita (Gantini, 2024). 

Penelitian yang dilakukan di Puskesmas Mojosari, Mojokerto pada tahun 2025 
mengungkapkan adanya hubungan signifikan antara pendapatan keluarga dengan perkembangan 
balita (p-value = 0,001 < 0,05). Secara spesifik, 60% balita dari keluarga berpendapatan rendah 
menunjukkan perkembangan yang kurang baik. Ini menggarisbawahi pentingnya pendapatan 
keluarga dalam menyediakan kebutuhan dasar seperti nutrisi, perawatan kesehatan, dan 
lingkungan yang mendukung, yang semuanya krusial untuk perkembangan optimal. Namun, hasil 
penelitian juga menemukan bahwa 77,8% balita dari keluarga berpendapatan tinggi memiliki 
perkembangan yang cukup baik. Hal ini mengindikasikan bahwa perkembangan balita tidak hanya 
ditentukan oleh faktor pendapatan. Stimulasi dari orang tua, lingkungan sosial dan psikologis di 
rumah, serta akses terhadap pendidikan dini atau taman bermain juga memainkan peran penting. 
Adanya program pendukung stimulasi perkembangan balita di Puskesmas Mojosari kemungkinan 
turut berkontribusi dalam memitigasi dampak negatif dari kondisi ekonomi rendah (Putri, 2024). 

Dari hasil pembahasan penelitian ini, ditemukan hubungan signifikan antara pendapatan 
keluarga dengan status gizi, pertumbuhan, dan perkembangan balita. Keluarga dengan pendapatan 
rendah lebih besar kemungkinannya mengalami status gizi kurang, pertumbuhan kurang baik, dan 
perkembangan kurang optimal pada balita. Namun, terdapat juga balita dari keluarga 
berpendapatan tinggi yang mengalami masalah gizi dan perkembangan, yang mengindikasikan 
bahwa pendapatan bukan satu-satunya faktor penentu. Upaya yang, disarankan untuk 
memperkuat program 

penyuluhan gizi pada keluarga berpendapatan rendah dengan mengedukasi pemanfaatan 
pekarangan rumah misalnya bertanam sayur sayuran dan tanaman obat lainnya untuk menambah 
penghasilan keluarga. Selain itu juga mengkonsumsi sayur sayuran dari pekarangan rumah juga 
dapat membantu meningkatkan status gizi untuk anak. 

Edukasi kepada keluarga berpenghasilan rendah dan menengah ke atas, bagaimana cara yang 
baik mempersiapkan dan menyajikan makanan yang ada dengan baik, sehingga kandungan gizinya 
tetap baik dan tidak rusak. Kemudian, upaya untuk meningkatkan pertumbuhan balita dengan 
memastikan balita mendapatkan imunisasi dan layanan kesehatan dasar secara tepat waktu 
merupakan bagian penting agar pertumbuhan balita tidak terhambat oleh faktor-faktor kesehatan 
yang dapat dicegah. Selanjutnya, upaya peningkatan pengetahuan dan dukungan kepada keluarga 
mengenai pentingnya lingkungan sosial dan psikologis yang kondusif di rumah dapat membantu 
mengoptimalkan perkembangan balita, terlepas dari kondisi ekonomi keluarga. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa, sebagian besar ibu memiliki keluarga 
dengan pendapatan sedang, terkait status gizi balita, mayoritas berada dalam kategori normal, 
untuk pertumbuhan balita, sebagian besar menunjukkan kategori cukup baik. Demikian pula, 
perkembangan balita didominasi oleh kategori cukup baik disusul oleh kategori baik dan kurang 
baik. Nilai p-value sebesar 0,019 < 0,05 (p < 0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara pendapatan keluarga dengan tingkat pertumbuhan anak balita, dan 
adanya hubungan antara pendapatan keluarga dengan perkembangan anak balita 
 
SARAN 
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Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dengan mempertimbangkan kembali bahwasanya dari 
pengukuran IMT lebih dapat di signifikan kadar-kadar gizi yang menyusun tubuh dan perlu 
dilakukan penelitian lanjutan untuk dapat mengetahui faktor terbesar yang mempengaruhi BMI. 
ubungan signifikan antara pendapatan keluarga dengan tingkat pertumbuhan anak balita, dan 
adanya hubungan antara pendapatan keluarga dengan perkembangan anak balita. Penelitian ini 
dilaksanakan telah melewati uji etik dengan No. 38 / SLE/FK/UWKS/2025 pada tanggal 24 Februari 
2025. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Berkurangnya melakukan olahraga, banyak dilakukan oleh lansia dengan segala 
alasan, seperti malas, tidak ada kesempatan. Lansia dengan fungsi dan kemampuan tubuh 
berkurang, maka perlunya melakukan olahraga, aktivitas fisik, mengkonsumsi vitamin sehingga 
mampu mencegah penyakit dan penurunan fungsi tubuh Tujuan: mengetahui hubungan 
olahraga dengan peningkatan tekanan darah pada lansia Metode: mengetahui hubungan 
olahraga dengan peningkatan tekanan darah pada lansia Hasil: pengukuran tekanan darah 
menunjukkan bahwa, dari 33 sampel yang digunakan dalam penelitian ini rata-rata responden 
mempunyai tekanan darah sebesar 131,88/78,61 mmHg, dengan tekanan darah minimum 
91/58 mmHg dan maksimum  170/110 mmHg. sebagian besar responden terbiasa berolahraga 
dengan jalan santai minimal 30 menit dalam sehari yaitu sebanyak 23 orang (69,7%) responden 
dan sebanyak 10 orang (30,3%) responden lainnya tidak berolahraga rutin. Kesimpulan: 
tekanan darah terkontrol dan melakukan aktivitas olahraga secara teratur selama minimal 30 
menit maka diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,061 > 0,05, sehingga tidak ada hubungan 
antara kebiasaan olahraga dengan tekanan darah.  
 
Kata kunci: Olahraga, terkontrol, tekanan darah 

 
Abstract 

Background: Reduced exercise, many are done by the elderly for various reasons, such as 
laziness, no opportunity. Elderly with reduced body function and ability, it is necessary to do 
exercise, physical activity, consume vitamins so as to prevent disease and decline in body 
function. Objective: to find out the relationship between exercise and increased blood pressure 
in the elderly Method: to find out the relationship between exercise and increased blood 
pressure in the elderly. Results: blood pressure measurements showed that, of the 33 samples 
used in this study, the average respondent had a blood pressure of 131.88 / 78.61 mmHg, with 
a minimum blood pressure of 91 / 58 mmHg and a maximum of 170 / 110 mmHg. most 
respondents are accustomed to exercising by walking for at least 30 minutes a day, namely 23 
people (69.7%) respondents and as many as 10 people (30.3%) other respondents do not 
exercise regularly. Conclusion: controlled blood pressure and doing regular exercise activities 
for at least 30 minutes, obtained a significance value of 0.061 > 0.05, so there is no relationship 
between exercise habits and blood pressure. 
 
Keywords: Exercise, controlled, blood pressure 
 

PENDAHULUAN 
Kesehatan dan kebugaran sangat penting maka gaya hidup berpengaruh, dan salah satu faktor 
menentukan kesehatan adalah pola makan dan kesehatan. Kondisi tubuh agar tetap prima dan 
sehat, maka perlunya menjaga pola hidup sehat yaitu salah satunya istirahat dengan tujuan agar 
tubuh dalam pemulihan setelah beraktivitas tetap terjaga, olahraga yang menjadi alternatif untuk 
meningkatkan kebugaran (Rianti, 2010; Siti Rumlah, 2022).  Olahraga membuat tubuh tetap sehat, 
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dengan berjalan kaki yang dilakukan setiap hari dengan waktu (10 – 30 menit tanpa henti) dan 
sesuai dengan kemampuan. Intensitas berolahraga dapat dilakukan cukup dengan denyut nadi 
dalam berolahraga mencapai 64-80% Denyut Nadi Maksimal (DNM) sesuai dengan usia (Denyut 
Nadi Maksimal sesuai umur = 220-umur dalam tahun) (Saputra,2020).  

Menurunnya tingkat ketahanan tubuh, maka perlunya diimbangi dengan berolahraga. 
Olagraga dapat dilakukan oleh setiap kalangan, baik anak-anak, orang dewasa maupun lansia. 
Selain itu olahraga dapat membantu memperbaiki kebugaran pada lansia yang mengalami 
penurunan didalam beraktifitas fisik (Hambal, 2019) 

Berkurangnya melakukan olahraga, banyak dilakukan oleh lansia dengan segala alasan, seperti 
malas, tidak ada kesempatan. Lansia dengan fungsi dan kemampuan tubuh berkurang, maka 
perlunya melakukan olahraga, aktivitas  fisik, mengkonsumsi vitamin sehingga mampu mencegah 
penyakit dan penurunan fungsi tubuh (Gustian & Palmizal,2021). Meningkatnya jumalah lansia 
(Departemen Sosial RI., 1996), perlunya diantisipati untuk lansia agar tetap sehat, mandiri dan 
sejahtera, maka tidak menjadi beban bagi keluarga (Saputra,2020).  

Lansia dengan fungsi serta kemampuan tubuh yang mengalami penurunan, maka akan 
mengalami permasalahan salah satunya mengalami hipertensi. Lansia yang mengalami hipertensi 
disarankan untuk berolahraga, dalam hal ini melakukan aktivitas fisik dengan intensitas rendah, 
seperti melakukan jalan cepat, bersepeda santai, dan yoga. Berolahraga secara teratur dan 
intensitas rendah selama 10-30 menit (Saputra,2020), Librianti Putriastuti (2016) menjelaskan 
bahwa olahraga dapat membantu penderita hipertensi mengurangi mengkonsumsi obat. Lansia 
dengan usia 45 tahun, manfaat dari olahraga dapat terbukti meningkatkan fungsi kardiovaskuler. 
Hipertensi atau peningkatan tekanan darah dapat mengganggu kesehatan, dengan gejala tidak 
nyata dan stadium awal belum menunjukkan gangguan yang serius pada kesehatan  
(Putriastuti,2016). Dengan kondisi tersebut peneliti melakukan penelitian dengan tujuan 
mengetahui hubuangan olahraga dengan peningkatan tekanan darah pada lansia.  
 
METODE 
Penelitian yang dilakukan di posyandu lansia di Desa Sukorejo, dengan penelitian kuantitatif  
menggunakan metode analitik observasional dan rancangan cross sectional, metode pengambilan 
sampel dengan cara incidental sampling yaitu atas pertimbangan jumlah peserta yang datang 
berobat pada pemeriksaan di posyandu lansia, sampel sebanyak 33 dengan hipertensi  rentan 
waktu  kurang lebih 1 bulan.  Data penelitian diperoleh dengan mengukur tekanan darah dan 
mengisi kuesioner dengan pertanyaan terkait aktivitas olahraga yang lakukan, serta kriteria inklusi 
dengan tekanan darah tinggi dalam rentang waktu 1 bulan dan kriteria eksklusi penderita yang 
mengalami gangguan mental, analisis data menggunakan uji chi square.  
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dengan memperoleh data dari para lansia di posyandu lansia di Desa Sukorejo, maka 
diperoleh :  
Tabel 1. Distribusi berdasarkan usia  

Usia Jumlah % 
75-70 4 12,1 
71-65 7 21,2 
66-60 7 21,2 
61-55 11 33,4 
54-51 4 12,1 
Total 33 100 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil data distribusi berdasarkan lansia, menunjukkan usia 55-61 
tahun sebanyak 11 responden (33%), usia 60-66 tahun  7 responden  (21,1 %), 65-71 tahun 7 
responden (21,1 %), 51-54 tahun dan 70-75 tahun masing-masing sebanyak 4 responden (12,1%).  
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Tabel 2. Distribusi peningkatan tekanan darah pada lansia 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Terkontrol 22 66.7 66.7 66.7 

Tidak terkontrol 11 33.3 33.3 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

Data hasil  dari pengukuran tekanan darah menunjukkan bahwa, dari 33 sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini rata-rata responden mempunyai tekanan darah sebesar 
131,88/78,61 mmHg, dengan tekanan darah minimum 91/58 mmHg dan maksimum  170/110 
mmHg. Tabel  2 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai tekanan darah 
terkontrol yaitu sebanyak 22 orang (66,7%) responden dan sebanyak 11 orang (33,3%) responden 
lainnya mempunyai tekanan darah tidak terkontrol. 
 
Tabel 3. Distribusi hasil data lansia yang melakukan olahraga 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden terbiasa berolahraga dengan 

jalan santai minimal 30 menit dalam sehari yaitu sebanyak 23 orang (69,7%) responden dan 
sebanyak 10 orang (30,3%) responden lainnya tidak berolahraga rutin. 
 
Tabel 4. Hasil data uji chi square 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided) 

Pearson Chi-Square 3.515a 1 .061   

Continuity Correctionb 2.170 1 .141   

Likelihood Ratio 4.016 1 .045   

Fisher's Exact Test    .109 .066 

Linear-by-Linear 
Association 

3.409 1 .065   

N of Valid Casesb 33     

 
Hasil uji chi square diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,061 > 0,05, sehingga tidak ada 

hubungan antara kebiasaan olahraga dengan tekanan darah. 
 

PEMBAHASAN 
Penelitian berdasarkan hasil data yang diperoleh dari 33 sampel  responden di posyandu lansia di 
Desa Sukorejo menunjukkan bahwa, tabel 1 menjelaskan terdapat 33 lansia dengan jumlah lansia 
tertinggi  berusia 55-61 tahun sebanyak 11 responden (33,4 %). Usia 55-61 tahun, secara umum 
tidak secara universal sebagai lansia, akan tetapi sebagai pralansia. Usia lansia dapat dikategorikan 
berusia di atas 60 tahun, maka usia lansia 60-66 tahun terdapat 7 responden, 65-70 tahun 7 
responden, dan 70-75 tahun 4 responden, sehingga lansia (>60 tahun) sebanyak 18 responden. 
Lansia atau lanjut usia adalah bertambahnya usia dengan kondisi penurunan fungsi organ, terutama 
pada tubuh, yang ditandai semakin rentannya tubuh terhadap serangan penyakit, hingga 
mengakibatkan kematian. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 tahun1998, bahwa seseorang 
lanjut usia memiliki usia diatas 60 tahun (Wulandari,2023). 

Saat ini pemerintah berusaha serta berupaya untuk menjaga kesehatan para lansia, dengan 
menyediaakan fasilitas bagi lansia berupa pelayanan kesehatan dengan menyediakan posyandu 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Ya 23 69.7 69.7 69.7 

Tidak 10 30.3 30.3 100.0 

Total 33 100.0 100.0  
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lansia (UU RI, 2008). Kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah dalam penyelenggaraan melalui 
Puskesmas berupa posyandu lansia. Lansia dengan penurunan fungsi organ dan dapat rentan 
terhadap penyakit, salah satunya adalah hipertensi atau meningkatnya tekanan darah. Berdarkan 
tabel 2 yang menjelaskan bahwa, responden mempunyai tekanan darah sebesar 131,88/78,61 
mmHg, dengan tekanan darah minimum 91/58 mmHg dan maksimum  170/110 mmHg. Dan 
sebagian besar responden mempunyai tekanan darah terkontrol yaitu sebanyak 22 orang (66,7%) 
responden dan sebanyak 11 orang (33,3%) responden lainnya mempunyai tekanan darah tidak 
terkontrol. Berarti dalam kegiatan posyandu di Desa Sukorejo, responden lebih banyak memiliki 
tekanan darah yang terkontrol. Pengertian tekanan darah terkontrol adalah tekanan darah dalam 
kisaran normal yaitu 130/80 mmHg, dengan mengetahui terkontrolnya tekanan darah maka dapat 
mencegah atau meminimalkan risiko komplikasi seriusnya penyakit (Firdaus,2024; Putriastuti, 
2016). Maka kondisi tersebut dapat dilakukan salah satunya perubahan gaya hidup seperti 
olahraga.  

Tabel 3 menjelaskan bahwa, responden terbiasa berolahraga dengan jalan santai minimal 30 
menit dalam sehari yaitu sebanyak 23 orang (69,7%) responden dan sebanyak 10 orang (30,3%) 
responden lainnya tidak berolahraga rutin. Olahraga yang dilakukan lansia berdasarkan hasil 
kuesioner yang diberikan responden, menunjukan bahwa lansia di posyandu Desa Sukorejo, secara 
rutin melakukan aktivitas olahraga. Berdasarkan Abdul Alim (2012), adanya pengaruh olahraga 
terhadap tekanan darah, dengan melakukan latihan olahraga secara teratur maka akan memberi 
pengaruh terhadap tubuh (Abdul Alim,2012). Lansia melakukan olagraga dapat dengan  melakukan 
jalan kaki, joging ringan, bersepeda santai, yoga, serta aerobic ringan, semua aktivitas olahraga 
tersebut dilakukan sesuai kemampuan masing-masing. Tujuan olahraga dapat memperkuat otot 
jantung, relaksasi pembuluh darah (Andi,2016;Manungkalit,2024). Maka dari hasil uji chi square 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,061 > 0,05, sehingga tidak ada hubungan antara kebiasaan 
olahraga dengan tekanan darah, dari hasil tersebut menunjukkan bahwa lansia di Desa Sukorejo 
dengan tekanan darah terkontrol dan melakukan aktivitas olahraga yang teratur, maka diperoleh   
tidak adanya hubungan olahraga dengan peningkatan tekanan darah pada lansia. 

 
KESIMPULAN 
Penelitian dengan lansia di posyandu lansia desa Sukorejo, dengan tekanan darah terkontrol dan 
melakukan aktivitas olahraga secara teratur selama minimal 30 menit maka diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,061 > 0,05, sehingga tidak ada hubungan antara kebiasaan olahraga dengan 
tekanan darah.  
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Abstrak  

Latar Belakang: Kurkumin merupakan senyawa polifenol yang terdapat dalam tanaman kunyit, 
telah digunakan secara tradisional sebagai antitumor, antioksidan, antiinflamasi, anti-HIV, 
antimikroba, agen anti-adhesi dan antibiofilm akan tetapi kelarutan dan bioavailabilitasnya 
rendah. Untuk memperbaiki sifat tersebut, maka dibuatlah kunyit (Curcuma longa L.) dalam 
formulasi baru berbentuk nanoemulsi. Nanoemulsi memiliki kelebihan dapat memeperbaiki 
dan meningkatkan absorpsi dan bioavailabilitas obat. Penelitian ini bertujuan untuk 
memformulasikan, mengkarakterisasi, dan mengevaluasi kurkumin yang berbasis nanoemulsi 
secara in vitro. Metode: Penelitian ini menggunakan metode sonifikasi. Konsentrasi ekstrak 
yang digunakan sebanyak 0,25 g dan virgin coconut oil 5% sebagai fase minyak. Variasi pada 
setiap formulasi dibedakan pada konsentrasi tween 80 sebagai surfaktan dan gliserin sebagai 
kosurfaktan. Evaluasi yang dilakukan meliputi organoleptik, stabilitas, ukuran partikel, dan uji 
tranmitan. Hasil: Sediaan nanoemulsi yang dihasilkan berwarna kuning kental, berbau khas 
kunyit, nilai transmitan 84,6-101,0%, ukuran partikel pada F1, F2, F3 sebesar 96,05 nm, 8,34 
nm, dan F3 6,03 nm. Kesimpulan: semua formula stabil secara fisik ditandai dengan tidak 
adanya pemisahan fase, pengendapan, dan kekeruhan.  
 
Kata kunci: formulasi, karakterisasi, kunyit, kurkumin, nanoemulsi 

 
Abstract  

Background: Curcumin, a polyphenol compound found in the turmeric plant, has traditionally 
been used as an antitumor, antioxidant, anti-inflammatory, anti-HIV, antimicrobial, anti-
adhesion, and antibiofilm agent. However, its solubility and bioavailability are low. To improve 
these properties, turmeric (Curcuma longa L.) was prepared in a new formulation: a 
nanoemulsion. Nanoemulsions have the advantage of being able to improve and enhance drug 
absorption and bioavailability. This research aimed to formulate, characterize, and evaluate the 
curcumin-based nanoemulsion in vitro. Methods: The study used the sonication method. The 
extract concentration used was 0.25 g, and 5% virgin coconut oil was used as the oil phase. 
Variations in each formulation were differentiated by the concentration of Tween 80 as the 
surfactant and glycerin as the co-surfactant.The evaluations conducted included organoleptic 
testing, stability, particle size, and transmittance testing. Results: nanoemulsion preparation 
was a thick yellow liquid with a characteristic turmeric odor, a transmittance value of 84.6–
101.0%, and particle sizes in F1, F2, and F3 of 96,05 nm, 8,34 nm, and F3 6,03 nm. Conclusion: 
respectively, and all formulas were physically stable, indicated by the absence of phase 
separation, sedimentation, and turbidity. 
 
Keywords: charactezation, curcumin, formulation, nanoemulsion, tumeric 
 

PENDAHULUAN 
Kunyit (Curcuma longa Linn) adalah tanaman khas Indonesia yang memiliki banyak manfaat yang 
mengandung berbagai senyawa salah satunya kurkumin (Hendrika et al., 2023). Kurkumin 
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merupakan senyawa polifenolik hidrofobik yang memiliki aktivitas farmakologi telah digunakan 
secara tradisional sebagai antitumor, antioksidan, antiinflamasi, anti-HIV, antimikroba, agen anti-
adhesi dan antibiofilm dan sebagainya (Ma et al., 2020). Kurkumin memiliki kelarutan yang rendah 

di dalam air, kurkumin memiliki kelarutan (20 g/mL pada suhu 25ᴼC) dan memiliki stabilitas yang 
buruk yaitu cepat terdegradasi pada pH 6 sekitar 16% dan pada pH 6,5 sekitar 23% dalam waktu 2 
jam pada suhu 37ᴼC sehingga dapat menyebabkan bioavailabilitas sistemik kurkumin rendah dalam 
tubuh (Kaluku et al., 2022) 

Kelarutan kurkumin mendorong dikembangkannya teknologi nanoemulsi kurkumin pada 
pelarut minyak. Teknologi nanoemulsi menawarkan solusi menjanjikan karena menggabungkan 
keunggulan nano partikel dan kelarutan emulsi. Nanoemulsi memiliki ukuran partikel yang kecil, 
yaitu sekitar 10-500 nm sehingga memiliki luas permukaan yang besar dan tegangan antar muka 
yang lebih rendah serta mampu menembus jaringan dengan lebih mudah. Sistem ini terbukti efektif 
melarutkan obat-obatan yang bersifat hidrofobik, mengurangi efek samping yang parah (Wilson et 
al., 2022).  

Sediaan nanoemulsi kunyit memiliki potensi yang menjanjikan dalam bidang farmasi 
industri karena warnanya yang transparan, dapat meningkatkan bioavailabilitas serta stabil secara 
termodinamika dalam campuran air, minyak, surfaktan dan kosurfaktan (Larasati dan Jusnita, 
2020). Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian untuk memformulasikan, mengkarakterisasi, 
dan mengevaluasi kurkumin yang berbasis nanoemulsi secara in vitro. 
 
METODE 
Penelitian yang dilakukan ialah jenis penelitian eksperimental dengan memformulasi sediaan 
nanoemulsi ekstrak kunyit yang menggunakan metode sonifikasi dan evaluasi fisik. 
 
1. Pembuatan Ekstrak Kunyit 

Pembuatan ekstrak C. longa menggunakan metode maserasi, rimpang kunyit dideterminasi 
oleh Pemerintah Provinsi Jawa Timur, Dinas Kesehatan, Unit Pelaksana Teknis (UPT) Laboratorium 
Herbal Materia Medica. Dilakukan sortasi basah untuk memisahkan gulma dan pengotor, serta 
dilanjutkan pencucian menggunakan air mengalir. Hasil sortasi basah dipotong dan dikeringkan 
menggunakan sinar matahari, serta dihaluskan menjadi simplisia bubuk. Hasil simplisia bubuk 
diekstraksi melalui metode maserasi selama 3 x 24 jam dengan menggunakan pelarut ethanol 96%. 
Filtrat rimpang kunyit (Curcuma longa L.) dievaporasi menggunakan rotary evaporator hingga 
diperoleh ekstrak kental kunyit. 
2. Pembuatan Nanoemulsi Kunyit 

Pembuatan Nanoemulsi kunyit dilakukan terhadap 3 formula. Komposisi formula yang dapat 
dilihat pada tabel 1. Hasil ekstrak kunyit dicampur ke dalam fase minyak yaitu VCO dan dilakukan 
pengadukan menggunakan magnetic stirrer selama 15 menit dengan kecepatan 500 rpm, 
dilanjutkan sonikasi selama 8 menit. Untuk fase air dilakukan dengan mencampurkan tween 80 dan 
gliserin, serta pengadukan menggunakan magnetic stirrer selama 15 menit dengan kecepatan 500 
rpm. Fase air dicampurkan ke dalam fase minyak dan dilakukan pengadukan menggunakan 
magnetic stirrer selama 15 menit dengan kecepatan 500 rpm. Aquabidest ditambahkan tetes demi 
tetes ke dalam campurannya dan dilakukan pengadukan kembali hingga homogen. 

Tabel 1. Formula Nanoemulsi Kunyit 
Bahan Kegunaan Konsentrasi 

F1 F2 F3 

Ekstrak Kurkumin Zat aktif 0,25% 0,25% 0,25% 
Virgin coconut oil Fase minyak 5% 5% 5% 

Tween 80 Surfaktan 30% 35% 40% 
Gliserin Kosurfaktan 15% 20% 25% 

Aquadest pelarut 100 ml 100 ml 100 ml 
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3. Evaluasi Sediaan Nanoemulsi Kunyit 
Penentuan ukuran droplet dan polydispersity index (PDI), nanoemulsi sebanyak 1 ml 

dilarutkan dalam 19 ml aquadest, kemudian dianalisis menggunakan Particle Size Analyzer (PSA) 
BIOBASE BK-802N. Karakteristik nanopartikel memiliki ukuran 1-100 nm, Polydispersity Index (PDI) 
atau distribusi ukuran droplet, ukuran partikel yang seragam akan menunjukan indeks lebih kecil 
dari 0,1, begitu juga sebaliknya.  
 
Pengujian persen nilai transmitan, dilakukan menggunakan spektrofotometer UV-Vis Shimadzu 
UV-1800. Nanoemulsi sebanyak 100 𝜇𝑙 dilarutkan dalam 5 ml aquadest. Larutan divorteks selama 
1 menit hingga homogen, kemudian diukur pada panjang gelombang maksimum 650 nm. Nilai lebih 
besar dari 95% memiliki penampakan visual nanoemulsi yang jernih.  
  
Uji Organoleptik, dilakukan pengamatan mengenai warna, bau, dan bentuk sediaan nanoemulsi 
pada wadah bening dan didukung penerangan lampu.  
 
Uji sentrifugasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kestabilan sediaan dengan mengamati 
terjadinya pemisahan fase atau creaming, terjadinya pengendapan, dan kekeruhan sediaan setelah 
disentrifugasi dengan kecepatan 500 rpm selama 30 menit. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakterisasi sediaan nanoemulsi dilakukan secara mendalam menggunakan Particle Size Analyzer 
(PSA). Hasil pengukuran menunjukkan bahwa ketiga formula berhasil mencapai ukuran droplet yang 
sangat kecil, dengan F1 sebesar 96,05 nm, F2 sebesar 8,34 nm, dan F3 memiliki ukuran terkecil yakni 
sebesar 6,03 nm. Dengan rentang ukuran ini, disimpulkan bahwa ketiga formula tersebut masuk 
dalam kategori nanopartikel, sesuai dengan kriteria yang ditetapkan Hosokawa yaitu memiliki ukuran 
droplet antara 1-100 nm. Pencapaian ukuran yang sangat kecil ini disebabkan oleh kontrol ketat 
terhadap berbagai faktor selama proses pembuatan, termasuk pemilihan jenis alat homogenizer, 
parameter kondisi operasi yang presis seperti tahapan emulsifikasi, kecepatan pengadukan, dan 
waktu sonifikasi (Larasati dan Jusnita, 2020). Selain  itu, Ukuran partikel nanoemulsi juga dipengaruhi 
oleh konsentrasi surfaktan. Surfaktan bekerja sebagai pengemulsi, menurunkan jumlah energi bebas 
yang diperlukan untuk membuat nanoemulsi dengan menurunkan tegangan antarmuka pada sistem 
minyak dalam air sehingga menurunkan ukuran partikel. (Maharini et al., 2018). 

Nilai PDI (Polydispersity Index) untuk F1 0,5198 nm, F2 0,0251  nm, dan F3 0,1645 nm (tabel 
5). Nilai PDI merupakan distribusi ukuran partikel, apabila nilai PDI lebih kecil dari 1,0 menunjukkan 
ukuran partikel lebih homogen sedangkan nilai PDI lebih besar 1,0 menunjukkan ukuran partikel 
cenderung tidak seragam(Kaluku et al., 2022). Nilai PDI yang tinggi dapat disebabkan oleh adanya 
kandungan partikel yang berukuran besar, terjadinya agregasi, maupun kontaminasi debu (Dwi 
Hanifah et al., 2022).  

Pengujian persen nilai transmitan menunjukan F1 84,6%, F2 101,0%, dan F3 100,0%. Sediaan    
yangjernih menandakan terbentuknya nanoemulsi,   sehingga   makin   tinggi nilai  kejernihan  yang 
diperoleh  maka makin baik suatu sediaan nanoemulsi(Redhita et al., 2022). 

 

Tabel 2. Uji Ukuran Partikel, Indeks Polidispersitas, dan Nilai Transmitan 

Formula Ukuran partiel  Indeks Polidispersitas % Transmitan 

Formula 1 96.05 nm 0,5198 nm 84,6% 

Formula 2 8,34 nm 0,0251 nm 101,0% 

Formula 3 6.03 nm 0,1645 nm 100,0% 

 
Uji organoleptik dilakukan selama 12 minggu penyimpanan pada suhu ruang, secara 

keseluruhan sediaan nanoemulsi mempertahankan penampilan yang jernih dengan warna dan 
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sedikit aroma kunyit. Pengamatan stabilitas organoleptik menunjukkan bahwa daya simpan 
(perubahan warna) bervariasi antar formula. F1 mulai berubah pada minggu ke-8, F2 pada minggu 
ke-10, sementara F3 paling stabil, mempertahankan warna hingga akhir periode 12 minggu. 
Stabilitas yang berbeda ini dipengaruhi oleh komponen surfaktan dan ko-surfaktan. Komponen ini 
bekerja untuk menurunkan tegangan antar fase minyak dan air, dan meningkatkan entropi sistem 
untuk stabilitas. Selain itu, gliserin (ko-surfaktan) berkontribusi pada stabilitas jangka panjang 
karena sifatnya yang tahan terhadap oksidasi selama penyimpanan (Kaluku et al., 2022). 
 

Tabel  3. Uji Organoleptik pada Suhu Ruang Formula 1 
Lama Penyimpanan Formula 1 (F1) Pengamatan Organoleptik 

Warna Aroma Bentuk Endapan 

Minggu 1 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 2 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 3 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 4 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 5 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 6 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 7 Coklat Tua Khas Cairan Kental - 

Minggu 8 Coklat Tua Keruh Khas Cairan Kental + 

Minggu 9 Coklat Tua Keruh Khas Cairan Kental + 

Minggu 10 Coklat Tua Keruh Khas Cairan Kental + 

Minggu 11 Coklat Tua Keruh Khas Cairan Kental + 

Minggu 12 Coklat Tua Keruh Khas Cairan Kental + 

 

Tabel  4. Uji Organoleptik pada Suhu Ruang Formula 2 
Lama 

Penyimpanan 
Formula 2 Pengamatan Organoleptik 

Warna Aroma Bentuk Endapan 

Minggu 1 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 2 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 3 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 4 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 5 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 6 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 7 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 8 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 9 Coklat Tua Khas Cairan Kental - 

Minggu 10 Coklat Tua Keruh Khas Cairan Kental + 

Minggu 11 Coklat Tua Keruh Khas Cairan Kental + 

Minggu 12 Coklat Tua Keruh Khas Cairan Kental + 

 

Tabel 5. Uji Organoleptik pada Suhu Ruang Formula 3 
Lama Penyimpanan Formula 3 Pengamatan Organoleptik 

Warna Aroma Bentuk Endapan 

Minggu 1 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 2 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 3 Coklat Khas Cairan Kental - 
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Minggu 4 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 5 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 6 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 7 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 8 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 9 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 10 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 11 Coklat Khas Cairan Kental - 

Minggu 12 Coklat Khas Cairan Kental - 

 
 Uji Sentrifugasi dapat mempercepat laju kremasi maupun sedimentasi, yang ditunjukkan 

dengan adanya breaking atau pecahnya emulsi karena pengaruh gaya gravitasi. Hal ini dapat 
menjelaskan kestabilan emulsi (Dwi Hanifah et al., 2022). Pengujian ini diperlukan untuk mengetahui 
dampak guncangan transportasi produk terhadap penampilan fisik suatu produk (Daud et al., 2017). 
Hasil pengujian sentrifugasi sediaan nanoemulsi kunyit ini menunjukan tidak terdapat pemisahan 
fase, pengendapan, dan kekeruhan hal ini dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil ini menunjukan bahwa 
sediaan nanoemulsi kunyit ini memiliki kestabilan yang baik.  

 

 
Gambar 1. uji kestabilan nanoemulsi 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kunyit yang dihasilkan berwarna kuning dan 
aroma khas kunyit, dengan ukuran droplet berkisar 6.03 nm – 96.05 nm. Evaluasi fisik sediaan 
meliputi uji organoleptis, Uji polidiapersitas, uji transmitan dan uji sentrifugas menunjukkan bahwa 
ketiga formula telah memenuhi syarat dan memiliki karakteristik fisik yang baik. oleh karena itu, 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Formula nanoemulsi ekstrak kunyit dengan konsenrasi 
surfatan dan ko-surfaktan yang lebih tinggi menunjukkan optimasi dan karakteristik terbaik. 
 
UCAPAN TERIMAKASIH 
Terima kasih disampaikan kepada Departemen Biokimia Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dan 
semua pihak yang terlibat pada penelitian ini. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Daud, N. S., Musdalipah, M., & Lamadari, A. (2017). FORMULASI NANOEMULSI ASPIRIN 

MENGGUNAKAN ETANOL 96 % SEBAGAI KO-SURFAKTAN. WARTA FARMASI, 6(1), 1–11. 
https://doi.org/10.46356/wfarmasi.v6i1.66  

Dwi Hanifah, L., Fajar Pradipta, M., & Cahyandaru, N. (2022). Optimasi Kondisi Proses Pembuatan 
Nanoemulsi Minyak Serai Wangi Dengan Metode Taguchi Sebagai Antijamur Pada Cagar 

https://doi.org/10.46356/wfarmasi.v6i1.66


Izrania Tria Amanda et al, Formulasi dan Karakterisasi Nanoemulsi Ekstrak Kunyit  

 

 

86 

Budaya. Jurnal Konservasi Cagar Budaya, 16(2), 131–147. 
https://doi.org/10.33374/jurnalkonservasicagarbudaya.v16i2.293  

Hendrika, Y., Aulia, Z., & Mardhiyani, D. (2023). Formulasi dan Karakterisasi Nanoemulsi Turmeric 
oil. Jurnal Proteksi Kesehatan, 12(2), 156–162. 

Kaluku, R. I., Tungadi, R., & Thomas, N. A. (2022). Effect of HEC (Hydroxyethyl Cellulose) Polymer 
on Nanoemulsion-Based Curcumin Transdermal Patch Release. Indonesian Journal of 
Pharmaceutical Education, 2(3), 197–207. https://doi.org/10.37311/ijpe.v2i3.12025  

Larasati, S. P., & Jusnita, N. (2020). Original Articel Journal of Pharmaceutical and Sciences (JPS) 
Nanoemulsion Formulation of Turmeric Extract (Curcuma Longa L.). Journal of 
Pharmaceutical and Sciences, 3(1), 33–41. 

Ma, S., Moser, D., Han, F., Leonhard, M., Schneider-Stickler, B., & Tan, Y. (2020). Preparation and 
antibiofilm studies of curcumin loaded chitosan nanoparticles against polymicrobial biofilms 
of Candida albicans and Staphylococcus aureus. Carbohydrate Polymers, 241, 116254. 
https://doi.org/10.1016/j.carbpol.2020.116254  

Maharini, I., Utami, D. T., & Fitrianingsih. (2018). The Influence of Tween 80 in The Formulation of 
Nanoemulsion Virgin Coconut Oil. International Conference On Pharmaceutical Research and 
Practice, 5–9. 

Redhita, L. A., Beandrade, M. U., Putri, I. K., & Anindita, R. (2022). FORMULASI DAN EVALUASI 
NANOEMULSI EKSTRAK DAUN KEMANGI (Ocimum basilicum L.) DENGAN VARIASI 
KONSENTRASI TWEEN 80. Jurnal Mitra Kesehatan, 4(2), 80–91. 
https://doi.org/10.47522/jmk.v4i2.134  

Wilson, R. J., Li, Y., Yang, G., & Zhao, C.-X. (2022). Nanoemulsions for drug delivery. Particuology, 
64, 85–97. https://doi.org/10.1016/j.partic.2021.05.009 

  
 

https://doi.org/10.33374/jurnalkonservasicagarbudaya.v16i2.293
https://doi.org/10.37311/ijpe.v2i3.12025
https://doi.org/10.1016/j.carbpol.2020.116254
https://doi.org/10.47522/jmk.v4i2.134
https://doi.org/10.1016/j.partic.2021.05.009


Seminar Nasional COSMIC ke-4  

 

Prosiding Seminar Nasional COSMIC ke-4  
Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya  

  87 

 
Artikel Penelitian 

 
PERILAKU KONSUMSI AIR MINERAL PADA REMAJA USIA 13-15 TAHUN DI SALAH SATU SEKOLAH 

MENENGAH DI SURABAYA 
 

Andhini Della Suryaningtyas1, Emillia Devi Dwi Rianti 2*, Ryan Aditya Pratama1 
1Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, 

Indonesia 
2Departemen Biomedik, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, Indonesia 

Jalan Dukuh Kupang XXV/54, Surabaya. 
*Email: emilia@uwks.ac.id  

 
Abstrak 

Latar Belakang: Remaja merupakan kelompok usia yang membutuhkan kecukupan hidrasi 
untuk mendukung fungsi fisiologis dan kognitif. Namun, banyak remaja yang belum memenuhi 
kebutuhan cairan harian dan cenderung memilih minuman manis dibandingkan air mineral. 
Kondisi ini dapat meningkatkan risiko dehidrasi serta gangguan kesehatan jangka panjang. 
Tujuan: Mengetahui gambaran perilaku konsumsi air mineral pada remaja usia 13–15 tahun di 
salah satu sekolah menengah di Surabaya serta menganalisis hubungan antara usia dan 
frekuensi konsumsi air mineral. Metode: Penelitian menggunakan desain potong lintang 
terhadap 51 responden yang dipilih dengan simple random sampling. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner terstruktur yang menilai frekuensi konsumsi air mineral (sering/jarang). 
Analisis statistik dilakukan menggunakan uji Chi-Square dan Fisher’s Exact Test. Hasil: Sebagian 
besar responden (94,1%) jarang mengonsumsi air mineral, sedangkan hanya 5,9% yang 
mengonsumsi secara sering. Uji statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan 
antara usia dan frekuensi konsumsi air mineral (p = 0,885). Kesimpulan: Perilaku konsumsi air 
mineral pada remaja masih tergolong rendah dan tidak dipengaruhi oleh faktor usia. Temuan 
ini menegaskan perlunya edukasi dan promosi kesehatan terkait hidrasi yang adekuat bagi 
remaja. 

 
Kata kunci: air mineral, hidrasi, perilaku remaja, konsumsi air, Surabaya 

 
Abstract 

Background: Adolescents are an age group that requires adequate hydration to support 
physiological and cognitive functions. However, many teenagers do not meet their daily fluid 
needs and tend to choose sugary drinks over mineral water. This condition may increase the risk 
of dehydration and long-term health problems. Objective: To describe the drinking behavior of 
mineral water consumption among adolescents aged 13–15 years in a junior high school in 
Surabaya and to analyze the relationship between age and frequency of mineral water 
consumption. Methods: This study used a cross-sectional design involving 51 respondents 
selected through simple random sampling. Data were collected using a structured questionnaire 
assessing the frequency of mineral water consumption (frequent/rare). Statistical analysis was 
performed using the Chi-Square test and Fisher’s Exact Test. Results: Most respondents (94.1%) 
rarely consumed mineral water, while only 5.9% consumed it frequently. Statistical analysis 
showed no significant relationship between age and frequency of mineral water consumption 
(p = 0.885). Conclusion: Mineral water consumption among adolescents remains low and is not 
influenced by age. These findings highlight the need for education and health promotion to 
improve awareness of adequate hydration among adolescents. 
 
Keywords: mineral water, hydration, adolescent behavior, water consumption, Surabaya 
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PENDAHULUAN 
Air merupakan salah satu unsur esensial yang memiliki peran fundamental dalam mempertahankan 
keberlangsungan kehidupan di bumi. Tanpa keberadaan air, kehidupan tidak akan dapat 
berlangsung karena seluruh makhluk hidup, baik manusia, hewan, maupun tumbuhan, sangat 
bergantung pada air untuk menunjang berbagai proses biologis, fisiologis, dan ekologis. Dengan 
demikian, air dapat dikatakan sebagai komponen utama yang tidak terpisahkan dari aktivitas 
kehidupan sehari-hari. Secara global, sekitar 71% permukaan bumi terdiri atas wilayah perairan, 
yang menunjukkan betapa dominannya peran air dalam sistem kehidupan di bumi (Putri, 2020).  

Meskipun demikian, faktanya masih banyak masyarakat yang belum memenuhi kebutuhan 
konsumsi air harian secara optimal. Padahal, kecukupan asupan air sangat penting untuk menjaga 
keseimbangan fungsi fisiologis tubuh dan mendukung kesehatan organ vital, termasuk ginjal. 
Berdasarkan rekomendasi dari Institute of Medicine (IOM), laki-laki disarankan untuk mengonsumsi 
sekitar 3 liter (setara dengan 13 gelas) air per hari, sedangkan perempuan dianjurkan mengonsumsi 
sekitar 2,2 liter (setara dengan 9 gelas) air per hari. Pemenuhan kebutuhan cairan tersebut 
bertujuan untuk mencegah terjadinya dehidrasi serta mengurangi risiko gangguan fungsi ginjal dan 
berbagai masalah kesehatan lainnya (Putri, 2020). Sedangkan pada penelitian lain berdasarkan 
Angka Kecukupan Gizi (AKG) tahun 2013, kebutuhan air bagi remaja laki-laki berusia 14–18 tahun 
berkisar antara 2000 hingga 2200 mililiter per hari, untuk remaja perempuan berada pada kisaran 
2000 hingga 2100 mililiter per hari (Merita et al., 2018).  

Air minum dalam kemasan (AMDK) merupakan air baku yang telah melalui proses 
pengolahan dan pengemasan sehingga aman untuk dikonsumsi. Jenis air minum dalam kemasan 
meliputi air mineral dan air demineral. Air mineral adalah air minum dalam kemasan yang secara 
alami mengandung sejumlah mineral tertentu tanpa adanya penambahan mineral tambahan. 
Sementara itu, air demineral merupakan air yang diperoleh melalui proses pemurnian, seperti 
destilasi, deionisasi, reverse osmosis, atau metode pemurnian lain yang setara Air minum dalam 
kemasan jenis mineral umumnya bersumber dari mata air pegunungan yang memiliki kandungan 
mineral alami. Sebaliknya, air kemasan non-mineral atau demineral dapat berasal dari sumber air 
tanah maupun mata air pegunungan yang kemudian diproses lebih lanjut untuk menghilangkan 
kandungan mineralnya (Musli, 2016). Beragam jenis air minum dalam kemasan tersedia di pasaran 
dengan variasi bentuk dan ukuran, mulai dari kemasan gelas, botol, hingga galon, guna 
menyesuaikan kebutuhan konsumen (Lestari & Setyawan, 2018). 

 Salah satu dampak dari ketidakcukupan konsumsi air adalah terjadinya dehidrasi. Dehidrasi 
ringan, yang ditandai dengan kehilangan sekitar 1–2% dari berat badan, maupun dehidrasi sedang, 
yaitu kehilangan sekitar 2–5% berat badan, dapat memberikan pengaruh negatif terhadap fungsi 
fisiologis dan kognitif seseorang. Kondisi ini dapat menurunkan tingkat konsentrasi, akurasi, serta 
kinerja mental secara keseluruhan. Tingginya prevalensi dehidrasi pada kalangan pelajar menjadi 
perhatian penting, karena keadaan tersebut berpotensi memengaruhi fungsi kognitif, suasana hati, 
serta kemampuan mereka dalam menjalani kegiatan akademik dan proses pembelajaran secara 
optimal (Putri, 2020).  

 Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh diah ratnasari dkk pada (Ratnasari et al., 2018) 
diperoleh data bahwa sebagian besar responden memiliki preferensi terhadap jenis minuman 
tertentu. Dari total responden, sebanyak 59 orang (32,6%) menyatakan lebih menyukai minum air 
putih, sedangkan 122 responden (67,4%) lainnya lebih memilih minuman seperti soft drink, sirup, 
teh, atau jus. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Guelinckx., yang juga 
melaporkan bahwa kelompok remaja cenderung memiliki kebiasaan memilih minuman berperisa 
dibandingkan air putih sebagai sumber utama cairan harian mereka. Hasil riset penelitian yang 
dilakukan di 13 negara pun menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 
kecenderungan untuk lebih memilih minuman seperti soft drink, jus, susu, atau teh dibandingkan 
air putih. Konsumsi minuman manis yang melebihi kebutuhan tubuh dapat berdampak pada 
peningkatan berat badan akibat tingginya asupan kalori. Menurut Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia konsumsi gula yang berlebihan dalam jangka waktu panjang dapat menyebabkan 
peningkatan kadar glukosa darah yang berisiko menimbulkan penyakit diabetes melitus tipe 2. 
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Selain itu, kebiasaan tersebut juga berkontribusi terhadap meningkatnya risiko terjadinya 
osteoporosis, penyakit jantung, serta kanker (Ratnasari et al., 2018). 

Sejalan dengan berbagai temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
perilaku konsumsi air mineral pada remaja, khususnya terkait frekuensi konsumsi, pemenuhan 
kebutuhan cairan harian, serta preferensi jenis minuman yang dikonsumsi, serta mengidentifikasi 
faktor-faktor yang memengaruhi kebiasaan minum remaja, sehingga peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai perilaku konsumsi air mineral pada remaja usia 13-15 tahun di 
salah satu sekolah menengah di Surabaya. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan desain potong lintang (cross-sectional) untuk menggambarkan perilaku 
konsumsi air mineral pada remaja usia 13–15 tahun di salah satu SMP di Surabaya pada Maret–Mei 
2025. Populasi mencakup seluruh siswa aktif dengan kriteria inklusi berupa kesediaan 
berpartisipasi, usia sesuai, dan kehadiran saat pengambilan data, sedangkan siswa yang menolak, 
sakit, atau memiliki kondisi medis tertentu dikeluarkan. Jumlah sampel ditentukan dengan rumus 
proporsi pada tingkat kepercayaan 95% dan margin kesalahan 5%, menggunakan estimasi 
prevalensi 50%, koreksi populasi terbatas, serta tambahan 10% cadangan; teknik pengambilan 
sampel dilakukan secara simple random sampling atau stratified sampling per kelas.  

Variabel utama adalah perilaku konsumsi air mineral berdasarkan frekuensi dan volume 
harian, dikategorikan “sering” dan “jarang” serta usia responden. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner terstruktur yang telah diuji validitas dan reliabilitas, dengan izin sekolah, persetujuan 
etik, serta persetujuan siswa dan orang tua/wali. Analisis dilakukan menggunakan SPSS dengan 
statistik deskriptif, uji Chi-square, atau Fisher’s Exact Test bila syarat tidak terpenuhi, menggunakan 
tingkat signifikansi p < 0,05. Identitas responden dijaga kerahasiaannya dan data hanya digunakan 
untuk tujuan akademik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku konsumsi air mineral pada remaja usia 13–15 
tahun di salah satu SMP di Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional, yaitu 

pengambilan data dalam satu waktu melalui pengisian kuesioner yang dirancang untuk menilai 
frekuensi konsumsi air mineral. Variabel yang dikumpulkan pada penelitian ini meliputi usia 
responden dan frekuensi konsumsi air mineral yang dikategorikan menjadi “sering” dan “jarang”. 
Subjek penelitian adalah siswa-siswi di salah satu SMP di Surabaya berusia 13–15 tahun dengan 

jumlah total 51 responden. 
Hasil analisis terhadap 51 responden yang mengikuti penelitian di salah satu SMP di Surabaya 

disajikan sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
 

Kategori Frekuensi (F) Persentase (%) 

Usia   
13 tahun 0 0 
14 tahun 32 62,7 
15 tahun 19 37,3 

Frekuensi Konsumsi Air Mineral   
Jarang 48 94.1 
Sering 3 5.9 

Tabel 1 menunjukkan distribusi karakteristik responden berdasarkan usia dan frekuensi 
konsumsi air mineral. Mayoritas responden berusia 14 tahun, yaitu sebanyak 32 siswa (62,7%), 
sedangkan sisanya berusia 15 tahun sebanyak 19 siswa (37,3%). Tidak terdapat responden berusia 
13 tahun. Berdasarkan frekuensi konsumsi air mineral, sebagian besar responden tergolong 
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kategori "jarang" dengan jumlah 48 siswa (94,1%), sementara hanya 3 siswa (5,9%) yang termasuk 
kategori "sering" mengonsumsi air mineral. Data ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas 
responden berada pada usia pertengahan remaja, kebiasaan konsumsi air mineral masih tergolong 
rendah. 

 

Tabel 2. Cross tabulation Perilaku Konsumsi Air Mineral Pada Remaja Usia 13-15 Tahun 

Variabel Kategori 

Usia 

Total 14 15 

n % n % 

Konsumsi Air 

Mineral 

Jarang 30 58.82 18 35.29 48 

Sering 2 3.92 1 1.96 3 

Total 50 62.75 1 37.25 51 

 

Tabel 2 menggambarkan hubungan antara konsumsi air mineral (jarang atau sering) dengan 
usia responden. Pada kelompok usia 14 tahun, sebagian besar siswa (30 orang atau 58,82%) jarang 
mengonsumsi air mineral, sedangkan 21 orang (41,18%) sering mengonsumsi. Pada kelompok usia 
15 tahun, mayoritas siswa (19 orang atau 70,37%) sering mengonsumsi air mineral, sementara 
hanya 8 orang (29,63%) yang jarang. Demikian pula pada kelompok usia 16 tahun, sebagian besar 
siswa (6 orang atau 75%) sering mengonsumsi air mineral dan hanya 2 orang (25%) yang jarang. 

Secara keseluruhan, dari total 86 responden, terdapat 40 siswa (46,5%) yang jarang 
mengonsumsi air mineral dan 46 siswa (53,5%) yang sering mengonsumsi. Hal ini menunjukkan 
bahwa kecenderungan konsumsi air mineral meningkat seiring bertambahnya usia. 

 
Tabel 3. Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .021a 1 .885   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .021 1 .884   

Fisher's Exact Test    1.000 .691 

Linear-by-Linear Association .021 1 .886   

N of Valid Cases 51     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.12. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Tabel Chi-Square Tests menunjukkan hasil analisis hubungan antara konsumsi air mineral 
dengan usia responden. Nilai Pearson Chi-Square sebesar 0,021 dengan derajat kebebasan (df = 1) 
dan signifikansi asimtotik (p = 0,885). Karena nilai p jauh lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel. 

Uji tambahan seperti Continuity Correction (p = 1,000), Likelihood Ratio (p = 0,884), dan 
Linear-by-Linear Association (p = 0,886) memberikan hasil yang konsisten. Selain itu, hasil Fisher’s 
Exact Test juga menunjukkan nilai signifikansi 1,000 (2-sided), yang memperkuat kesimpulan bahwa 
tidak ada asosiasi bermakna. 

Catatan kaki menegaskan bahwa 2 sel (50%) memiliki expected count < 5, sehingga uji Fisher 
lebih tepat digunakan. Namun, baik uji Chi-Square maupun Fisher sama-sama menunjukkan hasil 
yang tidak signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konsumsi air mineral tidak 
berhubungan secara statistik dengan usia responden. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja usia 13–15 tahun di salah satu 

SMP di Surabaya memiliki frekuensi konsumsi air mineral yang tergolong jarang, yaitu sebesar 
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94,1%. Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku hidrasi pada remaja masih belum optimal, 
meskipun kebutuhan cairan pada usia tersebut relatif tinggi untuk mendukung pertumbuhan, 
aktivitas fisik, serta fungsi kognitif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ratnasari, Merawati, dan 
Andiana (2018) yang melaporkan bahwa remaja cenderung memilih minuman berperisa seperti teh 
manis, soft drink, atau sirup dibandingkan air putih sebagai sumber hidrasi utama. Preferensi ini 
diduga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya konsumsi air mineral pada 
kelompok usia remaja. 

Remaja merupakan kelompok usia yang rentan mengalami dehidrasi akibat aktivitas fisik, 
metabolisme yang meningkat, serta kurangnya kesadaran mengenai pentingnya kecukupan cairan. 
Beberapa studi menunjukkan bahwa dehidrasi ringan (kehilangan 1–2% cairan tubuh) dapat 
menurunkan fungsi kognitif, konsentrasi, dan suasana hati, sehingga berpotensi berdampak pada 
performa akademik (Putri, 2020). Kondisi rendahnya konsumsi air mineral pada penelitian ini patut 
menjadi perhatian karena sebagian besar responden merupakan pelajar yang membutuhkan 
dukungan hidrasi optimal dalam proses pembelajaran. 

Dilihat dari distribusi usia, responden didominasi oleh usia 14 dan 15 tahun. Namun, hasil 
analisis uji Chi-Square dan Fisher’s Exact Test menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 
signifikan antara usia dengan frekuensi konsumsi air mineral (p = 0,885). Hal ini menunjukkan 
bahwa kebiasaan hidrasi pada remaja dalam penelitian ini tidak dipengaruhi oleh perbedaan usia, 
meskipun usia 15 tahun menunjukkan sedikit kecenderungan konsumsi yang lebih baik. Tidak 
signifikannya hubungan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kebiasaan pribadi, 
ketersediaan air minum, pengaruh lingkungan pertemanan, atau kurangnya edukasi mengenai 
pentingnya hidrasi, yang mungkin memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan faktor usia. 

Temuan ini juga mengindikasikan adanya potensi ketidaksesuaian antara kebutuhan cairan 
harian remaja dengan perilaku mereka. Berdasarkan Angka Kecukupan Gizi (AKG), remaja laki-laki 
usia 14–18 tahun membutuhkan 2000–2200 ml cairan/hari, sedangkan remaja perempuan 
membutuhkan sekitar 2000–2100 ml/hari (Merita, Aisah & Aulia, 2018). Jika frekuensi konsumsi air 
mineral rendah, maka besar kemungkinan total asupan cairan harian tidak terpenuhi. Selain itu, 
konsumsi minuman manis yang sering terjadi pada remaja dapat meningkatkan risiko gangguan 
kesehatan jangka panjang, seperti obesitas, diabetes tipe 2, dan penyakit kardiovaskular. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa rendahnya konsumsi air mineral pada 
remaja masih menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian. Upaya promosi kesehatan di 
lingkungan sekolah, seperti penyediaan akses air minum gratis, kampanye “minum air setiap jam 
istirahat”, serta edukasi mengenai dampak dehidrasi, dapat menjadi strategi intervensi yang efektif. 
Selain itu, keterlibatan orang tua dan guru juga penting untuk membentuk kebiasaan hidrasi yang 
baik pada remaja. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku konsumsi air mineral pada remaja usia 13–15 tahun di 

salah satu SMP di Surabaya masih tergolong rendah. Sebagian besar responden (94,1%) jarang 

mengonsumsi air mineral, meskipun kebutuhan cairan pada usia remaja cukup tinggi untuk 
mendukung pertumbuhan dan fungsi kognitif. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan frekuensi konsumsi air mineral (p = 0,885). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa usia bukan faktor yang memengaruhi perilaku 
konsumsi air mineral pada remaja di sekolah tersebut. Rendahnya konsumsi air mineral ini 
menegaskan perlunya edukasi dan promosi kesehatan terkait pentingnya hidrasi yang adekuat bagi 
remaja. 
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Abstrak  

Latar Belakang: Prevalensi osteoporosis di Desa Kedanyang dan Karangkiring, serta Kelurahan 
Singosari (Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik) telah diketahui. Prevalensi ini di Desa 
Sukorejo dan Kelurahan Indro di kecamatan dan kabupaten yang sama belum pernah diteliti. 
Tujuan: mengetahui dan menganalisis prevalensi osteoporosis dan BMD (Bone Mass Density) 
serta hubungannya dengan usia dan jenis kelamin di Desa Sukorejo dan Kelurahan Indro. 
Metode: Sasaran kegiatan penelitian adalah para kader dan anggota Posyandu Lansia di Desa 
Sukorejo dan Kelurahan Indro yang berjumlah berturut-turut adalah 39 dan 42 orang. Data usia 
dan jenis kelamin diperoleh melalui kuesioner. Pengukuran BMD dilakukan dengan QUS. Hasil: 
Prevalensi osteoporosis, osteopenia, dan normal berturut-turut di Desa Sukorejo adalah 89,7%, 
5,1%, dan 5,1%, sedangkan Kelurahan Indro adalah 88,1%, 11,9% dan 0%. Hasil penelitian juga 
menunjukkan tidak ada hubungan jenis kelamin vs osteoporosis dan usia vs osteoporosis (nilai 
p > 0,05) di Desa Sukorejo dan Kelurahan Indro, Sedangkan penelitian juga menunjukkan ada 
hubungan antara usia dengan BMD di Desa Sukorejo tetapi tidak di Kelurahan Indro. 
Kesimpulan: Tingginya prevalensi di Desa Sukorejo dan Kelurahan Indro memerlukan 
penanganan terkait hal ini seperti adanya edukasi untuk pemeliharaan kepadatan massa tulang 
yang terkait dengan osteoporosis melalui pengontrolan faktor risikonya.  

 
Kata kunci: desa sukorejo, jenis kelamin, kelurahan indro, prevalensi osteoporosis, usia 

 
Abstract  

Background: The osteoporosis prevalence in Kedanyang Village, Karangkiring Village, and 
Singosari Subdistrict (Kebomas District, Gresik Regency) is already known. However, the it’s 
prevalence in Sukorejo Village and Indro Subdistrict within the same district and regency has 
never been investigated. Objective: To determine and analyze the prevalence of osteoporosis 
and Bone Mineral Density (BMD), as well as their relationship with age and sex in Sukorejo 
Village and Indro Subdistrict. Methods: The research subjects were cadres and members of the 
Elderly Posyandu in Sukorejo Village and Indro Subdistrict, totaling 39 and 42 individuals, 
respectively. Data on age and sex were obtained through questionnaires. BMD measurement 
was performed using QUS. Results: The prevalence of osteoporosis in Sukorejo Village and Indro 
Subdistrict was 89.7% and 88.1%, respectively. The results also showed no significant 
relationship between sex and osteoporosis or between age and osteoporosis in both Sukorejo 
Village and Indro Subdistrict (p-value > 0.05). Meanwhile, the study indicated a significant 
relationship between age and BMD in Sukorejo Village, but not in Indro Subdistrict. 
Conclusion: The high prevalence in Sukorejo Village and Indro Subdistrict requires appropriate 
interventions, such as educational programs for maintaining bone mass density related to 
osteoporosis through the control of its risk factors. 
 
Keywords: age, indro sub-district, osteoporosis prevalence, sex, sukorejo village 

 
PENDAHULUAN 
Osteoporosis adalah penyakit metabolik dimana hilangnya tulang terjadi lebih cepat daripada 
normal, sehingga menyebabkan tulang menjadi tipis dan lemah sepanjang waktu. Osteoporosis 
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sering disebut sebagai "pencuri diam-diam" karena tulang dapat memburuk selama beberapa 
tahun tanpa gejala apa pun. Ketika tulang menjadi sangat lemah akibat osteoporosis, maka gerakan 
sederhana (seperti membungkuk untuk mengambil barang seperti sekantong belanjaan) atau 
trauma ringan (seperti jatuh dari ketinggian) dapat menyebabkan patah tulang/fraktur. Lokasi yang 
paling umum untuk fraktur kerapuhan tersebut adalah lengan bawah, pinggul, tulang belakang, 
humerus, dan panggul (PHAC, 2023). Faktor risiko osteoporosis terbagi atas dapat dimodifikasi dan 
tidak dapat dimodifikasi. Usia lanjut dan jenis kelamin perempuan termasuk faktor risiko yang tidak 
dapat dimodifikasi (Papaioannou et al., 2010).  

Penyakit osteoporosis yang menggunakan definisi WHO mempengaruhi sekitar 6,3% laki-
laki > 50 tahun dan 21,3% pada wanita di usia yang sama secara global. Hal yang sama secara global 
juga menunjukkan bahwa satu dari tiga wanita yang berusia > 50 tahun menderita patah tulang 
osteoporotik, sedangkan pada laki-laki kejadiannya adalah satu dari lima laki-laki di usia yang sama. 
Sekitar 500 juta laki-laki dan perempuan menderita osteoporosis di seluruh dunia. Beban dan 
pengaruh osteoporosis adalah pada patah tulang pinggul dan tulang belakang sebagai komplikasi 
yang menyakitkan dan mematikan. Patah di tulang belakang adalah patah tulang osteoporotik yang 
paling umum. Mortalitas keseluruhan adalah sekitar 20% pada 12 bulan pertama sesudah patah 
tulang pinggul yang jauh lebih tinggi pada laki-laki daripada perempuan. Laki-laki secara umum 
mempunyai tingkat prevalensi patah tulang osteoporotik yang tinggi terkait kematiannya, 
walaupun secara keseluruhan prevalensinya lebih tinggi pada wanita (IOF, 2025). Hal senada juga 
ditemukan di Australia pada tahun 2023, dimana dari populasi berusia tua (77-86 tahun)  yang 
berisiko tinggi osteoporosis menunjukkan 17% wanita dan hanya 7%nya laki-laki yang BMDnya 
diukur dengan dual-energy X-ray absorptiometry (DEXA). Sekitar 22% wanita dan 14% laki-laki yang 
diresepkan pengobatan osteoporosis sesudah mengalami patah tulang (Bohingamu et al., 2024).  

Prevalensi osteoporosis di Indonesia menurut data Kemenkes RI adalah 23% dan 53% pada 
wanita berusia 50-80 dan 80 tahun ke atas berturut-turut (BPS Kab. Bengkulu Selatan, 2025). Variasi 
prevalensi osteoporosis juga ditemukan pada beberapa penelitian di lingkungan Posyandu Lansia 
yang telah dilakukan berdasarkan nilai kepadatan mineral tulang (BMD/Bone Mineral Density) 
dengan menggunakan skor T dari QUS (Quantitative Ultrasound). Penelitian di sembilan desa di 
Sidoarjo pada wanita postmenopause (44-95 tahun) menunjukkan 73,5% adalah osteoporosis, 
sedangkan usia berhubungan dengan skor T pada nilai BMD selain faktor lainnya. Salah satu 
kelompok yang dikaitkan dengan tingginya osteoporosis adalah usia ≥ 65 tahun. Prevalensi 
osteoporosis yang diteliti di Kecamatan Kebomas (Kabupaten Gresik) pada beberapa Posyandu 
Lansia di Desa Karangkiring dan Kedanyang serta Kelurahan Singosari adalah 80%, 39,5 dan 4% 
berturut-turut. Penelitian prevalensi ini juga diteliti di Kelurahan Pejagan dan Pangeranan 
(Kecamatan dan Kabupaten Bangkalan) sebesar 44,2% dan 86,3%. Penelitian ini juga melihat ada 
atau tidaknya hubungan antara usia dan jenis kelamin dengan osteoporosis atau kepadatan 
tulangnya (Utami et al., 2019; Utami et al., 2024; Setiawan et al., 2025; Widjaja et al., 2025).  

Adanya ketidakkonsistenan hasil prevalensi osteoporosis ini melatarbelakangi 
dilakukannya penelitian di Desa Sukorejo dan Kelurahan Indro, Kecamatan Kebomas (Kabupaten 
Gresik). Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis prevalensi osteoporosis berdasarkan 
nilai BMD pada skor T dengan menggunakan QUS dan hubungannya dengan usia dan jenis 
kelaminnya pada responden dari Posyandu Lansia dari kedua tempat tersebut. Penelitian ini belum 
pernah dilakukan di Desa Sukorejo dan Kelurahan Indro (Gresik).       
 
METODE 
Kegiatan penelitian dilakukan di Balai Desa Sukorejo dan Kantor Kelurahan Indro, Kecamatan 
Kebomas (Kabupaten Gresik) pada hari Sabtu (31 Mei 2025) dan Minggu (14 September 2025) 
berturut-turut. Responden penelitian adalah kader dan Lansia di Posyandu Lansia. Kuesioner 
kesehatan diberikan kepada responden untuk pengisian data usia dan jenis kelamin. Pengukuran 
BMD dilakukan pada tulang kalkaneus dengan QUS dari Osteosys (SONOST 3000, Jerman). Waktu 
pengukuran yang diperlukan sekitar 5 menit. Nilai kepadatan tulang yang digunakan adalah skor T 
untuk penggolongan osteoporosis. Penggolongan osteoporosis menurut WHO yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah  nilai skor T ≤ -2,5 SD = osteoporosis; -1 — -2,5 SD = osteopenia; ≥ -1 SD 
= normal. Golongan lainnya yaitu osteoporosis berat (≤ -2,5 SD dan dibawahnya dengan patah 
tulang karena kerapuhan tulang) tidak digunakan karena tidak adanya data rekam medik terkait 
dengannya (Amarnath et al., 2023).  

Data hasil penelitian ditampilkan sebagai karakteristik deskriptif responden (nilai minimum, 
maksimum, median, rata-rata dan standar deviasi) untuk usia dan BMD. Analisis univariat lainnya 
adalah data frekuensi untuk jenis kelamin vs osteoporosis dan persentase osteoporosis. Analisis 
bivariat yang digunakan adalah korelasi Spearman untuk data yang tidak normal di Desa Sukorejo 
dan Pearson untuk data normal di Kelurahan Indro, Chi-square untuk data nominal, dan One Way 
Anova untuk skala data interval dan nominal.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian menunjukkan sebagian besar responden adalah perempuan baik di Desa Sukorejo 
maupun Kelurahan Indro dengan jumlah masing-masing adalah 34 orang dan persentase yang 
berbeda secara berturut-turut adalah 87,2 dan 79,1. Persentase yang hampir sama juga didapatkan 
pada prevalensi osteoporosis di kedua tempat dengan 89,7% dan 88,1% secara berurutan (Gambar 
1). Hasil ini tercermin juga pada nilai median dan rata-rata dari BMD baik di Desa Sukorejo dan 
Kelurahan Indro yang tergolong sebagai osteoporosis.  

Nilai BMD maksimum pada Desa Sukorejo masih ada yang menunjukkan golongan normal, 
yang hal ini berbeda dengan Kelurahan Indro yang tergolong osteopenia. Responden normal ini 
berjenis kelamin laki-laki (71 tahun) dan perempuan dengan nilai BMDnya adalah -0,4 dan -1 
berturut-turut.  Nilai rata-rata BMD pada laki-laki lebih tinggi daripada perempuan. Hal ini sama-
sama ditemukan di Desa Sukorejo dan Kelurahan Indro. Walaupun demikian semuanya digolongkan 
ke dalam osteoporosis. Hal yang sama ditemukan di nilai minimum BMD dengan nilai -4 baik laki-
laki mapun perempuan, kecuali laki-laki di Kelurahan Indro yang -3. Persentase kumulatif untuk nilai 
BMD ≤ -4 di Desa Sukorejo dan Kelurahan Indro adalah 28,2% dan 9,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 
walaupun di Desa Sukorejo terdapat responden yang normal tapi lebih banyak yang nilai BMDnya 
≤ -4 jika dibandingkan dengan Kelurahan Indro.  

Analisis data penelitian juga menunjukkan tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan 
osteoporosis di Desa Sukorejo dan Kelurahan Indro (nilai p > 0,05). Terdapat hubungan yang 
signikan antara usia dengan nilai BMD di Desa Sukorejo tapi hal ini tidak ditemukan di Kelurahan 
Indro (nilai p < 0,05). Kekuatan hubungannya lemah dan berarah negatif, sehingga semakin tua 
responden maka nilai BMDnya semakin rendah (Tabel 1). Tidak ada perbedaan nilai rata-rata yang 
signifikan antara usia dengan osteoporosis di kedua tempat tersebut (nilai p > 0,05).  

  
Tabel 1. Karakteristik deskriptif pada usia dan BMD responden dan analisis hubungan antara 
keduanya 
 

No Variabel Minimum Maksimum Median Rata-rata Standard 
Deviation 

Nilai p dan r 

1 Usia (tahun)       
 Sukorejo (n=29) 53 73 63 64,17 5,607 0,042* dan 

-3,79  Indro (n=42) 48 77 61,5 60,95 7,268 
2 BMD (g/cm2)       
 Sukorejo (n=39) -4,36 -0,4 -3,64 -3,4351 0,8196 0,353 dan 

-0,147  Indro (n=43) -4,2 -1,83 -3,3 -3,1788 0,6176 

* Nilai p < 0,05 
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Gambar 1. Prevalensi osteoporosis Desa Sukorejo dan Keluarahan Indro, Kecamatan Kebomas 
(Kabupaten Gresik) 

 
Tabel 2. Data distribusi frekuensi dan hubungannya osteoporosis dengan jenis kelamin di Desa 

Sukorejo dan Keluarahan Indro, Kecamatan Kebomas (Kabupaten Gresik) 
 

Jenis kelamin/ 
Osteoporosis/ 

BMD 

Penggolongan osteoporosis berdasarkan 
nilai skor T 

BMD pada nilai skor T 
(g/cm2) 

Nilai p 

Osteoporosis Osteopenia Normal 
Min Maks Rata-

rata 

   1. Desa Sukorejo (N=39) 
Perempuan 32 1 1 -4,36 -1 -3,5579 

0,064 
Laki-laki 3 1 1 -4,26 -0,4 -2,6 

   2. Kelurahan Indro (N=42) 
Perempuan 29 4 0 -4,2 -1,87 -3,2338 

0,934 

Laki-laki 8 1 0 -3,72 -1,83 -2,9711 

 
Prevalensi osteoporosis pada responden laki-laki dan perempuan berusia 44-77 tahun di 

kedua tempat Desa Sukorejo dan Kelurahan Indro, Kecamatan Kebomas (Kabupaten Gresik) sama-
sama sangat tinggi, karena jika dirata-rata maka nilainya sebesar 88,9%. Persentase ini melebihi 
nilai prevalensi di tempat-tempat yang telah diteliti Kabupaten Gresik (Desa Kedanyang, 
Karangkiring, dan Kelurahan Singosari) dan Kabupaten Bangkalan (Pangeranan dan Pejagan), yang 
sebesar minimal 4% dan maksimal 86,3% pada responden Lansia di Posyandu Lansia dengan QUS. 
Nilai skor T pada BMD responden perempuan di penelitian ini jauh lebih rendah daripada laki-laki 
termasuk yang kategorinya normal. Hal ini bisa dilihat baik pada nilai minimum, maksimum dan 
rata-rata (Tabel 2). Perempuan osteoporosis mempunyai persentase yang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan laki-laki baik di Desa Sukorejo maupun Kelurahan Indro yang nilainya 
berturut-turut sebesar 82,1% dibandingkan 7,69% dan 69% dibandingkan dengan 19,1%. Nilai ini 
jauh lebih tinggi daripada prevalensi osteoporosis di Indonesia pada wanita berusia 50-80 tahun 
yang sebesar 23%. Prevalensi ini lebih tinggi di Desa Sukorejo dan lebih rendah di Kelurahan Indro 
jika dibandingkan prevalensi di Kabupaten Sidoarjo yang respondennya wanita postmenopause 
pada 9 Desa dengan QUS yang sebesar 73,5% (Utami et al., 2019; Utami et al., 2024; BPS Kab. 
Bengkulu Selatan, 2025; Setiawan et al., 2025; Widjaja et al., 2025). 

Prevalensi ini jauh lebih besar daripada prevalensi osteoporosis di 31 privinsi di Cina 
Daratan tahun 2020 dengan partisipan orang Cina dewasa, yang digolongkan menurut kriteria WHO 
dan diagnostik Cina serta pada tempat skeletal spesifik (tulang belakang lumbar, leher femur, dan 
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segitiga ward). Hasilnya menunjukkan prevalensi osteoporosis meningkat seiring bertambahnya 
usia dan secara konsisten lebih tinggi pada perempuan dibandingkan laki-laki, terlepas dari kriteria 
diagnostik dan lokasi tulang. Prevalensinya berdasarkan kriteria WHO dan Cina adalah sebesar  
13,54% dan 29,49%. Prevalensi osteoporosis tertinggi di Tiongkok Timur Laut yang berdasarkan 
kriteria WHO dan Cina adalah 15,50% dan 32,36% dengan ward sebagai lokasi skeletal yang diukur. 
Status perkawinan, kebiasaan merokok saat ini, berat badan kurang, hipertensi, riwayat patah 
tulang, masa menopause yang lebih lama, dan menopause berhubungan positif dengan 
osteoporosis (Liu et al., 2025). Pada studi potong lintang berdasarkan komunitas dari 16.377 orang 
Cina suku Han yang BMDnya diukur dengan QUS menunjukkan prevalensi osteoporosis dan 
osteopenia berturut-turut adalah 7.93% dan 40.5%. Terdapat peningkatan prevalensi dari 21.47% 
ke 56.23% pada osteopenia dan 0.89% ke 17.23% pada osteoporosis seiring peningkatan usia dari 
18 hingga 75 tahun. Tingkat prevalensi osteopenia dan osteoporosis pada wanita (43.94% dan 
11.72%) lebih tinggi daripada pria (35.58% dan 2.51% ). Prevalensi osteopenia dan osteoporosis ini 
juga lebih tinggi pada wanita postmenopause (48.55% dan 14.05%) jika dibandingkan pada 
premenopause (26.55% dan 2.62%) (Fan et al., 2024). Penelitian lainnya di Cina pada orang berusia 
paruh baya dan tua yang BMDnya diukur dengan DEXA pada tulang belakang lumbal dan tulang 
pinggul menunjukkan prevalensi osteoporosisnya adalah 33.49%. Ada perbedaan prevalensi antara 
laki-laki dan perempuan berturut-turut, yaitu 20.73% dan 38.05%. Jenis kelamin wanita, berusia 60 
tahun atau lebih, BMI kurang dari 18,5 kg/m2, tingkat pendidikan rendah termasuk sekolah 
menengah pertama, sekolah dasar dan tidak memiliki pendidikan formal serta saat ini merokok 
secara teratur, memiliki riwayat patah tulang semuanya secara signifikan dikaitkan dengan risiko 
osteoporosis dan osteopenia yang lebih tinggi pada orang setengah baya dan lanjut usia (Wang et 
al., 2023).  

Studi dengan tinjauan sistematika dan meta analisis pada populasi Iran yang berusia ≥ 50 
tahun menunjukkan bahwa prevalensi gabungan osteoporosis di daerah leher femoral untuk 
perempuan dan laiki-laki dengan nilai yang sama, yaitu 0,19. Prevalensi gabungan osteoporosis 
spinal adalah 0,29 pada perempuan dan 0,16 pada laki-laki. Total prevalensi gabungan osteoporosis 
adalah 0,38 untuk perempuan dan 0,25 untuk laki-laki. Hasil studi ini menunjukkan perempuan 
mempunyai angka prevalensi yang lebih tinggi dan osteoporosis di daerah leher femoral 
menunjukkan prevalensi terendah pada kedua jenis kelamin (Fahimfar et al., 2023). Penelitian 
lainnya di 1.359 wanita postmenopause populasi Iran pada tulang belakang lumbarnya (L2-L4), yang 
diukur dengan densitometri berdasarkan nilai T menunjukkan prevalensi osteopenia dan 
osteoporosis masing-masing adalah 58,2% dan 12,8%. Usia, IMT (Indeks Massa Tubuh), paritas 
(jumlah persalinan), total tahun menyusui, konsumsi produk susu, suplemen kalsium-D, dan 
olahraga teratur secara signifikan berbeda pada wanita dengan osteoporosis, osteopenia, dan 
wanita normal. Etnis, diabetes, dan riwayat fraktur sebelumnya hanya berbeda antara wanita 
dengan osteoporosis (bukan osteopenia) dan wanita normal. Untuk osteopenia tulang belakang, 
usia  merupakan faktor risiko, sedangkan IMT ≥30 kg/m² dan IMT 25 – <30 kg/m² merupakan faktor 
protektif. Hipertiroidisme, etnis Kurdi, tidak melakukan olahraga teratur, riwayat fraktur 
sebelumnya, dan usia merupakan faktor risiko untuk osteoporosis. Sementara itu, IMT ≥30, IMT 25 
– <30, dan diabetes merupakan faktor protektif untuk osteoporosis tulang belakang (Younesi et al., 
2023). 

Penelitian di Turki pada wanita postmenopause sebanyak 3289 berusia 50-60 tahun 
menunjukkan prevalensi osteoporosisnya adalah 10.4%. Usia median pasien adalah 56 tahun. 
Merokok, diabetes, dan riwayat patah tulang ditemukan meningkatkan risiko osteoporosis secara 
signifikan. BMD ditemukan memiliki efek perlindungan terhadap osteoporosis. Berdasarkan analisis 
multivariat, risiko osteoporosis meningkat 2,46 kali pada pasien perokok, 3,78 kali pada pasien 
diabetes, dan 6,23 kali pada pasien dengan riwayat patah tulang. Diabetes, meskipun tidak rumit, 
meningkatkan risiko osteoporosis. Olahraga fisik, asupan kalsium, dan vitamin D penting, terutama 
selama masa dewasa muda, karena merupakan kontributor utama untuk mencapai massa tulang 
puncak. Karena patah tulang leher lebih umum terjadi pada pasien osteopenia, diagnosis dini dan 
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skrining rutin dapat mengurangi komplikasi di masa mendatang (Özmen et al., 2024). Penelitian 
serupa lainnya juga dilakukan di Turki pada pasien yang didiagnosis dengan osteoporosis pada basis 
data kesehatan daring milik pemerintah selama 2016-2023. Hasilnya menunjukkan prevalensi 
osteoporosis pada laki-laki adalah 17% dan perempuan adalah 83%. Prevalensi berdasarkan 
kategori usia adalah 18-64 tahun (57,2%), > 65 tahun (41,9%), dan 0-17 tahun (0,9%). Usia rata-rata 
responden adalah 61.1±14.4 tahun (pada rentang 0-110 tahun) (Ülgü dan Birinci, 2024). Prevalensi 
osteopenia dan osteoporosis di Jordania yang BMDnya diukur dengan DEXA pada wanita 
postmenopausal sebesar 44.6% dan 40.5%. Tulang belakang lumbar memiliki frekuensi 
osteoporosis tertinggi (30,4%), sementara leher femur kiri memiliki prevalensi osteopenia tertinggi 
(46,3%). Usia wanita postmenopause dan riwayat penyakit kronis merupakan faktor signifikan yang 
berhubungan dengan peningkatan risiko osteoporosis (Khurmah et al., 2024).  

Pada penelitian terkait kesenjangan prevalensi osteoporosis dan osteopenia pada laki-laki 
dan perempuan yang hidup di Afrika Sub-Sahara (SSA), Inggris dan Amerika Serikat (AS) 
menunjukkan osteoporosis dan osteopenia umum terjadi pada wanita keturunan Afrika Sub-Sahara 
(SSA) dan dalam tingkat yang lebih rendah pada pria SSA; dengan pengecualian Gambia, 
osteoporosis leher femur lebih lazim dibandingkan osteoporosis total panggul di seluruh kohort. 
Negara yang diteliti di SSA adalah Gambia, Zimbabwe dan Afrika Selatan. Dari lima negara yang 
ditinjau tersebut  populasi kulit putih AS merupakan yang terbesar dalam jumlah dan jumlah orang 
dengan gangguan kesehatan tulang, sementara terdapat lebih banyak wanita kulit hitam Afrika 
Selatan yang tinggal di perkotaan dengan osteoporosis leher femur (usia 60 hingga 69 tahun dengan 
jumlah 392.193 orang), jika dibandingkan dengan wanita kulit hitam AS (usia 60 hingga 69 tahun 
dengan jumlah 84.859 orang). Data koleksi penelitian ini adalah dari tahun 2010 sampai tahun 2019. 
Di Zimbabwe, lebih dari 30% wanita berusia 50–59 tahun mengalami osteopenia pada leher femur, 
dan penting dicatat, ini tidak termasuk wanita yang hidup dengan HIV. Sebagian besar wanita di 
Gambia di atas usia 60 tahun memiliki skor-T total panggul kurang dari -1,0 (yaitu dalam kisaran 
osteopenik atau osteoporotik). Prevalensi osteoporosis leher femur atau total panggul di Inggris 
ternyata sangat rendah, kemungkinan karena efek survivor sehat dalam kohort tersebut, atau 
karena peneliti tidak mengecualikan responden yang mengonsumsi bifosfonat (Ward et al., 2023). 
 Penelitian dari National Health and Nutrition Examination Survey (NHANES) pada wanita 
postmenopausal menunjukkan prevalensi osteoporosis keseluruhan berdasarkan diagnosis dokter 
pada pemeriksaan BMD sebesar 17,4% yang berfluktuasi pada skala kecil dan tetap stabil dalam 
rentang tertentu selama 2005-2018. Untuk osteopenia yang diukur dengan BMD, prevalensinya 
adalah 59,6% dan tren peningkatan bertahap ditemukan antara 2005 dan 2018. Di antara pasien 
dengan osteoporosis yang didiagnosis dokter, tingkat pengobatan mencapai 70,49%. Tingkat 
pengobatan osteoporosis yang didiagnosis oleh dokter menurun dari tahun 2005 hingga 2008, dan 
terus menurun dari tahun 2009 hingga 2018. Tingkat pengobatan aktual pasien osteoporosis adalah 
55,53%. Selama tahun 2005–2018, tingkat pengobatan osteoporosis aktual menunjukkan 
penurunan yang berkelanjutan. Terdapat penanganan osteoporosis mungkin belum memadai dan 
diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan diagnosis dan tingkat pengobatan osteoporosis 
pada wanita postmenopause bahkan untuk negara seperti Amerika Serikat (Zhang et al., 2023).  
Pada analisis data dari NHANES terkait dengan proporsi osteoporosis yang tidak terdiagnosis pada 
tahun 2005–2006, 2007–2008, 2009–2010, 2013–2014, dan 2017–2018 menunjukkan peningkatan 
prevalensi osteoporosis yang signifikan secara statistik di kalangan perempuan, warga kulit putih 
non-Hispanik, dan semua kelompok usia (kecuali individu berusia 80 tahun ke atas) selama periode 
penelitian. Analisis selanjutnya yang memeriksa individu berdasarkan jenis kelamin dan etnis/ras 
menunjukkan peningkatan yang signifikan secara statistik di kalangan pria Hispanik lainnya dan 
perempuan kulit putih non-Hispanik. Analisis deskriptif tambahan menemukan bahwa 69,12% 
individu dengan osteoporosis tidak terdiagnosis. Secara spesifik, 86,88% pria dan 84,77% individu 
berusia 50–59 tahun dengan osteoporosis tidak terdiagnosis, mewakili dua kelompok tertinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa prevalensi yang substansial dan terus meningkat di antara kelompok dan 
subkelompok tertentu, serta kurangnya diagnosis osteoporosis, menyoroti kesenjangan yang ada 
dalam upaya kesehatan masyarakat dan infrastruktur pemberian layanan (Naso et al., 2025).  
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Pada data Global Burden of Disease pada tahun 1990-2019 di 204 negara dan wilayah yang 
mencakup informasi tentang jumlah kasus insiden osteoporosis, disability-adjusted life year 
(DALYs), age-standardized incidence rates (ASIR), age-standardized prevalence rates (ASPR) dan  
age-standardized DALYs rates menunjukkan  jumlah kasus insiden osteoporosis global pada tahun 
2019 mencapai 41,5 juta kasus. Dari tahun 1990 hingga 2019, wilayah indeks sosiodemografi (SDI) 
menengah ke bawah memiliki perkiraan perubahan persentase tahunan tertinggi di dunia. 
Dibandingkan dengan pria, ASIR dan ASPR wanita semuanya sekitar 1,5 kali lebih tinggi daripada 
pria untuk tahun yang sama di wilayah SDI yang sama. Proyeksi jumlah total kasus osteoporosis 
global antara tahun 2030 dan 2034 diperkirakan mencapai 263,2 juta (154,4 juta untuk perempuan 
dan 108,8 juta untuk laki-laki). Selain itu, beban dalam hal DALY diperkirakan mencapai 128,7 juta 
(dengan 78,4 juta untuk perempuan dan 50,3 juta untuk laki-laki). Sehingga dapat disimpulkan 
beban osteoporosis global masih meningkat, terutama di negara-negara dengan SDI tinggi. 
Perempuan menanggung beban 1,5 kali lebih tinggi daripada laki-laki dalam hal insiden dan DALY. 
Langkah-langkah perlu diambil untuk mengurangi beban osteoporosis, terutama di negara-negara 
dengan SDI tinggi (Zhu et al., 2023).  

Analisis data Global Burden of Disease lainnya antara tahun 1990 dan 2021 pada kepadatan 
mineral tulang rendah (low bone mineral density/LBMD) wanita postmenopause (postmenopause 
women/PMW) di osteoporosis dari 204 negara dan wilayah menunjukkan LBMD bertanggung jawab 
atas 219.552 kematian dan 7,76 juta DALYs pada PMW secara global, dengan angka DALY terstandar 
usia mencapai 979,2 per 100.000 populasi. Metrik yang digunakan mencakup kematian, DALYs, 
years of life lost (YLLs), dan years lived with disability (YLDs), dengan tren temporal dievaluasi 
melalui estimated annual percentage change (EAPC). Dibandingkan dengan wanita premenopause, 
PMW mengalami kematian 15,17 kali lebih tinggi, beban DALYs 5,84 kali lebih tinggi, dan beban 
YLDs 6,29 kali lebih tinggi. Meskipun angka terstandar usia (ASR) untuk kematian dan DALYs 
menunjukkan penurunan ringan dari 1990 hingga 2021, jumlah absolut kematian terkait LBMD 
lebih dari dua kali lipat, meningkat dari 91.941 pada 1990 menjadi 219.552 pada 2021, terutama 
didorong oleh penuaan populasi global. Asia Selatan mengalami beban terbesar, dengan India 
melaporkan angka DALYs tertinggi. Beban tertinggi terjadi pada wanita berusia ≥80 tahun dan 
meningkat paling cepat pada kelompok usia ≥95. Wilayah dengan SDI tinggi menunjukkan angka 
kematian yang lebih rendah tetapi tingkat disabilitas yang tidak proporsional lebih tinggi, 
sementara wilayah ber-SDI rendah menanggung beban kematian yang lebih besar. Proyeksi hingga 
2045 menunjukkan kenaikan berkelanjutan dalam kematian dan disabilitas, meskipun terdapat 
penurunan angka yang moderat. Temuan ini menggarisbawahi kebutuhan mendesak akan 
intervensi yang disesuaikan dengan usia dan berfokus pada pemerataan untuk mengurangi risiko 
patah tulang dan meningkatkan kesehatan muskuloskeletal pada populasi perempuan yang menua 
di seluruh dunia (Liang et al., 2025). 
 Prevalensi osteoporosis pada penelitian di Pakistan yang BMDnya diukur dengan QUS saat 
melakukan skrining kesehatan pada rekam mediknya menunjukkan 13,26% subjek termasuk dalam 
kategori osteoporosis, dimana 17,64% adalah perempuan dan 10,75% adalah laki-laki. Subyek 
dengan kategori osteopenia adalah sebesar 22,98% dimana 30,88% adalah perempuan dan 17,20% 
adalah laki-laki. Rasio prevalensi osteoporosis lebih tinggi pada subjek perempuan daripada laki-
laki. Menurut kategori kelompok usia (20–29, 30–39, 40–49, 50–59, 60–69, dan 70 tahun), tingkat 
osteoporosis pada pria masing-masing adalah 30, 20, 20, 10, 10, dan 10 persen, sementara 
prevalensi pada wanita masing-masing adalah 8,33, 16,66, 8,33, 25, 25, dan 16,66 persen, pada 
tulang perifer (radius). Indeks massa tubuh, dan gaya hidup termasuk (merokok, aktivitas fisik, dan 
diet) berkorelasi dengan BMD. Pada pasien lanjut usia, osteoporosis dan osteopenia adalah kondisi 
umum yang dapat secara serius memengaruhi kualitas hidupnya (Akram et al., 2023). Pada 
penelitian di Bangladesh bagian utara tengah dengan 539 wanita postmenopause yang diukur 
BMDnya dengan DEXA menunjukkan karakteristik responden adalah 38,0% partisipan berusia 
antara 56 dan 60 tahun. Mayoritas individu (51,9%) tidak memiliki latar belakang pendidikan 
formal. Sebanyak 37,7% responden melaporkan memiliki enam anak atau lebih. Sebanyak 3,6% 

https://www.sciencedirect.com/topics/pharmacology-toxicology-and-pharmaceutical-science/global-disease-burden
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sampel merokok atau mengunyah tembakau. Sebanyak 61,0 persen individu mengalami 
menopause setelah usia 45 tahun, dan 48,8% subjek telah mengalami menopause selama lebih dari 
sepuluh tahun pada saat pendaftaran dalam penelitian. Sebanyak 83,5% wanita pascamenopause 
terkena dampak patah tulang osteoporotik (osteoporosis: 40,0% dan osteopenia: 43,5%). Insidensi 
osteoporosis meningkat seiring dengan peningkatan angka paritas (jumlah persalinan) dan aborsi. 
Prevalensi osteoporosis lebih tinggi di antara partisipan dengan riwayat keluarga gejala terkait 
osteoporosis dan patah tulang kerapuhan, serta riwayat pribadi patah tulang kerapuhan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan sangat penting untuk meminimalkan faktor risiko yang 
dapat dimodifikasi dan mengurangi konsekuensi dari penyakit ini jika mengingat prevalensi 
signifikan dari osteoporosis primer dan kepadatan tulang yang buruk pada wanita pascamenopause 
(Kha et al., 2023).  
 Penjelasan dari berbagai referensi yang terkait prevalensi osteoporosis di berbagai populasi 
di berbagai wilayah dunia menunjukkan nilainya yang masih lebih rendah daripada di Desa Sukorejo 
dan Kelurahan Indro. Perempuan juga berisiko lebih tinggi keropos tulangnya daripada laki-laki 
karena berbagai faktor risiko yang ada secara bersamaan pada perempuan seperti usia, hormon, 
paritas penyakit kronis dan laim-lain. Deteksi dini sangat penting untuk mengurangi morbiditas 
terkait osteoporosis. Program skrining memungkinkan identifikasi tepat waktu individu yang 
berisiko, sehingga dapat memfasilitasi intervensi seperti terapi farmakologis dan modifikasi gaya 
hidup yang secara signifikan menurunkan insiden patah tulang. Lebih lanjut, kampanye kesadaran 
berbasis komunitas dapat memainkan peran penting dalam mempromosikan kesehatan tulang 
dengan mendorong asupan suplemen kalsium dan vitamin D yang cukup, serta melakukan aktivitas 
fisik secara teratur. Pendekatan sepanjang siklus hidup terhadap kesehatan tulang sangatlah 
esensial. Pada wanita pascamenopause, perawatan farmakologis dan non-farmakologis serta 
strategi gaya hidup sangat penting untuk memperlambat pengeroposan tulang dan mencegah 
patah tulang. Untuk mencapai kepadatan mineral tulang (BMD) yang optimal dan menunda onset 
penyakit, wanita premenopause harus menerima perawatan pencegahan dini dan edukasi yang 
tepat. Namun, peningkatan prevalensi osteoporosis yang signifikan di seluruh dunia 
mengisyaratkan perlunya peningkatan kesadaran masyarakat, perluasan akses layanan kesehatan, 
dan penyusunan rencana pencegahan dan manajemen yang komprehensif. Kolaborasi multidisiplin 
dan inisiatif kesehatan masyarakat yang berkelanjutan sangat penting untuk mengurangi dampak 
sosial dan ekonomi yang signifikan dari epidemi senyap ini (Vijayakumar et al., 2025). 
 
KESIMPULAN 
Prevalensi osteoporosis di Desa Sukorejo dan Kelurahan Indro, Kecamatan Kebomas (Kabupaten 
Gresik) sangat tinggi pada Lansia di Posyandu Lansia dibandingkan beberapa hasil penelitian serupa 
sebelumnya di Gresik. Perempuan mempunyai kepadatan mineral tulang ebih rendah daripada laki-
laki. Sekamin tua usia maka nilai BMDnya semakin redah. Perlu ditinjau faktor risiko  lainnya  yang  
meningkatkan  risiko  osteoporosis   sesuai   responden   masing-masing   tempat  
sehingga dapat dipelihara kepadatan tulangnya berdasarkan pencegahan atau pemeliharaan faktor 
risiko yang sesuai    
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Abstrak 

Latar Belakang: Pemanfaatan penggiling daging upaya peningkatan kualitas gizi masyarakat 
dan penguatan ketahanan pangan lokal. Alat ini bukan sekadar sarana mekanis untuk 
menghaluskan daging yang merupakan inovasi tepat guna yang mampu meningkatkan 
ketersediaan dan konsumsi makanan bergizi di tingkat rumah tangga maupun komunitas. 
Pengolahan bahan pangan hewani dan nabati menggunakan penggiling daging, masyarakat 
dapat menghasilkan berbagai produk olahan dalam bentuk bakso, nugget, abon, atau sosis 
yang memiliki nilai gizi tinggi, mudah dicerna, dan lebih higienis. Metode: untuk meningkatkan 
asupan protein hewani, pemanfaatan alat ini juga membuka peluang ekonomi bagi usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di sektor pengolahan pangan bergizi. Hasil: Kegiatan ini 
menjelaskan aspek teknis, higienitas, serta pendekatan gizi dan sosial-ekonomi dalam 
penggunaan penggiling daging untuk penyediaan makanan sehat di masyarakat. Kesimpulan: 
melalui penerapan prinsip keamanan pangan, pengelolaan limbah ramah lingkungan, dan 
pelibatan komunitas, penggiling daging terbukti mendukung pencapaian tujuan pembangunan 
berkelanjutan terutama pada bidang kesehatan dan ketahanan pangan.  

 
Kata kunci: Penggiling Daging, Makanan Bergizi, Ketahanan Pangan, Teknologi Tepat Guna, 

Pemberdayaan Masyarakat 

 
Abstract  

Background: The use of meat grinders is an effort to improve the nutritional quality of the 
community and strengthen local food security. This tool is not just a mechanical means to grind 
meat, but is an appropriate innovation that can increase the availability and consumption of 
nutritious food at the household and community level. Processing animal and plant foods using 
meat grinders, people can produce various processed products in the form of meatballs, 
nuggets, shredded meat, or sausages that have high nutritional value, are easy to digest, and 
are more hygienic. Methods: to increase animal protein intake, the use of this tool also opens 
economic opportunities for micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in the nutritious 
food processing sector. Results: This activity explains the technical aspects, hygiene, as well as 
nutritional and socio-economic approaches in the use of meat grinders to provide healthy food 
in the community. Conclusions: through the application of food safety principles, 
environmentally friendly waste management, and community involvement, meat grinders are 
proven to support the achievement of sustainable development goals, especially in the areas of 
health and food security. 
 
Keywords: Meat Grinder, Nutritious Food, Food Security, Appropriate Technology, Community 

Empowerment 

 
PENDAHULUAN 
Pemanfaatan penggiling daging dalam penyediaan makanan bergizi di masyarakat memiliki 
relevansi yang kuat dengan upaya peningkatan kualitas gizi keluarga dan ketahanan pangan lokal. 
Dalam konteks pembangunan kesehatan masyarakat, ketersediaan dan konsumsi makanan bergizi 
menjadi salah satu faktor kunci dalam menurunkan angka malnutrisi, stunting, serta berbagai 
penyakit degeneratif yang disebabkan oleh pola makan tidak seimbang (Aulia et al., 2025) Salah 
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satu tantangan yang dihadapi masyarakat, khususnya di daerah pedesaan dan perkotaan dengan 
tingkat ekonomi menengah ke bawah, adalah keterbatasan akses terhadap produk olahan daging 
yang higienis, bergizi, dan terjangkau (Alam et al., 2024). 

Penggiling daging tidak hanya berfungsi untuk menghaluskan daging, tetapi juga menjadi 
sarana untuk mendukung kreativitas masyarakat dalam mengolah bahan pangan sumber protein 
hewani maupun nabati. Alat ini digunakan oleh masyarakat untuk membuat berbagai variasi 
makanan sehat seperti bakso, nugget, abon, sosis, dan olahan lainnya yang bernilai gizi tinggi dan 
memiliki daya simpan lebih lama (Mulyadi & Gusnadi, 2024). Hal ini tentu dapat menjadi solusi 
dalam menjaga ketersediaan makanan bergizi bagi keluarga, terutama pada saat bahan pangan 
segar sulit diperoleh atau harga daging meningkat di pasaran. Lebih dari itu, penggiling daging juga 
mendukung efisiensi penggunaan bahan pangan karena memungkinkan pemanfaatan potongan 
daging yang tidak terjual atau bagian-bagian yang biasanya terbuang menjadi produk bernilai 
konsumsi tinggi (Mulyadi & Gusnadi, 2024). 

Dari aspek sosial-ekonomi, pemanfaatan penggiling daging memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Alat ini dapat digunakan sebagai sarana pemberdayaan 
ekonomi rumah tangga dan kelompok usaha mikro kecil menengah (UMKM) dalam bidang 
pengolahan pangan (Mulyadi & Gusnadi, 2024). Modal yang relatif terjangkau, masyarakat dapat 
mengembangkan usaha kecil berbasis pangan bergizi yang tidak hanya menyediakan makanan 
sehat bagi keluarga sendiri tetapi juga untuk dijual ke pasar lokal. Kegiatan ini mendorong 
terciptanya lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan keluarga, dan memperkuat ekonomi 
komunitas berbasis sumber daya lokal. Selain itu, proses produksi olahan daging menggunakan 
penggiling juga memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk belajar tentang manajemen 
keamanan pangan, sanitasi, serta inovasi resep makanan yang menyesuaikan selera dan kebutuhan 
gizi anak-anak maupun orang dewasa (Wibowo et al., 2025). 

Alat penggiling daging digunakan untuk membantu dalam promosi gizi seimbang melalui 
peningkatan konsumsi protein hewani. Daging merupakan sumber protein dengan nilai biologis 
tinggi yang penting untuk pertumbuhan, regenerasi jaringan, serta pembentukan enzim dan 
hormon (Oktafiana et al., 2022) Konsumsi daging di masyarakat Indonesia masih tergolong rendah 
dibandingkan dengan standar gizi nasional. Alat penggiling agar masyarakat lebih mudah untuk 
mengolah daging menjadi bentuk yang lebih mudah dikonsumsi oleh berbagai kelompok usia, 
terutama anak-anak dan lansia. Daging yang digiling halus lebih mudah dicerna dan dapat diolah 
menjadi berbagai jenis makanan yang menarik sehingga meningkatkan selera makan dan asupan 
gizi keluarga (Akbar & Gusnita, 2020). 

Penggunaan penggiling daging juga sejalan dengan konsep ketahanan pangan rumah 
tangga yang berkelanjutan. Alat ini membantu masyarakat untuk lebih mandiri dalam memproduksi 
makanan bergizi tanpa bergantung sepenuhnya pada produk olahan pabrik yang seringkali 
mengandung bahan pengawet, pewarna, dan perasa buatan (Fitriani et al., 2020). Pengolahan 
sendiri bahan pangan menggunakan penggiling, masyarakat dapat memastikan bahwa makanan 
yang dikonsumsi lebih alami, higienis, dan sesuai dengan kebutuhan gizi harian (Nuzrina, 2020). 

Pemanfaatan penggiling daging bukan sekadar persoalan teknis dalam mengolah bahan 
pangan, tetapi merupakan strategi praktis untuk meningkatkan kemandirian pangan, memperkuat 
ekonomi rumah tangga, dan memperluas akses terhadap makanan bergizi di masyarakat (Faradiella 
et al., 2024). Dukungan pelatihan, pendampingan, dan edukasi gizi yang tepat, penggunaan 
penggiling daging dapat menjadi bagian integral dari upaya pemberdayaan masyarakat menuju 
hidup sehat, produktif, dan berdaya saing di tengah tantangan ekonomi dan perubahan pola 
konsumsi masyarakat modern. 
 
METODE 
Program penyediaan makanan bergizi dimulai dari perencanaan kebutuhan dan pemilihan tipe alat 
yang sesuai dengan skala kegiatan. Pertimbangan kapasitas harian yang dibutuhkan oleh 
komunitas, frekuensi operasi, dan sumber daya listrik atau mekanis yang tersedia. Untuk kelompok 
PPK yang melayani puluhan porsi per hari—penggiling daging meja dengan motor listrik 0,5–1 hp 
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dan kapasitas keluaran 20–50 kilogram per jam cukup memadai. Penentuan tipe yang tepat dengan 
memperhatikan kemudahan pembersihan, ketersediaan suku cadang, efisiensi energi, serta 
kecocokan dengan bahan baku lain yang akan digiling seperti sayuran rebus, kacang-kacangan, ikan, 
atau bahan alternatif nabati guna menciptakan produk bergizi campuran. 

Pemanfaatan penggiling daging untuk penyediaan makanan bergizi di masyarakat 
disesuaikan dengan integrasi desain alat yang tepat, alur kerja higienis, resep bergizi berbasis bahan 
lokal, pelatihan dan keselamatan operator, pemeliharaan berkelanjutan, pengelolaan limbah, 
pelibatan komunitas, monitoring dampak gizi, serta kepatuhan regulasi. Semua elemen ini 
direncanakan dan diimplementasikan secara terpadu, penggiling daging menjadi sebuah titik 
sentral yang mampu meningkatkan akses masyarakat terhadap makanan bergizi yang aman, 
terjangkau, dan diterima budaya lokalnya. 

Pengoperasian alat penggiling daging merupakan rangkaian proses mekanis yang 
terkoordinasi antara persiapan bahan, pengaturan komponen mesin, serta pengendalian putaran 
dan tekanan selama proses penggilingan berlangsung. Mesin ini bekerja melalui prinsip 
pemotongan dan penghancuran daging menggunakan pisau berputar yang ditekan menuju pelat 
berlubang (plate) sehingga menghasilkan tekstur halus atau kasar sesuai kebutuhan. Alat ini bekerja 
optimal dan aman, dengan seluruh tahapannya harus dilakukan secara runtut, mulai dari tahap 
sebelum mesin dinyalakan hingga pembersihan setelah selesai digunakan. 

Proses dimulai dari persiapan daging yang akan digiling perlu dibersihkan dari lemak 
berlebih, urat keras, tulang kecil, atau jaringan yang sulit dihancurkan agar tidak menyumbat 
saluran penggiling. Daging dipotong menjadi ukuran lebih kecil agar mudah masuk ke dalam corong 
(hopper) dan mempermudah pisau memotong secara konsisten. Kestabilan suhu daging yang agak 
dingin cenderung lebih mudah digiling karena lebih kokoh teksturnya dan tidak cepat melekat pada 
pisau atau dinding tabung penggiling. 

Mesin penggiling daging umumnya memiliki komponen utama berupa motor penggerak, 
poros ulir (auger), pisau pemotong, dan pelat berlubang. Mesin dihidupkan terlebih dahulu, motor 
memutar poros ulir sehingga daging yang dimasukkan melalui hopper terdorong menuju pisau. 
Poros ulir bekerja seperti spiral yang menekan daging secara perlahan namun stabil ke arah pisau. 
Tekanan yang diberikan poros ulir akan memaksa daging melewati pisau pemotong yang berputar 
cepat. Pada tahap ini terjadi pemotongan berulang yang memecah serat-serat daging menjadi 
ukuran yang lebih kecil. Setelah melalui pisau, daging didorong lagi ke pelat berlubang yang 
menentukan tingkat kehalusan hasil akhir. Semakin kecil lubangnya, semakin halus pula daging yang 
keluar. Proses ini berlangsung terus menerus selama suplai daging ke hopper stabil dan mesin 
beroperasi dalam kondisi normal. 

Pengoperasian alat membutuhkan pengendalian kecepatan motor yang tepat. Kecepatan 
yang terlalu tinggi dapat menyebabkan daging menjadi panas akibat gesekan, sehingga mengubah 
kualitas tekstur dan menurunkan mutu hasil gilingan. Kecepatan yang terlalu rendah akan membuat 
penggilingan tidak merata dan meningkatkan risiko tersumbatnya saluran. Operator mengatur 
kecepatan berdasarkan jenis daging, tingkat kehalusan yang diinginkan, serta kapasitas mesin. 
Mesin modern banyak dilengkapi sistem pengaman otomatis yang akan mematikan motor jika 
terjadi beban berlebih, sehingga kerusakan besar dapat dicegah. 

Selama proses berlangsung, operator harus memastikan bahwa aliran daging ke dalam 
hopper tidak berlebihan. Penggunaan alat pendorong bahan (pusher) dilakukan untuk 
mengarahkan daging masuk ke dalam saluran tanpa tangan operator mendekati bagian dalam 
mesin. Tekanan yang diberikan pendorong harus konstan agar poros ulir dapat bekerja secara 
optimal. Bila terasa terjadi hambatan atau suara mesin berubah, operator perlu segera mematikan 
mesin dan memeriksa kemungkinan adanya sumbatan atau komponen yang tidak terpasang 
dengan benar. 

Setelah proses penggilingan selesai, mesin tidak boleh langsung dibiarkan tanpa 
pembersihan. Bagian-bagian yang bersentuhan dengan daging seperti hopper, poros ulir, pisau, dan 
pelat berlubang harus segera dibongkar dan dicuci dengan air hangat dan sabun untuk mencegah 
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pertumbuhan bakteri dan menjaga kebersihan alat. Sisa-sisa daging yang tertinggal dapat 
mengering dan mengganggu kinerja mesin pada penggunaan berikutnya. Pelumasan ringan pada 
bagian tertentu yang tidak bersentuhan dengan makanan juga diperlukan untuk menjaga 
kelancaran gerak komponen dan memperpanjang umur mesin. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemanfaatan penggiling daging dalam penyediaan makanan bergizi di masyarakat memiliki 

manfaat yang sangat penting dari sudut pandang ilmiah, gizi, ekonomi, dan sosial. Alat penggiling 

daging merupakan salah satu inovasi sederhana yang mampu meningkatkan efisiensi pengolahan 

bahan pangan, memperbaiki tekstur dan daya cerna protein hewani, serta mendukung diversifikasi 

produk makanan yang kaya nutrisi (Junaidi et al., 2024). Penggunaan penggiling daging 

memungkinkan masyarakat untuk memanfaatkan berbagai jenis daging, baik daging sapi, ayam, 

ikan, maupun sumber protein lokal lainnya, dalam bentuk yang lebih mudah diolah dan dikonsumsi 

oleh seluruh kelompok usia, termasuk anak-anak dan lansia (Fatah & Lisa, 2022). 

Daging yang digiling mengalami proses penghancuran serat otot sehingga teksturnya 

menjadi lebih halus dan lunak. Hal ini berpengaruh langsung terhadap peningkatan ketersediaan 

hayati (bioavailability) protein, zat besi, dan seng yang terkandung di dalam daging.(Faridah et al., 

2024) Protein yang lebih mudah dicerna dapat mendukung pembentukan jaringan tubuh, enzim, 

dan hormon dengan lebih efisien. Zat besi heme yang berasal dari daging giling juga lebih mudah 

diserap dibandingkan dengan sumber nabati, sehingga sangat membantu dalam mencegah anemia 

defisiensi besi yang sering terjadi di masyarakat, khususnya pada anak-anak dan ibu hamil. Dengan 

demikian, penggilingan daging bukan hanya sekadar proses mekanis, melainkan juga berkontribusi 

pada peningkatan mutu gizi makanan (Putri et al., 2025).  

 

 
Gambar 1. Mesin Penggiling Daging 

 
Pemanfaatan penggiling daging juga memungkinkan variasi dalam penyajian makanan 

bergizi. Daging giling dapat diolah menjadi berbagai produk seperti bakso, nugget, sosis, abon, 
kerupuk basah atau makanan khas daerah yang berbasis protein hewani. Produk-produk ini, selain 
memiliki rasa yang lebih dapat diterima oleh berbagai kalangan, juga mempermudah proses 
fortifikasi gizi, misalnya dengan penambahan sayuran, tepung kaya serat, atau bahan lain yang 
menambah kandungan vitamin dan mineral. Gizi masyarakat, keberagaman bentuk dan rasa 
makanan sangat penting untuk meningkatkan selera makan, terutama pada kelompok rawan gizi 
seperti anak-anak usia sekolah dan balita (Andita et al., 2025). 

Penggiling daging memberi peluang bagi masyarakat untuk mengolah bahan pangan 
secara mandiri tanpa bergantung pada produk olahan pabrikan yang sering kali mengandung bahan 
tambahan sintetis seperti pengawet, pewarna, atau penyedap rasa berlebihan. Pengolahan daging 
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sendiri yang dilakukan masyarakat dapat mengontrol kualitas bahan baku, mengatur komposisi gizi, 
serta menjaga kebersihan dan keamanan pangan sesuai standar kesehatan (Indriani et al., 2021). 
Alat ini dapat menjadi modal kecil bagi usaha mikro dan kecil (UMKM) dalam bidang kuliner yang 
berorientasi pada penyediaan makanan bergizi dan sehat. Pengembangan usaha berbasis 
penggilingan daging juga mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat dan menciptakan 
lapangan kerja baru di sektor pengolahan pangan (Erlanda & Ilman, 2024). 

 

 
Gambar 2. Daging Hasil Penggilingan 

 
Ketersediaan alat penggiling daging di tingkat komunitas atau rumah tangga mendukung 

ketahanan pangan lokal melalui peningkatan kemampuan masyarakat dalam mengolah sumber 
protein hewani yang ada di sekitarnya (Widianingrum & Septio, 2023). Masyarakat dapat 
memanfaatkan ikan sebagai bahan dasar produk daging giling, pengolahan daging ayam kampung 
atau sapi potong lokal menjadi makanan yang lebih bernilai gizi dan ekonomi tinggi. Proses ini 
sekaligus memperkuat konsep “from farm to table” yang menekankan pentingnya rantai pasok 
pendek dan keberlanjutan pangan lokal (Sundari et al., 2024). 

Penyediaan makanan bergizi melalui penggilingan daging berkontribusi terhadap upaya 
pencegahan malnutrisi dan stunting. Asupan protein hewani yang cukup telah terbukti secara 
ilmiah berperan penting dalam pertumbuhan linear anak dan perkembangan kognitif (Fauziah et 
al., 2024). Pengolahan daging menjadi bentuk giling yang mudah dikonsumsi, distribusi gizi menjadi 
lebih merata karena makanan tersebut dapat disesuaikan dengan kemampuan mengunyah dan 
menelan, terutama bagi anak-anak dan lansia yang memiliki keterbatasan fungsi pencernaan 
(Furqonia, 2023). 

Pemanfaatan penggiling daging merupakan bentuk penerapan teknologi tepat guna dalam 
bidang pangan yang mengintegrasikan aspek ilmiah, kesehatan, sosial, dan ekonomi (Sugiharto et 
al., 2025). Melalui alat ini, masyarakat dapat meningkatkan kualitas konsumsi protein hewani, 
memperluas variasi makanan bergizi, memperkuat ketahanan pangan keluarga, serta mendukung 
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) terutama pada pilar “Zero Hunger” dan 
“Good Health and Well-Being”. Keberadaan mesin penggiling daging bukan hanya alat bantu 
memasak, tetapi juga instrumen penting dalam strategi peningkatan gizi masyarakat secara 
berkelanjutan dan berbasis kemandirian lokal (Puspaningrum, 2024). 

 
KESIMPULAN 
Pemanfaatan penggiling daging dalam penyediaan makanan bergizi di masyarakat merupakan 
inovasi sederhana namun memiliki dampak multidimensi terhadap peningkatan kualitas hidup. Alat 
ini membantu meningkatkan asupan protein hewani dengan cara yang lebih efisien, higienis, dan 
mudah diterima oleh berbagai kelompok usia. Mesin penggiling daging berperan dalam 
pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan usaha kecil berbasis pangan bergizi yang 
mampu meningkatkan pendapatan keluarga dan memperkuat ekonomi lokal. Penggunaan alat ini 
juga mendorong efisiensi pengolahan pangan dan memungkinkan diversifikasi produk olahan 
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berbasis bahan lokal yang lebih sehat dan bernilai tambah. Penerapan prosedur kebersihan, 
manajemen limbah, dan pemeliharaan alat yang berkelanjutan memastikan keamanan serta 
keberlangsungan program penyediaan makanan bergizi. Penggiling daging tidak hanya berfungsi 
sebagai alat pengolahan bahan pangan, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam mewujudkan 
kemandirian pangan, peningkatan status gizi masyarakat, serta pencapaian tujuan pembangunan 
berkelanjutan di bidang kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Cacingan adalah penyakit menular yang masih menjadi tantangan kesehatan 
masyarakat di Indonesia karena menyebar di banyak daerah serta dapat menyebabkan 
penurunan kualitas kesehatan, gizi, kecerdasan, dan produktivitas. Cacingan adalah penyakit 
yang berkaitan dengan lingkungan, sehingga perhatian terhadap kebersihan lingkungan harus 
ditingkatkan. Sebenarnya, infeksi cacing di perut dapat berkurang atau bahkan dihilangkan jika 
diterapkan pola hidup bersih dan sehat, perlu strategi pemberdayaan masyarakat, dan 
kemitraan, yang ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang tanda dan 
gejala cacingan serta cara penularan dan Pencegahannya serta meningkatkan perilaku hidup 
bersih dan sehat guna memelihara kesehatan. Tujuan Untuk meningkatkan pengetahuan 
tentang mengenai cara penularan, gejala. cara pencegahan dan pengobatan cacing kremi pada 
Ibu-ibu PKK di Kelurahan Putat Jaya Surabaya. Metode: edukasi dengan penyuluhan dan 
demontrasi  diutamakan bagi para ibu ibu PKK melalui kader kesehatan yang aktif di masyarakat. 
Melalui metode ini diharapkan masyarakat, terutama para ibu ibu pkk, dapat lebih aktif dalam 
mencari informasi mengenai cara penularan, gejala. cara pencegahan dan pengobatan cacing 
kremi serta mengetahui efek samping  dan aturan  minum obat cacing. Hasil: didapatkan  nilai 
rata-rata pretest 5.83 dan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 8.20, setelah data di uji T-
Test didapatkan p hitung = 0.000, yang berarti ada perbedaan hasil test sebelum dan sesudah 
edukasi. Kesimpulan: sesudah edukasi terdapat peningkatkan pengetahuan yang signifikan 
tentang mengenai cara penularan, gejala,  cara pencegahan dan pengobatan cacing kremi pada 
Ibu ibu PKK   di Kelurahan Putat Jaya Surabaya. 

 
Kata kunci: cacing kremi, ibu-ibu PKK, infeksi   

 
Abstract 

Background: Worm infections are an infectious disease that remains a public health challenge 
in Indonesia because they spread across many regions and lead to a decline in the quality of 
health, nutrition, intelligence, and productivity. Worm infections are disease related to 
environmental, therefore environmental cleanliness must be paid attention. In fact, worm 
infections in the stomach can be reduced or even eliminated if a clean and healthy lifestyle is 
implemented, community empowerment strategies and partnerships are needed, aimed at 
increasing public knowledge about the signs and symptoms of worms and how they are 
transmitted and prevented, and improving clean and healthy living behaviors to maintain health. 
Objectives: to increase knowledge about the transmission methods, symptoms, prevention 
methods, and treatment of pinworms among PKK mothers in Putat Jaya Village, Surabaya. 
Methods: with counseling and demonstrations are prioritized for PKK mothers through active 
health cadres in the community. Through this method, it is hoped that the community, especially 
PKK mothers, can be more active in seeking information about transmission methods, symptoms, 
prevention methods, and treatment of pinworms, as well as knowing the side effects and rules 

mailto:lusianiws@uwks.ac.id
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for taking worm medication. Results: the average pretest score was 5.83, and the average 
posttest score increased to 8.20. After a t-test, the data obtained a p-value of 0.000. This means 
there was a difference in test results before and after education. Conclussion: after education, 
there was a significant increase in knowledge about the transmission methods, symptoms, 
prevention, and treatment of pinworms among PKK women in Putat Jaya Village, Surabaya. 

 
PENDAHULUAN 
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Kesehatan telah menerbitkan Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2017 tentang Penanggulangan Cacingan. Program 
Penanggulangan Cacingan ini diberi nama Reduksi Cacingan dan dimulai pada tahun 2019.Target 
dari program ini berupa penurunan prevalensi cacingan sampai di bawah 10% di setiap kabupaten 
atau kota Karena adanya Covid 19 program tersebut tidak dapat di jalankan.  Data epidemiologi 
Indonesia  pada tahun 2023 yang telah melakukan  survei prevalensi  cacingan di 124 kabupaten 
/kota di Indonesia, didapatkan  hasil  ada 27 kabupaten/ kota  dengan prevalensi cacingan lebih dari 
10 %, 17 kabupaten/ kota  dengan prevalensi cacingan 5- 10 %, dan 80 kabupaten/ kota  dengan 
prevalensi cacingan kurang dari 5 %, Dari data ini menunjukkan bahwa Indonesia masih memiliki 
tingkat infeksi cacing yang tinggi.di mana  angka kejadian infeksi cacing tanah, seperti askariasis dan 
ankilostomiasis, di Indonesia masih dilaporkan sebagai salah satu yang paling tinggi di dunia.    
(Kementrian Kesehatan RI, 2017: Kementrian Kesehatan RI, 2022).  

Penelitian yang dilakukan oleh Farakhin N (2021) pada anak di Kampung Pasar Keputran Kota 
Surabaya yang menunjukkan 38,8% responden terinfeksi kecacingan. Kelurahan Putat Jaya 
merupakan sebuah kelurahan yang berada di wilayah Surabaya  faktor lingkungan dan perilaku 
masyarakat Putat Jaya Surabaya yang terdiri sebagian besar pemukiman yang sarat padat penduduk 
memberikan kontribusi besar terhadap derajat kesehatan khususnya prevalensi infeksi cacing kremi. 
Adanya jamban  yang resapannya terdistribusi kesungai disekitar penduduk  Adanya tingkat 
kelembaban yang cukup tinggi dan perilaku masyarakat yang kurang sadar akan pencemaran 
lingkungan dan ditunjang dengan keadaan sanitasi yang kurang baik. Hal tersebut dapat 
mempengaruhi kondisi lingkungan disekitar sungai Berdasarkan survei, masih banyak orang tua yang 
menganggap sepele infeksi cacing terutama cacing kremi. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah solusi 
untuk meningkatkan kesadaran orang tua akan bahaya dari infeksi cacing kremi agar orang tua 
melakukan tindak pencegahan dengan  memahami cara penularan, dan  gejala cacing kremi pada 
anak. Penyakit cacing atau enterobiasis disebabkan oleh parasit Oxyuris vermicularis (enterobius 
vermicularis) yang merupakan parasit cacing yang paling luas penyebarannya di seluruh dunia 
terutama pada negara yang berkembang. Enterobiasis banyak ditemukan pada anakanak karena 
kurangnya menjaga kebersihan dan kesehatan seperti kebiasaan mencuci tangan. Infeksi cacing 
enterobiasis adalah infeksi yang umumnya terjadi pada anak-anak karena hidup dan 
berkembangbiak pada usus  (Kementrian Kesehatan  RI, 2022; Farakhin et al , 2021 ). 

Sosialisasi perilaku hidup bersih dan sehat pada pendidikan anak usia dini dan sekolah dasar 
perlu dilaksanakan secara berkesinambungan dengan melalui pemberdayaan masyarakat dan peran 
swasta sehingga mereka mampu dan mandiri dalam melaksanakan Penanggulangan Cacingan, 
meningkatkan kesehatan perorangan dan lingkungan, dengan demikian diharapkan produktifitas 
kerja akan meningkat (Purba, Y., 2016; Deep, A., et al, 2023 ; Harahap, I. S et al, 2022). Berdasarkan 
masalah  di atas maka  dilakukan  kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat  dengan judul “Edukasi  
Pada Ibu Pkk Mengenal  Mencegah Dan Mengobati Infeksi Cacing Kremi Pada Anak Di Putat Jaya”  
sebagai upaya preventif kepada masyarakat terutama ibu ibu yang mempunyai anak usia sekolah. 

 
METODE 
Peserta Ibu-ibu PKK dari RT 02  RW 08  Kelurahan Putat Jaya sebanyak 30 orang, dengan 6 dosen  
dan 2 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma melakukan kegiatan Pengmas 
pada hari Selasa, 02 September  2025  Jam 08.00 sampai 12.30 Wib, yang bertempat di balai RW VIII, 
Kelurahan Putat Jaya  Jl. Dukuh Kupang Barat I no 11 Surabaya. Setelah tiba di Balai RW  VIII, peserta 
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melakukan registrasi, mengisi kehadiran sesuai data yang telah diperoleh sebelumnya. Peserta 
mengisi kertas soal pre-test selama kurang lebih 15 menit. Kegiatan dibuka oleh MC, dilanjutkan 
dengan doa, sambutan oleh perwakilan dari FK UWKS dan ketua PKK Kelurahan Putat Jaya. 
Penyuluhan Kesehatan dengan judul Edukasi Pada Ibu Pkk Mengenal dan Mencegah Infeksi Cacing 
Kremi Pada Anak oleh dr. Kartika Ishartadiati, M.Ked dan Pengobatan Infeksi Cacing Kremi Pada Anak 
oleh Lusiani Tjandra S.Si, Apt., M.Kes. Peserta diberi kesempatan bertanya pada sesi tanya jawab 
dan diskusi. Penyuluhan kemudian diakhiri dengan pengisian kertas soal post-test selama kurang 
lebih 15 menit oleh peserta. Setelah pengisian post test  penyuluhan diakhiri dengan penutupan, 
Sesi foto bersama dilakukan oleh panitia FK UWKS, Kader Surabaya Hebat dan ibu ibu Pkk  RT 02,  
RW 08 Kelurahan Putat Jaya. Hasil tes tersebut ditabulasikan dan uji T Test untuk mengambil 
kesimpulan dari pengabdian masyarakat ini yaitu ada atau tidak peningkatan pengetahuan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Profil Tingkat Pendidikan 
   

Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase 

S1 – S2 3 10,0 % 
SMA 25 83,3 % 
SMP 1 3,3 % 
SD 1 3,3 % 

Total 30 100 % 

 
Berdasarkan Tabel 1 didapatkan bahwa 83,3 % ibu - ibu PKK berpendidikan SMA, 10 % ibu-ibu PKK 
berpendidikan S1 / S2, dan 3,3 % ibu-ibu PKK  berpendidikan SMP dan SD. 

 
Tabel 2 . Profi Pekerjaan  
 

Pekerjaan Jumlah Presentase 

IRT 25 83,3 % 
Swasta 3 10,0 % 

Lain – lain 2 6,7 % 

Total 30 100 % 

 
Tabel 2 didapatkan bahwa 83,3 % ibu-ibu PKK  merupakan Ibu Rumah Tangga,  10 % ibu-ibu PKK  
mempunyai pekerjaan swasta dan 6,7 % ibu-ibu PKK  mempunyai pekerjaan selain  ibu rumah tangga 
dan swasta.  

 
Tabel 3. Profil Usia  
 

Usia  Jumlah  Presentase 

25 – 35 tahun 8 26,7 % 
36 – 45 tahun 8 26,7 % 
46 – 55 tahun 8 26,7 % 
56 – 65 tahun 5 16,6 % 

66 tahun ke atas 1 3,3 % 

Total 30 100 % 

 
Dari Tabel 3 diketahui bahwa 26,7% berumur 25-35 tahun, 36 – 45 tahun, 46 – 55 tahun , 16,6 % 
berumur 56 – 65 tahun dan 3,3 % berumur lebih 65 tahun.  
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Tabel 4. Rata rata nilai Pre dan Post test 
  

10 Mean  N  Std Deviation  Std. Error Mean 

Pretest 5.83 30 1.599 0.292 
Postest  8.2 30 1.215 0.222 

 
Dari Tabel 4 didapatkan bahwa rata rata nilai pretest adalah 5,83 dari skala 10 dan terjadi 
peningkatan rata-rata nilai postest menjadi  8,2 dari skala 10. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Statistik T - Test  
 

Soal  n Sig 

Pretest – Posttest no 1 30 0.000 
Pretest – Posttest no 2 30 0.003 
Pretest – Posttest no 3 30 0.001 
Pretest – Posttest no 4 30 0.110 
Pretest – Posttest no 5 30 0.001 
Pretest – Posttest no 6 30 0.326 
Pretest – Posttest no 7 30 0.017 
Pretest – Posttest no 8 30 0.136 
Pretest – Posttest no 9 30 0.010 

Pretest – Posttest no 10 30 0.083 
Pretest – Posttest  30 0.000 

 
Nilai signifikan bila p < 0,05 artinya  ada perbedaan   signifikan dari tabel 5 di dapatkan  soal no 1, no 
2, no 3, no 5, no 7, no 9 dan secara umum pre, post-test, sedangkan nilai P > 0.05 artinya tidak ada 
perbedaan signifikan  dari tabel 4 didapatkan bahwa soal no 4, no 6, no 8 dan soal no 10 tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara pre dan post-test.   

Dari tabel 1 dapat dilihat Hasil Pengabdian masyarakat menunjukan ibu yang berpendidikan 
tinggi ada 3 orang, sebagian besar (25 orang) berpendidikan SMA sederajat, 1 orang ibu 
berpendidikan SD dan SMP.  Pendidikan sangat berpengaruh dalam menyerap dan memahami 
sesuatu, orang yang memiliki pendidikan  tinggi akan mencari  informasi  dan pengetahuan yang 
lebih banyak bila mendapatkan  masalah, sedangkan orang yang memiliki pendidikan rendah  
cenderung  minim informasi dan pengetahuan. Pendidikan merupakan  upaya persuasi atau 
pembelajaran kepada masyarakat, agar melakukan tindakan tindakan (praktik) untuk mengatasi 
masalah - masalah, dan meningkatkan kesehatannya. Pendidikan kesehatan  didasarkan kepada 
pengetahuan dan kesadarannya melalui proses pembelajaran, sehingga perilaku tersebut 
diharapkan akan berlangsung lama (long lasting) dan menetap (langgeng), karena didasari oleh 
kesadaran. Jadi tingkat pendidikan berpengaruh dalam pengetahuan ibu  (Notoatmodjo, 2010 ; 
Kamil, R., 2019). 

Pada Tabel 2 didapatkan 25 orang mempunyai pekerjaan ibu rumah tangga, Ibu rumah tangga 
merupakan pekerjaan yang mulia, Ibu menurut kamus besar bahasa Indonesia mempunyai 2 arti 
yaitu sebagai wanita yang telah melahirkan  dan sebutan seseorang yang telah bersuami. Menjadi  
Ibu rumah tangga merupakan pilihan bagi seorang wanita yang telah berumahtangga, untuk lebih 
fokus dan memiliki lebih banyak waktu dalam melaksanakan perannya dalam keluarga. . Memilih 
untuk menjadi ibu rumah tangga merupakan kebahagiaan sendiri bagi individu yang bersangkutan, 
karena peran sebagai ibu rumah tangga memiliki banyak dampak positif (Apsaryanthi, N. L. K., dan 
Lestari, M. D., 2017).  

Tabel 3 menunjukan usia ibu ibu Pkk yang mengikuti acara pengabdian masyarakat, dan 
termasuk usia yang produktif. Menurut Depkes RI menyebutkan bahwa usia produktif adalah antara 
15 - 54 tahun. Usia berperan memberikan respon terhadap penerimaan informasi, usia 25 – 65 
menunjukkan kemampuan kognitif pada usia tersebut masih optimal, tingkat kematangan 
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emosional lebih stabil, pengalaman hidup yang lebih banyak, motivasi tinggi untuk mencari 
informasi, lebih mandiri dalam mengambil keputusan. Ibu pada rentang usia 25–54 tahun 
kemungkinan sudah melewati banyak pengalaman penting dalam mengurus keluarga, berinteraksi 
dengan sistem kesehatan, mengasuh anak, dan membuat keputusan rumah tangga. Ibu dalam 
rentang usia ini lebih mampu membuat keputusan penting terkait kesehatan dan pendidikan anak 
secara mandiri (Hakim, L. N. ,2020).  

Tabel 4 menunjukan adanya peningkatan nilai rata rata pretest dari 5,83 menjadi 8,2 nilai rata 
rata postest dari skala 10. Nilai pretest di dapatkan dari 10 pertanyaan soal pre-test selama kurang 
lebih 15 menit sebelum penyuluhan dilakukan dan nilai post-test di dapatkan dari 10 pertanyaan 
soal post-test selama kurang lebih 15 menit sesudah penyuluhan dilakukan. Untuk soal pretest dan 
soal post-test adalah sama.  

Dari Tabel 5 dapat dilihat nilai signifikan bila p < 0,05 artinya  ada perbedaan   signifikan dari  
soal no 1, no 2, no 3, no 5, no 7, no 9 dan secara umum pretest post-test, sedangkan nilai P > 0.05 
artinya tidak ada perbedaan signifikan  didapatkan bahwa  soal no 4, no 6, no 8 dan soal no 10 tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara pre dan post-test. Setiap ibu yang datang mendapatkan 10 
pertanyaan dan memberikan tanda centang pada jawaban yang benar dengan pilihan iya dan tidak.   

Pertanyaan soal 1. Apakah infeksi cacing kremi merupakan penyakit menular ? jawaban yang 
benar adalah iya.  Dari hasil pretest hanya 2 ibu saja yang menjawab iya sedangkan yang lain tidak.  
Dari hasil post- test 100 %menjawab benar.  Pertanyaan soal 2.  Infeksi  cacing kremi  tidak  bisa 
dicegah jawaban yang benar adalah tidak, pre-test di sini 14 ibu yang menjawab benar, Dari hasil 
post- test 27 ibu- ibu Pkk  menjawab benar. Pertanyaan soal 3. Apakah mengganti dan mencuci sprei 
secara rutin dapat  mencegah infeksi cacing kremi? jawaban yang benar adalah iya. Jadi mengganti 
dan mencuci sprei secara rutin dapat mencegah infeksi cacing kremi. Pertanyaan soal 5. Apakah telur 
cacing  kremi dapat masuk ke tubuh melalui mulut? jawaban yang benar adalah iya. Telur cacing  
kremi sangat kecil dan ringan sehingga dapat terbang dan masuk ke tubuh melalui mulut. Pertanyaan 
soal 7. Apakah gatal di sekitar dubur pada saat malam hari merupakan gejala penyakit cacing kremi 
? jawaban yang benar adalah iya, dari hasil post- test 100% menjawab benar Pertanyaan soal 9. Obat 
cacing kremi hanya boleh di minum pada saat perut kosong jawaban yang benar adalah tidak. Jadi 
obat cacing kremi boleh di minum pada saat perut kosong. Dari keseluruhan peserta  ada 4 ibu ibu 
Pkk yang mendapatkan nilai sempurna yaitu 10 pada saat post-test  

Dari hasil pengabdian masyarakat  sesuai dengan penelitian (Tama MF, 2024) didapatkan 
sebanyak 6 dari 33 anak (18,2%) yang positif infeksi cacing kremi (Enterobius vermicularis). 
Berdasarkan kebiasaan mencuci tangan didapatkan p value = 0,00 (p<0,05) yang berarti terdapat 
hubungan dengan kejadian infeksi cacing kremi (Enterobius vermicularis). Berdasarkan kebiasaan 
mengganti pakaian didapatkan p value = 0,00 (p<0,05) yang berarti terdapat hubungan dengan 
kejadian infeksi cacing kremi (Enterobius vermicularis). Berdasarkan kebiasaan menggigit kuku 
didapatkan p value = 0,00 (p<0,05) yang berarti terdapat hubungan dengan kejadian infeksi cacing 
kremi (Enterobius vermicularis) (Tama, M. F. A., et al, 2024). 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat ini didapatkan  nilai rata-rata pretest sebelum 
dilakukan edukasi 5.83 dan nilai rata- rata  posttest setelah dilakukan edukasi meningkat menjadi 
8.20, setelah data di uji T-Test didapatkan p hitung = 0.000. artinya ada perbedaan hasil test sebelum 
dan sesudah edukasi, dimana sesudah edukasi adanya  peningkatkan pengetahuan yang signifikan 
tentang mengenai cara penularan, gejala,  cara pencegahan dan  pengobatan cacing kremi pada Ibu 
ibu PKK   di Kelurahan Putat Jaya Surabaya. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Hasil uji aktivitas antibakteri dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
batang cengkeh dapat menghentikan pertumbuhan kuman MRSA. Hal ini disebabkan karena 
90–95% batang cengkeh mengandung eugenol, zat kimia antibakteri. Bakteri patogen gram 
positif dan gram negatif, termasuk bakteri yang resistan terhadap antibiotik, dapat dihambat 
pertumbuhannya oleh kualitas antibakteri dari zat kimia eugenol yang ditemukan dalam batang 
cengkeh.  Tujuan: untuk mengetahui daya hambat minyak cengkeh terhadap pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Metode: Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental dengan design post-test only control grup dan metode simple random 
sampling. Biakan murni bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus digunakan sebagai 
sampel dalam agar Mueller Hinton Agar. Data penelitiannya adalah data stasitik diameter 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dan analisis data di gunakan adalah one-way 
ANOVA. Hasil: analisis menunjukkan bahwa minyak cengkeh mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, terbukti dengan nilai sig. < 
0,05. Kesimpulan: efektivitas minyak cengkeh mampu menghambat pertumbuhan 
Staphylococcus aureus dan Escherichia, namun tidak sebaik Antibiotik Ampicillin dan 
Kloramfenikol. 
 
Kata Kunci: Minyak cengkeh, Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

 
Abstract 

Backgroubd: The results of the antibacterial activity test from previous studies showed that clove 
stems can stop the growth of MRSA bacteria. This is because 90-95% of clove stems contain 
eugenol, an antibacterial chemical. Gram-positive and gram-negative pathogenic bacteria, 
including antibiotic-resistant bacteria, can be inhibited by the antibacterial qualities of the 
eugenol chemical found in clove stems. Objective: This study aims to determine the inhibitory 
power of clove oil on the growth of Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria. 
Methods: This study is an experimental study with a post-test only control group design and a 
simple random sampling method. Pure cultures of Escherichia coli and Staphylococcus aureus 
bacteria were used as samples in Mueller Hinton Agar. The research data are statistical data on 
the diameter of Staphylococcus aureus and Escherichia coli and the data analysis used is one-
way ANOVA. Results: of the analysis showed that clove oil was able to inhibit the growth of 
Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria, as evidenced by the sig value. < 0.05. 
Conclusion: clove oil was able to inhibit the growth of Staphylococcus aureus and Escherichia 
coli, but the effectiveness is not as good as Ampicillin and Chloramphenicol Antibiotics. 
 
Keywords: Clove oil, Staphylococcus aureus and Escherichia coli 

 
 

PENDAHULUAN 
Beberapa negara yang berkembang seperti Indonesia, penyakit infeksi terus menjadi masalah 
utama. Menurut Profil Kesehatan Indonesia 2023, di antara 10 penyebab kematian terbanyak di 
rumah sakit, beberapa penyakit infeksi menempati urutan keempat, dengan stroke menempati 
urutan pertama dengan 131,8 kematian per 100.000 orang. Kedua, terdapat 95,68 kasus penyakit 
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jantung iskemik, yang merupakan penyebab serangan jantung. Dengan 40,78 kasus, diabetes 
melitus berada di urutan ketiga dengan kesenjangan yang cukup besar. Keempat, terdapat 33,24 
kasus tuberkulosis (TB). Selain TBC, diare juga menjadi salah satu penyakit infeksi penyebab 
kematian terbanyak pada balita yaitu 23,6 kasus kematian per 100 ribu penduduk. Virus, bakteri, 
jamur, dan parasit merupakan contoh agen infeksius. Organisme infeksius yang menyerang 
manusia dapat menyebabkan berbagai penyakit, mulai dari penyakit ringan hingga penyakit yang 
mematikan. Tenaga kesehatan harus menangani masalah infeksi mikroba secara serius untuk 
mencegah masalah yang lebih rumit di kemudian hari (Nurjanah et al., 2020).  

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang dapat menyebabkan penyakit 
infeksi kulit dan Escherichia coli merupakan gram negatif yang dapat penyebab penyakit diare pada 
manusia (Magani et al., 2020). Antibiotik memiliki peranan penting dalam penyembuhan infeksi 
oleh bakteri. Penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat menyebabkan bakteri patogen menjadi 
resisten dimana proses pengobatan akan lebih sulit disembuhkan apabila bakteri resisten terhadap 
satu antibiotik (antimicrobacterial resistance) atau beberapa jenis antibiotika tertentu (multiple 
drug resistance).  

Fenomena resistensi antibitotik pada Escherichia coli banyak terjadi di masyarakat. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh antimicrobial resistance in Indonesia (AMRIN-Study) dengan jumlah 
2.494 individu, beberapa jenis antibiotik telah resisten terhadap E. coli sebesar 43%, diantaranya 
adalah kotrimoksazol (29%) dan kloramfenikol (25%). Beberapa hasil penelitian mengindikasikan 
terjadinya resistensi S. aureus terhadap antibiotik, strain ini dikenal dengan Methicillin Resistant 
Staphylococcus aureus (MRSA).  

Pengembangan obat baru dari bahan baku alam menjadi salah satu upaya alternatif untuk 
mengatasi resistensi antibakteri. Salah satu tanaman yang telah diteliliti memiliki aktivitas 
antibakteri adalah tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum). minyak atsiri mengandung Eugenol 
95% yang dihasilkan oleh cengkeh, daya hambat berkisar antara 14% hingga 21%. Biji cengkeh 
mengandung eugenol, komponen kimia yang berbau harum dan berkhasiat antimikroba 
(Intaningtyas et al., 2023). 

Beberapa hasil uji aktivitas antibakteri dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
batang cengkeh dapat menghentikan pertumbuhan kuman MRSA. Hal ini disebabkan karena 90–
95% batang cengkeh mengandung eugenol, zat kimia antibakteri. Bakteri patogen gram positif dan 
gram negatif, termasuk bakteri yang resistan terhadap antibiotik, dapat dihambat pertumbuhannya 
oleh kualitas antibakteri dari zat kimia eugenol yang ditemukan dalam batang cengkeh (Utami et 
al., 2019). Bunga cengkeh dianggap memiliki kualitas antibakteri dalam penelitian lain. Hal ini 
dibuktikan dengan peningkatan konsentrasi ekstrak bunga cengkeh, yang dapat mempercepat 
penurunan koloni bakteri MRSA (Azizah et al., 2018). Ekstrak daun cengkeh, atau Syzygium 
aromaticum, memiliki daya hambat tertinggi pada konsentrasi 75% dan terendah pada 30%, serta 
daun cengkeh dapat menghentikan pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae (Salihat et al., 2020). 

Dengan demikian, peneliti akan melakukan penelitian berlandaskan latar belakang yang telah 
diangkat oleh peneliti diatas mengenai uji Daya Hambat Minyak Cengkeh Terhadap Pertumbuhan 
Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli sebagai dasar dalam pengembangan obat alami 
yang diproduksi di Indonesia. 

 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan design post-test only control grup dan 
metode simple random sampling. Ekstrak minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) didapatkan dari 
Dinas Perkebunan dan Pertanian Kabupaten Nganjuk. Untuk bakteri Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli, serta pelaksanaan penelitian dilakukan pada Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Besar sampel dihitung dengan menggunakan 
rumus Federer, yaitu (n-1) (t-1) ≥ 15, dengan n adalah besar sampel, t adalah jumlah perlakuan. 
Jumlah perlakuan pada penelitian ini adalah 10 perlakuan yaitu 2 kelompok kontol positif 
(Kloramfenicol dan Ampicillin), 2 kelompok kontrol  negatif  dan 6 kelompok perlakuan dengan 
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konsentrasi ekstrak minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan konsentrasi 10 %, 20%, 30 %. 
Data penelitiannya adalah data stasitik diameter Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dan 
dianalisis menggunakan one-way ANOVA. Maka akan diketahui apakah ada pengaruh ekstrak 
minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus dan Escherichia coli. Dilanjutkan dengan uji Post Hoc Test bila didapat perbedaan nyata 
antar perlakuan, test dengan taraf kesalahan 0,5%. 
 

HASIL 
Berdasarkan penelitian didapatkan hasil uji pertumbuhan bakteri  dan Escherichia coli dan 
Staphylococcus aureus pada pemberian ekstrak minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan 
konsentrasi 10%, 20%, dan 30% diperoleh diameter zona hambat sebagai berikut: 

 
Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli 

Tabel 1. Data Diameter Zona Hambat pada Tiap Kelompok Perlakuan Untuk Pertumbuhan 
Bakteri Escherichia coli 

Ulangan  
Perlakuan (mm) 

P1 P2 P3 P4 P5 

1 22,90 0 8,40 2,90 3,60 
2 19,85 0 3,05 8,90 4,75 
3 20,90 0 3,00 6,35 5,05 
4 19,95 0 2,70 3,35 2,90 
5 18,70 0 4,35 5,25 3,00 

Rata-rata 20,46 0 4,30 5,35 3,86 

Minimum 18,70 0 2,70 2,90 2,90 

Maksimum 22,90 0 8,40 8,90 5,05 

 

Tabel 1 menunjukkan rata-rata diameter zona hambat perumbuhan bakteri Escherichia coli pada 
kelompok kontrol positif (Antibiotik Kloramfenikol) adalah 20,46 mm dan pada kontrol negatif 
(Aquadest) adalah 0 mm. Sedangkan rata-rata diameter zona hambat pada kelompok ekstrak 
minyak cengkeh dengan konsentrasi 10% adalah 4,30 mm, pada kelompok  ekstrak minyak cengkeh 
dengan konsentrasi 20% adalah 5,35 mm dan pada kelompok ekstrak minyak cengkeh dengan 
konsentrasi 30% adalah 3,86 mm. Hal ini juga bisa dilihat pada gambar grafik di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 1. Grafik Rerata Diameter Zona Hambat pada Tiap Kelompok Terhadap Pertumbuhan 
Bakteri Escherichia coli 

 
 
 
 
 
 



Seminar Nasional COSMIC ke-4  

 

Prosiding Seminar Nasional COSMIC ke-4  
Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya  

  119 

 
 
Tabel 2. Data Diameter Zona Hambat pada Tiap Kelompok Perlakuan Untuk Pertumbuhan 

Bakteri Staphylococcus aureus 

Ulangan  
Perlakuan (mm) 

P6 P7 P8 P9 P10 

1 17,50 0 5,45 10,60 9,15 
2 17,20 0 5,50 13,05 9,40 
3 16,90 0 11,60 12,00 15,50 
4 20,60 0 5,40 10,90 12,95 
5 19,16 0 13,70 6,90 5,65 

Rata-rata 18,27 0 8,33 10,69 10,53 

Minimum 16,90 0 5,40 6,90 5,65 

Maksimum 20,60 0 13,70 13,05 15,50 

 

Tabel 2 menunjukkan rata-rata diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus pada kelompok kontrol positif (Antibiotik Ampicillin) adalah 18,27 mm dan pada kontrol 
negatif (Aquadest) adalah 0 mm. Sedangkan rata-rata diameter zona hambat pada kelompok 
ekstrak minyak cengkeh dengan konsentrasi 10% adalah 8,33 mm, pada kelompok ekstrak minyak 
cengkeh dengan konsentrasi 20% adalah 10,69 mm dan pada kelompok ekstrak minyak cengkeh 
dengan konsentrasi 30% adalah 10,53 mm.  

 

 
 

Gambar 2 Grafik Rerata Diameter Zona Hambat pada Tiap Kelompok Terhadap Pertumbuhan Bakteri 
Staphylococcus aureus 

 

Diameter Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri  

Hasil uji normalitas diameter zona hambat pertumbuhan bakteri dapat dilihat pada Tabel 3 
di bawah ini.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Diameter Zona Hambat Bakteri 
 

Pengukuran p-value Keterangan 

Diameter Zona Hambat E. coli 0,063 Berdistribusi normal 
Diameter Zona Hambat S. aureus 0,792 Berdistribusi normal 

 

Hasil pengujian menunjukkan data pengukuran diameter zona hambat bakteri Escherichia 
coli mempunyai nilai p = 0,063, sedangkan untuk Staphylococcus aureus mempunyai nilai p = 0,792 
> 0,05. Berarti data pengukuran diameter zona hambat mempunyai distribusi normal. 
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Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Diameter Zona Hambat Bakteri 

Pengukuran p-value Keterangan 

Diameter Zona Hambat E. coli 0,060 Data homogen 

Diameter Zona Hambat S. 
aureus 

0,002 Data tidak homogen 

 
Tabel 4 menunjukkan Levene untuk data diameter zona hambat bakteri Escherichia coli 

mempunyai nilai p = 0,060 > 0,05. Hal ini berarti data pengukuran Diameter Zona Hambat homogen. 
Sehingga pengujian ada tidaknya perbedaan antar kelompok menggunakan uji parametik dengan 
uji Oneway ANOVA. Sedangkan Levene untuk data diameter zona hambat bakteri Staphylococcus 
aureus mempunyai nilai p = 0,002 < 0,05. Hal ini berarti data pengukuran Diameter Zona Hambat 
tidak homogen. Sehingga pengujian ada tidaknya perbedaan antar kelompok menggunakan uji 
nonparametik dengan uji Kruskall-Wallis. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Beda antar Kelompok Perlakuan Pada Diameter Zona Hambat Pertumbuhan 

Bakteri 
Pengukuran p-value Keterangan 

Diameter Zona Hambat E. coli 0,000 Ada perbedaan 
Diameter Zona Hambat S. aureus 0,005 Ada perbedaan 

 
Hasil pengujian diameter zona hambat menunjukkan ada perbedaan bermakna antar 

kelompok perlakuan dengan p-value sebesar 0,000 < 0,05. Untuk melihat kelompok mana yang 
berbeda digunakan uji Post-Hoc dengan uji LSD. Untuk pengujian diameter zona hambat bakteri 
Staphylococcus aureus menunjukkan ada perbedaan bermakna antar kelompok perlakuan dengan 
p-value sebesar 0,005 < 0,05. Untuk melihat kelompok mana yang berbeda digunakan uji Post-Hoc 
dengan uji Mann-Whitney. 

 
Tabel 6. Uji Post-Hoc Diameter Zona Hambat Untuk tiap Kelompok Perlakuan Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri 

Perbandingan 
antar kelompok 

Escherichia coli Perbandingan 
antar kelompok 

Staphylococcus aureus 

p-value Keterangan p-value Keterangan 

P1 P2 0,000 Ada Perbedaan P6 P7 0,005 Ada Perbedaan 

P3 0,000 Ada Perbedaan P8 0,009 Ada Perbedaan 

P4 0,000 Ada Perbedaan P9 0,009 Ada Perbedaan 

P5 0,000 Ada Perbedaan P10 0,009 Ada Perbedaan 

P2 P3 0,001 Ada Perbedaan P7 P8 0,005 Ada Perbedaan 

P4 0,000 Ada Perbedaan P9 0,005 Ada Perbedaan 

P5 0,002 Ada Perbedaan P10 0,005 Ada Perbedaan 

P3 P4 0,349 Tidak Ada Perbedaan P8 P9 0,347 Tidak Ada Perbedaan 

P5 0,692 Tidak Ada Perbedaan P10 0,251 Tidak Ada Perbedaan 

P4 P5 0,189 Tidak Ada Perbedaan P9 P10 0,754 Tidak Ada Perbedaan 

 
Tabel 6. menunjukkan adanya perbedaan signifikan diameter zona hambat bakteri Escherichia coli 
antara P1 dengan P2, P3, P4, dan P5, antara P2 dengan  P3, P4, dan P5 pada p-value < 0,05. 
Sedangkan antara kelompok P3 dengan kelompok P4 dan P5, serta antara kelompok P4 dengan P5, 
tidak ada perbedaan yang signifikan karena p-value > 0,05. Tabel 6 juga menunjukkan adanya 
perbedaan signifikan diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus antara P6 
dengan P7, P8, P9, dan P10, antara P7 dengan  P8, P9, dan  P10 dengan nilai  p-value < 0,05. 
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Sedangkan antara kelompok P8 dengan kelompok P9 dan P10, serta antara kelompok P9 dengan 
P10 dengan nilai  p-value > 0,05 artinya tidak ada perbedaan yang signifikan. 

 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya efektivitas antibakteri yang ditimbulkan oleh 
minyak cengkeh terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli secara in vitro. Penelitian ini 
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 
pada tanggal 27 Februari 2025 sampai 28 Februari 2025. Daya hambat adalah kemampuan suatu 
substansi atau zat untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme, dimana dalam penelitian ini 
digunakan sampel bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata diameter zona hambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus pada kelompok kontrol positif (Antibiotik Ampicillin) adalah 18,27 mm dan 
pada kontrol negatif (Aquadest) adalah 0 mm. Sedangkan rata-rata diameter zona hambat pada 
perlakuan 1 (ekstrak minyak cengkeh dengan konsentrasi 10%) adalah 8,33 mm, pada perlakuan 2 
(ekstrak minyak cengkeh dengan konsentrasi 20%) adalah 10,69 mm dan pada perlakuan 3 (ekstrak 
minyak cengkeh dengan konsentrasi 30%) adalah 10,53 mm. 

Konsentrasi penghambatan minimal (minimal inhibitory concentration / MIC) ada pada 
konsentrasi minyak cengkeh dengan konsentrasi 10%, sedangkan diameter optimal ada pada 
konsentrasi 20%. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Bahar dan Sudomo (2015) 
yang menemukan bahwa pada konsentrasi 10% minyak cengkeh sudah dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri. Katagori zona hambat pada pengujian antibakteri menurut Davis dan Stout 
yaitu katagori lemah (<5 mm), sedang (5-10 mm), kuat (10-20 mm), dan sangat kuat (>20 mm) 
(Tarigan, 2020). Berdasarkan klasifikasi Davis dan Stout pada hasil ini dapat disimpulkan bahwa zona 
hambat bakteri Staphylococcus aureus oleh minyak cengkeh pada konsentrasi 10% tergolong 
respon sedang karena diameter zona hambat sebesar 8,33 mm ini diantara 5-10 mm, pada 
konsentrasi 20% dan 30% tergolong respon kuat, karena diameter zona hambat sebesar 10,69 mm 
dan 10,53 mm ini diantara 10-20 mm. Hasil ini menunjukkan bahwa minyak cengkeh mampu 
menghambat pertumbuhan hambat bakteri Staphylococcus aureus, namun efektivitasnya tidak 
sebaik Antibiotik Ampicillin dengan diameter sebesar 18,27 mm. Hasil ini lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akbar et al. (2016) yang menemukan bahwa 
ampicilin mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada diameter 11 mm. 

Hasil uji diameter zona hambat bakteri Staphylococcus aureus menunjukkan ada perbedaan 
bermakna antar kelompok perlakuan dengan p-value sebesar 0,005 < 0,05. Dimana perbedaan 
signifikan diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus terjadi antara P6 
dengan P7, P8, P9, dan P10, antara P7 dengan  P8, P9, dan P10 pada p-value < 0,05. Sedangkan tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara kelompok P8 dengan kelompok P9 dan P10, serta antara 
kelompok P9 dengan P10 pada p-value > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara kelompok kontrol positif atau kelompok yang diberi antibiotik ampicillin dengan 
kelompok kontrol negatif yang diberi aquadest dan dengan kelompok perlakuan dengan pemberian 
ekstrak minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan konsentrasi 10%, 20%, dan 30%. Hal ini 
terlihat dari diameter zona hambat tertinggi ada pada kelompok kontrol positif (18,27 mm) 
terendah ada pada kelompok kontrol negatif (0 mm). Tidak ada perbedaan diameter zona hambat 
untuk kelompok perlakuan dengan pemberian ekstrak minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) 
dengan konsentrasi 10%, 20%, dan 30% karena diameter zona hambat yang dihasilkan mempunyai 
nilai rata-rata yang mendekati antara satu dengan lainnya: P8 (10%) = 8,33 mm, P9 (20%) = 10,69 
mm dan P10 (30%) = 10,53. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Shehu et al. (2023) yang menemukan bahwa 
ekstrak minyak cengkeh mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan 
diameter zona hambat pada kategori kuat.  Hal ini disebabkan karena minyak cengkeh mengandung 
minyak atsiri dengan kadar eugenol 95 %. Eugenol merupakan salah satu senyawa golongan fenol 
yang dapat menembus membran sel bakteri, berinteraksi dengan enzim dan protein pada 
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membrane tersebut maka dapat merusak sel bakteri (Xing et al., 2012). Mekanisme kerja eugenol 
sebagai antibakteri dengan cara menembus bagian membrane sitoplasma sehingga mengganggu 
atau merusak kemampuan permeabilitas dinding sel bakteri. Selain itu, sifat hidrophobik (tidak 
larut dalam air) yang dimiliki eugenol lebih memudahkannya menembus lipopolisakarida dari 
membrane sel bakteri dan mengubah struktur dinding sel, struktur dinding sel yang berubah 
kemudian menyebabkan kebocoran pada bagian intrasel sehingga menghambat pertumbuhan 
bakteri (Posangi, 2016). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa rata-rata diameter zona hambat perumbuhan 
bakteri Escherichia coli pada kelompok kontrol positif (Antibiotik Kloramfenikol) adalah 20,46 mm 
dan pada kontrol negatif (Aquadest) adalah 0 mm. Sedangkan rata-rata diameter zona hambat pada 
perlakuan 1 (ekstrak minyak cengkeh dengan konsentrasi 10%) adalah 4,30 mm, pada perlakuan 2 
(ekstrak minyak cengkeh dengan konsentrasi 20%) adalah 5,35 mm dan pada perlakuan 3 (ekstrak 
minyak cengkeh dengan konsentrasi 30%) adalah 3,86 mm. Berdasarkan klasifikasi Davis dan Stout 
pada hasil ini dapat disimpulkan bahwa zona hambat bakteri Escherichia coli oleh minyak cengkeh 
pada konsentrasi 10% tergolong respon lemah, karena diameter zona hambat sebesar 4,30 mm 
berada di bawah 5 mm, pada konsentrasi 20% tergolong respon sedang, karena diameter zona 
hambat sebesar 5,35 mm berada diantara 5-10 mm dan pada konsentrasi 30% tergolong respon 
lemah, karena karena diameter zona hambat sebesar 3,86 mm berada di bawah 5 mm. Hasil ini 
menunjukkan bahwa minyak cengkeh mampu menghambat pertumbuhan hambat bakteri 
Escherichia coli, namun efektivitasnya tidak sebaik Antibiotik Kloramfenikol dengan diameter 
sebesar 20,46 mm. 

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahrullah (2021) yang menemukan 
diameter zona hambat ektrak minyak cengkeh pada pertumbuhan bakteri Escheichia coli berkisar 
antara 19-21 mm. Pada hasil pengujian aktivitas antibakteri pada ekstrak hasil rata-rata diameter 
zona hambat pada konsentrasi 20% yang lebih besar daripada rata-rata diameter zona hambat 
konsentrasi 30% terhadap pertumbuhan bakteri Escheichia coli. Hal ini dapat terjadi karena 
perbedaan ketebalan media MHA sebagai media pertumbuhan bakteri pada masing-masing cawan 
petri, ini terlihat pada saat media bakteri telah dibuat kelihatan lebih tipis dan lebih terang atau 
tebal dan agak lebih buram. Hal ini terjadi karena pada saat penuangan medium MHA pada setiap 
cawan berbeda, meskipun pada saat penuangan medium MHA dilakukan pengukuran dengan 
mengukur medium MHA dengan gelas ukur (4 mm setara dengan 20 ml) hal inilah yang kurang 
diperhatikan oleh peneliti sehingga mejadi salah satu faktor kemungkinan terjadinya hal tersebut, 
karena ketebalan medium MHA yang baik adalah 4 mm, apabila kurang maka peresapan zat 
antimikroba akan cepat begitu sebaliknya bila media pertumbuhan bakteri terlalu tebal peresapan 
zat antimikroba akan lebih lambat. Hasil penelitian Flanaga dan Steck (2017) menunjukkan bahwa 
ketebalan media agar berdampak pada diameter zona hambat yang dihasilkan. Semakin tebal 
medium MHA semakin lambat peresapan zat antimikroba 

Hasil uji diameter zona hambat bakteri menunjukkan ada perbedaan bermakna antar 
kelompok perlakuan dengan p-value sebesar 0,000 < 0,05, dimana terdapat perbedaan signifikan 
Diameter Zona Hambat bakteri Escherichia coli antara P1 (Kelompok kontrol positif) dengan P2, P3, 
P4, dan P5, antara P2 (kelompok kontrol negatif) dengan  P3, P4, dan P5 pada p-value < 0,05. 
Sedangkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok P3 dengan kelompok P4 dan P5, 
serta antara kelompok P4 dengan P5 pada p-value > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol positif atau kelompok yang diberi antibiotik 
Kloramfenikol dengan kelompok kontrol negatif yang diberi aquadest dan dengan kelompok 
perlakuan dengan pemberian ekstrak minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan konsentrasi 
10%, 20%, dan 30%. Dimana nilai diameter zona hambat kelompok kontrol positif (20,46 mm) jauh 
lebih besar dari kelompok perlakuan P3 (4,30 mm), P4 (5,35 mm) dan P5 (3,86 mm). Perbedaan 
yang signifikan juga terjadi pada kelompok kontrol negatif dengan kelompok perlakuan. Tidak ada 
perbedaan diameter zona hambat untuk kelompok perlakuan dengan pemberian ekstrak minyak 
cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan konsentrasi 10%, 20%, dan 30% karena diameter zona 
hambat yang dihasilkan mempunyai nilai rata-rata yang mendekati antara satu dengan yang 
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lainnya. Penelitian Novema et al. (2022) menemukan bahwa kontrol positif dengan pemberian 
Ampicillin mampu menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 
dengan diameter antara 24,28 mm – 34,35 mm (masuk kategori sangat kuat).  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahrullah (2021) yang 
menemukan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol positif dan kelompok 
kontrol negatif dengan kelompok perlakuan dengan pemberian minyak cengkeh. Rata-rata 
diameter zona hambat kelompok perlakuan yang diberi ektrak minyak cengkeh (konsentrasi 5%, 
10% dan 15%) pada pertumbuhan bakteri Escheichia coli berkisar antara 19-21 mm.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil diameter zona hambat terhadap bakteri 
Escherichia coli lebih rendah dibandingkan dengan diameter zona hambat terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus. Hal ini dapat terjadi karena bakteri Escherichia coli yang merupakan salah 
satu bakteri gram negatif dan bakteri Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif sehingga 
memiliki struktur dinding sel yang berbeda. Struktur dinding sel bakteri Gram positif lebih 
sederhana, yaitu berlapis tunggal dengan kandungan lipid rendah sehingga memudahkan bahan 
bioaktif masuk kedalam sel (Sarmira, 2021).  

Sementara struktur dinding sel bakteri gram negatif lebih kompleks, berlapis tiga, yaitu 
lapisan luar lipoprotein, lapisan tengah liposakarida yang berperan sebagai penghalang masuknya 
bahan bioaktif antibakteri, dan lapisan dalam berupa petidoglikan dengan kandungan lipid tinggi 
(Salni et al, 2011). Escherichia coli sebagai gram negatif memiliki lapisan yang lebih kompleks dan 
berlapis-lapis yaitu selaput sitoplasma, lapisan tunggal peptidoglikan dan selaput luar yang terdiri 
dari lipoprotein dan lipopolisakarida. Adanya perbedaan struktur dan komponen dinding sel 
tersebut yang menyebabkan Escherichia coli sebagai gram negatif lebih resisten (Nurjanah et al, 
2020) dibandingkan dengan Staphylococcus aureus. 

Selain dari jenis bakteri, kandungan senyawa aktif dalam ekstrak uji, dan konsentrasi ekstrak 
uji yang digunakan juga dapat berdampak pada diameter zona hambat yang dihasilkan. Pembuatan 
ekstrak yang tidak steril atau tidak mengikuti standar prosedur dapat menyebabkan penurunan 
kualitas ekstrak, termasuk penurunan kandungan senyawa aktif yang berperan dalam menghambat 
bakteri. Ekstrak dengan kandungan air yang tinggi lebih rentan terhadap pertumbuhan 
mikroorganisme. Mikroorganisme ini dapat merusak ekstrak dan mengurangi efektivitasnya, 
sehingga zona hambat menjadi lebih kecil. Penyimpanan ekstrak yang terlalu lama juga dapat 
menurunkan aktivitas antibakteri, karena adanya kemungkinan pertumbuhan mikroorganisme 
yang dapat merusak ekstrak dan mengurangi kandungan senyawa aktif (Andriyana et al., 2021). 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka peneliti menyimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: Konsentrasi minimum ekstrak minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) yang dapat 
menghambat pertumbuhan Escherichia coli adalah konsentrasi 10% dengan diameter zona hambat 
sebesar 4,30 mm. Konsentrasi minimum ekstrak minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) yang 
dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus adalah konsentrasi 10% dengan diameter 
zona hambat sebesar 8,33 mm. Diameter zona hambat bakteri Escherichia coli oleh minyak cengkeh 
pada konsentrasi 10% tergolong respon lemah, pada konsentrasi 20% tergolong respon sedang dan 
30% tergolong respon lemah. Diameter zona hambat bakteri Staphylococcus aureus oleh minyak 
cengkeh pada konsentrasi 10% tergolong respon sedang, pada konsentrasi 20% dan 30% tergolong 
respon kuat. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai uji antibakteri ekstrak 
minyak daun cengkeh dengan menggunakan metode uji antibakteri yang lain dengan bakteri yang 
berbeda. Perlu di uji pada minyak cengkeh konsentrasi yang lebih kecil (< 10%) dan lebih besar (> 
30%). 
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Abstrak  

Latar Belakang: Kanker paru merupakan kanker yang cukup mengkuatirkan dan menjadi 
penyebab kematian terbanyak di dunia, Insiden secara keseluruah no 2 setelah kanker 
payudara.  Diantara laki-laki umumnya terjadi peningkatan lebih banyak 2x lipat dibanding 
perempuan. Indonesia diperkirakan mempunyai resiko tinggi kanker paru, bersamaan dengan 
china dan negara eropa. Tujuan: penelitian ini ingin memperkuat epidemologi data 
epidemologi. Metode: Penelitian dilakukan secara cross sectional, diambil data sekunder dari 
praktek besama di Surabaya.  Kriteria inklusi  kasus pasien kanker paru didiagnosa dengan 
mengunakan FNAB CT guiding dalam kurun waktu 2017-2020  dengan total sampel 168 suspek 
kasus kanker paru. Hasil: Dari  108 kasus kanker paru ditemukan di Surabaya laki-laki lebih 
banyak 67,5% dengan ratio laki-laki : perempuan  2:1 . usia rerata terdiagnosis 56,4 tahun, usia 
termuda umur 27 tahun dan tertua umur 84 tahun. Range 61-70 tahun.  Lokasi terbanyak paru 
sebelah kanan 56,4% dan Morfologi tumor  terbanyak adalah Adenocarcinoma sebanyak 73 %. 
Kesimpulan: Karsinoma paru banyak dijumpai pada laki-laki dan kecenderungan pada 
perempuan akan terjadi peningkatan, dan dapat juga terjadi pergeseran rereta usia 61-70 
tahun, paru sebelah kanan tetap menjadi kasus lokasi terbanyak dan tipe adenocarcinoma 
merupakan trend terbanyak. 

 
Kata Kunci: Karakteristik Kanker Paru, Praktek Swasta Surabaya, 2017-2020  

 
Abstract  

Background: Lung cancer (pulmonary carcinoma) is the number two leading cause of death in 
the world after breast cancer.  Among men, lung cancer increases twice more than women. 
Indonesian is estimated to have higher risk of lung cancer, along with Chinese and European. 
Objective:  of this study is to obtain more epidemiological data of lung cancer in Indonesia, 
especially in Surabaya. Method: The study was conducted cross-sectionally, secondary data 
were taken from private clinical practices in Surabaya.  The inclusion criteria for lung cancer 
patients were diagnosed using FNAB CT guiding in the period of year 2017-2020 with total 
sample of 168 suspect lung cancer cases. Results: From 108 cases of lung cancer, 67.5% were 
men.  Male: female ratio was 2:1. The median age of lung cancer patients when diagnosed was 
56.4 years old. The youngest was 27 years old, and the oldest was 84 years old. The range was 
61-70 years old.  The most frequently found location of lung cancer was on the right lung (56.4%) 
and the most frequent tumor pathology was adenocarcinoma (73%). Conclusion:  In Surabaya 
lung cancer (pulmonary carcinoma) carcinoma was more frequently found in men but there is 
increasing frequency among women. The age range was between 61 and 70 years old. The right 
lung was the most common location of the lung cancer and the most frequent tumor pathology 
was adenocarcinoma. 
 
Keywords: Lung cancer, Epidemiology, Surabaya 

 
PENDAHULUAN 
Kanker paru merupakan kanker  dengan insiden terbanyak no 2 setelah kanker payudara, dan 
penyebab kematian nomor satu.  Di antara kelompok  laki-laki Insiden kanker paru dibanding kanker 
yang lain juga menempati urutan pertama, dan kelompok  perempuan, menempati urutan ke tiga 
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setelah kanker payudara dan kanker kolon. Kasus kanker paru pada laki-laki lebih banyak 2x lipat 
lebih tinggi dibanding perempuan. Dari Populasi penduduk dunia, Asia termasuk dalam kategori 
beresiko tinggi kanker paru dan diperkirakan di China, beberapa negara afrika dan Indonesia. (1) 

Data dari RS Dharmais Jakarta,  tahun 1993-2007, Kanker paru merupakan kanker nomor 3 
terbanyak dan 79,65% adalah laki-laki dan 20,35% adalah perempuan,  (2). Data dari Registrasi 
kanker Jawa Barat tahun 2008-2012 kanker paru menempati urutan ke-3, dengan perbandingan 3:1 
dan bila dibandingkan terjadi peningkatan pada laki-laki dibanding penelitian sebelumnya(3). Data 
dari RSUD DrSoetomo  2011-2013, juga menunjukkan perbandingan 3,1:1 (4) .penelitian serupa 
tahun 2017-2017,  oleh peneliti berbeda ditemukan 2,3: 1 (7). Sedangkan RSUD Ulin Banjarmasin 
2006-2011 didapatkan 3:1(5) 

Rerata terbanyak di RS Dr Soetomo  53,6 tahun(4), RS Ulin Banjarmasin 57 tahun (5), RS 
dharmais 65 tahun pada laki-laki, 50 tahun pada perempuan (3). 40,8% kurang dari 60 tahun (8). 
Rentang usia terbanyak 51-60 tahun pada RS dr Soetomo (4,7),  

Rerata kanker paru banyak dijumpai pada usia 65 tahun pada laki-laki dan usia 50 tahun pada 
perempuan dan mulai meningkat pada usia 45 tahun (3). Hal ini tidak berbeda jauh dengan  data 
RS dr Soetomo rerata rentang usia 51-60 tahun dengan terbanyak pada usia 53,6 tahun(4)  dan 
tahun 2017-2017 rentang usia tetap sama 51-60 tahun peneliti berbeda(7)dan RS Ulin Banjarmasin 
rerata 57 tahun (5)  

Lokasi tumor paru terbanyak paru sebelah kanan 48,2% dibanding sebelah kiri, RS Dharmasi 
(2008-2012) (3) 

Dilihat dari morfologi tumor ganas, dijumpai tipe  adenocarcinoma lebih banyak 41,7% diikuti 
karsinoma sel squamous 12,5%, penelitian Ramadhaniah dkk ; ditemukan terbanyak 54,1 %  jenis 
adenocarcinoma pada penelitian Putra dkk(4), juga 61,96% penelitian Aisah dkk(6). Dan 81 % pada 
penelitian Chairudin (7) dan 57,3% penelitian saragih dkk (8).  

 
 
METODE 
Penelitian dilakukan secara cross sectional, diambil data sekunder dari praktek besama di Surabaya.  
Kriteria inklusi  kasus pasien kanker paru didiagnosa dengan mengunakan FNAB CT guiding dalam 
kurun waktu 2017-2020  dengan total sampel 168 suspek kasus kanker paru. 
 
HASIL 
Pasien dengan nodul paru sejumlah 168  (2017-2020) dilakukan pemilahan sesuai kriteria, 
ditemukan 108 kasus kanker paru,  dan terdapat 8 kasus inkonkulsif oleh karena tidak jelas 
keganasna dan membutuhkan konformasi pemeriksaan tambahan diantaranya open biopsy (tabel 
tidak disertakan).  
 

Tabel 1. Perbandingan Kanker paru pada Laki-laki dan wanita  kurun waktu (2017-2020) 
Tahun dan jumlah kasus Jumlah pasien 

(n=108) 

2017 ( 34 kasus) 2018 ( 33 kasus) 2019 (29) 2020 (12) 108(100%) 
 

Perbandingan laki-laki dan perempuan 

23 laki-laki 22 laki-laki 19 laki-laki 9  Laki-laki 73 (67,5%) 
11 perempuan 11 perempuan 10 perempuan 3 perempuan 35 (32,5%) 

  
Dilihat dari perjalanan selama 4 tahun terjadi  penurunan kasus dimungkinkan terkait dengan 

Pandemi Covid-19, kemungkinan bukan karena kasus menurun, akan tetapi terkait prilaku.   
Dari perbandingan kasus kanker paru pada laki-laki : perempuan sebanyak 2:1, Hal ini 

mendekati penelitian RS Dr.Soetomo tahun 2017 oleh Chairudin dkk. didukung penelitian (Amanda 
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2018, solehah 2018, Husen 2016, Megasari 2020,  Diela,2018  dan berbeda dengan saragih 2016 
dan arumsari 2019 , Wulandari 2019, Sivabalan 2020) 

Bila dibandingkan (Globocan, 2020), data kanker dunia, juga ditemukan kelompok laki-laki 
lebih banyak 3:1(1).  Beberapa penjelasan kemungkinan  dikaitkan dengan paparan rokok, dan 
dominasi lak-laki banyak bekerja di luar rumah (9). Dijelaskan pula adanya Kota besar seperti 
Surabaya , polusi udara yang tinggi dibanding daerah lain juga memungkinkan terjadinya kanker. 
Pada penelitian kami tidak mendapatkan data yang cukup terkait konsumsi rokok dan pekerjaan. 

Ada kecendrungan kedepan terjadi peningkatan pada perempuan, seperti pada penelitian ini  
dan bersesuaian dengan RS.Dr.Soetomo pada penelitian Chairudin dkk(7).  Hal ini juga terjadi pada 
negara maju seperti US, Canada, German dan belanda, adanya pola peningkatan pada perempuan 
(1)  

 
Tabel 2. Perbandingan rerata temuan kasus (2017-2020)  

Rentang usia 2017 (34) 2018 (33) 2019 (29) 2020 (12) (n=108) 

<40 2 1 2 1 6(6%) 
41-50 3 4 0 2 9(8%) 
51-60 9 5 5 4 23(21%) 
61-70 13 13 12 4 42(39%) 
71-80 6 8 9 1 24(22%) 
81-90 1 2 1 0 4(4%) 

 

Keganasan  paru pada penelitian  terbanyak dengan  rentang usia  61-70 tahun, dan serupa 
dengan penelitian Ramadhaniah, RS Dharmais (2008-2012)  dengan rentang  Usia 60-69 dengan 
kasus terbanyak. Hal ini agak berbeda pada temuan beberapa penelitian yang lebih banyak pada 
rentang Usia 51-60 tahun. (4,5,7,10).  

Rerata temuan penelitian ini usia 56,4 tahun ( perhitungan tidak ditampilkan) dan mendekati 
penelitian Ramadhianah, RS Dharmais (2008-2012) dan penelitian Aisah (3,6) 

Temuan keganasan paling muda ditemukan pada usia 27 tahun, dan tertua umur 83 tahun 
dan pada penelitian Rhamadaniah, dengan range (25-29 )(ditemukan 2 kasus. Juga hamper serupa), 
pasien dengan temuan nodul paru terbanyak adalah sebelah kanan sebanyak 56,4% 
 

Tabel 3. Temuan lokasi Tumor paru  sebelah kanan dan kiri.  
Tahun ,  jumlah kasus  dan lokasi tumor paru Jumlah pasien 

(n=108) 

2017 ( 34 kasus) 2018 (33 kasus) 2019 (29) 2020(12) 108 (100%) 
Kanan  18 kasus Kanan  19 kasus Kanan  18 Kanan     6 61(56,4%) 
Kiri       16 kasus Kiri        14 kasus Kiri        11 Kiri           6 47(43,6%) 

 
Temuan kasus ini sejalan dengan penelitian Ramadhaniah  pada penelitian terbanyak sebalah 

kanan  48,2% . Data lain dari penelitian Bo Jia, dengan rentang waktu 2004-2014, jumlah kasus 90 
ribu dijumpai Paru kanan jauh lebih banyak 1,4x lebih tinngi daripada paru kiri (10). Beberapa alasan 
yang mungkin diantaranya faktor anatomi kanan yang berbeda dengan kiri, adanya mutasi 
EGFR,kasus perokok diatas 50 tahun umunya sebelah kanan (10).  

 
Tabel 4. Gambaran Morfologi FNAB kanker paru ( 2017-2020). 

2017 ( 34 kasus) 2018 (33 kasus) 2019 (29) 2020(12) 
Jumlah pasien 

(n=108) 

Adenoca (21) Adenoca(29) Adenoca  (19) Adenoca(10) 79(73%) 
Suspect 

Small cell (3) 
Susp 

Small cell (3) 
Susp 

Small cell (6) 
 12(11%) 

Suspect 
AdenoSquamous(4) 

 
Susp 

Adenosquamous(1) 
 5(5%) 

Lain-lain (6) Lain-lain(1) Lain-lain (3) Lain-lain(2) 12(11%) 
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Temuan morfologi kanker paru terbanyak adalah Adenocarcinoma, sebanyak 73%, Hal ini 
sesuai dengan kebanyakan penelitian dengan hasil Adenocarcinoma lebih tinggi ( 3, 4,6,7, ) 

Sedangkan penelitian review artikel dari Ratih sekitar tahun 2000-2006, masih didapatkan 
keganasan tipe Skuamous yang lebih dominan(5). 

Diantara trend penurunan jenis skuamous  dijelaskan adanya pembatasan konsumsi rokok, 
adanya rokok yang mengunakan filter sebagai alternatif, (9), Penelitian lebih besar juga sama terjadi 
perubahan seperti  di china tampak terjadi perubahan morfologi yang besar antara tren Karsinoma 
tipe skuamous dan AdenoCa, dalam penelitiannya antara 1995-1997 jumlah adenoca 25,93% 
meningkat 56,36% pada tahun 2013-2015 (11).  

 
KESIMPULAN 
Karsinoma paru  tetapi banyak dijumpai pada laki-laki dan dengan  perkembangan jaman 
dimungkinkan akan terjadi pergeseran peningkatan pada kaum perempuan. Pada penelitian ini 
terdapat pergeseran usia rerata pada usia 51-60 tahun dari kebanyakan penelitian yang lain dan 
dimungkinkan karena data yang kurang banyak, ataukah terjadi terjadinya faktor paparan 
akumulasi bahan lebih rendah yang perlu diinvestigasi. Temuan pada lobus paru sebelah kanan 
sebenarnya banyak tidak disinggung pada banyak penelitian dan lebih banyak membagi atas tumor 
paru sentral dan perifer, alasan diantaranya dimungkinkan beberapa penelitian tidak bermakna dari 
segi terapi, prognosa.  Tipe morfologi tumor sejalan dengan kondisi saat ini dengan berbagai 
peneliti menyebutkan kasus terbanyak adalah Adenocarcinoma,  diatas 50 % dimana trend dunia 
tampak berkesuaian dengan  yang ada di Indonesia saat ini. 

  
DAFTAR PUSTAKA 
Countries Hyuna Sung, PhD 1 ; Jacques Ferlay, MSc, ME2 ; Rebecca L. Siegel, MPH 1 ; Mathieu 

Laversanne, MSc2 ; Isabelle Soerjomataram, MD, MSc, PhD2 ; Ahmedin Jemal, DMV, PhD1 ; 
Freddie Bray, BSc, MSc, PhD2’ Global Cancer Statistics 2020: GLOBOCAN Estimates of 
Incidence and Mortality Worldwide for 36 Cancers in 185 ‘ CA CANCER J CLIN 2021;71:209–
249. 

Fariha Ramadhaniah, Pradnya Sri Rahayu, Evlina Suzanna,  Berbagai Gambaran Klinis pada Kanker 
Paru di Rumah Sakit Kanker Dharmais (RSKD) Jakarta Subbagian Registrasi Kanker, Bagian 
Penelitian dan Pengembangan, Rumah Sakit Kanker Dharmais Jakarta. J Respir Indo Vol. 35 
No. 4 Oktober 2015 

Fariha Ramadhaniah,1 Desy Khairina,1 Dian Triana Sinulingga,1 Evlina Suzanna,2 A. Mulawarman, 
Gambaran Pasien Kanker Paru di Rumah Sakit Kanker Dharmais (RSKD) Tahun 2008-2012; J 
Respir Indo Vol. 39 No. 1 Januari 2019 

Dana Hendrawan Putra, Laksmi Wulandari, Shajenny Mustokoweni, Profil penderita Kanker 
Karsinoma Bukan sel Kecil (KPKBSK) di RSUD Dr.Soetomo.  

Ratih Oemiati, Review Penelitian Kanker Paru di Indonesia; J.Persada Husada,2015: 2:5:1-9. 
Shinta Kartika Nur Aisah, Haryati Haryati, Mohammad Bakhriansyah, Profil Penderita Kanker Paru 

di RSUD Ulin Banjarmasin tahun 2006-2011. Berkala Kedokteran , 9(2): 169-180. 
Mugammad Rudy Chairudin, Isnin Anang Marhana, Dyah Erawati, Profil Pasien Kanker Paru Primer 

yang dirawat Inap dan Rawat Jalan di Rumah Sakit Umum Daerah Dr.Seotomo Surabaya, ; J 
Respirasi Vol5 No 3 September 2019.  

Saragih , Henni Maria , Profil  Penderita Kanker Paru yang dirawat di Rindu A3(Ra3) Rsup H.Adam 
Malik Medan tahun 2007-2010: URL//repository.usu.ac.id/handle/123456789/33932. 

Purnawati, Christopher Tandrian, Erma Mexcorry Sumbayak, Wiwi Kertadjaya. Analisis Kejadian 
Kanker Paru Primer di Indonesia tahun 2014-2019. J Kedokteran Meditek 2021:27(2) 
164=172. 

Bo Jia, 1 , † Qiwen Zheng, 2 , † Xinmeng Qi, 3 Jun Zhao, 1 Meina Wu, 1 Tongtong An, 1 Yuyan 
Wang, 1 Minglei Zhuo, 1 Jianjie Li, 1 Xinghui Zhao, 1 Xue Yang, 1 Jia Zhong, 1 Hanxiao Chen, 1 Zhi 
Dong, 1 Youwu Shi, 4 Feng Du, 4 Jingjing Wang, 1 Yujia Chi, 1 Xiaoyu Zhai, 1 and Ziping Wang  1 

https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Jia%20B%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Zheng%20Q%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Qi%20X%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Zhao%20J%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Wu%20M%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=An%20T%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Wang%20Y%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Wang%20Y%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Zhuo%20M%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Li%20J%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Zhao%20X%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Yang%20X%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Zhong%20J%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Chen%20H%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Dong%20Z%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Dong%20Z%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Shi%20Y%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Du%20F%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Wang%20J%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Chi%20Y%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Zhai%20X%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Wang%20Z%5BAuthor%5D


Harman Agusaputra et al, Karakteristik Kanker Paru di Praktek Swasta Tahun 2017-2020  

 

 

138 

Survival comparison of right and left side non‐small cell lung cancer in stage I–IIIA patients: A 
Surveillance Epidemiology and End Results (SEER) analysis, Thorac Cancer. 2019 Mar; 10(3): 
459–471.Published online 2019 Jan 9. doi: 10.1111/1759-7714.12959 

Xiaoxuan Zhang, 1 Li Wu, 1 , 2 Yong Xu, 1 Benxia Zhang, 1 Xueqian Wu, 1 Yongsheng Wang,
 1 and Zongguo Pang  3Trends in the incidence rate of lung cancer by histological type and 

gender in Sichuan, China, 1995–2015: A single‐center retrospective study. Thorac Cancer. 2018 
May; 9(5): 532–541.Published online 2018 Mar 5. doi: 10.1111/1759-7714.12601 

 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC6397910/
https://doi.org/10.1111%2F1759-7714.12959
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Zhang%20X%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Wu%20L%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Xu%20Y%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Zhang%20B%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Wu%20X%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Wang%20Y%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Pang%20Z%5BAuthor%5D
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC5928362/
https://doi.org/10.1111%2F1759-7714.12601


Satriyo Nugroho et al, Penyuluhan Pentingnya Pemenuhan Gizi pada Penderita TB Paru Di Puskesmas Kupang ... 

 

 

146 

 
Artikel Penelitian 

 
PENYULUHAN PENTINGNYA PEMENUHAN GIZI PADA PENDERITA TB PARU DI PUSKESMAS 

KUPANG KABUPATEN MOJOKERTO 
 

Satriyo Nugroho1*, I Putu Bagus Arya Sudharma1, Alva Mukarimatussa’ada1, Elsa Salsabila1, 
Sukma Sahadewa2 

1Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma, Surabaya, Indonesia 
2Departemen Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma, Surabaya, 

Indonesia 
Dukuh Kupang XXV/54, Surabaya, Indonesia  

1*Email: nsatriyo45@gmail.com  

 
Abstrak 

Latar Belakang: Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit infeksi kronis yang berhubungan erat 
dengan status gizi dan daya tahan tubuh. Pasien TB sering mengalami penurunan nafsu makan 
serta gangguan gastrointestinal yang berujung pada malnutrisi, sehingga memperburuk sistem 
imun dan menghambat proses penyembuhan. Oleh karena itu, pemenuhan gizi seimbang 
menjadi faktor penting dalam keberhasilan terapi TB. Tujuan: Untuk meningkatkan 
pengetahuan terkait prinsip gizi seimbang dan pentingnya pemenuhan zat gizi dalam proses 
penyembuhan di Puskesmas Kupang, Kabupaten Mojokerto. Metode: Penyuluhan dilakukan 
menggunakan media flipchart berisi materi tentang prinsip gizi seimbang dan pentingnya 
pemenuhan zat gizi dalam proses penyembuhan, disertai sesi diskusi dan tanya jawab. 
Penilaian pengetahuan dilakukan dengan kuesioner berisi 10 pertanyaan yang diberikan 
kepada 20 peserta sebelum dan sesudah penyuluhan. Hasil: Hasil Hasil evaluasi menunjukkan 
adanya peningkatan nilai rata-rata kuesioner dari 83,0 sebelum penyuluhan menjadi 91,5 
setelah penyuluhan, dengan peningkatan pengetahuan sebesar 10,2% terkait materi gizi pada 
penderita TB. Kesimpulan: Dari hasil penyuluhan penyuluhan gizi pada penderita TB efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya pemenuhan gizi untuk 
menunjang kesembuhan, serta diharapkan dapat mendorong penerapan pola makan seimbang 
dan penyebaran informasi gizi kepada lingkungan sekitar.  

 
Kata kunci: Tuberculosis, Gizi Seimbang, Pemenuhan Zat Gizi, Penyuluhan Gizi, Pengetahuan 
Masyarakat 

 
Abstract  

Background: Tuberculosis (TB) is a chronic infectious disease that is closely related to nutritional 
status and immune function. TB patients often experience loss of appetite and gastrointestinal 
disturbances that lead to malnutrition, which in turn weakens the immune system and hinders 
the healing process. Therefore, fulfilling balanced nutritional needs is an important factor in the 
success of TB therapy. Objective: To improve knowledge regarding the principles of balanced 
nutrition and the importance of nutrient fulfillment in the healing process at the Kupang Public 
Health Center, Mojokerto Regency. Method: The counseling session was conducted using a 
flipchart containing materials on the principles of balanced nutrition and the importance of 
adequate nutrient intake during recovery, accompanied by discussion and question-and-answer 
sessions. Knowledge assessment was carried out using a questionnaire consisting of 10 
questions administered to 20 participants before and after the counseling session. Results: The 
evaluation showed an increase in the average questionnaire score from 83.0 before the 
counseling to 91.5 after the counseling, with a 10.2% improvement in knowledge related to 
nutrition for TB patients. Conclusion: The nutritional counseling for TB patients was effective in 
increasing community knowledge about the importance of adequate nutrition to support 
recovery, and it is expected to encourage the adoption of balanced dietary practices and the 
dissemination of nutritional information within the surrounding community. 
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Keywords: Tuberculosis, Balanced Nutrition, Nutrient Intake, Nutrition Counseling, Community 
Knowledge 

 
PENDAHULUAN 
Tuberkulosis adalah suatu penyakit kronis menular yang dapat berkaitan dengan status gizi 
individu. TB dan gizi bersifat interaksi dua arah karena asupan nutrisi yang buruk dapat menurunkan 
sistem kekebalan tubuh dan sebaliknya infeksi TB itu sendiri dapat memperburuk status gizi. Pada 
sebagian besar pasien TB efek dari obat dapat menurunkan asupan gizi akibat gejala seperti mual, 
muntah, gangguan pencernaan, dan malabsorpsi. Hal ini diperburuk oleh peningkatan kebutuhan 
energi tubuh akibat peningkatan laju metabolisme basal dalam melawan infeksi yang menyebabkan 
degradasi jaringan tubuh dan penurunan berat badan yang cukup signifikan (Fiseha dkk., 2023). 

Status gizi yang buruk dapat berdampak langsung pada fungsi imunitas tubuh. Kurangnya 
protein dan ketidakcukupan energi telah terbukti dapat mengganggu fungsi Limfosit T dan 
Makrofag dalam mongontrol replikasi Mycobacterium tuberculosis. Ketidakseimbangan gizi 
menyebabkan terganggunya regulasi sitokin dan meningkatkan kerentanan terhadap infeksi TB 
baru dan perkembangan penyakit pada pasien dengan TB laten. Pada studi imunologi terbaru 
menunjukkan bahwa malnutrisi dapat mengubah respons inflamasi dan membuat pasien lebih 
rentan terhadap infeksi aktif serta memperburuk perjalanan penyakit (Sinha dkk., 2022) 

Selain itu, infeksi TB aktif mampu memperburuk status gizi melalui proses inflamasi kronis 
yang berlanjut terjadinya anoreksia, gangguan fungsi gastrointestinal, dan peningkatan kebutuhan 
energi. Kombinasi antara penurunan asupan energi dan peningkatan kebutuhan energi 
menyebabkan terjadinya defisit energi yang besar. Hal tersebutlah yang mempercepat penurunan 
berat badan. Dalam kebanyakan kasus yang sudah terjadi penurunan berat badan yang drastis 
seringkali menjadi salah satu tanda klinis yang penting pada pasien TB (Fiseha dkk., 2023). 

Konsekuensi malnutrisi tidak hanya pada berkurangnya berat badan. Pasien TB dengan status 
gizi yang buruk memiliki risiko lebih besar mengalami komplikasi seperti keterlambatan konversi 
sputum, durasi penyembuhan yang lebih lama, hingga hasil akhir pengobatan yang kurang optimal. 
Studi klinis menyebutkan bahwa parameter gizi seperti indeks massa tubuh dan kadar albumin 
berkaitan erat dengan respons pengobatan serta tingkat perbaikan klinis pasien TB (Kafle et al., 
2022). Hal tersebut menegaskan bahwa pemantauan status gizi menjadi satu bagian penting dalam 
pengelolaan TB paru. 

Rendahnya kepatuhan pengobatan juga menjadi satu masalah dapat memperburuk keadaan 
pasien TB. Ketidakpatuhan pengobatan dapat menjadi sumber kegagalan terapi dan perkembangan 
strain resisten yang jauh lebih sulit untuk diterapi. Status gizi yang buruk umumnya mempengaruhi 
konsistensi dalam menjalani pengobatan jangka panjang dan lebih rentan terhadap kondisi fisik. 
Dalam pedoman WHO yang terbaru menekankan bahwa semua pasien TB harus menjalani 
penilaian gizi, konseling gizi, dan intervensi gizi. Perbaikan gizi telah terbukti meningkatkan sistem 
imunitas tubuh dan memperbaiki hasil pengobatan (WHO, 2025). Mengingat hubungan yang kuat 
antara TB, status gizi, dan kekebalan tubuh, intervensi gizi menjadi komponen yang tidak 
terpisahkan dari manajemen komprehensif pada pasien TB. Melalui penilaian antropometri dapat 
menentukan langkah awal untuk menilai risiko malnutrisi. Informasi ini penting dalam menyusun 
intervensi gizi yang sesuai dengan kondisi pasien. Beberapa penelitian melaporkan bahwa lebih dari 
setengah pasien TB yang sedang menjalani terapi mengalami malnutrisi sedang hingga berat, dan 
kondisi ini berhubungan langsung dengan tingkat keberhasilan penyembuhan (Tola et al., 2023). 
 
METODE 
Solusi dan Target Luaran 
Kegiatan pengabdian masyarakat untuk mengatasi masalah adalah dengan memberikan 
pemahaman melalui pertanyaan dengan media kuesioner. Melalui kegiatan ini, diharapkan 
masyarakat yang berada pada cakupan Puskesmas Kupang, Kabupaten Mojokerto dapat 
memahami dengan baik mengenai Pengetahuan Tentang Gizi. Target kegiatan penyuluhan ini 
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adalah meningkatnya pengetahuan masyarakat mengenai Bagaimana Prinsip Gizi Seimbang Bagi 
Pasien TBC dan Pengetahuan Tentang Zat Gizi,. Peningkatan pengetahuan ditandai dengan 
pemberian materi dengan media flipchart dan tanya jawab. 
Lokasi Kegiatan Pelaksanaan  
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari Rabu, 12 November 2025 di Puskesmas Kupang, 
Kabupaten Mojokerto. 
Metode Kegiatan 
Kegiatan pengabdian merupakan kegiatan dari Departemen Ilmu Kesehatan Masyarakat Fakultas 
Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Sasaran kegiatan ini adalah seluruh pasien yang 
terjangkit penyakit TBC yang berada pada cakupan Puskesmas Kupang, Kabupaten Mojokerto. 

a. Persiapan 
Pada tahap persiapan pengabdi melakukan pembagian brosur tentang penyakit TBC. 

b. Pelaksanaan 
Metode yang digunakan adalah penyuluhan yang diikuti dengan tanya jawab. Pengabdi 
kemudian melakukan penyuluhan dengan menggunakan media flipchart dengan 
menjelaskan isi dari flipchart tersebut yaitu materi tentang Pemenuhan Gizi Untuk 
Mendukung Kesembuhan TBC. Sesi selanjutnya yaitu diskusi dan tanya jawab. 

c. Monev  
Pengetahuan dinilai dengan kuesioner. Kuesioner ini berisi 10 pertanyaan tentang materi 
penyuluhan. Peserta mengerjakan kuesioner sebelum dan setelah penyuluhan diberikan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada kegiatan penyuluhan yang dilakukan pada tanggal 12 November 2025 dengan jumlah peserta 
sebanyak 20 orang yang terdiri dari 14 orang perempuan (70%) dan 6 orang laki-laki (30%). Rentang 
usia yang hadir dalam kegiatan penyuluhan adalah 25 -61 tahun. Penyuluhan dilaksanakan di 
halaman Puskesmas Kupang, Kabupaten Mojokerto. Kegiatan ini melibatkan sebanyak 8 orang 
dokter muda yang merupakan mahasiswa profesi dokter Fakultas Kedokteran Universitas 
Kedokteran sebagai pemberi materi edukasi dan penyuluhan. Materi yang diberikan berjudul 
“Pemenuhan Gizi pada Penderita TB”.  

Kegiatan diawali dengan salam pembuka dan perkenalan, dilanjutkan penyampaian tujuan 
diadakannya kegiatan penyuluhan serta waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan tersebut. Peserta 
yang hadir mengisi presensi kehadiran serta dibagikannya lembar kuesioner pre-test. Setelah itu 
dilakukannya penyuluhan seputar gizi pada penderita TB. Peserta kegiatan penyuluhan sangat 
antusias dalam memperhatikan penyuluhan serta bertanya mengenai materi yang telah diberikan. 
Adapun materi yang dijelaskan terkait Gizi pada penderita TB yang meliputi: 

1. Pentingnya gizi pada penderita TB 
2. Prinsip gizi seimbang 
3. Proporsi isi piring setiap makanan 
4. Fungsi makronutrien untuk tubuh 
5. Fungsi mikronutrien untuk tubuh 
6. Makanan yang mengandung karbohidrat 
7. Makanan yang mengandung protein 
8. Makanan yang mengandung lemak 
9. Makanan yang mengandung vitamin 
10. Makanan yang mengandung mineral  
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Gambar 1. Proses Kegiatan Penyuluhan di Puskesmas Kupang Kabupaten Mojokerto 

Kegiatan selanjutnya setelah pemaparan materi adalah sesi tanya jawab. Peserta kegiatan 
penyuluhan sangat antusias dalam memperhatikan penyuluhan serta bertanya mengenai materi 
yang telah diberikan. Setelah  kegiatan  tanya  jawab  kemudian  dilanjutkan dengan pembagian 
kuesioner post test 

Keberhasilan kegiatan ini dinilai melalui peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan 
sesudah penyuluhan. Pengukuran dilakukan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 
seluruh peserta. Hasil penilaian pengetahuan peserta sebelum dan sesudah penyuluhan disajikan 
pada Tabel 1 berikut:  
 
Tabel 1. Tabel Hasil Rata - Rata 

 

Penilaian Nilai Rata-Rata 

Nilai sebelum penyuluhan 83 

Nilai setelah penyuluhan 91,5 

 
Hasil nilai rata-rata tersebut kemudian digunakan untuk menghitung peningkatan 

pengetahuan. Rumus untuk menghitung peningkatan pengetahuan dengan cara sebagai berikut: 
𝑃𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑎𝑛

=
Nilai rata − rata 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 −   Nilai rata − rata 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

Nilai rata − rata 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 𝑥 100% 

𝑃𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑎𝑛 =
91,5 −   83

83
𝑥100% = 10,2% 

 
Berdasarkan rumus diatas didapatkan peningkatan pengetahuan sebanyak 10,2% untuk 

keterserapan materi tentang gizi pada penderita TB. Pengetahuan dapat diartikan sebagai seluruh 
aktivitas yang melibatkan berbagai metode dan alat yang digunakan. Hasil pengabdian ini 
memperlihatkan adanya antusias dan peningkatan pemahaman peserta terhadap kegiatan 
penyuluhan. Penyuluhan dan edukasi merupakan strategi untuk meningkatkan pengetahuan pada 
masyarakat. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 
masyarakat berupa penyuluhan “Pemenuhan Gizi pada Penderita TB” yang dilakukan oleh tim 
dokter muda mahasiswa profesi dokter Fakultas Kedokteran Universitas Kedokteran pada tanggal 
12 November 2025 dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang, telah berjalan dengan lancar, 
antusias memperhatikan, dan aktif bertanya pada sesi diskusi. Dari hasil penyuluhan yang dievaluasi 
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melalui kuesioner menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata sebanyak 10,2% yang 
menyimpulkan adanya peningkatan pemahaman peserta melalui penyuluhan tersebut. 
Diharapkan dengan adanya kegiatan penyuluhan ini peserta dapat memahami pentingnya 
pemenuhan gizi bagi penderita TB serta dapat menyebarluaskan informasi tentang gizi secara 
umum kepada keluarga, tetangga dan masyarakat lainnya.   
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menyelesaikan kegiatan ini. Ucapan terima kasih kepada Kepala Puskesmas, Dokter, beserta staf 
Puskesmas Kupang, Mojokerto yang telah memberikan izin, dukungan, dan fasilitas selama kegiatan 
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Abstrak  
Latar Belakang: Indonesia termasuk salah satu negara dengan beban TBC tertinggi di dunia dan 
menjadi fokus dalam program nasional penanggulangan TBC (Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2023). Dampak TBC bersifat multifaset, meliputi morbiditas, mortalitas, penurunan 
produktivitas, serta beban sosial ekonomi pada keluarga dan masyarakat. Selain itu, munculnya 
kasus resistensi obat menambah kompleksitas terapi dan memperlambat upaya eliminasi TBC. 
Tujuan: Untuk meningkatkan pengetahuan terkait kepatuhan minum obat dan pengetahuan 
penyakit TB di Puskesmas Kupang, Kabupaten Mojokerto. Metode: Penyuluhan dilakukan 
menggunakan media flipchart berisi materi tentang penyakit TBC, cara penularan, gejala, serta 
pentingnya kepatuhan minum obat, disertai sesi diskusi dan tanya jawab. Penilaian 
pengetahuan dilakukan dengan kuesioner berisi 10 pertanyaan yang diberikan kepada 20 
peserta sebelum dan sesudah penyuluhan. Hasil: Hasil menunjukkan peningkatan nilai rata-
rata dari 83,5 menjadi 93, dengan peningkatan pengetahuan sebesar 11,38%. Peserta juga 
menunjukkan keterlibatan yang baik selama kegiatan. Temuan ini menunjukkan bahwa 
penyuluhan interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai TBC dan 
dapat mendukung keberhasilan pengendalian TBC di tingkat pelayanan primer. Kesimpulan: 
Dari hasil penyuluhan yang dievaluasi melalui kuesioner menunjukkan adanya peningkatan nilai 
rata-rata sebanyak 11,38% yang menyimpulkan adanya peningkatan pemahaman peserta 
melalui penyuluhan tersebut.  

 
Kata kunci: Tuberculosis, Kepatuhan Minum Obat, Edukasi Kesehatan, Penyuluhan  

 
Abstract  

Background: Indonesia is among the countries with the highest tuberculosis (TB) burden in the 
world and remains a key focus of the national TB control program (Ministry of Health of the 
Republic of Indonesia, 2023). The impact of TB is multifaceted, encompassing morbidity, 
mortality, decreased productivity, and socioeconomic burdens on families and communities 
(Fuady, Pakasi, & Mansyur, 2014). In addition, the emergence of drug-resistant cases increases 
the complexity of treatment and slows efforts toward TB elimination. Objective: To improve 
knowledge related to medication adherence and tuberculosis (TB) disease understanding at the 
Kupang Public Health Center, Mojokerto Regency. Method: The counseling session was 
conducted using a flipchart containing materials on tuberculosis (TB), modes of transmission, 
symptoms, and the importance of medication adherence, accompanied by discussion and 
question-and-answer sessions. Knowledge assessment was carried out using a questionnaire 
consisting of 10 questions, administered to 20 participants before and after the counseling 
session. Results: The results showed an increase in the average score from 83.5 to 93, with an 
improvement in knowledge of 11.38%. Participants also demonstrated good engagement 
throughout the activity. These findings indicate that interactive counseling is effective in 
enhancing community understanding of TB and can support the success of TB control efforts at 
the primary healthcare level. Conclusion: The results of the counseling, as evaluated through 
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the questionnaire, showed an increase in the average score by 11.38%, indicating an 
improvement in participants’ understanding as a result of the counseling session. 
 
Keywords: Tuberculosis, Medication Adherence, Health Education, Counseling 

 
PENDAHULUAN 
Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis 
yang terutama menyerang sistem pernapasan namun dapat mengenai organ lain seperti tulang dan 
ginjal (World Health Organization, 2024). Penularan terjadi melalui droplet ketika penderita batuk 
atau bersin, sehingga mudah menyebar pada lingkungan dengan kontak erat (Kaaffah, Nugroho & 
Rachman, 2023).  

Meskipun terapi TBC bersifat kuratif, pengendalian penyakit ini masih menjadi tantangan 
besar terutama di negara berpendapatan menengah ke bawah seperti Indonesia (Kaaffah et al., 
2023). Indonesia termasuk salah satu negara dengan beban TBC tertinggi di dunia dan menjadi 
fokus dalam program nasional penanggulangan TBC (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
2023). Dampak TBC bersifat multifaset, meliputi morbiditas, mortalitas, penurunan produktivitas, 
serta beban sosial ekonomi pada keluarga dan masyarakat (Fuady, Pakasi & Mansyur, 2014).  

Selain itu, munculnya kasus resistensi obat menambah kompleksitas terapi dan 
memperlambat upaya eliminasi TBC (Manurung et al., 2022). Pengobatan TBC membutuhkan durasi 
panjang dan kepatuhan tinggi, sehingga pemahaman pasien terkait penyakit dan terapi sangat 
menentukan keberhasilan pengobatan (Sari, Pramono & Yusuf, 2023). Faktor pendukung seperti 
dukungan keluarga, akses informasi, stigma, serta kualitas komunikasi tenaga kesehatan juga turut 
memengaruhi perilaku kepatuhan pasien (Soleman, Sukartini & Qona’ah, 2021; Dana, Lestari & 
Widodo, 2025) 

Pada tingkat pelayanan primer, puskesmas memiliki peran strategis dalam deteksi kasus, 
terapi, dan pemantauan pasien TBC (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Kegiatan 
penyuluhan kesehatan merupakan upaya penting untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 
tentang TBC. Oleh karena itu, penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan terkait 
kepatuhan minum obat dan pengetahuan penyakit TB di Puskesmas Kupang, Kabupaten Mojokerto. 
 
METODE 
Solusi dan Target Luaran 
Kegiatan pengabdian masyarakat untuk mengatasi masalah adalah dengan memberikan 
pemahaman melalui pertanyaan dengan media kuesioner. Melalui kegiatan ini, diharapkan 
masyarakat yang berada pada cakupan Puskesmas Kupang, Kabupaten Mojokerto dapat 
memahami dengan baik mengenai Pengetahuan Tentang TBC. Target kegiatan penyuluhan ini 
adalah meningkatnya pengetahuan masyarakat mengenai Sikap Terhadap Pengobatan dan 
Pentingnya Kepatuhan Minum Obat. Peningkatan pengetahuan ditandai dengan pemberian materi 
dengan media flipchart dan tanya jawab. 
Lokasi Kegiatan Pelaksanaan  
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari Rabu, 12 November 2025 di Puskesmas Kupang, 
Kabupaten Mojokerto. 
Metode Kegiatan 
Kegiatan pengabdian merupakan kegiatan dari Departemen Ilmu Kesehatan Masyarakat Fakultas 
Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Sasaran kegiatan ini adalah seluruh pasien yang 
terjangkit penyakit TBC yang berada pada cakupan Puskesmas Kupang, Kabupaten Mojokerto. 

a. Persiapan 
Pada tahap persiapan pengabdi melakukan pembagian brosur tentang penyakit TBC. 

b. Pelaksanaan 
Metode yang digunakan adalah penyuluhan yang diikuti dengan tanya jawab. Pengabdi 
kemudian melakukan penyuluhan dengan menggunakan media flipchart dengan 
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menjelaskan isi dari flipchart tersebut yaitu materi tentang Kepatuhan Berobat Dalam 
Pengobatan TBC. Sesi selanjutnya yaitu diskusi dan tanya jawab.  

c. Monev  
Pengetahuan dinilai dengan kuesioner. Kuesioner ini berisi 10 pertanyaan tentang materi 
penyuluhan. Peserta mengerjakan kuesioner sebelum dan setelah penyuluhan diberikan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kegiatan penyuluhan Penyuluhan Kepatuhan Minum Obat Dan Pengetahuan Penyakit Tb Paru 
Di Puskesmas Kupang Kabupaten Mojokerto yang dilakukan pada tanggal 12 November 2025 
dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang yang terdiri dari 14 orang perempuan (70%) dan 6 orang 
laki-laki (30%). Rentang usia yang hadir dalam kegiatan penyuluhan adalah 25 -61 tahun. 
Penyuluhan dilaksanakan di halaman Puskesmas Kupang, Kabupaten Mojokerto. Kegiatan ini 
melibatkan sebanyak 8 orang dokter muda yang merupakan mahasiswa profesi dokter Fakultas 
Kedokteran Universitas Kedokteran sebagai pemberi materi edukasi dan penyuluhan. Peserta yang 
hadir merupakan masyarakat sekitar wilayah kerja puskesmas dengan rentang usia bervariasi.  

Kegiatan diawali dengan salam pembuka dan perkenalan, dilanjutkan penyampaian tujuan 
diadakannya kegiatan penyuluhan serta waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan tersebut. Peserta 
yang hadir mengisi presensi kehadiran serta dibagikannya lembar kuesioner pre-test. Setelah itu 
dilakukan penyuluhan seputar tentang pengetahuan penyakit TB dan kepatuhan minum obat untuk 
pasien TB. Untuk mempermudah pemahaman tentang Kepatuhan Minum Obat Dan Pengetahuan 
Penyakit TB Paru bagi pasien atau keluarga pendamping pasien maka dalam pelaksanaan 
penyuluhan dilakukan dengan media edukasi flipchart dan penjelasan secara langsung.  

 

     

Gambar 1. Proses Kegiatan Penyuluhan di Puskesmas Kupang Kabupaten Mojokerto 

Materi yang dijelaskan pada  media edukasi flipchart pada penyuluhan Kepatuhan Minum 
Obat Dan Pengetahuan Penyakit TB Paru meliputi: 

1. Pengertian Tuberculosis 
2. Gejala Tuberculosis 
3. Penularan Tuberculosis 
4. Siapa yang beresiko sakit Tuberculosis 
5. Mencegah Penularan Tuberculosis 
6. Pengobatan Tuberculosis 
7. Efek Samping Tuberculosis 
8. Komplikasi jika Tidak Patuh Minum Obat Tuberculosis 
9. Hal Yang Dapat Terjadi Saat Seseorang Kontak Erat Dengan Pasien Tuberculosis 
10. Siapa Saja Yang Perlu Diberi Obat Pencegahan Tuberculosis 
11. Siapa Saja Yang Bisa Menjadi PMO 
12. Tugas PMO Dalam Pemberian TPT 
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Kegiatan selanjutnya setelah pemaparan materi adalah sesi tanya jawab. Peserta kegiatan 
penyuluhan sangat antusias dalam memperhatikan penyuluhan serta bertanya mengenai materi 
yang telah diberikan. Setelah  kegiatan  tanya  jawab  kemudian  dilanjutkan dengan pembagian 
kuesioner post test 

Keberhasilan kegiatan ini dinilai melalui peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan 
sesudah penyuluhan. Pengukuran dilakukan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 
seluruh peserta. Hasil penilaian pengetahuan peserta sebelum dan sesudah penyuluhan disajikan 
pada Tabel 3.1 berikut:  
 
Tabel 1. Tabel Hasil Rata - Rata 

Penilaian Nilai Rata-Rata 

Nilai sebelum penyuluhan 83,5 
Nilai setelah penyuluhan 93 

 
Nilai tersebut kemudian digunakan untuk menghitung peningkatan pengetahuan peserta 

dengan rumus sebagai berikut: 
𝑃𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑎𝑛

=
Nilai rata − rata 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 −   Nilai rata − rata 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

Nilai rata − rata 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 𝑥 100% 

𝑃𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑎𝑛 =
93 −   83,5

83,5
𝑥100% = 11,38% 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh peningkatan pengetahuan sebesar 11,38%, 
yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai penyakit Tuberkulosis, 
termasuk cara penularan, gejala, pencegahan, serta pentingnya pengobatan teratur. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan dan edukasi kesehatan berperan penting 
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penyakit TB. Peserta menjadi lebih 
memahami pentingnya deteksi dini dan kepatuhan terhadap pengobatan untuk mencegah 
penularan lebih lanjut. Antusiasme peserta selama kegiatan juga mencerminkan keberhasilan 
metode penyampaian materi yang interaktif dan mudah dipahami 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 
masyarakat berupa penyuluhan “Kepatuhan Minum Obat Dan Pengetahuan Penyakit TB Paru” yang 
dilakukan oleh tim dokter muda mahasiswa profesi dokter Fakultas Kedokteran Universitas 
Kedokteran pada tanggal 12 November 2025 dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang, telah 
berjalan dengan lancar, antusias memperhatikan, dan aktif bertanya pada sesi diskusi. Dari hasil 
penyuluhan yang dievaluasi melalui kuesioner menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata 
sebanyak 11,38% yang menyimpulkan adanya peningkatan pemahaman peserta melalui 
penyuluhan tersebut. Diharapkan dengan adanya kegiatan penyuluhan ini peserta dapat 
memahami pentingnya pemenuhan gizi bagi penderita TB serta dapat menyebarluaskan informasi 
tentang gizi secara umum kepada keluarga, tetangga dan masyarakat lainnya. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena rahmatnya kami dapat 
menyelesaikan kegiatan ini. Ucapan terima kasih kepada Kepala Puskesmas, Dokter, beserta staf 
Puskesmas Kupang, Mojokerto yang telah memberikan izin, dukungan, dan fasilitas selama kegiatan 
ini. Terima kasih kepada Departemen Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas 
Wijaya Kusuma Surabaya atas bimbingan dan arahan selama kegiatan ini. 
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Abstrak 

Latar belakang: Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber nutrisi utama yang ideal bagi bayi, 
terutama pada masa golden period (usia 0–5 tahun), yaitu periode penting dalam pertumbuhan 
dan pematangan sistem imun anak. Kandungan gizi makro, mikro, dan bioaktif dalam ASI 
mendukung daya tahan tubuh dan melindungi dari infeksi. Namun, tidak semua anak 
mendapatkan ASI eksklusif; sebagian menerima susu formula atau kombinasi keduanya, yang 
dapat memberikan dampak berbeda terhadap imunitas anak. Tujuan: Menganalisis hubungan 
antara pola pemberian ASI, susu formula, dan kombinasi keduanya terhadap status imunitas 
anak usia 0–5 tahun di Posyandu Kenanga, Desa Samaran. Metode: Penelitian ini menggunakan 
desain analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Sebanyak 45 anak dipilih 
menggunakan purposive sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner dan observasi rekam medis, kemudian dianalisis menggunakan uji Kruskal–Wallis dan 
dilanjutkan dengan Dunn post hoc test. Hasil: Terdapat perbedaan signifikan pada status 
imunitas anak berdasarkan pola pemberian susu (p = 0,000). Kelompok ASI eksklusif 
menunjukkan median skor imunitas tertinggi (9,00), disusul kombinasi (7,00), dan susu formula 
(6,00). Uji post hoc menunjukkan perbedaan bermakna antara ASI dan susu formula (p < 0,05). 
Kesimpulan: Pemberian ASI eksklusif berhubungan dengan status imunitas anak yang lebih baik. 
Temuan ini mendukung anjuran WHO dan UNICEF mengenai pentingnya ASI eksklusif selama 
enam bulan pertama dan dilanjutkan hingga usia dua tahun atau lebih. 
 
Kata Kunci: Air Susu Ibu, Susu Formula, Status Imunitas 

 
 

Abstract 
Background: Breast milk (BM) is the optimal source of nutrition for infants, particularly during 
the golden period (0–5 years), a critical window for immune system development and 
maturation. BM contains macronutrients, micronutrients, and bioactive compounds that 
enhance immune defense and protect against infections. However, not all children receive 
exclusive breastfeeding; some are given formula or a combination of both, which may 
differentially influence immune status. Objective: This study aimed to analyze the relationship 
between breastfeeding patterns—exclusive BM, formula feeding, and mixed feeding—and the 
immune status of children aged 0–5 years at Posyandu Kenanga, Samaran Village. Methods: A 
cross-sectional observational analytic design was employed. Forty-five children were selected 
through purposive sampling based on inclusion and exclusion criteria. Data were obtained via 
structured questionnaires and medical record observations. The Kruskal–Wallis test was used to 
assess differences between groups, followed by Dunn's post hoc test for pairwise comparisons. 
Results: A significant difference was found in immune status based on feeding patterns (p = 
0.000). Children exclusively breastfed had the highest median immunity scores (9.00), followed 
by the mixed feeding group (7.00), and the formula-fed group (6.00). Post hoc analysis revealed 
a statistically significant difference between the exclusive breastfeeding and formula groups (p 
< 0.05). Conclusion: Exclusive breastfeeding is associated with better immune status in children. 
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These findings support WHO and UNICEF recommendations for exclusive breastfeeding during 
the first six months of life, followed by continued breastfeeding alongside complementary 
feeding up to two years or beyond. 
 
Keywords: Breast Milk, Formula Feeding, Immunity Status 

 

 
PENDAHULUAN 
Masa golden period (usia 0 - 5 tahun) merupakan fase krusial dalam perkembangan sistem imun 
anak (Anggryni et al., 2021). Pada periode ini, imunitas anak masih dalam tahap pematangan 
sehingga rentan terhadap infeksi. Oleh karena itu, asupan nutrisi pada masa ini memiliki pengaruh 
signifikan terhadap ketahanan tubuh anak, termasuk jenis susu yang dikonsumsi. Air Susu Ibu (ASI) 
merupakan sumber nutrisi paling ideal bagi bayi karena mengandung zat gizi makro, mikro, serta 
komponen bioaktif seperti imunoglobulin A sekretori, laktoferin, oligosakarida, dan sel imun yang 
mendukung imunitas bawaan maupun adaptif (Kim dan Yi, 2020; Pérez-Escamilla et al., 2023). 

Menurut laporan World Health Organization (WHO) tahun 2023, hanya sekitar 44% bayi di 
dunia yang mendapatkan ASI eksklusif hingga usia enam bulan, jauh dari target global sebesar 70% 
pada tahun 2030. Di Indonesia, Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan bahwa 
cakupan ASI eksklusif selama enam bulan hanya mencapai 37,3%. Sementara itu, prevalensi 
penyakit infeksi pada anak balita masih tinggi. Data dari Profil Kesehatan Indonesia 2022 
menunjukkan bahwa pneumonia dan diare masih menjadi dua penyebab utama morbiditas dan 
mortalitas anak balita di berbagai wilayah, terutama pada kelompok usia 0–5 tahun. Pada tahun 
yang sama, tercatat 3 dari 10 balita mengalami gejala infeksi saluran napas atas dalam dua minggu 
terakhir, dan 1 dari 8 mengalami diare (Paramashanti et al., 2024; Pramono et al., 2025; Purnama, 
Wagatsuma dan Saito, 2025). 

Permasalahan ini diperburuk oleh masih tingginya penggunaan susu formula secara bebas 
tanpa indikasi medis (Vargas et al., 2023; Tang, Wichers dan Hettinga, 2024). Padahal, sesuai 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2014, susu formula hanya 
direkomendasikan jika terdapat kontraindikasi menyusui secara medis. Meskipun formulasi susu 
telah berkembang, produk ini tetap tidak dapat mereplikasi kandungan imunologis unik dari ASI. 
Anak yang mengonsumsi susu formula cenderung memiliki respons imun yang lebih lemah dan 
lebih sering mengalami infeksi berulang dibandingkan dengan anak yang mendapatkan ASI eksklusif 
(Fenton et al., 2020; Chong et al., 2022; Horwood et al., 2024; Puri, Svenstrup dan Vanderpool, 
2025). 

Berdasarkan hal tersebut, penting untuk mengevaluasi hubungan antara jenis susu yang 
dikonsumsi (ASI, susu formula, maupun kombinasi keduanya) dengan status imunitas anak. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pola pemberian susu dengan status 
imunitas anak usia 0 - 5 tahun di Posyandu Kenanga, Desa Samaran. Temuan dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam upaya promotif dan preventif peningkatan 
imunitas anak melalui pola pemberian nutrisi yang tepat pada masa awal kehidupan. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan pendekatan potong lintang (cross-
sectional). Desain ini digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara pola pemberian jenis susu 
(ASI, susu formula, atau kombinasi keduanya) dengan skor status imunitas anak usia 0 - 5 tahun 
pada satu titik waktu tanpa adanya intervensi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia 0 – 5 tahun yang tercatat sebagai 
peserta aktif di Posyandu Kenanga, Desa Samaran. Sebanyak 45 subjek dipilih secara purposive 
sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi mencakup: (1) anak usia 0–5 
tahun, (2) memiliki riwayat pemberian susu selama minimal tiga bulan (ASI, formula, atau 
kombinasi), dan (3) memiliki data imunitas yang lengkap. Kriteria eksklusi meliputi anak dengan 
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penyakit kronis, kelainan sistem imun, atau data medis tidak lengkap. Penentuan jumlah sampel 
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur kepada orang tua serta observasi data 
rekam medis posyandu. Jenis susu dikategorikan menjadi tiga: ASI eksklusif, susu formula, dan 
kombinasi keduanya. Status imunitas anak diukur dengan modifikasi Immune Status Questionnaire 
(ISQ) berdasarkan frekuensi sakit, daya tahan terhadap infeksi, dan kelengkapan imunisasi (Wilod 
Versprille et al., 2019; Azhar, Erdiansyah dan Rudiman, 2022).  

Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik dari Komite Etik Fakultas Kedokteran 
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, dengan nomor sertifikat laik etik 47/SLE/FK/UWKS/2025 dan 
seluruh responden telah menandatangani lembar persetujuan menjadi partisipan (informed 
consent).  

Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27. Uji Kruskal–Wallis 
digunakan untuk mengetahui perbedaan skor imunitas antar kelompok jenis susu. Jika ditemukan 
perbedaan signifikan (p < 0,05), analisis dilanjutkan dengan uji post hoc Dunn dengan koreksi 
Bonferroni untuk mengetahui pasangan kelompok yang berbeda secara signifikan (Bensken, Ho dan 
Pieracci, 2021). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini melibatkan 45 anak usia 0 - 5 tahun yang terbagi ke dalam tiga kelompok berdasarkan 
jenis susu yang dikonsumsi: ASI (n = 20), susu formula (n = 15), dan kombinasi ASI dengan susu 
formula (n = 10). Rata-rata usia subjek adalah 25,91 ± 14,14 bulan dengan proporsi jenis kelamin 
pria adalah 30 anak (66,67%) dan wanita adalah 15 anak (33,33%) (Tabel 1). Status imunitas anak 
dinilai menggunakan skor ISQ yang telah dimodifikasi.  
 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) Usia Rata-rata (bulan) ± SD 

Laki-laki 30 66,67 26,33 ± 14,53 

Perempuan 15 33,33 25,07 ± 13,80 

Total 45 100 25,91 ± 14,14 

 
Hasil analisis Kruskal–Wallis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna skor 

status imunitas antar ketiga kelompok jenis susu (p = 0,000). Kelompok anak yang menerima ASI 
eksklusif memiliki median skor ISQ tertinggi (Median = 9, IQR = 8–10), diikuti oleh kelompok 
kombinasi (Median = 7, IQR = 6–8), dan kelompok susu formula memiliki skor terendah (Median = 
6, IQR = 5–7) (Tabel 2). 
 
Tabel 2. Distribusi Subjek dan Skor Status Imunitas Berdasarkan Jenis Susu 
 

Jenis Susu n Persentase (%) Median ISQ IQR (Q1-Q3) 

ASI 20 33,3 9,00 8,00 – 10,00 

Susu Formula 15 22,2 6,00 5,00 – 7,00 

Kombinasi 10 44,4 7,00 6,00 – 8,00 

TOTAL 45 100 - - 
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Gambar 1. Grafik Skor Status Imunitas Berdasarkan Jenis Susu. Analisis dilakukan menggunakan 

uji Kruskal-Wallis untuk membandingkan perbedaan median skor imunitas antar kelompok. 
 

 

 
 

Gambar 2. Distribusi Seluruh Subjek (ASI, Susu Formula, dan Kombinasi) Berdasarkan Kuesioner 
Skor Status Imunitas ISQ 
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Gambar 3. Distribusi Subjek Kelompok ASI Berdasarkan Kuesioner Skor Status Imunitas ISQ 
 

 

 
 

Gambar 4. Distribusi Subjek Kelompok Susu Formula Berdasarkan Kuesioner Skor Status 
Imunitas ISQ  

 

0

2

4

6

8

10

12

14

16

18

20

Demam Diare Sakit Kepala Masalah Kulit Flu Batuk

Ju
m

la
h

 K
e

lu
h

an

Tidak Jarang Sering

0

2

4

6

8

10

12

Demam Diare Sakit Kepala Masalah Kulit Flu Batuk

Ju
m

la
h

 K
e

lu
h

an

Tidak Jarang Sering



 

Seminar Nasional COSMIC ke-4  

 

Prosiding Seminar Nasional COSMIC ke-4  

Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya  179 

  

 
 

Gambar 5. Distribusi Subjek Kelompok Kombinasi Berdasarkan Kuesioner Skor Status Imunitas 
ISQ 

 
Analisis lanjutan menggunakan uji post hoc Dunn dengan koreksi Bonferroni menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelompok ASI dan susu formula (p < 0,05). Namun, 
perbedaan antara kelompok ASI dan kombinasi, serta antara kombinasi dan susu formula, tidak 
menunjukkan signifikansi statistik. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Post Hoc Dunn dengan Koreksi Bonferroni 

 
Perbandingan Kelompok Nilai P (Adj. Sig.) Keterangan 

ASI dan Susu Formula 0,000 Signifikan 
ASI dan Kombinasi 0,091 Tidak signifikan 
Kombinasi dan Susu Formula 0,532 Tidak signifikan 

 
Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian ASI eksklusif berhubungan dengan status imunitas 

anak yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian susu formula saja. Kelompok kombinasi 
berada di antara keduanya tetapi tidak berbeda signifikan secara statistik terhadap kelompok 
lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara jenis susu 
yang dikonsumsi dengan status imunitas anak usia 0 - 5 tahun di Posyandu Kenanga, Desa Samaran. 
Anak yang mengonsumsi ASI eksklusif memiliki skor imunitas tertinggi, diikuti oleh kelompok 
kombinasi, sedangkan kelompok susu formula menunjukkan skor terendah. Perbedaan signifikan 
ditemukan antara kelompok ASI dan susu formula (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa 
pemberian ASI eksklusif secara konsisten berhubungan dengan status imunitas anak yang lebih 
baik. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Carr et al. (2021), yang menyatakan bahwa ASI 
menyediakan imunoglobulin A sekretori (sIgA), laktoferin, dan oligosakarida yang bekerja secara 
sinergis untuk memperkuat sistem imun mukosa dan usus bayi. sIgA melindungi permukaan epitel 
dari invasi patogen dengan menghambat adhesi mikroorganisme, sedangkan laktoferin 
menghambat pertumbuhan bakteri dengan mengikat zat besi bebas (Donald et al., 2022; Pietrzak 
et al., 2020). Selain itu, oligosakarida dalam ASI berfungsi sebagai prebiotik yang mendukung 
kolonisasi bakteri baik seperti Bifidobacterium dan Lactobacillus, yang penting untuk pematangan 
sistem imun (Cool dan Vandenplas, 2023; Okburan dan Kızıler, 2023). 

Sebaliknya, susu formula tidak mengandung antibodi dan komponen bioaktif lain yang 
terdapat secara alami dalam ASI. Meskipun beberapa formula telah diperkaya dengan nukleotida, 
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probiotik, docosahexaenoic acid (DHA), atau arachidonic acid (ARA), kandungan tersebut belum 
sepenuhnya mampu menggantikan fungsi protektif ASI (Bakshi et al., 2023; Dharod, McElhenny dan 
DeJesus, 2023; Tian et al., 2025). Studi oleh Chong et al. (2022) menunjukkan bahwa bayi yang 
diberi susu formula secara eksklusif memiliki risiko dua kali lipat mengalami infeksi saluran 
pernapasan dan gangguan gastrointestinal dalam enam bulan pertama kehidupan. 

Kelompok kombinasi menunjukkan nilai median ISQ yang berada di antara ASI dan susu 
formula, meskipun tidak berbeda signifikan dari keduanya. Hal ini mengindikasikan bahwa 
meskipun anak memperoleh manfaat sebagian dari ASI, pencampuran dengan susu formula 
kemungkinan mengurangi efektivitas proteksi imunologis yang diberikan ASI secara eksklusif (Blesa-
Baviera et al., 2025; Maasakkers et al., 2023; Vargas et al., 2023). Hasil ini mendukung rekomendasi 
WHO dan UNICEF yang menegaskan pentingnya pemberian ASI eksklusif selama enam bulan 
pertama kehidupan, dilanjutkan dengan ASI bersama makanan pendamping hingga usia dua tahun 
atau lebih. 

Secara fisiologis, ASI juga mengandung sel imun seperti limfosit dan makrofag, serta 
komponen antiinflamasi dan hormon seperti interleukin dan TGF-β yang tidak ditemukan dalam 
formula komersial (Atyeo dan Alter, 2021; Purkiewicz et al., 2025). Intervensi nutrisi pada masa 
golden period sangat menentukan kematangan sistem imun, karena pada usia ini fungsi imunitas 
adaptif masih dalam tahap perkembangan dan sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal, termasuk 
pola makan (Moraes-Pinto, Suano-Souza dan Aranda, 2021; Zimmermann dan Jones, 2021). 

Meskipun penelitian ini memberikan bukti empirik yang kuat, terdapat beberapa 
keterbatasan. Pertama, desain cross-sectional tidak dapat membuktikan hubungan kausal. Kedua, 
penilaian status imunitas berdasarkan skor ISQ dan laporan orang tua dapat mengandung bias 
subjektif. Ketiga, faktor lain seperti status gizi, riwayat imunisasi, sanitasi lingkungan, dan status 
sosial ekonomi belum dianalisis secara multivariat. Dengan mempertimbangkan hasil dan 
keterbatasan tersebut, diperlukan studi lanjut dengan desain longitudinal dan kontrol variabel yang 
lebih ketat untuk memverifikasi hubungan kausal antara jenis susu dan imunitas anak secara lebih 
komprehensif.  

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara jenis susu yang 
dikonsumsi dengan status imunitas anak usia 0 - 5 tahun. Anak yang menerima ASI eksklusif 
memiliki skor imunitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak yang mengonsumsi susu 
formula. Temuan ini mendukung rekomendasi pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama 
kehidupan sebagai strategi nutrisi yang efektif untuk meningkatkan daya tahan tubuh anak pada 
masa golden period. 
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Abstrak 
Latar Belakang: Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) atau Gangguan Pemusatan 
Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH) merupakan gangguan perkembangan yang dapat muncul 
sejak usia dini dan memengaruhi fungsi belajar serta perilaku sosial anak. Tujuan: mengetahui 
hasil penggunaan serta kesesuaian dua instrumen skrining, yaitu Skor GPPH dari Kementerian 
Kesehatan dan Skala Penilaian Perilaku Anak Hiperaktif Indonesia (SPPAHI), dalam mendeteksi 
gejala ADHD pada murid TK Eka Dharma Surabaya. Metode: Penelitian ini menggunakan desain 
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan observasional potong lintang (cross-sectional) yang 
dilakukan pada Juli 2025 terhadap 30 anak berusia 4–6 tahun. Instrumen GPPH diisi oleh guru, 
orang tua, dan peneliti, sedangkan SPPAHI diisi oleh guru. Hasil : menunjukkan 5 anak (16,7%) 
berisiko tinggi menurut peneliti, 8 anak (26,7%) menurut guru, dan 7 anak (23,3%) menurut 
orang tua; sedangkan SPPAHI menunjukkan 1 anak (3,3%) berisiko tinggi hiperaktivitas. Uji chi-
square memperlihatkan tidak ada hubungan signifikan antara jenis kelamin dan skor SPPAHI 
(p=0,281). Kesimpulan:  Kedua instrumen menunjukkan hasil yang konsisten, namun GPPH 
lebih sensitif dan komprehensif karena menilai tiga domain gejala (inatensi, hiperaktivitas, dan 
impulsivitas). 
 
Kata kunci: ADHD, Anak Usia Dini, Deteksi Dini, GPPH, SPPAHI 

 
Abstract 

Background: Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) is a developmental disorder that 
can appear from an early age and affects children's learning functions and social behavior. 
Objective: To determine the results of the use and suitability of two screening instruments, 
namely the GPPH Score from the Ministry of Health and the Indonesian Hyperactive Child 
Behavior Assessment Scale (SPPAHI), in detecting ADHD symptoms in Eka Dharma Kindergarten 
students in Surabaya. Method: This study used a quantitative descriptive design with a cross-
sectional observational approach conducted in July 2025 on 30 children aged 4–6 years. The 
GPPH instrument was filled out by teachers, parents, and researchers, while the SPPAHI was 
filled out by teachers. Results : showed that 5 children (16.7%) were at high risk according to 
researchers, 8 children (26.7%) according to teachers, and 7 children (23.3%) according to 
parents; while the SPPAHI showed 1 child (3.3%) was at high risk of hyperactivity. The chi-square 
test showed no significant relationship between gender and the SPPAHI score (p=0.281).  
Conclusion : Both instruments showed consistent results, but ADHD was more sensitive and 
comprehensive because it assessed three symptom domains (inattention, hyperactivity, and 
impulsivity). 

 
Keywords: ADHD, Early Childhood, Early Detection, ADHD, SPPAHI 

 
PENDAHULUAN 
Anak usia dini merupakan masa golden age yang ditandai dengan perkembangan pesat dalam 
aspek kognitif, sosial, dan emosional. Pada periode ini sering ditemukan permasalahan perilaku 
seperti kesulitan berkonsentrasi, sulit diam, atau tidak mampu mengikuti instruksi, yang dapat 
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menjadi gejala awal Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) atau Ganguan Pemusatan 
Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH). Gangguan ini menyebabkan anak sulit memusatkan perhatian, 
bertindak impulsif, dan cenderung hiperaktif sehingga mengganggu proses belajar serta interaksi 
sosial. 
 Prevalensi ADHD pada anak meningkat secara global. Data Centers for Disease Control and 
Prevention (CDC, 2022) menunjukkan prevalensi 13% pada anak laki-laki dan 3,6% pada anak 
perempuan usia sekolah. Di Indonesia, laporan kasus gangguan pemusatan perhatian dan 
hiperaktivitas juga meningkat pada anak usia taman kanak-kanak (Hidayati,2021),  termasuk di 
wilayah Surabaya dan Sidoarjo. Deteksi dini menjadi langkah penting untuk menentukan intervensi 
yang tepat agar tidak mengganggu perkembangan anak di masa sekolah. 
 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah mengembangkan alat skrining Gangguan 
Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH) sebagai panduan deteksi dini melalui observasi 
perilaku anak oleh guru, orang tua, maupun tenaga kesehatan. Selain itu, Skala Penilaian Perilaku 
Anak Hiperaktif Indonesia (SPPAHI) yang dikembangkan oleh Dwidjo Saputro (2004) juga banyak 
digunakan sebagai instrumen penilaian perilaku hiperaktif di lingkungan sekolah (Saputro,2009). 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dan kesesuaian dua instrumen skrining, 
yaitu skor GPPH dan SPPAHI, dalam mendeteksi gejala ADHD pada murid Taman Kanak-kanak (TK) 
Eka Dharma Surabaya. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran tentang efektivitas 
kedua instrumen tersebut sebagai alat deteksi dini yang dapat digunakan oleh guru dan orang tua 
untuk mengidentifikasi anak dengan risiko ADHD. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan observasional potong 
lintang (cross-sectional). Penelitian dilakukan di Taman Kanak-kanak (TK) Eka Dharma Surabaya 
pada bulan Juni–Juli 2025. Subjek penelitian adalah seluruh murid aktif berusia 4–6 tahun yang 
berjumlah 30 anak dan memenuhi kriteria inklusi, yaitu anak yang terdaftar pada tahun ajaran 
2024–2025 serta memperoleh persetujuan orang tua melalui informed consent. Anak yang telah 
didiagnosis ADHD sebelumnya atau tidak memperoleh izin orang tua dikeluarkan dari sampel. 
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah skor Gangguan Pemusatan Perhatian dan 
Hiperaktivitas (GPPH) dan skor Skala Penilaian Perilaku Anak Hiperaktif Indonesia (SPPAHI), 
sedangkan variabel terikatnya adalah gejala ADHD pada anak usia dini. Pengumpulan data 
dilakukan melalui dua instrumen utama, yaitu lembar observasi GPPH dari Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia yang terdiri dari 10 item pertanyaan, dan kuesioner SPPAHI yang berisi 35 item 
perilaku. 
 Instrumen GPPH diisi oleh tiga pihak: guru kelas, orang tua, dan peneliti melalui observasi 
langsung terhadap perilaku anak di sekolah. Instrumen SPPAHI diisi oleh guru berdasarkan 
pengamatan terhadap perilaku anak selama kegiatan belajar mengajar. Setiap item pada kedua 
instrumen dinilai menggunakan skala 0–3 yang menunjukkan frekuensi kemunculan perilaku. Skor 
GPPH ≥13 dan SPPAHI >29 diinterpretasikan sebagai indikasi risiko tinggi ADHD. 
 Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif menggunakan program Statistical Package 
for the Social Sciences  (SPSS) versi 27. Analisis meliputi distribusi frekuensi, tabulasi silang antara 
hasil GPPH dan SPPAHI, serta uji chi-square untuk mengetahui hubungan antara variabel jenis 
kelamin dan hasil skor perilaku anak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan terhadap 30 anak usia 4–6 tahun di TK Eka Dharma Surabaya. Berdasarkan 
distribusi jenis kelamin, mayoritas responden adalah laki-laki sebanyak 17 anak (56,7%), 
sedangkan perempuan berjumlah 13 anak (43,3%). 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin n % 

Laki-laki 17 56,7 

Perempuan 13 43,3 

Total 30 100 

 
 Penilaian menggunakan instrumen GPPH oleh tiga sumber menunjukkan bahwa 5 anak 
(16,7%) dinilai berisiko tinggi ADHD oleh peneliti, 8 anak (26,7%) oleh guru, dan 7 anak (23,3%) 
oleh orang tua. Berdasarkan SPPAHI, hanya 1 anak (3,3%) yang termasuk kategori risiko tinggi 
hiperaktivitas. 
 
Tabel 2. Perbandingan hasil Penilaian GPPH dan SPPAHI 

 
 Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) merupakan gangguan neurobiologis yang 
melibatkan neurotransmitter dopamin dan norepinefrin (Setiawan, 2021).Anak dengan ADHD 
cenderung sulit memusatkan perhatian dan menunjukkan perilaku impulsif (Nugrahini & Umratun, 
2018).Diagnosis ADHD dilakukan berdasarkan pedoman Diagnostic and Statistical Manual of 
Mental Disorders atau DSM-5 (Pramudito, 2020).Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 
prevalensi ADHD yang lebih tinggi pada anak laki-laki (CDC, 2022).GPPH dinilai lebih komprehensif 
karena melibatkan tiga sumber penilai (Fauziah & Nawangsari, 2023). 
 
KESIMPULAN 
Instrumen Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH) dan Skala Penilaian Perilaku 
Anak Hiperaktif Indonesia (SPPAHI) keduanya dapat digunakan sebagai alat deteksi dini 
gejala Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) pada anak usia dini. GPPH memiliki 
sensitivitas lebih tinggi karena mencakup tiga domain gejala inatensi, hiperaktivitas, dan 
impulsivitas serta melibatkan guru, orang tua, dan peneliti. SPPAHI lebih praktis digunakan guru di 
lingkungan sekolah untuk identifikasi awal perilaku hiperaktif. Kedua instrumen tersebut dapat 
saling melengkapi dalam upaya deteksi dan intervensi dini ADHD di lingkungan pendidikan anak 
usia dini. 
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Abstrak  

Latar Belakang: Mahasiswa kedokteran tahun pertama mengalami kesuilitan untuk 
penyesuaian akibat peralihan atmosfer belajar dari kurikulum SMA ke kurikulum kedokteran 
yang bersifat high demand dan tuntutan akademis yang tinggi, hal ini dapat menyebabkan 
munculnya koping mal adaptive sehingga dapat mengakibatkan gangguan tidur pada 
mahasiswa tahun pertama. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
hubungan antara koping maladaptif dan insomnia mahasiswa Fakultas Kedokteran tahun ke 
dua. Metode: Studi ini menggunakan desain analitik potong lintang pada 149 mahasiswa 
pendidikan dokter Angkatan 2023 semester kedua yang aktif mengikuti perkuliahan. 
Mekanisme koping dan insomnia diukur dengan kuesioner Brief COPE dan insomnia severity 
indeks. Analisis data menggunakan SPSS 25 dengan uji spearman P value ditetapkan <0.05. 
Hasil: Analisis koping dominan pada mahasiswa semester 2 adalah koping problem focused, 
didapatkan presentase 55%. Kejadian Insomnia sebesar 114 mahasiswa. Uji spearman 
didapatkan ada hubungan antara mahasiswa koping problem focused (p=0,000; r=0,481) 
koping emotional focused (p=0,000; r=0.509) dan koping avoidant (p=0,000; r=0.471). 
Kesimpulan:  koping bukan merupakan satu satunya penyebab dari insomnia pada mahasiswa 
S1 kedokteran tahun pertama. Rencana selanjutnya dapat mengkaji faktor faktor lain yang 
berhubungan dengan insomnia dan hubungan koping dengan fenomena psikiatri lainnya selain 
insomnia yaitu distress emotional. 
  
Kata kunci: Brief COPE, Insomnia, Koping, Mahasiswa Kedokteran, Severity index  

 
Abstract  

Background: First-year medical students experience difficulty in adjustment due to the 
transition of the learning atmosphere from the high school curriculum to the medical curriculum 
which is high demand and high academic demands, this can lead to the emergence of 
maladaptive coping which can result in sleep disorders in first-year students. Objective: This 
research aims to determine whether there is a relationship between maladaptive coping and 
insomnia in second-year Faculty of Medicine students. Method: This study used a cross-
sectional analytic design on 149 medical education students Batch 2023 second semester who 
actively participate in lectures. Coping mechanisms and insomnia were measured using the Brief 
COPE questionnaire and the insomnia severity index. Data analysis used SPSS 25 with the 
Spearman test, value was set <0.05. Results: The dominant coping analysis in the second-
semester students was problem focused coping, obtaining a percentage of 55%. The incidence 
of Insomnia was 114 students. The Spearman test found there was a relationship between 
students' problem focused (p=0,000; r=0,481) koping emotional focused (p=0,000; r=0.509) dan 
koping avoidant (p=0,000; r=0.471). Conclusion: The conclusion is that coping is not the only 
cause of insomnia in first-year medical undergraduate students. The next plan can examine 
other factors related to insomnia and the relationship between coping and other psychiatric 
phenomena besides insomnia, namely emotional distress.  
 
Keywords Brief COPE, Insomnia, Coping, Medical Students, Severity Index 
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PENDAHULUAN 
Mahasiswa kedokteran sering kali menghadapi tantangan penyesuaian yang signifikan pada tahun-
tahun awal perkuliahan mereka. Peralihan dari kurikulum sekolah menengah atas (SMA) ke 
kurikulum kedokteran menyebabkan perubahan atmosfer belajar yang drastis. Kurikulum 
kedokteran dikenal sangat menuntut high demand, padat, dan memiliki tuntutan akademis yang 
tinggi (Dyrbye et al., 2014). Beban studi yang berat, jam belajar yang panjang, dan tekanan untuk 
menguasai materi yang rumit dan kompleks dapat menciptakan stresor yang besar bagi mahasiswa, 
terutama pada tahun pertama (Dyrbye et al., 2017). 
 Tingginya stres dan tuntutan tersebut membutuhkan mekanisme koping yang efektif dari 
mahasiswa. Koping adalah proses kognitif dan perilaku yang digunakan untuk mengelola tuntutan 
internal dan eksternal (Lazarus & Folkman, 1984). Ketika individu gagal mengelola stresor secara 
efektif, mereka akan cenderung lebih mengembangkan koping maladaptif seperti  avoidance atau 
disengagement (Carver et al., 1989). Koping maladaptif sering kali tidak menyelesaikan masalah 
melainkan memperburuk kondisi psikologis dan fisik. 
 Salah satu dampak negatif dari kegagalan penyesuaian dan penggunaan koping maladaptif 
adalah gangguan tidur, khususnya insomnia. Insomnia didefinisikan sebagai suatu kondisi yang 
dicirikan dengan adanya gangguan dalam jumlah, kualitas, atau waktu tidur pada seseorang 
individu (APA, 2013). Pada mahasiswa kedokteran, prevalensi insomnia dilaporkan lebih tinggi 
dibandingkan populasi umum, berkisar antara 10% hingga 40% (Suen et al., 2018). Gangguan tidur 
dapat mengganggu proses konsolidasi memori, menurunkan konsentrasi, dan berdampak negatif 
pada kemampuan akademis serta kualitas hidup mahasiswa (Harvey, 2002). 
 Penelitian sebelumnya mengindikasikan adanya hubungan antara tingkat stres, strategi 
koping, dan masalah kesehatan mental atau fisik pada mahasiswa kedokteran (Al-Khani et al., 
2018). Namun, fokus spesifik pada hubungan antara mekanisme koping maladaptif dan insomnia 
pada mahasiswa kedokteran tahun kedua masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut. Dengan 
mempertimbangkan bahwa mahasiswa tahun kedua telah melewati fase adaptasi awal tetapi masih 
berada dalam kurikulum yang intens, studi ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan 
antara mekanisme koping (terutama koping maladaptif) dengan kejadian insomnia pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran. Tujuan dari penelitian ini adalah agar hasilnya dapat memberikan dasar ilmiah 
bagi intervensi kesehatan mental dan program dukungan akademik yang lebih terarah, membantu 
mahasiswa mengembangkan strategi koping yang lebih adaptif dan mempertahankan kualitas tidur 
yang optimal demi kesuksesan akademis dan kesejahteraan jangka panjang. 
 
METODE 
Desain dari penelitian ini adalah studi analitik observasional potong lintang (cross-sectional analytic 
design) (Setiadi, 2013). Desain ini dipilih untuk mengevaluasi korelasi antara variabel bebas 
(mekanisme koping) dan variabel terikat (insomnia) yang diukur secara simultan pada target dalam 
satu periode waktu tertentu. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa/i fakultas kedokteran 
angkatan 2023 tahun pertama semester kedua yang aktif mengikuti perkuliahan, dengan total 
responden yang mengikuti penelitian ini berjumlah 149 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan secara daring melalui kuesioner elektronik Google Form. Mekanisme koping diukur 
menggunakan kuesioner Brief COPE (Carver, 1997). Kuesioner ini mengukur berbagai strategi 
koping yang dikelompokkan menjadi tiga dimensi utama, yaitu problem focused coping, emotion 
focused coping, dan avoidant coping. Insomnia diukur menggunakan instrumen Insomnia Severity 
Index (ISI) (Bastien et al., 2001). Data yang terkumpul diolah dan dianalisis menggunakan perangkat 
lunak statistik SPSS versi 25. Untuk menguji hubungan antar variabel, digunakan uji korelasi 
Spearman (Spearman's rank correlation). Nilai signifikansi statistik ditetapkan pada value .  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden dan Analisis Univariat 

Penelitian ini melibatkan 149 mahasiswa pendidikan S1 kedokteran Angkatan 2023 semester 

kedua yang aktif mengikuti perkuliahan. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Koping Dominan dan Kejadian Insomnia 

Variabel Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis kelamin Laki Laki 48 32,2% 
 Perempuan 101 67,8% 
Koping Dominan Problem Focused 82 55,0% 
 Emotional Focused & Avoidant 67 45,0% 
Kejadian Insomnia Mengalami Insomnia (Total Skor ISI > 7) 114 76,5% 
 Tidak Mengalami Insomnia (Total Skor ISI > 7) 35 23,5% 

Total Responden  149 100,0% 

Berdasarkan analisis univariat, ditemukan bahwa mayoritas respoden memiliki jenis kelamin 

perempuan, yaitu sebanyak 101 mahasiswi. Jenis koping dominan yang digunakan oleh mahasiswa 

semester dua adalah koping berfokus pada masalah (problem focused coping) dengan persentase 

sebesar 55%. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa cenderung menggunakan 

pendekatan aktif dalam mengatasi stres dengan memecahkan masalah atau mengubah situasi yang 

menyebabkan stres. Namun, prevalensi kejadian insomnia (skor ISI > 7) pada responden penelitian 

ini mencapai 76,5% (114 mahasiswa). 

Analisis Bivariat Hubungan Mekanisme Koping dengan Insomnia 

Analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman dilakukan untuk menguji hubungan 

antara tiga jenis mekanisme koping dengan kejadian insomnia. 

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Spearman antara Mekanisme Koping dengan Insomnia (n=149) 

Mekanisme Koping (Variabel 
Independen) 

Koefisien 
Korelasi (r) 

Nilai  
P (value) 

Arah 
Hubungan 

Kekuatan 
Hubungan 

Problem Focused Coping 0,481 0,000 Positif Moderat 
Emotional Focused Coping 0,509 0,000 Positif Kuat 
Avoidant Coping 0,471 0,000 Positif Moderat 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan 

yang sangat signifikan antara semua dimensi mekanisme koping yang diuji dengan keparahan 

insomnia, ditunjukkan oleh nilai P (value) sebesar 0,000 pada ketiga korelasi (P<0.05). Yang 

menarik, semua hubungan yang ditemukan adalah positif, mengindikasikan bahwa peningkatan 

pada salah satu jenis strategi koping akan berhubungan dengan peningkatan tingkat keparahan 

insomnia. Secara spesifik, korelasi terkuat ditemukan pada dimensi Koping Berfokus pada Emosi 

(Emotional Focused Coping), dengan koefisien , menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat. 

Strategi koping lainnya, yaitu Koping Berfokus pada Masalah (Problem Focused Coping) dengan dan 

Koping Penghindaran (Avoidant Coping) dengan , keduanya menunjukkan adanya hubungan positif 

yang moderat dengan keparahan insomnia. Korelasi positif pada Problem Focused Coping adalah 

kontraintuitif, di mana upaya aktif untuk mengatasi masalah justru berhubungan dengan kualitas 

tidur yang buruk, sebuah fenomena yang mungkin disebabkan oleh peningkatan arousal kognitif 

yang ekstrem akibat tekanan akademis kedokteran yang tinggi. 
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Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

semua dimensi mekanisme koping yang diukur, yaitu Problem Focused Coping (r=0,481), Emotional 

Focused Coping (r=0,509), dan Avoidant Coping (r=0,471) dengan tingkat keparahan insomnia pada 

mahasiswa kedokteran tahun kedua (p=0.000). Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

lingkungan akademik dengan tuntutan tinggi (high demand) dapat memicu respons koping yang 

tidak efektif, yang kemudian berkontribusi pada masalah kesehatan (Dyrbye et al., 2017). Secara 

umum, Problem Focused Coping (PFC) diyakini sebagai strategi koping yang adaptif, sementara 

Emotional Focused Coping (EFC) dan Avoidant Coping (AC) sering dikategorikan sebagai maladaptif 

(Lazarus & Folkman, 1984). Tingginya prevalensi insomnia yang mencapai 76,5% di kalangan 

mahasiswa memperkuat teori ini dan sejalan dengan temuan pada penelitian lain bahwa gangguan 

tidur sering terjadi pada mahasiswa kedokteran (Suen et al., 2018). 

Hubungan positif antara koping adaptif (PFC) dan insomnia merupakan berbeda dengan teori 

bahwa koping adaptif memperbaiki kualitas tidur. Namun demikian, hasil ini mungkin menunjukkan 

bahwa di bawah tekanan yang ekstrem, upaya untuk memecahkan masalah (seperti belajar 

berlebihan atau mengurangi waktu tidur) dapat menyebabkan peningkatan arousal kognitif dan 

fisiologis yang justru secara fungsional menjadi maladaptif terhadap perilaku mempertahankan jam 

tidur (Carney et al., 2012). Sementara itu, koping maladaptif (EFC dan AC) menunjukkan korelasi 

yang sama, dimana strategi berfokus pada emosi sering dikaitkan dengan ruminasi dan kecemasan 

yang faktor utama yang memicu dan mendasari kejadian insomnia (Harvey, 2002). Avoidant Coping 

juga menciptakan lingkaran setan dengan menunda penyelesaian masalah, sehingga meningkatkan 

tekanan akademik di masa mendatang. Oleh karena itu, penelitian ini secara tidak langsung 

menegaskan bahwa mekanisme koping bukan merupakan satu-satunya penyebab dari insomnia, 

melainkan ada interaksi dengan faktor-faktor lain yang berhubungan, terutama tingkat stres 

akademik (perceived stress atau academic load), distres emosional, dan aspek psikologis lainnya. 

Secara fisiologis, stres yang tidak terkelola dan koping maladaptif dapat menyebabkan 
aktivasi berlebihan pada aksis Hypothalamic-Pituitary-Adrenal (HPA) dan sistem saraf simpatis. 
Aktivasi ini menyebabkan peningkatan kadar hormon stres seperti kortisol dan katekolamin. 
Kortisol, khususnya, memiliki efek arousing (membangkitkan) yang kuat dan diketahui dapat 
mengganggu siklus tidur-bangun normal (circadian rhythm) dan menekan pelepasan melatonin, 
sehingga secara langsung menghambat inisiasi dan mekanisme mempertahankan tidur (Meerlo et 
al., 2008).  

Mengingat tingginya prevalensi insomnia dan kaitannya dengan berbagai strategi koping, 
program intervensi seperti Terapi Perilaku Kognitif untuk Insomnia (CBT-I) atau pelatihan 
mekanisme koping yang efektif perlu digalakkan, terutama bagi mahasiswa yang menunjukkan 
kecenderungan koping maladaptif. Fakultas kedokteran harus bertransisi menjadi Health 
Promoting University (HPU) dengan mengintegrasikan kesehatan mental sebagai komponen inti 
kurikulum dan lingkungan akademik (WHO, 1998). Konsep ini bertujuan untuk menciptakan 
ekosistem yang mendukung kesejahteraan mahasiswa, termasuk mempromosikan manajemen 
stres yang sehat dan kualitas tidur yang optimal, sebagai upaya pencegahan terhadap burnout dan 
gangguan mental yang serius (Doornbos et al., 2021). 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah penggunaan desain studi potong lintang yang kurang 

menggambarkan hubungan sebab-akibat karena dikaji dalam satu waktu saja dan keterbatasan 

dalam mengkaji variabel stressor akademik secara terpisah dari respons koping. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan desain longitudinal untuk menguji hubungan sebab-

akibat dan mengkaji faktor-faktor pemicu lain yang berhubungan dengan insomnia, seperti 

academic load atau perceived stress secara terperinci. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat 
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memperluas kajian pada hubungan mekanisme koping dengan fenomena psikiatri lainnya selain 

insomnia, yaitu distres emosional (seperti kecemasan dan depresi) (Al-Khani et al., 2018). 

KESIMPULAN 
Terdapat hubungan positif yang signifikan antara semua dimensi mekanisme koping (Problem 
Focused, Emotional Focused, dan Avoidant) dengan peningkatan tingkat keparahan insomnia pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran. Temuan ini didukung oleh prevalensi insomnia yang sangat tinggi 
(76,5%). Mekanisme koping mungkin bukan merupakan satu-satunya penyebab utama dari 
insomnia, melainkan berinteraksi secara kompleks dengan tingginya tingkat stres akademik. 
Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih lanjut faktor-faktor lain, seperti beban studi atau 
distres emosional, guna mengembangkan intervensi yang lebih komprehensif dan menyeluruh. 
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Abstrak  
Latar Belakang: Gangguan mental sering dialami mahasiswa kedokteran dengan prevalensi 
global depresi dan kecemasan hingga 40%. Oleh karena beban akademik yang tinggi, skrining 
rutin diperlukan untuk deteksi dini dan penatalaksanaan gangguan mental. Tujuan: 
Menentukan prevalensi dan faktor yang berhubungan dengan gangguan mental mahasiswa 
kedokteran. Metode: Penelitian observasional analitik ini diikuti oleh 367 mahasiswa S1 
kedokteran di kota semarang. Instrumen SRQ-29 dan data demografi digunakan untuk 
mengkaji distress emosional, penggunaan zat psikoaktif, gejala psikotik, trauma, dan data diri. 
Analisis data dengan SPSS dilakukan untuk menyajikan data prevalensi dan faktor yang 
berhubungan dengan gangguan mental (uji chi square dengan p<0.05). Hasil: Sebanyak 101 
mahasiswa (27,5%) menunjukkan gejala distress emosional (depresi, ansietas, maupun 
campuran keduanya), dengan prevalensi tertinggi pada mahasiswa tahun kedua (42,1%). 
Penggunaan zat psikoaktif ditemukan pada 8 mahasiswa (2,2%), gejala psikotik pada 21 
mahasiswa (5,7%), dan stress pasca trauma pada 65 mahasiswa (17,7%). Domisili luar kota 
(p=0.005) dan tinggal sendiri (p=0.048) merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan 
gangguan emosi. Kesimpulan: Skrining dengan SRQ-29 menunjukkan lebih dari satu perempat 
mahasiswa S1 kedokteran mengalami masalah gangguan mental. Skrining berkala perlu 
dilakukan guna membantu diagnosis dan intervensi dini. 
 
Kata kunci: distress emosional, gangguan mental, mahasiswa kedokteran, SRQ-29 

 
Abstract  

Background: Mental disorders are commonly experienced by medical students, with global 
prevalence rates of depression and anxiety up to 40%. Due to the heavy academic burden, 
routine screening is needed for early detection and management of mental health problems. 
Objective: To determine the prevalence and associated factors of mental disorders among 
medical students. Methods: This analytical observational study involved 367 undergraduate 
medical students in Semarang. The SRQ-29 and demographic data were used to assess 
emotional distress, psychoactive substance use, psychotic symptoms, trauma, and personal 
characteristics. Data were analyzed using SPSS to present prevalence and associated factors 
(chi-square test, p<0.05). Results: A total of 101 students (27.5%) exhibited emotional distress 
(depression, anxiety, or mixed symptoms), with the highest prevalence among second-year 
students (42.1%). Psychoactive substance use was found in 8 students (2.2%), psychotic 
symptoms in 14 students (3.8%), and post-traumatic stress symptoms in 64 students (17.4%). 
Distant hometown (p=0.005) and solitary living  (p=0.048) were factors associated with 
emotional disorders. Conclusion: Screening with the SRQ-29 indicates that more than one in 
four undergraduate medical students experiences mental disorders. Routine screening is 
necessary to support early diagnosis and intervention. 
Keywords: emotional distress, mental disorders, medical students, SRQ-29 
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PENDAHULUAN 
Mahasiswa program pendidikan kedokteran merupakan populasi yang rentan terhadap masalah 
kesehatan mental. Beban akademik yang berat, tuntutan klinik, tekanan kompetitif, serta 
perubahan peran sosial dan lingkungan selama pendidikan dapat mempengaruhi kondisi psikologis 
mahasiswa (Mao et al., 2019; Rotenstein et al., 2016). Di banyak negara, menjadi mahasiswa 
kedokteran diidentikkan dengan tingkat stres, kecemasan, dan depresi yang lebih tinggi dibanding 
populasi umum. 
 Sebuah meta-analisis dari 130 studi yang melibatkan 132.068 mahasiswa kedokteran 
melaporkan bahwa prevalensi gejala kecemasan mencapai 65% dan depresi mencapai 30% selama 
pandemi COVID-19 (global) (Lin et al., 2024). Sebelumnya, penelitian terdahulu juga menunjukkan 
bahwa sekitar 27,2% mahasiswa kedokteran mengalami gejala depresi atau depresi klinis, dan 
11,1% melaporkan ide bunuh diri (Rotenstein et al., 2016).  

Gangguan emosional seperti depresi, kecemasan, dan stres kronik dapat berhubungan erat 
dengan perilaku penyalahgunaan zat psikoaktif, munculnya gejala psikotik, maupun kondisi stres 
paska trauma (post-traumatic stress). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa atau 
mahasiswa kedokteran dengan distress emosional atau stres akademik lebih rentan menggunakan 
zat sebagai bentuk self-medication untuk meredakan gejala psikologis (Saxena et al., 2020). 
Hubungan dengan gejala psikotik dan trauma juga telah dilaporkan, yaitu individu muda dengan 
pengalaman trauma masa lalu atau penyebab stres berat dapat mengalami gejala psikotik ringan 
(attenuated psychotic symptoms, APS), terutama jika mereka juga menggunakan zat (Schiffman & 
Carpenter, 2015).  

Di Indonesia, meskipun data spesifik pada mahasiswa kedokteran relatif terbatas, tekanan 
akademik, adaptasi lingkungan, serta faktor demografis dan sosial sering disebut sebagai 
determinan risiko kesehatan mental di kalangan mahasiswa. Faktor seperti tinggal jauh dari 
keluarga/domisili luar kota, kemandirian hidup (tinggal sendiri), beban ekonomi, dan kurangnya 
dukungan sosial diperkirakan dapat memperparah stres dan beban psikologis, terutama pada 
mahasiswa baru atau tahun-tahun awal pendidikan (Biromo et al., 2023; Faizah et al., 2021). 

Selain itu, skrining kesehatan mental secara rutin penting dilakukan karena banyak 
mahasiswa yang mungkin tidak menyadari gejala awal atau enggan mencari bantuan, baik karena 
stigma maupun kurangnya akses layanan. Penggunaan instrumen skrining seperti Self-Reporting 
Questionnaire–29 (SRQ-29) memungkinkan deteksi dini berbagai domain gangguan, termasuk 
distress emosional, gejala psikotik, trauma, atau penggunaan zat psikoaktif (Qatrunnada et al., 
2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan menerapkan 
SRQ-29 untuk menentukan prevalensi gangguan mental termasuk distress emosional, gejala 
psikotik, stress akibat trauma, dan penggunaan zat psikoaktif, serta mengidentifikasi faktor-faktor 
demografi dan sosial yang berhubungan dengan gangguan mental pada mahasiswa S1 kedokteran. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang kebutuhan intervensi 
kesehatan mental di lingkungan pendidikan sarjana kedokteran, dan mendorong kebijakan 
universitas untuk menyediakan layanan skrining dan dukungan psikososial secara berkala. 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain potong lintang (cross-
sectional) yang dilaksanakan pada bulan Desember 2024. Penelitian dilakukan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang (FK UNIMUS), dengan populasi terjangkau 
seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter (S1 Kedokteran) FK UNIMUS. Sampel 
penelitian diperoleh menggunakan metode consecutive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
dengan cara memasukkan seluruh subjek yang memenuhi kriteria penelitian dan bersedia 
berpartisipasi selama periode rekrutmen. Total responden yang berhasil dihimpun dalam penelitian 
ini berjumlah 367 mahasiswa. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif S1 Kedokteran FK UNIMUS, 
berusia minimal 17 tahun, dapat mengakses dan mengisi kuesioner secara mandiri, serta 
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menyetujui informed consent. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi mahasiswa yang sedang cuti 
akademik, tidak menyelesaikan seluruh item kuesioner, memberikan data yang tidak konsisten atau 
tidak lengkap, serta mahasiswa dengan riwayat diagnosis gangguan psikiatri berat yang telah 
tercatat secara klinis untuk menghindari bias terhadap hasil skrining SRQ-29. 

Instrumen utama penelitian adalah kuesioner Self-Reporting Questionnaire 29 (SRQ-29), 
yang terdiri dari 29 pertanyaan self-report untuk menilai empat domain gangguan mental, yaitu 
distress emosional, penggunaan zat psikoaktif, gejala psikotik, dan trauma. Selain itu, dikumpulkan 
pula data demografi yang meliputi jenis kelamin, angkatan perkuliahan, domisili asal, serta kondisi 
tempat tinggal saat ini (misalnya tinggal dengan keluarga, kos sendiri, atau bersama teman). 
Pengumpulan hasil pengisian kuesioner dilakukan secara luring melalui pengarahan di kelas besar 
dan memberikan tautan survei yang dibagikan kepada seluruh mahasiswa sesuai periode 
pengambilan data. 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 25. Data kategorik disajikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi dan persentase untuk menggambarkan prevalensi gangguan mental 
berdasarkan domain SRQ-29. Untuk menganalisis faktor-faktor demografis yang berhubungan 
dengan kejadian distress emosional, penggunaan zat psikoaktif, gejala psikotik, dan trauma, 
digunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi p<0,05. Seluruh prosedur penelitian telah 
memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Semarang dengan nomor EC: 076/EC/KEPK-FK/UNIMUS/2023 yang 
diterbitkan pada Oktober 2023. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden Penelitian 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden: Mahasiswa S1 Kedokteran 

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 
Jenis Kelamin Laki-laki 122 33,2 
 Perempuan 245 66,8 
Domisili Asal Dalam kota 59 16,1 
 Luar kota, dalam provinsi 245 66,8 

 Luar provinsi, Pulau Jawa 34 9,3 

 Luar Pulau Jawa 29 7,9 

Saat Ini Tinggal Dengan orang tua 66 18,0 

 Dengan selain ortu 58 15,8 

 Sendirian 243 66,2 

Angkatan 2022 117 31,9 

 2023 114 31,1 

 2024 136 37,1 

Distress emosional Ada 101 27,5 

 Tidak ada 266 72,5 

Penyalahgunaan Zat Ada 8 2,2 
 Tidak ada 359 97,8 
Gejala Psikotik Ada 21 5,7 
 Tidak ada 346 94,3 
Stress paska trauma Ada 65 17,7 
 Tidak ada 302 82,3 

Penelitian ini melibatkan 367 mahasiswa S1 Kedokteran. Berdasarkan jenis kelamin, sebagian 
besar responden adalah perempuan sebanyak 245 orang (66,8%), sedangkan laki-laki berjumlah 
122 orang (33,2%). Berdasarkan domisili asal, mayoritas mahasiswa berasal dari luar kota namun 
masih dalam provinsi sebanyak 245 orang (66,8%). Sebanyak 59 responden (16,1%) berasal dari 
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dalam kota, 34 responden (9,3%) berasal dari luar provinsi tetapi masih dalam Pulau Jawa, dan 29 
responden (7,9%) berasal dari luar Pulau Jawa. Sebagian besar responden tinggal sendirian yaitu 
sebanyak 243 orang (66,2%). Sebanyak 66 responden (18,0%) tinggal bersama orang tua, dan 58 
responden (15,8%) tinggal dengan pihak lain selain orang tua. Berdasarkan angkatan perkuliahan, 
proporsi terbesar berasal dari angkatan 2024 sebanyak 136 responden (37,1%), diikuti angkatan 
2022 sebanyak 117 responden (31,9%) dan angkatan 2023 sebanyak 114 responden (31,1%). 

Pada hasil skrining kesehatan mental menggunakan SRQ-29, sebanyak 101 mahasiswa 
(27,5%) menunjukkan adanya distress emosional, 8 mahasiswa (2,2%) mengaku pernah 
menggunakan zat psikoaktif alkohol. Gejala psikotik teridentifikasi pada 21 mahasiswa (5,7%). 
Selain itu, 65 responden (17,7%) menunjukkan adanya stress pascatrauma. 

 
Hubungan Faktor Demografi dengan Kejadian Gangguan Mental Berdasarkan SRQ-29 
 
Tabel 2. Uji Chi Square Hubungan Variabel bebas dengan Komponen SRQ-29 

Variabel Bebas Variabel Terikat p-value 
Jenis Kelamin Distress emosional 0,696 
 Penyalahgunaan zat 0,004* 

 Gejala psikotik 0,009* 

 Stress paska trauma 0,973 
Domisili Asal Distress emosional 0,005* 
 (Luar Kota, provinsi, pulau) Penyalahgunaan zat 0,570 
 Gejala psikotik 0,575 
 Stress paska trauma 0,421 
Tinggal Saat Ini Distress emosional 0,048* 
(Sendirian) Penyalahgunaan zat 0,144 
 Gejala psikotik 0,563 
 Stress paska trauma 0,512 
Angkatan Distress emosional <0,001* 
(2023, 2022) Penyalahgunaan zat 0,152 
 Gejala psikotik 0,240 
 Stress paska trauma <0,001* 

 
 Uji Chi-Square dilakukan untuk menilai hubungan antara variabel demografi dengan empat 
komponen gangguan mental berdasarkan SRQ-29. Hasil analisis menunjukkan bahwa jenis kelamin 
tidak berhubungan dengan distress emosional (p=0,696) dan stress pascatrauma (p=0,973), tetapi 
memiliki hubungan bermakna dengan penyalahgunaan zat (p=0,004) dan gejala psikotik (p=0,009). 
 Variabel domisili asal diluar kota, provinsi, maupun pulau memiliki hubungan yang 
bermakna dengan distress emosional (p=0,005), namun tidak berhubungan dengan 
penyalahgunaan zat (p=0,570), gejala psikotik (p=0,575), maupun stress pascatrauma (p=0,421). 
Variabel status tinggal sendirian responden saat ini menunjukkan hubungan bermakna dengan 
distress emosional (p=0,048), tetapi tidak berhubungan dengan penyalahgunaan zat (p=0,144), 
gejala psikotik (p=0,563), maupun stress pascatrauma (p=0,512). 
 Angkatan perkuliahan memiliki hubungan bermakna dengan distress emosional (p<0,001) 
dan stress pascatrauma (p<0,001) yang lebih sering dialami oleh mahasiswa tingkat atas. Namun, 
angkatan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan penyalahgunaan zat (p=0,152) 
maupun gejala psikotik (p=0,240). 

 
Pembahasan SRQ-29 Sebagai Alat Skrining Gangguan Mental Mahasiswa Kedokteran 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa gejala distress emosional pada responden 
penelitian adalah sebesar 27,5%, yang merupakan kategori tinggi di kalangan mahasiswa 
kedokteran. Mahasiswa kedokteran menghadapi beban akademik yang berat, kompetitif, dan 
membutuhkan kedisiplinan dan ketahanan mental yang tinggi. kondisi ini membuat mereka rentan 
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terhadap stres, cemas, dan depresi. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran memiliki prevalensi gejala depresi dan kecemasan 
yang jauh lebih tinggi dibanding populasi umum dan mahasiswa di bidang non-kesehatan 
(Rotenstein et al., 2016). 

Selain itu, penelitian ini juga mendapatkan prevalensi stress paska trauma sebesar 17,7%, 
serta adanya gejala psikotik sebesar 5,7% dari mahasiswa. Penyalahgunaan zat psikoaktif juga 
ditemukan dalam sampel, dengan prevalensi 2,2%. Meskipun angka penyalahgunaan zat relatif 
kecil, keberadaan komorbiditas ini tetap penting sebagai indikator kelompok yang memerlukan 
perhatian kesehatan mental lebih mendalam. Teori diathesis–stress menyatakan bahwa individu 
dengan kerentanan biologis atau psikososial ketika terkena stres kronik atau traumatik dapat 
mengalami manifestasi gangguan mental seperti depresi, kecemasan, gejala psikotik, atau 
penggunaan zat sebagai mekanisme koping maladaptif (Nielsen et al., 2020). 

Analisis bivariat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa faktor demografi 
berhubungan erat dengan kejadian gangguan mental. Bagi mahasiswa yang berasal dari luar kota 
atau luar provinsi, serta mereka yang tinggal sendiri tanpa keluarga/ortu, adaptasi lingkungan dan 
dukungan sosial yang didapatkan kurang, sehingga memperburuk kondisi psikologis di tengah 
beban akademik. Hal ini menekankan pentingnya peran orang tua atau keluarga serta dukungan 
sosial sebagai buffer terhadap stres. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 
bahwa dukungan sosial dan kedekatan keluargaan dapat berperan protektif terhadap kesehatan 
mental mahasiswa, serta meningkatkan self-efficacy (Jasmon et al., 2020). 

Dengan demikian, penggunaan instrumen skrining seperti SRQ-29 terbukti efektif dalam 
mendeteksi berbagai domain gangguan mental, tidak hanya depresi, stress, dan kecemasan saja, 
tetapi juga trauma, gejala psikotik, dan penyalahgunaan zat. Instrumen SRQ-29 efektif untuk 
mendeteksi komorbiditas mental di kalangan mahasiswa (Qatrunnada, 2025) dengan nilai 
sensitivitas 83% dan spesifisitas 80% menurut penelitian oleh Chipimo dan Fylkesnes (2010). 

Skrining berkala sangat diperlukan untuk mendeteksi adanya mahasiswa dengan gangguan 
mental. Sangat diharapkan agar mahasiswa yang terskrining dapat ditindaklanjuti oleh pihak 
fakultas melalui penyediaan layanan dukungan psikologis dan psikiatri. Namun, hingga saat ini 
banyak fakultas kedokteran belum melakukan skrining kesehatan mental secara rutin, Kondisi ini 
membuat pihak fakultas sering kali tidak memiliki gambaran nyata beban masalah kesehatan 
mental mahasiswa, sehingga muncul persepsi bahwa layanan kesehatan mental di kampus tidak 
terlalu dibutuhkan (Abelson et al., 2022). Keberadaan layanan kesehatan mental akan mendukung 
upaya fakultas sebagai bagian dari program health promoting university, yaitu kampus yang tidak 
hanya menuntut prestasi akademik, tetapi juga menjamin kesehatan fisik dan mental mahasiswa 
sebagai bagian dari lingkungan belajar yang sehat dan suportif (Amaro et al., 2025).  

Beberapa keterbatasan penelitian ini antara lain desain cross-sectional kurang 
menggambarkan kausalitas; data SRQ-29 bersifat self-report dan sangat dipengaruhi oleh kejujuran 
dan pemahaman responden terhadap pertanyaan yang tertera, yang menyebabkan beberapa 
interpretasi, misalnya terhadap terhadap penyalahgunaan zat menjadi terbatas. Penelitian 
selanjutnya direkomendasikan mengambil desain longitudinal dengan instrumen diagnostik klinis 
dan verifikasi zat, serta pengukuran dukungan sosial dan faktor stres spesifik agar dapat menilai 
dinamika gangguan mental mahasiswa secara lebih mendalam. 
 
KESIMPULAN 
Hasil skrining dengan SRQ-29 menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran memiliki prevalensi 
gejala distress emosional sebanyak 27.5%, penggunaan zat psikoaktif sebanyak 2.2%, gejala psikotik 
sebanyak 5,7%, dan stress pasca trauma sebanyak 17,7%. Kehadiran support group merupakan 
faktor demografi yang berhubungan dengan gejala psikiatri yang dialami responden penelitian. 
Skrining berkala dengan SRQ-29 diharapkan membantu memberikan gambaran mengenai 
pentingnya akselerasi penyediaan layanan diagnosis kejiwaan, dukungan psikososial, dan terapetik 
bagi mahasiswa kedokteran. 
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Abstrak  

Latar Belakang: Stunting masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat utama di 
Indonesia, yang sebagian besar disebabkan oleh rendahnya kesadaran dan kurangnya 
pengetahuan mengenai upaya pencegahan dini, khususnya pada masa remaja. Sebagai bagian 
dari generasi muda, mahasiswa memiliki potensi yang besar untuk berperan sebagai agen 
perubahan dalam menurunkan prevalensi stunting di masa mendatang. Tujuan: Penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswa Universitas 
Wijaya Kusuma Surabaya terhadap stunting dan upaya pencegahannya. Metode: Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif dengan desain potong lintang (cross-sectional). Responden 
adalah mahasiswa tahun ajaran 2023/2024 dari beberapa fakultas yang dipilih melalui teknik 
fixed-quota dan convenience sampling. Analisis data dilakukan secara univariat untuk 
menggambarkan distribusi dari setiap variabel penelitian. Hasil: Sebagian besar responden 
menunjukkan tingkat pengetahuan dan sikap yang tergolong sedang hingga baik terhadap 
pencegahan stunting. Kesimpulan: Mahasiswa Universitas Wijaya Kusuma Surabaya memiliki 
tingkat pengetahuan yang cukup hingga baik serta sikap positif terhadap pencegahan stunting. 
Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa berpotensi menjadi kelompok yang berperan aktif 
dalam upaya pencegahan stunting melalui pendidikan kesehatan, promosi perilaku hidup 
sehat, serta dukungan terhadap program perbaikan gizi nasional. 

 
Kata kunci: Pencegahan, Pengetahuan, Sikap, Stunting. 

 
Abstract  

Background: Stunting remains a major public health issue in Indonesia, primarily resulting from 
limited awareness and insufficient knowledge about early prevention, particularly during 
adolescence. As part of the younger generation, university students possess substantial 
potential to act as agents of change in reducing the prevalence of stunting in the future. 
Objective: This study aims to describe the level of knowledge and attitudes of students at 
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya regarding stunting and its prevention. Method: This 
descriptive research employed a cross-sectional design. Respondents were undergraduate 
students academic year 2023/2024 from several faculties, selected through fixed-quota and 
convenience sampling techniques. Data were analyzed using univariate methods to illustrate 
the distribution of each variable. Results: Most respondents demonstrated moderate to good 
levels of knowledge and attitudes toward stunting prevention. Conclusion: Students at 
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya showed adequate to strong knowledge and positive 
attitudes concerning stunting prevention. These findings highlight their significant potential as 
a key group capable of contributing to stunting reduction efforts through health education 
initiatives, the promotion of healthy behaviors, and active support for national nutrition 
improvement programs.  
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PENDAHULUAN 
Stunting merupakan salah satu masalah global yang saat ini masih menjadi perhatian utama. Sekitar 
162 juta anak di bawah usia lima tahun mengalami stunting. Diperkirakan pada tahun 2025 terdapat 
127 juta anak di bawah usia lima tahun mengalami stunting. Dampak buruk yang ditimbulkan akibat 
masalah gizi (stunting) dalam jangka pendek adalah terganggunya perkembangan otak dan 
kecerdasan termasuk pertumbuhan fisik serta gangguan metabolisme (Sriwiyanti et al., 2022). 

Di Indonesia ada banyak faktor penyebab terjadinya stunting, termasuk faktor-faktor yang 
berhubungan dengan hal tersebut seperti status gizi ibu, praktik pemberian ASI, pemberian 
makanan pendamping dan paparan terhadap infeksi serta determinan terkait pendidikan, system 
pangan, perawatan kesehatan dan kebersihan air dan lingkungan (Beal et al., 2018). 

Stunting yang terus meluas ini tidak hanya berdampak pada anak kecil dan ibu hamil, tetapi 
juga pada remaja. Pentingnya mengedukasi remaja putri tentang bahaya stunting, indikator dan 
metode paling efektif untuk pencegahannya. Sehingga untuk memastikan remaja sebagai calon ibu 
mengerti tentang stunting dan pencegahannya melalui penerapan kebiasaan makan bergizi 
(Adriani et al., 2024). 

Sebagai kontributor penting terhadap gizi buruk remaja, kebiasaan asupan makanan oleh 
remaja juga perlu mendapat perhatian khusus. Terbukti bahwa pola makan remaja di negara-
negara dengan sumber daya terbatas umumnya buruk secara gizi (Ashebir Kebede & Yimer Ayele, 
2021). Pengetahuan yang tepat tentang faktor resiko yang berhubungan dengan stunting sangat 
penting untuk mengurangi tingkat stunting dan mengembangkan strategi pencegahan (Talukder et 
al., 2018). 

Pencegahan dapat dilakukan sejak dini, sehingga pencegahan dapat dimulai sejak dini. 
Remaja putri yang akan mengalami menstruasi dapat mencegah terjadinya anemia. Jika anemia 
berlanjut selama kehamilan, hal ini dapat menyebabkan janin yang tidak sehat. Masalah kesehatan 
remaja perlu mendapat perhatian dari pemerintah indonesia, terutama kalangan perempuan. 
Sebab, remaja perempuan merupakan salah satu kelompok yang rentan terhadap malnutrisi dan 
salah satu penyebabnya adalah menstruasi dan penyakit menular pada remaja. Penyakit yang 
disebabkan oleh faktor lingkungan dan sanitasi yang buruk menyebabkan penurunan sistem 
kekebalan tubuh dan pertumbuhan terhambat (Sriwiyanti et al., 2022). 

Sejumlah penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap 
memiliki kaitan erat terhadap perilaku pencegahan stunting (Azzahra et al., 2024). Hasil penelitian 
lainnya juga menunjukkan bahwa mahasiswa sebagai kelompok terdidik masih menunjukkan variasi 
dalam pemahaman mengenai stunting (Ongga et al., 2024). Berdasarkan temuan-temuan tersebut, 
maka penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan secara khusus tingkat pengetahuan dan sikap 
mahasiswa di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya terhadap pencegahan stunting. 

 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional yang memberikan gambaran tingkat 
pengetahuan dan sikap melalui instrumen kuesioner. Jumlah sampel dipilih berdasarkan pedoman 
Frankel & Wallen (1993), untuk ukuran sampel minimal 100 responden untuk penelitian deskriptif. 
Kriteria eksklusi sampel adalah responden yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap dan tidak 
bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Variabel penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap 
dari mahasiswa Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 

Responden merupakan mahasiswa dari beberapa fakultas yang dipilih secara praktis untuk 
mewakili populasi. Data dianalisis secara univariat untuk melihat distribusi frekuensi dan 
persentase tiap variabel serta mengkaji tingkat pengetahuan dan sikap responden.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Studi ini menggunakan data primer dari Mahasiswa Universitas Wijaya Kusuma Surabaya tahun 

ajaran 2023/2024. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pengolahan data univariat 

yang diteliti didapatkan mahasiswa Laki-laki sebanyak 46 (46%) dan Perempuan sebanyak 54 (54%). 

 
 Tabel 1. Tingkat Pengetahuan dan Sikap Mahasiswa terhadap Stunting dan Upaya 

Pencegahannya 
 

Keterangan Kriteria Frekuensi (%) 

 
Tingkat Pengetahuan 

Baik 42 (42%) 
Cukup 41 (41%) 
Kurang 17 (17%) 
Total 100 (100%) 

 
Sikap 

Baik 55 (55%) 
Cukup 43 (43%) 
Kurang 2 (2%) 
Total 100 (100%) 

 
Berdasarkan tabel di atas, tingkat pengetahuan mahasiswa tentang stunting dari hasil 

kuesioner yang diberikan menunjukkan kategori tingkat pengetahuan yang baik dengan jumlah 42 
orang (42%), pengetahuan cukup (41%) dan yang paling kecil yaitu 17 orang (17%) tergolong 
kurang. Hasil lain juga menunjukkan sikap mahasiswa tentang upaya pencegahan stunting dengan 
kategori baik adalah persentase yang paling tertinggi yaitu (55%), sikap dengan kategori cukup 
(43%) dan hanya (2%) untuk sikap dengan kategori kurang.  

 
Tabel 2. Pernyataan Kuesioner Tingkat Pengetahuan Mahasiwa tentang Stunting  
 

No. Pertanyaan 
 

1 Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis sejak dalam 
kandungan. 

2 Hamil pada usia <20 tahun berisiko bayi BBLR (Berat Badan Lahir Rendah) 
3 Anak yang mengalami stunting memiliki tinggi badan di bawah standar untuk usianya. 
4 Gizi ibu hamil mempengaruhi risiko stunting pada anak. 
5 ASI eksklusif harus diberikan selama 6 bulan untuk mendukung pertumbuhan optimal. 
6 Air bersih dan sanitasi yang baik dapat mengurangi stunting. 
7 Stunting dapat menyebabkan gangguan perkembangan otak dan kemampuan belajar. 
8 Intervensi pencegahan stunting paling efektif dilakukan pada 1.000 hari pertama kehidupan 

(HPK). 
9 ASI eksklusif dapat membantu mencegah stunting pada bayi. 

10 Ibu hamil yang kekurangan zat besi memiliki risiko lebih tinggi melahirkan anak stunting.  
11 Bayi dengan berat badan lahir rendah berisiko lebih tinggi terkena stunting. 
12 Edukasi pra-nikah tentang kesehatan reproduksi adalah salah satu pencegahan stunting.  
13 Menghindari/membatasi makan junk food dan makanan tidak seimbang bisa mencegah 

stunting. 
14 Stunting dapat menyebabkan penurunan kecerdasan dan produktivitas di masa depan. 
15 Pemberian tablet penambah darah pada remaja putri adalah salah satu pencegahan 

stunting. 

Keterangan: Pilihan jawaban Benar, Salah dan Tidak Tahu  
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Tabel 3.  Pernyataan Kuesioner tentang Sikap Mahasiswa terhadap Upaya Pencegahan Stunting 

 
No. Pertanyaan 

 

1. Selama ini saya menjaga pola makan yang sehat dan seimbang untuk mencegah stunting pada 
keturunan saya.  

2. Saya mengerti gejala anemia dan saya mengkonsumsi TTD (tablet tambah darah) apabila saya 
terkena anemia. 

3. Saya menjaga kebersihan dengan menerapkan PHBS (perilaku hidup bersih dan sehat) seperti 
mencuci tangan menggunakan sabun atau membuang sampah pada tempatnya. 

4. Mahasiswa perlu terlibat dalam penyuluhan tentang pencegahan stunting karena itu tanggung 
jawab tenaga kesehatan. 

5. Saya menjaga pola hidup sehat saya dengan olahraga dan tidak merokok. 
6. Saya setuju stunting dapat dicegah dengan edukasi yang baik sejak dini. 
7. Mahasiswa memiliki peran untuk menyebarkan informasi tentang pencegahan stunting. 
8. Saya mendukung adanya larangan merokok di area publik. 

Keterangan: Pilihan jawaban Setuju dan Tidak Setuju 
 

Hasil Uji Independent-Samples T-Test  
Tabel 4 di bawah ini menggambarkan perbandingan Tingkat Pengetahuan dan Sikap 

Mahasiswa tentang Stunting dan Upaya Pencegahannya berdasarkan Jenis Kelamin.   
 

Tabel 4. Perbandingan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Variabel Jenis Kelamin F p-value 
 

 Laki-laki 46  
 

Pengetahuan 
   

0.059 
 Perempuan 54  
    
 Laki-laki 46  

Sikap   0.008 
 Perempuan 54  

 
Hasil pengujian pada tingkat pengetahuan menunjukkan tidak ada signifikansi, maka secara 

statistik tidak terdapat perbedaan tingkat pengetahuan antara mahasiswa berjenis kelamin laki-laki 
dan perempuan. Pada variable sikap, didapatkan nilai signifikansi (0,008) lebih kecil dari nilai (p-
value <0.05), yang memberikan kesimpulan adanya perbedaan bermakna pada mahasiswa berjenis 
kelamin perempuan memiliki sikap lebih positif tentang upaya pencegahan stunting dibandingkan 
mahasiswa berjenis kelamin laki-laki.  

Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang 
dalam waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi. 
Masalah stunting merupakan masalah Kesehatan Masyarakat yang berhubungan dengan 
meningkatnya resiko kesakitan, kematian dan hambatan pada pertumbuhan baik motorik maupun 
mental (Rahmadhita, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 
mengerti tentang penyakit stunting. Pengetahuan terkait pendidikan kesehatan memegang 
peranan penting yang dapat mempengaruhi perubahan perilaku seseorang. Pendidikan kesehatan 
khususnya tentang stunting ditujukan untuk remaja dalam mempersiapkan bekal memasuki tahap 
kehidupan selanjutnya sehingga kejadian stunting dapat dicegah (Kinanti et al., 2022). 
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Remaja memiliki peluang besar untuk memutus siklus stunting, karena mereka adalah 
orangtua masa depan yang akan melahirkan generasi berikutnya. Masa remaja menawarkan 
kesempatan untuk mengatasi masalah gizi yang ditimbulkan selama dekade pertama kehidupan 
dan untuk mengembangkan pola makan dan gaya hidup sehat. Ini adalah masa ketika sikap 
terbentuk serta pembentukan pola makan dan praktik makan (Arza et al., 2022). Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian tentang sikap remaja putri dalam mengonsumsi tablet suplemen darah 
sebagai pencegahan stunting, mayoritas remaja berada dalam sikap baik (75%). Remaja putri yang 
anemia memiliki banyak risiko buruk selama kehamilan, persalinan, dan pascapersalinan. Selain itu, 
anak-anak yang lahir kemungkinan akan mengalami stunting, sehingga siklus malnutrisi terus 
berlanjut (Rizkiana, 2022). 

Pada penelitian Saputri et al. (2024), menjelaskan kurangnya pemahaman dipengaruhi oleh 
kurangnya pengetahuan dan pendidikan karena responden memiliki latar belakang non-kesehatan, 
sehingga mempengaruhi proses pengetahuan dari lingkungan pendidikan non-kesehatan. Hasilnya 
menunjukkan bahwa diperlukan pendidikan lebih lanjut tentang stunting dan upaya 
pencegahannya seperti suplemen zat besi. Penelitian terkait pencegahan stunting telah dilakukan 
pada perempuan usia subur, dan haislnya menunjukkan bahwa setelah edukasi tentang 
pencegahan stunting diberikan kepada perempuan usia subur, pengetahuan dan sikap terkait 
pencegahan stunting meningkat (Medinawati et al., 2022). 

Penyebab terjadinya stunting yang multidimensi mengakibatkan penanggulangannya juga 
perlu dilakukan multisektor, salah satunya dengan mendidik calon pengantin wanita maupun laki-
laki mengenai masa 1.000 HPK. Pencegahan stunting perlu dilakukan sedini mungkin khususnya 
pada kelompok remaja, karena pendidikanibu maupun pendidikan ayah, keduanya signifikan 
berhubungan dengan kejadian stunting pada anak (Arsyad et al., 2022). 

Pengetahuan menjadi faktor penting dalam bersikap karena pengetahuan yang dimiliki 
menjadi landasan untuk seseorang mengambil sikap, sehingga sikap yang didasari dengan 
pengetahuan yang baik akan lebih lama dibandingkan tanpa adanya pengetahuan (Senudin, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian Adhi et al. (2024), ditemukan adanya korelasi yang signifikan 
antara sikap positif remaja perempuan terhadap pencegahan stunting dengan rendahnya angka 
kejadian stunting. Remaja dengan sikap yang mendukung upaya pencegahan stunting menunjukkan 
prevalensi stunting sebesar 7,4%, jauh lebih rendah dibandingkan dengan 16,9% pada kelompok 
remaja dengan sikap yang kurang mendukung (p = 0,001). Temuan ini menegaskan bahwa selain 
pengetahuan, pembentukan sikap yang positif di kalangan remaja memiliki peran penting dalam 
menekan risiko terjadinya stunting. 

Studi cross-sectional di Desa Gading, Probolinggo, yang meneliti perilaku pemenuhan nutrisi 
seimbang pada wanita pra-konsepsi. Ditemukan bahwa edukasi gizi pra-konsepsi signifikan 
meningkatkan perilaku pemenuhan gizi ibu calon hamil, yang merupakan intervensi penting dalam 
pencegahan stunting (Hidayati & Hanifah, 2025). 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan dan Sikap Mahasiwa tentang Stunting dan 
Upaya Pencegahan Stunting di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, maka dapat disimpulkan 
bahwa tingkat pengetahuan pada mahasiswa di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya bervariasi 
dengan mayoritas mahasiswa memiliki tingkat pengetahuan yang baik hingga cukup, sedangkan 
sikap pada mahasiswa disimpulkan memiliki sikap yang baik terhadap Upaya Pencegahan Stunting.  
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Abstrak 
Latar Belakang: Kesehatan gigi dan mulut pada remaja merupakan indikator penting dalam 
evaluasi status kesehatan masyarakat, khususnya melalui penilaian indeks DMF-T dan 
gambaran maloklusi. Remaja usia 13–14 tahun berada pada fase transisi dentisi yang rentan 
terhadap peningkatan angka karies serta perkembangan maloklusi yang dapat memengaruhi 
fungsi stomatognatik dan kualitas hidup. Tujuan: Total 50 rersMendeskripsikan tingkat indeks 
DMF-T serta pola maloklusi pada remaja usia 13–14 tahun di Kota Surabaya. Hasil penelitian 
diharapkan memberikan manfaat dalam bentuk data epidemiologis yang dapat digunakan 
sebagai dasar perencanaan program promotif dan preventif kesehatan gigi, sekaligus sebagai 
acuan bagi tenaga kesehatan gigi dalam upaya deteksi dini dan intervensi yang lebih efektif. 
Metode: Peneliti memeriksa kelas 8A dan 8C total 50 orang siswa SMPN 56 Surabaya. 
Responden diperiksa secara klinis oleh seorang dokter gigi. Diamati dengan indeks DMF-T yaitu 
derajat keparahan gigi yang karies, hilang, dan tambalan. Kemudian dicatat derajat 
maloklusinya ringan, sedang, parah. Hasil: Nilai signifikansi uji Chi-Square sebesar 0,000 < 0,05 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara indeks DMF-T dan kejadian 
maloklusi pada anak usia 14–15 tahun. Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat variasi tingkat DMF-T dan distribusi maloklusi yang signifikan pada kelompok usia 
tersebut, sehingga diperlukan strategi pencegahan yang lebih terarah serta peningkatan 
edukasi kesehatan gigi pada populasi remaja di Surabaya. 
 
Kata kunci: DMF-T, Maloklusi, Remaja, Surabaya 

 
Abstract 

Background: Oral health in adolescents is an important indicator in evaluating public health 
status, particularly through the assessment of the DMF-T index and malocclusion features. 
Adolescents aged 13–14 years are in a transitional phase of dentition, making them vulnerable 
to increased caries rates and the development of malocclusions, which can impact 
stomatognathic function and quality of life. Objective: Researchers examined 51 students from 
grades 8A and 8C at SMPN 56 Surabaya. A dentist clinically examined respondents. The DMF-T 
index, which measures the severity of caries, missing teeth, and fillings, was used. The degree 
of malocclusion was then recorded as mild, moderate, or severe. Method: Researchers 
examined 50 students from grades 8A and 8C at SMPN 56 Surabaya. A dentist clinically 
examined respondents. The DMF-T index, which measures the severity of caries, missing teeth, 
and fillings, was used. The degree of malocclusion was then recorded as mild, moderate, or 
severe. Results: The significance value of the Chi-Square test of 0.000 < 0.05 indicates that there 
is a significant relationship between the DMF-T index and the incidence of malocclusion in 
children aged 14–15 years. Conclusion: This study shows that there are significant variations in 
DMF-T levels and malocclusion distribution in this age group, so that more targeted prevention 
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strategies and increased dental health education are needed in the adolescent population in 
Surabaya. 
 
Keywords: Adolescents, DMF-T, Malocclusion, Surabaya 

 
PENDAHULUAN 
Masalah kesehatan gigi dan mulut tetap menjadi beban kesehatan masyarakat di Indonesia dengan 
proporsi yang signifikan pada berbagai kelompok usia. Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 yang 
mengintegrasikan pelaksanaan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) melaporkan bahwa lebih dari 
separuh penduduk usia ≥3 tahun mengalami masalah gigi dan mulut dalam satu tahun terakhir, 
menunjukkan besarnya beban morbiditas dental di tingkat populasi. Kondisi ini mencerminkan 
kebutuhan berkelanjutan untuk pemantauan epidemiologis dan intervensi pencegahan terpadu 
pada level komunitas dan sekolah. 

Prevalensi karies gigi di Indonesia dilaporkan tinggi pada hasil-hasil Riskesdas terdahulu; 
Riskesdas 2018 mencatat prevalensi karies yang sangat tinggi pada anak-anak dan angka indeks 
DMF-T yang mengindikasikan beban caries yang nyata pada populasi anak dan remaja. Beberapa 
ringkasan nasional menyebut prevalensi karies pada kelompok usia anak mencapai >80% dan nilai 
indeks DMF-T rata-rata populasi anak-anak dilaporkan berada pada angka yang memerlukan 
perhatian kesehatan masyarakat (Penner et al., 2018). Temuan-temuan ini menegaskan bahwa 
karies tetap menjadi determinan utama morbiditas dentoalveolar yang dapat berimplikasi pada 
fungsi dan perkembangan oklusal jika tidak ditangani dini(Steiger, 2024). 

Selain karies, maloklusi merupakan masalah perkembangan dentofasial yang prevalensinya 
dilaporkan tinggi di Indonesia beberapa kajian merujuk angka prevalensi maloklusi nasional yang 
mendekati 70–80% pada berbagai sampel populasi anak dan remaja. Maloklusi tidak hanya 
memengaruhi aspek estetik tetapi juga fungsi pengunyahan, artikulasi fonasi, kesehatan 
periodontal jangka panjang, dan kualitas hidup (Parmasari et al., 2025). Karena etiologi maloklusi 
bersifat multifaktorial (genetik, pertumbuhan maksilomandibula, kebiasaan oral, serta konsekuensi 
kehilangan atau perubahan morfologi gigi akibat karies), studi yang mengkaji hubungan antara 
beban karies (indeks DMF-T) dan derajat maloklusi menjadi penting untuk merumuskan strategi 
pencegahan dan rujukan yang efektif (Saggese et al., 2015). 

Kota Surabaya, sebagai salah satu kota besar dengan populasi remaja yang besar dan akses 
layanan kesehatan yang relatif lebih tersedia dibandingkan daerah terpencil, merupakan lokasi 
yang relevan untuk mengkaji status DMF-T dan maloklusi pada remaja. Kelompok usia 13–14 tahun 
dipilih karena merupakan fase erupsi dentisi permanen akhir dan penempatan oklusi yang relatif 
stabil, sehingga penilaian pada rentang usia ini dapat menggambarkan beban karies yang telah 
mempengaruhi susunan gigi tetap serta manifestasi maloklusi yang potensial(Karpiński et al., 2017). 
Penelitian deskriptif ini bertujuan memberi gambaran epidemiologis lokal yang dapat menjadi 
dasar perencanaan program promosi, pencegahan, dan rujukan ortodontik di tingkat sekolah/kota, 
serta melengkapi data surveilans nasional dengan informasi kontekstual yang diperlukan oleh 
pembuat kebijakan dan praktisi kedokteran gigi(Maitra et al., 2025). Tujuan penelitian yaitu 
mendeskripsikan distribusi Indeks DMF-T dan tipe/derajat maloklusi pada remaja 13–14 tahun di 
Surabaya serta mengevaluasi keterkaitan klinisnya sebagai dasar rekomendasi intervensi. 
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 8A dan 8C SMPN 56 Surabaya dengan total 50 
responden yang memenuhi kriteria inklusi. Seluruh responden diperiksa secara klinis oleh seorang 
dokter gigi menggunakan alat diagnostik dasar, meliputi kaca mulut, sonde WHO, dan pencahayaan 
intraoral yang memadai. Status kesehatan gigi dinilai menggunakan indeks DMF-T dengan mencatat 
jumlah gigi yang mengalami karies aktif (Decayed), gigi yang hilang akibat karies (Missing), serta gigi 
yang telah ditambal karena karies (Filled) untuk menentukan derajat pengalaman karies setiap 
responden. Selain itu, peneliti juga melakukan pengamatan oklusal untuk menilai derajat maloklusi, 
yang kemudian diklasifikasikan menjadi kategori ringan, sedang, atau parah berdasarkan 
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penyimpangan susunan gigi dan hubungan rahang yang teridentifikasi selama pemeriksaan. 
Seluruh hasil pemeriksaan dicatat secara sistematis sebagai data dasar untuk analisis deskriptif 
(Mastuti et al., 2023). 

Indeks DMF-T (Decayed, Missing, Filled Teeth) merupakan indikator epidemiologis yang 
digunakan untuk menilai pengalaman karies pada gigi permanen dengan menghitung jumlah gigi 
yang mengalami karies aktif (D), gigi yang hilang akibat karies (M), dan gigi yang telah ditambal 
karena karies (F) (Hussein et al., 2018). Pengukuran DMF-T dilakukan melalui pemeriksaan klinis 
pada seluruh gigi permanen menggunakan kaca mulut, sonde WHO, dan pencahayaan yang 
adekuat. Setiap gigi diperiksa satu per satu dan diberikan satu kategori penilaian berdasarkan 
kondisi yang ditemukan. Gigi diklasifikasikan sebagai Decayed (D) apabila ditemukan kavitas, 
kerusakan email, dentin terbuka, atau terdapat lesi karies aktif. Gigi termasuk kategori Missing (M) 
apabila hilang akibat karies, bukan karena trauma, pencabutan ortodontik, atau impaksi. 
Sementara itu, gigi dicatat sebagai Filled (F) apabila telah ditambal akibat karies dan tidak 
menunjukkan tanda-tanda karies sekunder (Parmasari et al., 2024). Setelah seluruh gigi diperiksa, 
nilai DMF-T individu dihitung menggunakan rumus DMF-T = D + M + F. Total skor DMF-T tersebut 
dapat digunakan untuk menilai beban karies individu maupun digunakan untuk menghitung rata-
rata DMF-T dalam suatu populasi melalui pembagian total seluruh skor individu dengan jumlah 
responden. Interpretasi nilai DMF-T mengacu pada kategori WHO, yaitu sangat rendah (0–1,1), 
rendah (1,2–2,6), sedang (2,7–4,4), tinggi (4,5–6,5), dan sangat tinggi (≥6,6) (Geddawy et al., 2020). 

Pengamatan maloklusi dilakukan melalui pemeriksaan klinis intraoral dengan menilai relasi 
gigi geligi dan struktur dentofasial berdasarkan parameter oklusal standar, termasuk hubungan 
molar pertama permanen menurut klasifikasi Angle, keberadaan crowding atau spacing, overjet, 
overbite, crossbite, open bite, serta deviasi midline(Syabariyah & Anesti, 2023). Pemeriksa 
mengevaluasi susunan gigi dalam oklusi sentrik, relasi rahang atas dan bawah, posisi gigi terhadap 
lengkung rahang, serta pola erupsi gigi permanen untuk menentukan ada tidaknya kelainan oklusal 
(Yarparvar et al., 2020). Derajat maloklusi dikategorikan sebagai ringan apabila kelainan oklusal 
minimal, tidak disertai gangguan fungsi, dan melibatkan penyimpangan kecil seperti crowding atau 
spacing <3 mm, deviasi midline <2 mm, atau overjet/overbite yang sedikit meningkat . Maloklusi 
sedang ditetapkan apabila terdapat kelainan oklusi yang lebih jelas, seperti crowding atau spacing 
3–5 mm, deviasi midline 2–4 mm, peningkatan overjet signifikan tanpa disertai gangguan fungsional 
berat, atau adanya crossbite segmental. Sementara itu, maloklusi berat ditandai oleh gangguan 
oklusal kompleks yang berdampak pada fungsi mastikasi dan estetika, seperti crowding >5 mm, 
open bite atau deepbite berat, crossbite anterior/posterior yang luas, overjet ekstrem, atau 
kelainan skeletal yang tampak secara klinis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Uji Deskripsi 
 
Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian 
 

Variabel Total 
n=50 

Jenis kelamin (n, %) 
Laki-laki 
Perempuan 

Usia (n, %) 
14 tahun 
15 tahun 

Indeks DMF-T (n, %) 
Ringan 
Sedang 

 
21 (42) 
29 (58) 

 
30 (60) 
20 (40) 

 
42 (84) 
6 (12) 
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Berat 
Maloklusi (n, %) 

Normal 
Berdesakan 
Deepbite 
Protusi 
Open Bite 
Diastema 
Pseudo Anomali 
Protusi/Berdesakan 

Skor Maloklusi (n, %) 
Ringan 
Sedang 
Parah  

2 (4) 
 

9 (18) 
19 (38) 

1 (2) 
11 (22) 

2 (4) 
6 (12) 
1 (2) 
1 (2) 

 
34 (68) 
13 (26) 

3 (6) 

 
Hasil ini juga bisa dijelaskan pada grafik di bawah ini: 
 

 
 

Gambar 1. Grafik Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 
 

Grafik di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan 
yaitu sebanyak 29 orang (58%) responden dan sebanyak 21 orang (42%) responden lainnya berjenis 
kelamin laki-laki. 
 

 
 

Gambar 2. Grafik Distribusi Responden Menurut Usia 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 14 tahun yaitu 

sebanyak 30 orang (60%) responden dan sebanyak 20 orang (40%) responden berusia 15 tahun. 
 

42

58

Jenis kelamin

Laki-laki Perempuan

60

40

Usia

14 tahun 15 tahun



Seminar Nasional COSMIC ke-4  

 

Prosiding Seminar Nasional COSMIC ke-4  
Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya  

  215 

 
 
 

Gambar 3. Grafik Distribusi Responden Menurut Indeks DMF-T 
 

Grafik di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai Skor DMF-T 
kategori ringan yaitu sebanyak 42 orang (84%). Sebanyak 6 orang (12%) mempunyai Skor DMF-T 
kategori sedang, dan sebanyak 2 orang (4%) mempunyai Skor DMF-T kategori berat. 

 

 
 

Gambar 4. Grafik Data Maloklusi Responden Secara Keseluruhan 
 

Grafik di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami maloklusi jenis 
gigi berdesakan yaitu sebanyak 19 orang (38%) responden dan mengalami maloklusi jenis gigi 
Protusi sebanyak 11 orang (22%) responden. Di kelompok berikutnya, bertujuan untuk 
mendistribusikan maloklusi dengan tingkatan maloklusi ringan, sedang dan berat, maka peneliti 
mengelompokkan berdasarkan Tingkat keparahan secara klinis. Kategori maloklusi ringan yaitu 
berdesakan dan diastema, tanpa disertai deviasi dan asimetri wajah. Maloklusi sedang jika terjadi 
gigitan dalam (deep bite), protrusi dan pseudo anomaly misal gigitan pseudo retroklusi. Sedangkan 
kategori maloklusi parah yaitu gigitan terbuka (open bite) dan protrusi disertai berdesakan. 

 

 
 

Gambar 5. Maloklusi dikategorikan Derajat Ringan, Sedang, Parah 
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Grafik di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai Skor Maloklusi 

kategori ringan yaitu sebanyak 34 orang (68%). Sebanyak 13 orang (26%) mempunyai Skor 
Maloklusi kategori sedang, dan sebanyak 3 orang (6%) mempunyai Skor Maloklusi kategori parah. 

Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga ada hubungan 
indeks DMF-T dengan kejadian maloklusi pada anak usia 14-15 tahun. Analisis Deskriptif Indeks 
DMF-T dan Maloklusi pada Remaja Usia 13–14 Tahun di Kota Surabaya dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah perempuan (58%), sementara laki-laki 
berjumlah 42%. Komposisi ini mengindikasikan bahwa keterlibatan perempuan dalam studi ini lebih 
besar, meskipun perbedaan proporsi ini tidak serta-merta memengaruhi hasil analisis DMF-T 
maupun maloklusi. Pada distribusi usia, responden usia 14 tahun merupakan kelompok terbesar 
(60%), diikuti usia 15 tahun (40%). Kedua kelompok usia ini berada dalam periode pertumbuhan 
remaja awal, yang merupakan fase penting dalam perkembangan gigi dan rongga mulut, sehingga 
prevalensi karies dan maloklusi pada usia ini menjadi relevan untuk diteliti. 

Analisis indeks DMF-T menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kategori DMF-T 
sangat rendah (54%), diikuti kategori rendah (30%), sedang (12%), tinggi (2%), dan sangat tinggi 
(2%). Temuan ini menggambarkan bahwa status karies pada remaja di wilayah penelitian relatif 
baik, dengan sebagian besar individu hanya mengalami sedikit gigi yang mengalami karies, hilang, 
atau ditambal. Konsisten dengan temuan tersebut, skor DMF-T menunjukkan bahwa 84% 
responden berada pada kategori ringan, 12% kategori sedang, dan 4% kategori berat. Rendahnya 
tingkat keparahan DMF-T dapat dikaitkan dengan meningkatnya akses terhadap fasilitas kesehatan 
gigi, program promotif-preventif di sekolah, serta kesadaran kesehatan gigi pada kelompok usia 
remaja. 

Meskipun demikian, distribusi maloklusi menunjukkan hasil yang lebih bervariasi. Jenis 
maloklusi yang paling banyak ditemukan adalah crowding atau gigi berdesakan (38%), diikuti 
maloklusi protrusif (22%), diastema (12%), open bite (4%), deepbite (2%), pseudoanomali (2%), 
serta kombinasi protrusi/berdesakan (2%). Hanya 18% responden yang memiliki oklusi normal. Hal 
ini menunjukkan bahwa meskipun status kebersihan gigi dan karies relatif baik, masalah 
perkembangan rahang dan susunan gigi tetap merupakan isu signifikan pada remaja. Dominannya 
kasus berdesakan kemungkinan berhubungan dengan ketidaksesuaian ukuran rahang dan gigi, 
erupsi gigi permanen yang tidak teratur, atau faktor herediter yang umum terjadi pada populasi 
usia ini. Berdasarkan skor maloklusi, sebagian besar responden memiliki derajat maloklusi ringan 
(68%), sedangkan 26% berada pada kategori sedang dan 6% pada kategori parah. Mayoritas 
maloklusi berada pada tingkat ringan, namun tingginya prevalensi kasus dengan kelainan oklusi 
menunjukkan perlunya evaluasi ortodontik dini agar pergeseran struktur dentoalveolar dapat 
ditangani sebelum menjadi lebih kompleks. 

Hasil analisis crosstabulation antara skor DMF-T dan skor maloklusi memperlihatkan pola 
yang menarik. Responden dengan DMF-T sedang menunjukkan proporsi maloklusi kategori sedang 
tertinggi (83,3%), sedangkan kategori DMF-T berat secara konsisten berhubungan dengan maloklusi 
kategori parah (100%). Sementara itu, kelompok dengan DMF-T ringan sebagian besar memiliki 
maloklusi derajat ringan (78,6%). Pola ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat keparahan 
karies (ditunjukkan oleh peningkatan skor DMF-T), semakin berat pula derajat maloklusi yang 
dialami(Kostecka, 2016). Karies yang tidak tertangani dapat menyebabkan kehilangan ruang, 
migrasi gigi, tipping, gangguan erupsi, dan ketidakseimbangan oklusal, sehingga secara tidak 
langsung memicu atau memperburuk maloklusi. Uji Chi-Square menunjukkan nilai signifikansi 0,000 
(<0,05), yang berarti terdapat hubungan bermakna antara indeks DMF-T dan kejadian maloklusi 
pada remaja usia 14–15 tahun di Surabaya. Hasil ini sejalan dengan literatur yang menyebutkan 
bahwa karies, terutama yang menyebabkan kehilangan gigi atau perubahan bentuk gigi, dapat 
mengganggu keseimbangan oklusi dan mencetuskan maloklusi(Parmasari et al., 2025). Dengan 
demikian, temuan ini menegaskan pentingnya pengendalian karies sejak dini untuk mencegah 
dampak jangka panjang berupa kelainan oklusi yang lebih kompleks dan membutuhkan 
penanganan ortodontik (Yarparvar et al., 2020). 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian remaja memiliki 
skor DMF-T yang rendah, prevalensi maloklusi tetap tinggi. Hal ini menandakan bahwa faktor 
etiologi maloklusi bersifat multifaktorial, tidak hanya terkait karies, namun juga perkembangan 
rahang, kebiasaan oral, dan faktor herediter. Namun demikian, hubungan signifikan antara skor 
DMF-T dan derajat maloklusi menguatkan bahwa kesehatan gigi yang buruk berkontribusi terhadap 
keparahan maloklusi. Oleh karena itu, intervensi preventif seperti edukasi kesehatan gigi, 
pemantauan rutin, serta penanganan karies sedini mungkin sangat diperlukan untuk mencegah 
terjadinya maloklusi yang lebih berat pada usia remaja. 
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Abstrak  
Latar Belakang: Fenomena pergeseran gaya hidup di era globalisasi memicu kekhawatiran 
akan risiko metabolik dini, seperti DM (Diabetes mellitus), yang berpotensi mendegradasi 
efisiensi energi dan performa fisik remaja. Tujuan: Studi ini difokuskan untuk menginvestigasi 
apakah terdapat asosiasi antara kadar glukosa darah sewaktu dengan daya tahan 
kardiovaskular pada kelompok usia 13-15 tahun di SMP 56 Surabaya. Metode: Melalui 
pendekatan observasional dengan desain potong lintang (cross-sectional), penelitian 
menelaah data dari 50 siswa laki-laki yang dipilih secara acak. Evaluasi dilakukan dengan 
mengukur glukosa kapiler serta uji fisik menggunakan metode Harvard Step Test. Hasil: 
Analisis data memperlihatkan bahwa profil gula darah partisipan mayoritas berada dalam 
kategori fisiologis normal atau normoglikemia. Uji statistik Spearman mengonfirmasi korelasi 
yang sangat lemah dan tidak signifikan (p=0,759) antara kedua variabel tersebut. 
Kesimpulan: Hal ini mengindikasikan bahwa fluktuasi gula darah dalam batas normal tidak 
menjadi prediktor utama kapasitas fisik pada populasi ini. Guna validasi metabolik yang lebih 
mendalam di masa depan, disarankan penggunaan parameter lanjutan seperti HbA1c, 
analisis komposisi tubuh, atau pengukuran VO2 max. 

 
Kata kunci: Harvard Step Test, kadar gula darah, kapasitas fisik, remaja.  

 
Abstract  

 
Background: The phenomenon of lifestyle shifts in the era of globalization has raised concerns 
about early metabolic risks, such as Diabetes mellitus, which can potentially degrade energy 
efficiency and physical performance in adolescents. Objective: This study focused on 
investigating whether there is an association between random blood glucose levels and 
cardiovascular endurance in the 13-15 age group at SMP 56 Surabaya. Methods: Using an 
observational approach with a cross-sectional design, the study examined data from 50 
randomly selected male students. Evaluation was carried out by measuring capillary glucose 
and conducting physical examinations using the Harvard Step Test. Result: Data analysis 
showed that the majority of participants' blood sugar profiles were within the normal 
physiological or normoglycemic category. The Spearman statistical test confirmed a very weak 
and insignificant correlation (p=0.759) between the two variables. Conclussion: This indicates 
that blood sugar fluctuations within normal limits are not a major predictor of physical capacity 
in this population. For more in-depth metabolic validation in the future, the use of advanced 
parameters such as HbA1c, body composition analysis, or VO2 max measurements is 
recommended.research. 
 
Keywords: adolescents, blood glucose level, Harvard Step Test, physical capacity 

 
PENDAHULUAN 
Arus globalisasi dan kemajuan teknologi telah memicu pergeseran signifikan dalam kebiasaan hidup 
masyarakat, terutama di kalangan remaja. Minimnya aktivitas fisik yang disebabkan oleh durasi 
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menatap layar yang berlebihan serta dominasi perilaku sedentari kini menjadi permasalahan nyata, 
khususnya di kawasan perkotaan (Hallal et al., 2024). Selain itu, kebiasaan mengonsumsi makanan 
cepat saji yang padat kalori namun miskin serat dan nutrisi penting turut memperparah status 
metabolik kaum muda (Alfora et al., 2023). Perpaduan antara gaya hidup kurang gerak dan pola 
makan buruk ini melipatgandakan ancaman penyakit degeneratif, salah satunya Diabetes Mellitus 
(DM) (Mulyadi, 2015). 

DM merupakan gangguan metabolisme kronis yang ditandai dengan kondisi hiperglikemia 
akibat kegagalan sekresi insulin, kinerja insulin, atau kombinasi keduanya. Mengacu pada data 
International Diabetes Federation (IDF), total penderita DM di seluruh dunia menyentuh angka 537 
juta jiwa pada tahun 2021 dan diproyeksikan melonjak hingga 643 juta pada tahun 2030 (Ogurtsova 
et al., 2022). Kendati sering diasosiasikan dengan orang dewasa, insidensi DM tipe 2 kini makin 
marak ditemukan pada kelompok remaja, termasuk dalam rentang usia 13–15 tahun (Fauziah & 
Anggraeni, 2018; Purbo & Diantamaela, 2019). 

Kondisi hiperglikemia pada penderita DM tidak hanya memicu gangguan metabolik, tetapi 
juga berpotensi mereduksi kemampuan fisik individu. Penurunan performa ini terjadi akibat 
ketidakefisienan metabolisme energi serta peningkatan inflamasi sistemik, yang berdampak negatif 
pada kekuatan otot, daya tahan tubuh, dan kinerja aerobik (Purbasari & Purnomo, 2019; Yuliani et 
al., 2021). Kapasitas fisik menjadi tolok ukur krusial untuk mengevaluasi kesanggupan tubuh dalam 
beraktivitas, yang kerap diestimasi menggunakan indikator seperti laju detak jantung dan konsumsi 
oksigen maksimum (VO₂ max) (Santoso, 2020). 

Salah satu instrumen yang dianggap valid dan praktis untuk menilai kapasitas fisik adalah 
Harvard Step Test. Metode ini menghitung laju pemulihan detak jantung pasca-aktivitas fisik 
submaksimal, dan terbukti responsif dalam mendeteksi penurunan fungsi kardiovaskular, termasuk 
yang dipicu oleh hiperglikemia (Forouhi & Wareham, 2019; Pramono & Aurelia, 2024). Pada fase 
remaja, gejolak hormon pubertas dapat memodifikasi metabolisme glukosa serta respons fisiologis 
terhadap olahraga, sehingga analisis mengenai korelasi antara kadar gula darah dan kemampuan 
fisik pada demografi ini menjadi topik yang menarik untuk diteliti (Åström et al., 2018). 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 56 Surabaya ditetapkan sebagai lokasi riset mengingat 
posisinya di area perkotaan dengan paparan gaya hidup tidak sehat yang cukup tinggi. Rentang usia 
13–15 tahun dipilih sebagai subjek penelitian karena mereka berada dalam masa pubertas yang 
diwarnai oleh dinamika perubahan fisiologis, hormonal, serta pola hidup yang fluktuatif ((García-
Hermoso et al., 2019). 

Studi ini bertujuan untuk menginvestigasi hubungan antara kadar gula darah sewaktu dengan 
kapasitas fisik pada siswa berusia 13–15 tahun di SMP 56 Surabaya melalui penerapan metode 
Harvard Step Test. 

 
METODE 
Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif analitik observasional dengan rancangan potong 
lintang (cross-sectional). Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 56 Surabaya selama periode Januari 
sampai Februari 2025 dengan tujuan untuk menginvestigasi korelasi antara kadar glukosa darah 
sewaktu dan daya tahan fisik pada pelajar laki-laki berusia 13–15 tahun. 

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa putra kelas 3 di sekolah tersebut yang berada 
dalam rentang usia 13–15 tahun. Pemilihan subjek dilakukan melalui metode acak sederhana 
(simple random sampling), menghasilkan total 60 partisipan yang dikalkulasi menggunakan formula 
Slovin dari total populasi 121 siswa. 

Kriteria inklusi yang ditetapkan adalah siswa sehat berumur 13–15 tahun, tidak memiliki 
kelainan bawaan, dan bersedia mengikuti seluruh prosedur riset. Sebaliknya, kriteria eksklusi 
diterapkan pada siswa dengan penyakit kronis (kecuali DM) atau memiliki keterbatasan fisik yang 
mengganggu pelaksanaan tes kebugaran. Adapun partisipan yang sakit atau mengundurkan diri di 
tengah kegiatan dikategorikan sebagai drop-out. 

Proses akuisisi data dilaksanakan melalui serangkaian tahapan yang diawali dengan pengisian 
survei digital (Google Form) untuk mendata riwayat medis, penyakit keluarga, serta pola aktivitas 
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fisik. Dilanjutkan dengan pengukuran antropometrik (berat dan tinggi badan) menggunakan 
timbangan pegas dan microtoise untuk menghitung Indeks Massa Tubuh (IMT). Langkah terakhir 
yaitu melaksanakan pemeriksaan glukosa darah sewaktu menggunakan perangkat GCU (Glucose, 
Uric Acid, Cholesterol Meter) dengan sampel darah kapiler ujung jari yang diambil oleh tenaga 
terlatih. 

Evaluasi performa fisik dilakukan menggunakan metode Harvard Step Test dengan durasi 
maksimum 5 menit atau hingga subjek mengalami kelelahan. Pasca tes, denyut nadi dihitung pada 
30 detik awal masa pemulihan. Nilai kebugaran ditentukan melalui persamaan berikut 

 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 =
𝑑𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑡𝑒𝑝 𝑡𝑒𝑠𝑡 (𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘) ×100 

5,5 ×  𝑛𝑎𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑢𝑙𝑖ℎ𝑎𝑛 30 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑚𝑎
 (1) 

 
Skor kebugaran tersebut selanjutnya diklasifikasikan ke dalam tiga level: baik (> 80), sedang 

(50–80), dan kurang (< 50). Mengingat data glukosa darah dan hasil tes fisik tidak berdistribusi 
normal (p < 0,001), analisis statistik menggunakan uji korelasi Spearman. Signifikansi ditentukan 
pada nilai p < 0,05, sementara keeratan hubungan dinilai berdasarkan koefisien Spearman (Rs). 
Perlengkapan dan instrumen yang digunakan dalam studi ini meliputi  microtoise dan timbangan 
pegas, perangkat uji GCU beserta strip tes glukosa, lancet steril dan kapas alkohol, stopwatch serta 
metronom untuk pelaksanaan Harvard Step Test, serta alat tulis dan formulir kuesioner digital. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kadar Gula Darah 
Dari total 50 sampel siswa yang diteliti, tercatat rerata kadar glukosa darah sebesar 109 ± 14 mg/dL, 
dengan variasi nilai terendah 82 mg/dL dan tertinggi 155 mg/dL. Berdasarkan batas aman gula 
darah sewaktu <200 mg/dL, seluruh partisipan tergolong dalam status normoglikemia sampai tahap 
prediabetes (Care, 2022). Data ini mengindikasikan bahwa metabolisme glukosa pada remaja di 
area perkotaan ini masih terjaga dalam rentang fisiologis yang wajar. 
 
Tabel 1. Rata-rata dan Standar Deviasi Kadar Gula Darah 
 

No Variabel N x̄ ± Standar Deviasi 

1 Kadar Gula Darah 50 109 ± 14 

 
Meskipun sensitivitas insulin pada fase remaja rentan berubah akibat lonjakan hormon 

testosteron dan hormon pertumbuhan (GH), organ pankreas biasanya tetap efektif 
mempertahankan keseimbangan glukosa lewat mekanisme adaptasi tubuh yang optimal (Hall & 
Hall, 2020). 
 
Kapasitas Fisik 
Evaluasi menggunakan Harvard Step Test menghasilkan nilai rerata indeks kebugaran 76 ± 38, 
dengan sebaran skor mulai dari 21 sampai 161. Mengacu pada pengelompokan oleh Mosler et al. 
(2020), proporsi kebugaran siswa terdistribusi menjadi 38% pada level baik (>80), 26% pada level 
sedang (50–80), serta 36% pada level kurang (<50). 
 
Tabel 2. Rata-rata dan Standar Deviasi Harvard Step Test 
 

No Variabel N x̄ ± Standar Deviasi 

1 Harvard Step Test 50 76 ± 38 
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Tingkat kebugaran fisik pada usia remaja sangat bergantung pada determinan seperti 
kebiasaan gerak harian, massa otot, serta status nutrisi. Walaupun terjadi lonjakan testosteron dan 
GH selama pubertas, performa jasmani lebih banyak dipengaruhi oleh pola hidup aktif serta 
komposisi tubuh yang menunjang efektivitas metabolisme aerobik (WHO, 2020). 
 
Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, diketahui bahwa sebaran data untuk skor Harvard Step 
Test maupun kadar glukosa darah tidak mengikuti distribusi normal (p < 0.001). Oleh karena itu, 
pengujian hubungan antar variabel dilanjutkan menggunakan metode korelasi Spearman. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
 

No Variabel Sig. (K-S) 

1 Kadar Gula DaraH < 0.001 

2 Harvard Step Test < 0.001 

 
Uji Korelasi 
 
Tabel 3. Hasil Uji Spearman 
 

Variabel 1 Variabel 2 r p 

Kadar Gula Darah Harvard Step Test 0.045 0.759 

 
Analisis statistik Spearman memperlihatkan adanya korelasi yang sangat rendah serta tidak 

bermakna secara signifikan antara variabel kapasitas fisik dengan kadar glukosa darah (r = 0.045; p 
= 0.759). Data ini mengisyaratkan bahwa dinamika gula darah yang masih dalam batas normal tidak 
memberikan dampak berarti terhadap kinerja fisik durasi pendek yang dievaluasi lewat Harvard 
Step Test. Penjelasan fisiologisnya adalah, kendati terjadi penurunan sensitivitas insulin sesaat di 
masa pubertas, sel-sel otot tetap mampu merespons insulin dengan baik lewat mekanisme 
translokasi GLUT4 dan aktivasi jalur PI3K/Akt, sehingga suplai energi untuk kontraksi otot tetap 
terjaga (Colberg et al., 2016).  

Temuan riset ini selaras dengan kesimpulan Eriksson et al. (2021), yang menyebutkan bahwa 
pada orang yang sehat, kadar gula darah sewaktu bukan penentu utama kinerja fisik submaksimal, 
kecuali jika terdapat hiperglikemia yang bersifat kronis. Di sisi lain, Yadav et al. (2020) juga 
menegaskan bahwa faktor gaya hidup dan bobot tubuh memiliki pengaruh yang lebih dominan 
terhadap indeks kebugaran remaja dibandingkan sekadar profil glukosa darahnya. 

 
KESIMPULAN 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi signifikan antara kadar glukosa 
darah sewaktu dengan kapasitas fisik pada pelajar berusia 13 hingga 15 tahun, sebagaimana 
dievaluasi melalui Harvard Step Test. Walaupun mayoritas partisipan tergolong normoglikemia 
dengan rentang kebugaran yang bervariasi, analisis data tidak menemukan adanya asosiasi yang 
berarti di antara kedua variabel tersebut. Hal ini mengisyaratkan bahwa pada remaja dengan 
kondisi fisiologis yang sehat, kadar gula darah bukanlah determinan utama bagi performa fisik 
jangka pendek. Sebaliknya, determinan lain seperti massa otot, status nutrisi, dan pola aktivitas fisik 
harian diduga memberikan kontribusi yang lebih dominan terhadap level kebugaran pada 
kelompok usia ini. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Obesitas merupakan masalah kesehatan global yang memerlukan strategi 
penanganan efektif, dengan intervensi diet sebagai pilar utama. Dua pendekatan populer yang 
sering dibandingkan adalah diet rendah karbohidrat (LCD) dan diet rendah lemak (LFD). Tujuan: 
Tinjauan naratif ini bertujuan untuk mensintesis bukti terbaru guna membandingkan efektivitas 
kedua diet terhadap penurunan berat badan dan perubahan profil lipid pada individu obesitas. 
Metode: Pencarian literatur dilakukan pada database akademik untuk studi-studi terbitan 5 
tahun terakhir, termasuk uji klinis acak, tinjauan sistematis, dan meta-analisis. Hasil: Hasil 
tinjauan menunjukkan bahwa LCD cenderung unggul dalam penurunan berat badan jangka 
pendek hingga menengah serta lebih efektif dalam meningkatkan kolesterol HDL dan 
menurunkan trigliserida. Sebaliknya, LFD lebih unggul dalam menurunkan kolesterol total dan 
LDL. Kedua diet efektif menciptakan defisit energi, namun dengan dampak berbeda pada profil 
lipid. Kesimpulan: Pemilihan strategi diet yang optimal harus mempertimbangkan profil lipid 
basal dan tujuan kesehatan spesifik individu, menekankan pendekatan yang dipersonalisasi 
dari pada "satu untuk semua". 

 
Kata kunci: Diet Rendah Karbohidrat, Diet Rendah Lemak, Penurunan Berat Badan, Profil Lipid, 

Personalisasi Diet, Obesitas. 

 
Abstract  

Background: Obesity is a global health issue that requires effective management strategies, 
with dietary interventions serving as a fundamental pillar. Two popular and often compared 
approaches are the low-carbohydrate diet (LCD) and the low-fat diet (LFD). Objective: This 
narrative review aims to synthesize recent evidence to compare the effectiveness of these two 
diets on weight loss and changes in lipid profiles in obese individuals. Method: A literature 
search was conducted in academic databases for studies published in the last 5 years, including 
randomized controlled trials, systematic reviews, and meta-analyses. Results: The review 
results indicate that LCD tends to be superior for short- to medium-term weight loss and is more 
effective in increasing HDL cholesterol and reducing triglycerides. Conversely, LFD is more 
effective in lowering total cholesterol and LDL. Both diets are effective in creating an energy 
deficit, yet they have different impacts on the lipid profile. Conclusion: The selection of an 
optimal dietary strategy should consider an individual's baseline lipid profile and specific health 
goals, emphasizing a personalized approach rather than a "one-size-fits-all" model. 

 
Keywords: Low-Carbohydrate Diet, Low-Fat Diet, Weight Loss, Lipid Profile, Diet 

Personalization, Obesity. 
 

PENDAHULUAN 
Obesitas telah menjadi pandemi global dan masalah kesehatan masyarakat yang utama di seluruh 
dunia (Nabila et al., 2024). Prevalensi obesitas terus meningkat secara signifikan, tidak hanya di 
negara maju tetapi juga di negara berkembang. Kondisi ini merupakan faktor risiko utama untuk 
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berbagai penyakit kronis, termasuk diabetes melitus tipe 2, penyakit kardiovaskular, dan beberapa 
jenis kanker (Dzulfian Syafrian, 2025). Beban ekonomi yang ditimbulkan akibat obesitas, baik biaya 
perawatan langsung maupun hilangnya produktivitas, sangatlah besar. prioritas dalam dunia 
kesehatan adalah menemukan strategi penanganan obesitas yang efektif dan berkelanjutan. 

Penanganan obesitas bersifat multifaktorial, yang meliputi terapi perilaku, intervensi 
farmakologis, dan modifikasi gaya hidup. Intervensi diet tetap menjadi pilar fundamental dalam 
manajemen penurunan berat badan. Prinsip utama dari berbagai strategi diet adalah menciptakan 
defisit energi, dimana pengeluaran energi melebihi asupannya. Komposisi makronutrien dari diet 
yang menciptakan defisit energi tersebut terus menjadi bahan perdebatan yang hangat di kalangan 
profesional kesehatan dan masyarakat umum. Dua pendekatan diet yang paling populer dan sering 
dibandingkan adalah diet rendah karbohidrat dan diet rendah lemak (Ebbeling et al., 2022).  

Diet rendah karbohidrat seperti diet ketogenik dan Atkins, membatasi asupan karbohidrat 
secara ketat dan menggantinya dengan peningkatan asupan lemak serta protein  (En Masrika et al., 
2021). Mekanisme yang diusung diduga bukan hanya melalui pembatasan kalori, tetapi juga melalui 
induksi keadaan ketosis yang dapat menekan nafsu makan dan meningkatkan oksidasi lemak. 
Sebaliknya, diet rendah lemak menganjurkan pembatasan asupan lemak makanan sebagai cara 
untuk mengurangi densitas energi dari makanan yang dikonsumsi, sehingga memudahkan individu 
untuk mengonsumsi lebih sedikit kalori tanpa merasa terlalu lapar. Kedua pendekatan ini memiliki 
dasar teori yang berbeda dan klaim efektivitasnya masing-masing.  

Bukti ilmiah mengenai superioritas salah satu diet masih tampak tidak konsisten dan 
kontradiktif. Beberapa studi menyimpulkan bahwa diet rendah karbohidrat lebih unggul dalam 
penurunan berat badan jangka pendek dan perbaikan profil lipid, khususnya dalam meningkatkan 
kolesterol HDL (High-Density Lipoprotein) dan menurunkan trigliserida. Studi lain melaporkan 
bahwa diet rendah lemak menunjukkan hasil yang setara atau bahkan lebih baik dalam hal 
penurunan berat badan jangka panjang serta lebih aman untuk kesehatan kardiovaskular (Aliyah et 
al., 2024). Tindakan ini yang menyulitkan para klinisi dan masyarakat untuk menentukan 
rekomendasi diet yang paling berbasis bukti.  

Tinjauan sistematis ini dilakukan untuk mensintesis bukti-bukti terkini yang membandingkan 
efektivitas antara diet rendah karbohidrat dan diet rendah lemak. Fokus tinjauan ini adalah pada 
dua outcome utama, yaitu penurunan berat badan dan perubahan profil lipid (seperti kolesterol 
total, LDL, HDL, dan trigliserida) pada populasi individu dengan obesitas. Dengan mengumpulkan 
dan menganalisis hasil-hasil studi primer secara komprehensif, diharapkan tinjauan ini dapat 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan kesimpulan yang robust untuk memandu keputusan 
klinis dan rekomendasi kebijakan di masa depan. 
 
METODE 

Penulisan artikel ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan naratif untuk 
menganalisis dan menyajikan temuan-temuan terkini mengenai perbandingan efektivitas diet 
rendah karbohidrat versus diet rendah lemak. Pencarian literatur dilakukan secara ekstensif pada 
database akademik. Artikel-artikel yang dijadikan acuan utama terdiri dari uji klinis acak 
(randomized controlled trials/RCT), tinjauan sistematis (systematic reviews), dan meta-analisis yang 
diterbitkan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir untuk memastikan kesesuaian dengan bukti ilmiah 
yang mutakhir.  

Proses seleksi literatur dilakukan secara bertahap berdasarkan relevansi judul, abstrak, dan 
isi lengkap artikel dengan fokus pertanyaan penelitian. Studi-studi yang membahas intervensi diet 
pada populasi dewasa dengan obesitas serta mengukur outcome penurunan berat badan dan 
perubahan profil lipid menjadi prioritas inklusi. Sintesis hasil dilakukan secara kualitatif dan naratif, 
dengan membandingkan, mengontraskan, dan mengintegrasikan temuan dari berbagai literatur 
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yang terkumpul untuk menarik kesimpulan yang komprehensif mengenai kelebihan, kekurangan, 
dan konsensus dari kedua pendekatan diet tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis artikel yang telah dilakukan disajikan secara rinci dalam tabel 1. 
 
Tabel 1. Tinjauan Literatur Studi Diet Rendah Karbohidrat dan Diet Rendah Lemak 

Ref/Tahun Metode Hasil Penelitian 

Indriyani et al. 
(2024) 

Systematic 
Review dengan 
diagram 
PRISMA.  

Hasil sintesis dari kelima jurnal tersebut menunjukkan bahwa 
intervensi LCD cenderung menunjukkan penurunan berat badan 
dan Indeks Massa Tubuh (IMT) yang lebih signifikan 
dibandingkan LFD dalam beberapa studi, meskipun satu studi 
lain melaporkan tidak adanya perbedaan signifikan setelah 12 
bulan. Dalam hal profil lipid, LCD efektif menurunkan trigliserida 
dan meningkatkan kolesterol HDL, namun berpotensi 
meningkatkan kolesterol LDL. Di sisi lain, LFD menunjukkan 
penurunan kolesterol total dan LDL. Temuan lain 
mengungkapkan bahwa tidak ada perubahan signifikan pada 
kadar air dalam tubuh (body water) dari kedua diet. Selain 
manfaat, review ini juga mengidentifikasi berbagai dampak 
negatif, dimana LCD dilaporkan dapat menyebabkan "keto flu", 
sembelit, dan peningkatan risiko batu ginjal, sementara LFD juga 
menimbulkan keluhan seperti konstipasi dan kelelahan. 

Dumaria et al. 
(2022) 

Eksperimen 
dengan two-
groups 
randomized 
design. 

Secara statistik, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan dalam jumlah total 
penurunan berat badan antara kelompok diet rendah 
karbohidrat dan kelompok diet rendah kalori seimbang setelah 
8 minggu intervensi. Namun, ketika diamati per periode dua 
mingguan, kedua kelompok menunjukkan pola penurunan berat 
badan yang signifikan. Yang menarik, dari sisi tren, kelompok 
diet rendah karbohidrat menunjukkan laju penurunan yang 
lebih pesat dengan rata-rata penurunan 4,15 kg, sementara 
kelompok diet rendah kalori seimbang mengalami penurunan 
rata-rata 2,17 kg dalam waktu yang sama. 

Aliyah et al. 
(2024) 

Studi Literatur 
Kualitatif 
dengan 
pendekatan 
deskriptif. 

Hasil Penelitian: Temuan penelitian mengungkapkan bahwa 
tingkat pengetahuan Generasi Z mengenai diet rendah 
karbohidrat tergolong tinggi, dimana sebagian besar responden 
(78,3%) menyatakan sudah mengetahuinya dan 11,7% bahkan 
menyatakan sangat mengetahui. Meskipun demikian, mayoritas 
responden (63,3%) mengaku belum pernah mencoba 
menerapkan diet ini. Dari segi persepsi, sebagian besar 
responden meyakini bahwa diet rendah karbohidrat sangat 
bermanfaat (60%) dan memiliki efek kesehatan yang besar 
(61,7%). Hal ini kemudian berimplikasi pada tingginya minat 
untuk mencoba, yang ditunjukkan oleh 66,7% responden yang 
tertarik, dengan disertai kesadaran akan pentingnya konsultasi 
dengan ahli gizi atau dokter sebelum memulainya. 

Gotera et al. 
(2023) 

Narrative 
Review. 

Tinjauan ini menyimpulkan bahwa diet ketogenik terbukti efektif 
sebagai strategi penurunan berat badan yang signifikan dalam 
jangka pendek hingga menengah. Efektivitasnya didukung oleh 
beberapa mekanisme, seperti efek diuretik awal, peningkatan 
pembakaran lemak, penurunan rasa lapar, dan peningkatan 
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pengeluaran energi. Pada profil lipid, diet ketogenik dilaporkan 
dapat menurunkan trigliserida dan meningkatkan kolesterol 
HDL, walaupun berpotensi meningkatkan kolesterol LDL yang 
memerlukan pemantauan. Di balik manfaatnya, diet ini tidak 
lepas dari efek samping, baik jangka pendek seperti "keto flu" 
dan dehidrasi, maupun risiko jangka panjang seperti batu 
empedu dan batu ginjal. Oleh karena itu, rekomendasi utama 
dari tinjauan ini adalah perlunya diet ketogenik dilakukan di 
bawah pengawasan tenaga kesehatan profesional dan diiringi 
dengan suplementasi mikronutrien untuk memastikan 
keamanan dan keberlanjutannya. 

Chawla et al. 
(2020) 

 

Systematic 
Review dan 
Meta-analysis.  

Meta-analisis yang mencakup 38 studi dengan total 6.499 
partisipan dewasa ini menemukan bahwa pada rentang waktu 
6-12 bulan, diet rendah karbohidrat menunjukkan keunggulan 
yang signifikan dalam hal penurunan berat badan rata-rata 
(rata-rata selisih -1,30 kg), peningkatan kadar kolesterol HDL 
(0,05 mmol/L), dan penurunan trigliserida (-0,10 mmol/L). 
Sebaliknya, diet rendah lemak lebih unggul dalam menurunkan 
kadar kolesterol LDL (0,07 mmol/L) dan kolesterol total (0,10 
mmol/L). Namun, perbedaan ini tampak mengecil setelah lebih 
dari 12 bulan. Simpulan penelitian ini menyatakan bahwa 
meskipun diet rendah karbohidrat efektif untuk menurunkan 
berat badan dan memperbaiki profil HDL serta trigliserida dalam 
jangka menengah, manfaat ini harus dipertimbangkan bersama 
dengan potensi peningkatan LDL dan kolesterol total dalam 
jangka panjang. 

Alnoubi & 
Alqurashi, (2024) 

Randomized 
Controlled Trial 
(RCT) single-
blind. 

Setelah 12 minggu intervensi, kedua kelompok diet 
menunjukkan penurunan berat badan dan IMT yang signifikan, 
dengan penurunan lebih besar pada kelompok HFKD (13% untuk 
berat badan dan IMT) dibandingkan LFD (10% untuk berat badan 
dan 9% untuk IMT). Dari segi faktor risiko kardiovaskular, 
hasilnya berbeda. Kelompok HFKD mengalami penurunan 
trigliserida yang signifikan (25%), penurunan glukosa darah 
(13%), dan penurunan tekanan darah sistolik (7%). Sebaliknya, 
kelompok LFD menunjukkan penurunan yang signifikan pada 
kolesterol total (9%) dan kolesterol LDL (21%). Kadar HDL tidak 
mengalami perubahan signifikan pada kedua kelompok. Studi ini 
menyimpulkan bahwa meskipun sama-sama efektif untuk 
menurunkan berat badan, HFKD dan LFD memberikan manfaat 
yang berbeda pada profil risiko kardiovaskular. 

Azzahra, 
(2025) 

Literature 
Review. 

Berdasarkan tinjauan literatur, diet vegetarian (termasuk vegan, 
lacto-ovo vegetarian, dan pesco-vegetarian) terbukti efektif 
dalam menurunkan berat badan, resistensi insulin, kadar 
glukosa darah, trigliserida, kolesterol LDL, kolesterol total, dan 
senyawa pro-inflamasi TMAO (Trimethylamine N-Oxide). Selain 
itu, diet vegetarian juga dikaitkan dengan peningkatan kadar 
kolesterol HDL serta perbaikan profil lipid, fungsi ginjal, dan 
fungsi hati, termasuk pada individu dengan Non-Alcoholic Fatty 
Liver Disease (NAFLD). Studi oleh Turner-McGrievy et al. (2015) 
misalnya, menemukan bahwa diet vegan menghasilkan 
penurunan berat badan terbesar dibandingkan jenis diet 
vegetarian lainnya dan diet omnivora. Literatur review ini 
menyimpulkan bahwa diet vegetarian merupakan pendekatan 
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yang menjanjikan untuk mengatasi obesitas dan 
komorbiditasnya, namun penerapannya memerlukan 
perencanaan dan pengawasan yang tepat oleh ahli gizi untuk 
mencegah risiko defisiensi nutrisi, seperti vitamin B12 dan 
vitamin D. 

Bukti ilmiah terkini menunjukkan bahwa baik diet rendah karbohidrat atau low carb diet 

(LCD) maupun diet rendah lemak atau low fat diet (LFD) merupakan strategi efektif untuk 

menurunkan berat badan pada individu obesitas. Studi oleh Alnoubi & Alqurashi (2024) secara 

langsung membandingkan kedua pendekatan ini dalam periode 12 minggu. Hasil penelitian 

tersebut menemukan bahwa meskipun keduanya signifikan, diet rendah karbohidrat menghasilkan 

reduksi berat badan dan Indeks Massa Tubuh (IMT) yang lebih besar. Temuan ini selaras dengan 

meta-analisis Chawla et al. (2020) yang menyimpulkan keunggulan LCD untuk penurunan berat 

badan dalam jangka menengah 6-12 bulan. Keunggulan ini diduga kuat berkaitan dengan 

mekanisme ketosis pada diet sangat rendah karbohidrat, yang meningkatkan pembakaran lemak 

tubuh. Dukungan tambahan juga datang dari Azzahra, (2025) yang mencatat hasil penurunan berat 

badan yang sangat baik pada pola makan yang secara alami rendah karbohidrat olahan. 

Keberhasilan kedua diet ini pada dasarnya tetap didorong oleh terciptanya defisit energi. 
Konsistensi efektivitas LCD untuk penurunan berat badan dalam jangka pendek dan 

menengah semakin diperkuat oleh sintesis beberapa jurnal lainnya. Studi oleh Indriyani et al. (2024) 
dan Gotera et al. (2023) secara konsisten menemukan bahwa LCD menghasilkan penurunan berat 
badan dan massa lemak yang signifikan. Temuan ini didukung oleh penelitian eksperimental 
Dumaria et al. (2022) yang menunjukkan tren penurunan berat badan lebih cepat pada kelompok 
LCD. Mekanisme yang mendasari efektivitas LCD tersebut meliputi efek diuretik awal dan 
peningkatan oksidasi lemak sebagai sumber energi utama. Namun, studi Dumaria et al. (2022) juga 
mengungkapkan bahwa perbedaan penurunan berat badan total antara LCD dan LFD tidak 
signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa faktor durasi intervensi memegang peranan 
penting dalam menilai efektivitas kedua jenis diet. LCD dapat dianggap sebagai strategi yang efektif, 
namun keunggulannya mungkin paling terlihat dalam jangka waktu tertentu.  

Menurut tinjauan terhadap dampaknya terhadap profil lipid, kedua jenis diet ini 
menunjukkan efek yang sangat berbeda dan saling bertolak belakang. Meta-analisis Chawla et al. 
(2020) dengan jelas mengungkapkan pola respons lipid yang kontras antara kedua pendekatan diet. 
Diet rendah karbohidrat secara konsisten terkait dengan peningkatan kadar kolesterol HDL 
(kolesterol "baik") dan penurunan trigliserida yang lebih signifikan. Diet rendah lemak justru lebih 
unggul dan efektif dalam menurunkan kadar kolesterol Low-Density Lipoprotein (LDL) atau 
kolesterol "jahat" dan kolesterol total. Alnoubi & Alqurashi (2024) menemukan kelompok LCD 
mengalami penurunan trigliserida yang dramatis, sedangkan kelompok LFD menunjukkan 
perbaikan yang lebih baik pada parameter LDL. Perbedaan ini disebabkan oleh komposisi 
makronutrien yang ekstrem dari masing-masing diet. Asupan lemak jenuh yang lebih tinggi pada 
beberapa bentuk diet rendah karbohidrat diduga dapat mendorong peningkatan LDL.  

Implikasi klinis dari dampak terhadap profil lipid ini menjadi pertimbangan yang sangat 
penting dalam personalisasi terapi nutrisi. Pemilihan diet harus mempertimbangkan profil lipid 
basal pasien untuk memaksimalkan manfaat dan meminimalkan risiko. Individu dengan kondisi 
trigliserida tinggi mungkin lebih diuntungkan dengan pendekatan diet rendah karbohidrat karena 
kemampuannya menurunkan trigliserida. Individu dengan kadar LDL tinggi mungkin akan 
mendapatkan manfaat lebih dari pendekatan rendah lemak yang efektif menekan kolesterol 
"jahat". Azzahra, (2025) melaporkan bahwa diet vegetarian sebagai bentuk diet rendah lemak, juga 
terbukti menurunkan LDL dan trigliserida. Temuan Azzahra, (2025) ini mengindikasikan bahwa 
kualitas makanan, bukan hanya kuantitas makronutrien, memainkan peran krusial dalam hasil 
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kesehatan. Pendekatan diet harus mempertimbangkan kondisi spesifik dan risiko kardiovaskular 
individu. 

Literatur mengindikasikan bahwa baik diet rendah karbohidrat maupun rendah lemak 
memiliki tempatnya masing-masing dalam manajemen obesitas. Chawla et al. (2020) menekankan 
bahwa keunggulan diet rendah karbohidrat untuk penurunan berat badan dan peningkatan HDL 
harus diimbangi dengan kewaspadaan terhadap potensi peningkatan LDL. Temuan Alnoubi & 
Alourashi (2024) memperkuat narasi ini dengan menunjukkan bahwa kedua diet dapat 
menurunkan berat badan, tetapi dengan dampak kardiometabolik yang berbeda. Kajian Azzahra, 
(2025) mengingatkan bahwa faktor kualitas diet, seperti penekanan pada makanan nabati utuh, 
juga sangat menentukan hasil kesehatan. Pendekatan "satu untuk semua" tidak lagi relevan dalam 
penatalaksanaan obesitas. Anjuran diet harus disesuaikan dengan tujuan kesehatan spesifik pasien 
dan profil risiko kardiovaskularnya. Penelitian di masa depan sangat diperlukan untuk 
mengeksplorasi efek jangka panjang dari kedua diet ini terhadap outcome klinis yang keras, seperti 
kejadian penyakit kardiovaskular. 

KESIMPULAN 
Diet rendah karbohidrat (LCD) maupun diet rendah lemak (LFD) merupakan strategi yang efektif 
untuk menurunkan berat badan pada individu dengan obesitas, dengan keberhasilan utamanya 
didorong oleh terciptanya defisit energi. LCD menunjukkan keunggulan dalam penurunan berat 
badan jangka pendek-menengah serta perbaikan profil HDL dan trigliserida, sementara LFD lebih 
efektif menurunkan LDL dan kolesterol total. Pemilihan diet harus dipersonalisasi dengan 
mempertimbangkan profil lipid basal, risiko kardiovaskular, dan preferensi individu, serta dilakukan 
di bawah pengawasan tenaga kesehatan untuk memaksimalkan manfaat dan meminimalkan efek 
samping 
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Abstrak 
Latar Belakang: era digital menciptakan dilema bagi kesehatan mental, terutama bagi populasi 
rentan seperti pasien penyakit neurodegeneratif dan pengasuh mereka, yang menghadapi 
beban psikologis signifikan. Komunitas dukungan online telah muncul sebagai intervensi kunci, 
menempatkan pengguna di persimpangan dilema ini. Tujuan: artikel ulasan ini menganalisis 
literatur (2015-2025) untuk mengevaluasi peran ganda komunitas dukungan online, sebagai 
alat terapeutik untuk mengelola beban psikologis penyakit neurodegeneratif, dan sebagai 
cerminan risiko era digital. Metode: penelitian ini adalah ulasan literatur naratif. Pencarian 
dilakukan pada database Scopus dan Web of Science (2015-2025) untuk artikel tentang 
komunitas dukungan online, penyakit neurodegeneratif, dan hasil kesehatan mental. Data 
disintesis secara tematis. Hasil: komunitas dukungan online berfungsi sebagai "Ruang Ketiga" 
vital, memberikan dukungan emosional/informasional  dan mengatasi hambatan akses. 
Analisis netnografi mengungkap kesenjangan perawatan, seperti frustrasi pasien terhadap 
profesional kesehatan. Namun, komunitas dukungan online mewujudkan dilema digital: (1) 
"Infodemi" misinformasi yang meningkatkan kepanikan ; dan (2) Paradoks "Digital Dementia" , 
di mana perilaku seperti "doomscrolling" memperburuk kecemasan  yang seharusnya 
diredakannya. Kesimpulan: komunitas dukungan online adalah "pedang bermata dua" yang 
sangat diperlukan. Manfaatnya tidak dapat dipisahkan dari risiko. Rekomendasi berfokus pada 
pemberdayaan melalui peningkatan Literasi Kesehatan Digital bagi pasien dan pengasuh. 

 
Kata kunci: beban psikologis, dilema era digital, kesehatan mental, komunitas dukungan online, 

penyakit neurodegeneratif 

 
Abstract  

Background: the digital era creates a dilemma for mental health, especially for vulnerable 
populations such as patients with neurodegenerative diseases and their caregivers, who face a 
significant psychological burden. Online support communities have emerged as a key 
intervention, placing users at the intersection of this dilemma. Objective: this review article 
analyzes the literature (2015-2025) to evaluate the dual role of online support communities: as 
a therapeutic tool for managing the psychological burden of neurodegenerative diseases and 
as a reflection of digital-era risks. Method: this study is a narrative literature review. A search 
was conducted on the Scopus and Web of Science databases (2015-2025) for articles on online 
support communities, neurodegenerative diseases, and mental health outcomes. Data was 
synthesized thematically. Results: online support communities function as a vital "Third Space," 
providing emotional/informational support and overcoming access barriers. Netnographic 
analysis reveals care gaps, such as patient frustration with healthcare professionals. However, 
online support communities embody the digital dilemma: (1) An "infodemic" of misinformation 
that increases panic; and (2) The "Digital Dementia" paradox, where behaviors like 
"doomscrolling" exacerbate the very anxiety they are meant to alleviate. Conclusion: online 
support communities are an indispensable "double-edged sword." Their benefits are 
inseparable from their risks. Recommendations focus on empowering patients and caregivers 
by improving digital health literacy.  
 
Keywords: digital era dilemma, mental health, neurodegenerative disease, online support 

communities, psychological burden 
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PENDAHULUAN 
Era digital menghadirkan sebuah paradoks fundamental bagi kesehatan mental. Di satu sisi, 
teknologi digital menawarkan konektivitas dan akses informasi yang belum pernah ada 
sebelumnya. Di sisi lain, ia menciptakan vektor baru untuk disfungsi psikologis, termasuk kelelahan 
kognitif, kecanduan media sosial, dan penyebaran disinformasi yang merusak (Yousef et al., 2025). 
Dilema ini menjadi sangat relevan ketika diterapkan pada populasi yang rentan, seperti pasien yang 
hidup dengan penyakit neurodegeneratif (neurodegenerative disease/ NDD). 

Penyakit neurodegeneratif, seperti penyakit Alzheimer (Alzheimer’s Disease/ AD), penyakit 
Parkinson (Parkinson Disease/ PD), dan Amyotrophic Lateral Sclerosis (ALS), adalah kondisi 
progresif dan ireversibel yang ditandai dengan hilangnya neuron secara bertahap (Lamptey et al., 
2022). Beban penyakit ini jauh melampaui gejala motorik dan kognitif yang khas. Terdapat beban 
psikologis yang signifikan dan seringkali kurang terdiagnosis yang menyertai NDD (Papa et al., 
2025). Tinjauan literatur dan meta-analisis yang dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir secara 
konsisten menunjukkan prevalensi komorbiditas psikiatri yang tinggi. Pada pasien AD, misalnya, 
prevalensi gejala depresi yang signifikan dilaporkan dapat melebihi 40%, dengan Major Depressive 
Disorder (MDD) mencapai 14.8% (Chi et al., 2015). Prevalensi kecemasan pada populasi AD juga 
dilaporkan setinggi 39% (Chi et al., 2015). 

Beban ini tidak hanya ditanggung oleh pasien. Pengasuh informal (caregivers), yang 
seringkali merupakan anggota keluarga, mengalami apa yang secara luas dikenal sebagai "beban 
pengasuh" (caregiver burden). Istilah ini merangkum dampak buruk yang signifikan dari tugas 
mengasuh terhadap kesejahteraan emosional, sosial, fisik, dan finansial pengasuh (Aamodt et al., 
2024). 

Dalam menghadapi beban psikologis ganda ini (dialami oleh pasien dan pengasuh) serta 
hambatan dalam mengakses perawatan kesehatan mental tradisional (misalnya, masalah mobilitas, 
stigma, kurangnya layanan spesialis), banyak yang beralih ke era digital untuk mendapatkan 
bantuan. Komunitas dukungan online, yang mencakup forum diskusi, grup media sosial, dan 
platform videoconferencing, telah muncul sebagai intervensi digital yang kritis (Gerritzen et al., 
2022). Namun, penggunaan platform ini menempatkan populasi yang sudah rentan ini tepat di 
persimpangan "Dilema Era Digital". Oleh karena itu, artikel ulasan ini bertujuan untuk menganalisis 
literatur yang ada untuk mengevaluasi peran ganda komunitas dukungan online: pertama, sebagai 
alat terapeutik untuk mengelola beban psikologis NDD, dan kedua, sebagai cerminan dari dilema 
era digital, yang berpotensi menimbulkan risiko baru bagi kesehatan mental penggunanya. 
 
METODE 
Artikel ini disusun sebagai ulasan literatur naratif (narrative review). Untuk memastikan relevansi 
dan kualitas sumber, metodologi pencarian sistematis diterapkan pada database yang diakui secara 
internasional, yaitu Scopus dan Web of Science (Linder et al., 2024). Strategi pencarian berfokus 
pada artikel jurnal peer-review yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir, dari 1 Januari 2015 hingga 
31 Oktober 2025, sesuai dengan persyaratan. Kriteria inklusi untuk artikel adalah: (1) studi empiris 
(kualitatif, kuantitatif, atau mixed-methods) atau artikel ulasan (seperti systematic review dan 
meta-analisis); (2) secara eksplisit membahas komunitas dukungan online, media sosial, atau 
intervensi digital; (3) fokus pada populasi pasien NDD (termasuk AD, PD, ALS, atau demensia secara 
umum) dan/atau pengasuh mereka; dan (4) mengevaluasi hasil kesehatan mental, beban 
psikologis, atau dukungan psikososial. 

Artikel yang diekstraksi kemudian disintesis secara tematis. Proses sintesis ini 
mengelompokkan temuan-temuan kunci ke dalam tiga domain analitis utama yang mencerminkan 
tujuan dari ulasan ini: (1) Manfaat psikososial dan peran fundamental komunitas dukungan online, 
(2) Wawasan "unfiltered" yang diperoleh dari ruang digital, dan (3) Risiko dan dilema yang melekat 
pada platform digital itu sendiri. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis literatur mengungkapkan bahwa komunitas dukungan online memainkan peran yang jauh 

lebih kompleks daripada sekadar platform berbagi informasi. komunitas dukungan online berfungsi 

sebagai ruang psikososial yang vital, alat diagnostik yang tidak disengaja untuk kesenjangan sistem 

perawatan, dan sekaligus sebagai sumber risiko psikologis baru. 

 
Manfaat Fundamental: Komunitas Dukungan Online sebagai Ruang Psikososial Vital 

Manfaat utama komunitas dukungan online dalam mengelola beban psikologis NDD dapat 

dikategorikan ke dalam tiga area utama: penyediaan dukungan, aksesibilitas, dan pengurangan 

stigma. Pertama, komunitas dukungan online adalah sumber krusial untuk dukungan emosional 

dan informasional. Sebuah tinjauan sistematis tahun 2022 terhadap dukungan sebaya (peer 

support) online untuk pasien Penyakit Parkinson (PD) menemukan bahwa platform ini 

memungkinkan anggota untuk berbagi pengalaman pribadi. Fungsi ini menyediakan dua jenis 

dukungan yang berbeda: dukungan emosional (melalui empati dan pemahaman timbal balik) dan 

dukungan informasional (melalui berbagi pengetahuan pengalaman tentang manajemen 

pengobatan dan strategi koping) (Gerritzen et al., 2022). Dukungan dari rekan-rekan ini dianggap 

unik dan tidak dapat digantikan oleh profesional kesehatan atau bahkan anggota keluarga 

(Gerritzen et al., 2022). 

Kedua, komunitas dukungan online secara efektif mengatasi hambatan fisik dan geografis 

yang seringkali membuat perawatan tradisional tidak dapat diakses. Bagi pasien PD yang 

mengalami keterbatasan mobilitas, komunitas dukungan online adalah solusi vital ketika kelompok 

dukungan tatap muka tidak dapat dijangkau (Gerritzen et al., 2022). Manfaat ini juga sangat relevan 

bagi pengasuh. Sebuah tinjauan sistematis tahun 2024 mengenai kelompok dukungan 

videoconferencing untuk pengasuh pasien demensia menemukan bahwa peserta sangat 

menghargai kenyamanan dan kemampuan untuk terhubung dengan orang lain dalam situasi serupa 

tanpa perlu bepergian. Dalam 16 studi yang ditinjau, partisipasi dalam kelompok virtual secara 

konsisten dilaporkan bermanfaat (Linder et al., 2024). 

Ketiga, sifat semi-anonim dari internet memfasilitasi diskusi terbuka. Anonimitas yang 

dirasakan dapat mengurangi stigma dan memungkinkan anggota untuk mendiskusikan topik tabu 

atau memalukan yang mungkin terlalu sulit untuk diungkapkan dalam pengaturan tatap muka 

(Gerritzen et al., 2022). 

Secara kolektif, temuan ini menunjukkan bahwa komunitas dukungan online berfungsi 

sebagai "Ruang Ketiga" dalam ekosistem perawatan NDD. Perawatan NDD secara tradisional ada di 

dua ruang: "Ruang Klinis" (rumah sakit, didominasi oleh hierarki profesional kesehatan) dan "Ruang 

Domestik" (rumah, didominasi oleh dinamika keluarga dan kewajiban pengasuhan). komunitas 

dukungan online menciptakan ruang liminal baru, sebuah ruang yang semi-anonim, sangat mudah 

diakses, dan bebas dari hierarki klinis atau kewajiban keluarga. Ruang ketiga ini secara eksklusif 

didedikasikan untuk validasi pengalaman bersama dan mengisi kesenjangan psikososial kritis yang 

tidak dapat ditangani oleh sistem perawatan formal maupun dukungan keluarga informal. 

 
Menggali Kesenjangan Klinis: Wawasan "Unfiltered" dari Ruang Digital 

Selain memberikan dukungan langsung, komunitas dukungan online secara pasif berfungsi sebagai 

arsip data kualitatif yang sangat kaya tentang pengalaman pasien. Analisis terhadap percakapan 

online yang "tidak terkendali" (unguarded) ini, sebuah metodologi yang dikenal sebagai 



Bima Indra & Shintia Maharani, Peran Komunitas Dukungan Online dalam Mengelola Beban Psikologis Pasien Penyakit 

Neurodegeneratif  

 

 

78 

"netnografi," memberikan wawasan yang seringkali tidak terungkap dalam interaksi klinis formal 

(Damier et al., 2022). 

Sebuah studi netnografi penting tahun 2022 menganalisis 392.962 unggahan media sosial 

dari pasien PD (PwPD) dan pengasuh mereka (Damier et al., 2022). Studi ini mengungkap tema-

tema kritis yang mungkin tidak muncul dalam konsultasi 15 menit dengan seorang spesialis. Salah 

satu temuan utamanya adalah frustrasi yang mendalam terhadap penyedia layanan kesehatan 

(Health Care Professionals/HCPs). Pasien dan pengasuh menggunakan platform ini untuk 

menyuarakan perasaan bahwa kekhawatiran mereka—terutama mengenai dampak fluktuasi 

motorik ("off-time")—tidak dianggap serius. Mereka mengungkapkan frustrasi karena janji temu 

yang terburu-buru dan merasa bahwa HCPs tidak cukup mendengarkan kebutuhan mereka (Damier 

et al., 2022). 

Selain itu, analisis netnografi ini menyoroti nuansa beban psikologis. Sementara 

percakapan pasien sering berfokus pada dampak emosional dari gejala motorik (yang 

memperburuk kecemasan dan depresi yang ada), pengasuh secara khusus mengungkapkan 

frustrasi mendalam terkait dengan gejala non-motorik kognitif pasien. Wawasan "unfiltered" ini 

menunjukkan bahwa beban gejala non-motorik pada proses kognitif mungkin merupakan sumber 

stres yang unik dan signifikan bagi pengasuh (Damier et al., 2022). 

Data ini mengimplikasikan bahwa komunitas dukungan online bukan hanya ruang suportif, 

tetapi juga alat diagnostik yang potensial untuk kegagalan sistemik. Keluhan yang disuarakan secara 

online tentang janji temu yang terburu-buru atau kekhawatiran yang diabaikan bukanlah sekadar 

curahan emosi; itu adalah data kualitatif tentang patient-reported experiences (PREs) yang 

mengidentifikasi kesenjangan nyata dalam penyampaian layanan kesehatan. Jika dianalisis secara 

etis dan agregat, data netnografis ini dapat berfungsi sebagai sistem peringatan dini bagi institusi 

kesehatan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kegagalan sistemik dalam perawatan NDD. 

 

Tabel 1. Sintesis Peran Komunitas Dukungan Online bagi Pasien NDD 
Domain Peran Fungsi Spesifik Contoh Dampak (Sumber) 

Dukungan 
Psikososial 

Berbagi dukungan emosional, 
empati, dan validasi timbal balik. 

Mengurangi isolasi sosial; memberikan 
dukungan unik yang tidak dapat digantikan 
oleh keluarga/HCP.13 

Dukungan 
Informasional 

Berbagi strategi koping, 
pengalaman manajemen gejala, 
dan navigasi sistem kesehatan. 

Mengembangkan keterampilan koping baru 
untuk hidup dengan PD.13 

Aksesibilitas & 
Kenyamanan 

Mengatasi hambatan geografis, 
fisik (mobilitas), dan menyediakan 
akses 24/7. 

Sangat bermanfaat bagi pengasuh demensia 
(via videoconferencing) dan pasien PD dengan 
keterbatasan gerak.13 

Diagnostik 
Kesenjangan 
Perawatan 

Menyediakan platform 
"unfiltered" untuk ekspresi yang 
tidak terungkap di klinik. 

Mengungkap frustrasi pasien PD terhadap 
HCPs yang mengabaikan gejala "off-time" dan 
janji temu yang terburu-buru.22 

Sumber: Diadaptasi dari Damier et al., 2022; Gerritzen et al., 2022 

 
"Digital Era Dilemma": Pedang Bermata Dua Dukungan Online 

Meskipun memiliki manfaat yang jelas, komunitas dukungan online mewujudkan "Dilema Era 

Digital" 1 karena platform yang sama yang menyediakan dukungan juga menjadi saluran untuk 

risiko psikologis yang signifikan. 
 
Risiko 1: Infodemi dan Misinformasi Kesehatan 
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Komunitas dukungan online, terutama yang berada di platform media sosial terbuka, tidak kebal 

terhadap fenomena "infodemi" (penyebaran informasi yang berlebihan), termasuk misinformasi 

(informasi salah yang tidak disengaja) dan disinformasi (informasi salah yang disengaja untuk 

menipu) (Borges do Nascimento et al., 2022). 

Bagi populasi NDD, ini bukan sekadar gangguan; ini adalah ancaman kesehatan yang aktif. 

Sebuah tinjauan sistematis oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengkonfirmasi bahwa 

misinformasi kesehatan secara langsung berdampak negatif pada kesehatan mental, terutama 

dengan meningkatkan ketakutan dan kepanikan (escalating fear and panic) (Borges do Nascimento 

et al., 2022). Infodemi ini mendorong perilaku kesehatan yang negatif, seperti menunda mencari 

layanan kesehatan yang terbukti atau beralih ke pengobatan yang tidak terbukti dan berpotensi 

berbahaya (Borges do Nascimento et al., 2022). 

Hal ini menciptakan dinamika yang merusak. Populasi NDD sudah berada dalam keadaan 

kerentanan psikologis yang tinggi (misalnya, kecemasan 39% pada AD) dan secara aktif mencari 

informasi dan harapan secara online (Chi et al., 2015; Gerritzen et al., 2022). Misinformasi 

(misalnya, klaim "obat ajaib" untuk Alzheimer, teori konspirasi anti-perawatan) secara khusus 

memangsa keputusasaan ini. "Ketakutan dan kepanikan" yang diakibatkannya bukanlah kecemasan 

umum; itu adalah beban psikologis tambahan yang ditumpangkan pada penyakit yang sudah ada 

(Borges do Nascimento et al., 2022). Dalam konteks ini, misinformasi berfungsi sebagai "patogen 

digital", yaitu agen eksternal yang menginfeksi ekosistem informasi pasien dan secara langsung 

memperburuk gejala psikiatri yang seharusnya coba diredakan oleh komunitas dukungan online. 

 
Risiko 2: Paradoks "Digital Dementia" dan "Brain Rot" 

Dilema yang lebih dalam dan lebih paradoksikal terletak pada media itu sendiri. Fenomena "Brain 

Rot" (Pembusukan Otak) baru-baru ini didefinisikan sebagai kelelahan mental dan penurunan 

kognitif yang dialami akibat paparan berlebihan terhadap konten online berkualitas rendah, 

terutama di media sosial (Yousef et al., 2025). 

"Brain rot" terkait erat dengan perilaku digital kompulsif. Ini termasuk "doomscrolling" 

(tindakan kompulsif menggulir konten negatif) dan "zombie scrolling" (menggulir secara pasif tanpa 

tujuan). Perilaku-perilaku ini secara langsung terbukti berkontribusi pada peningkatan tekanan 

psikologis, kecemasan, dan depresi (Yousef et al., 2025). Ini adalah gejala yang persis sama dengan 

yang sudah diderita oleh pasien NDD. 

Lebih mengkhawatirkan lagi adalah hipotesis "Digital Dementia" (Manwell et al., 2022). 

Hipotesis ini mengemukakan bahwa stimulasi sensorik kronis dari paparan layar yang berlebihan 

(excessive screen time) selama periode perkembangan otak dapat mengubah struktur otak, 

termasuk volume materi abu-abu dan putih (Manwell et al., 2022). Hipotesis ini memprediksi 

bahwa paparan berlebih ini dapat meningkatkan risiko neurodegenerasi yang dipercepat dan 

berkontribusi pada peningkatan demensia onset dini, seperti AD, di masa dewasa (Manwell et al., 

2022). 

Ini menciptakan paradoks inti dari dilema era digital untuk perawatan NDD. Klinisi 

merekomendasikan alat digital (komunitas dukungan online) untuk membantu pasien mengelola 

beban psikologis (kecemasan, kelelahan kognitif) dari penyakit neurodegeneratif mereka. Namun, 

media yang mendasari alat ini (platform media sosial, feed konten tanpa akhir) mendorong perilaku 

("doomscrolling") yang terbukti menyebabkan gejala-gejala tersebut (Yousef et al., 2025). Lebih 

jauh lagi, media itu sendiri secara teoritis mungkin merupakan faktor risiko lingkungan untuk 

patologi neurodegeneratif primer yang mendasarinya (Manwell et al., 2022). 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis literatur, penelitian ini menyimpulkan bahwa komunitas dukungan online 
memiliki peran ganda yang krusial. Komunitas dukungan online berfungsi sebagai alat terapeutik 
vital untuk mengelola beban psikologis pasien NDD dan pengasuh dengan menyediakan dukungan 
emosional dan informasional yang unik  serta mengatasi hambatan akses fisik. Secara bersamaan, 
komunitas dukungan online mencerminkan "Dilema Era Digital" karena platform yang sama 
memaparkan pengguna pada risiko psikologis baru, terutama "infodemi" yang memicu kepanikan  
dan kelelahan kognitif dari "brain rot"  yang dapat memperburuk kondisi mereka. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Penggunaan rokok elektrik (e-cigarette) semakin meningkat di kalangan remaja 
dan dewasa muda. Meskipun sering dianggap lebih aman dibanding rokok konvensional, e-
cigarette tetap mengandung zat yang berpotensi merusak jaringan mulut, terutama jaringan 
periodontal. Tujuan: Kajian ini bertujuan untuk menelaah secara sistematis dampak 
penggunaan e-cigarette terhadap kesehatan periodontal. Metode: Penelusuran dilakukan 
terhadap artikel ilmiah yang terbit dalam lima tahun terakhir (2020–2025) melalui basis data 
Google Scholar, ScienceDirect, dan PLOS Global Public Health. Sebanyak 15 artikel yang 
memenuhi kriteria inklusi dianalisis, terdiri dari studi observasional, tinjauan sistematis, dan 
meta-analisis. Hasil: Penggunaan e-cigarette dikaitkan dengan peningkatan kedalaman poket 
periodontal (PPD), kehilangan perlekatan klinis (CAL), resorpsi tulang marginal (MBL), serta 
kadar sitokin proinflamasi IL-1B yang lebih tinggi dibandingkan non-smoker. Dampaknya lebih 
ringan dibanding rokok konvensional, namun tetap memicu inflamasi, perubahan mikrobioma 
oral, dan gangguan penyembuhan jaringan. Respons terapi peri-implantitis juga lebih buruk 
pada pengguna e-cigarette. Kesimpulan: Berdasarkan telaah terhadap lima belas publikasi 
ilmiah yang dikaji, dapat disimpulkan bahwa penggunaan rokok elektrik (e-cigarette) memiliki 
dampak yang nyata terhadap kesehatan periodontal. Meskipun beberapa studi menunjukkan 
bahwa efeknya tidak seberat rokok konvensional, e-cigarette tetap berkontribusi terhadap 
perubahan klinis dan biologis yang relevan. Kandungan kimia dalam cairan e-cigarette juga 
berpotensi memicu stres oksidatif dan gangguan komposisi saliva. Oleh karena itu, penting bagi 
tenaga kesehatan gigi untuk mempertimbangkan riwayat penggunaan e-cigarette dalam proses 
anamnesis dan perencanaan terapi, serta memberikan edukasi yang tepat kepada pasien. 
Penelitian longitudinal dengan kontrol yang ketat masih diperlukan untuk memahami dampak 
jangka panjangnya terhadap kesehatan mulut secara menyeluruh. 

Kata kunci: e-cigarette, inflamasi, kesehatan periodontal, periodontitis, rokok elektrik 

 
Abstract  

Background: The use of electronic cigarettes (e-cigarettes) has been steadily increasing among 

adolescents and young adults. Although often perceived as a safer alternative to conventional 

cigarettes, e-cigarettes still contain substances that may harm oral tissues, particularly the 

periodontal structures. Objective: This review aims to systematically examine the impact of e-

cigarette use on periodontal health. Methods: A literature search was conducted for scientific 

articles published between 2020 and 2025 using databases such as Google Scholar, 

ScienceDirect, and PLOS Global Public Health. A total of 15 articles meeting the inclusion criteria 

were analyzed, comprising observational studies, systematic reviews, and meta-analyses. 

Results: E-cigarette use was associated with increased periodontal pocket depth (PPD), clinical 

attachment loss (CAL), marginal bone loss (MBL), and elevated levels of the proinflammatory 
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cytokine IL-1B compared to non-smokers. While the impact was generally less severe than that 

of conventional cigarettes, e-cigarettes still triggered inflammation, altered the oral 

microbiome, and impaired tissue healing. Moreover, peri-implantitis treatment outcomes were 

poorer among e-cigarette users. Conclusion: Based on the review of fifteen scientific 

publications, it can be concluded that e-cigarette use has a measurable impact on periodontal 

health. Although some studies suggest that its effects are less pronounced than those of 

conventional smoking, e-cigarettes nonetheless contribute to clinically and biologically relevant 

changes. The chemical components in e-cigarette liquids may also induce oxidative stress and 

disrupt salivary composition. Therefore, dental professionals should consider patients’ e-

cigarette use during anamnesis and treatment planning, and provide appropriate education 

regarding its potential risks. Further longitudinal studies with rigorous controls are needed to 

fully understand the long-term implications of e-cigarette use on oral health. 

Keywords: e-cigarette, inflammation, periodontal health, periodontitis, electronic smoking 

PENDAHULUAN 

Rokok merupakan masalah kesehatan global yang menyebabkan lebih dari 5 juta kematian setiap 

tahun (WHO, 2009). Dampaknya tidak hanya dirasakan oleh perokok aktif, tetapi juga oleh individu 

yang terpapar asapnya. Kandungan nikotin dalam asap hembusan perokok tercatat 4–6 kali lebih 

tinggi dibandingkan asap yang dihirup langsung (Tanuwihardja et al., 2012). Indonesia termasuk 

negara dengan jumlah perokok tertinggi di dunia, dengan sekitar 70 juta perokok aktif. Prevalensi 

tertinggi tercatat pada usia 15–19 tahun (56,5%) dan 10–14 tahun (18,4%) (Kementerian Kesehatan 

RI, 2024). 

 Rokok terbagi menjadi dua jenis utama: rokok konvensional dan rokok elektrik (e-

cigarette). Rokok konvensional berbasis tembakau yang dibakar, sedangkan e-cigarette merupakan 

perangkat berbasis baterai yang menghasilkan uap nikotin tanpa pembakaran. WHO 

mengklasifikasikannya sebagai Electronic Nicotine Delivery System (ENDS). E-cigarette terdiri dari 

baterai, mod, atomizer, dan cartridge berisi cairan nikotin (Tanuwihardja et al., 2012; Shaskia & 

Akaputra, 2025). Penggunaannya meningkat tajam sejak 2020, terutama di kalangan remaja, 

dengan lonjakan lima kali lipat untuk penggunaan eksklusif dan tujuh kali lipat untuk pola merokok 

ganda (Shaskia & Akaputra, 2025). Paparan zat berbahaya dari rokok, termasuk e-cigarette, melalui 

rongga mulut dapat memicu gangguan kesehatan, terutama penyakit periodontal. Periodontitis 

yang parah dapat menyebabkan kehilangan gigi, gangguan mastikasi, defisiensi nutrisi, dan 

penurunan kualitas hidup. Prevalensi periodontitis pada perokok tercatat empat kali lebih tinggi 

dibandingkan non-perokok, dipicu oleh ketidakseimbangan mikrobioma dan respons imun tubuh 

(Nelis et al., 2016). Studi lain juga menunjukkan bahwa kebiasaan merokok berkontri busi terhadap 

destruksi jaringan periodontal dan peningkatan risiko periodontitis tahap lanjut (Prasetyowati & 

Puspitasari, 2022; Sumerti, 2016).  

 Melihat tingginya prevalensi penggunaan e-cigarette dan potensi dampaknya terhadap 

jaringan periodontal, diperlukan kajian ilmiah yang menelaah hubungan antara penggunaan e-

cigarette dan status kesehatan periodontal. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

upaya promotif dan preventif dalam bidang kesehatan gigi dan mulut. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review untuk mengkaji hubungan antara 

penggunaan rokok elektrik (e-cigarette) dan penyakit periodontitis. Penelusuran artikel dilakukan 

secara sistematis dalam rentang waktu publikasi lima tahun terakhir (2020–2025) dengan 

mempertimbangkan relevansi topik dan kualitas sumber. 
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 Artikel ilmiah diperoleh melalui beberapa basis data daring, yaitu Google Scholar, 

ScienceDirect, dan PLOS Global Public Health. Kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian 

meliputi “rokok elektrik”, “e-cigarette”, “periodontitis”, “kesehatan periodontal” dan “penggunaan 

vape”. Kriteria inklusi mencakup artikel yang membahas dampak penggunaan rokok elektrik 

terhadap kesehatan jaringan periodontal, baik berupa studi observasional, tinjauan sistematis, 

maupun meta-analisis, yang tersedia dalam bentuk full-text dan telah terbit di jurnal nasional 

terakreditasi atau jurnal internasional bereputasi. 

 Dari hasil penelusuran, diperoleh 15 artikel yang memenuhi kriteria, terdiri dari 9 jurnal 

nasional dan 6 jurnal internasional. Seluruh artikel telah diverifikasi kelayakannya berdasarkan 

tahun terbit, aksesibilitas, dan kesesuaian topik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik dan Hasil Utama Jurnal yang Dikaji dalam Kajian Literatur 

 
No. Nama Peneliti Judul Publikasi dan Tahun Kesimpulan 

1.  Tattar et.al. The Impact of 
ENDS on 
Periodontal Health 

Jurnal Ecidence-Based 
Dentistry, Tahun 2025 

  E-cigarette berdampak 
sedang pada kesehatan 
periodontal, terutama 
plak dan inflamasi, 
namun lebih ringan dari 
rokok konvensional. 
Studi ini menekan 
perlunya penelitian 
longitudinal karena risiko 
bias yang masih tinggi. 

2.  Alkattan et.al. Electronic 
Cigarettes and 
Periodontal Health 

International Dental 
Journal, Tahun 2025 

Terdapat gradasi risiko 
periodontitis : non 
smoker < e-cigarette < 
smoker. Rokok 
konvensional paling 
merusak jaringan 
periodontal 

3.  Pesce et.al. Evaluation of 
Periodontal Indices 
Among Non-
Smokers, Tobacco 
and E-cigarette 
Smokers 

Clinical Investigations, 
Tahun 2022 

  Parameter periodontal 
(PD, PI, BOP) paling 
buruk ditemukan pada 
perokok kovensional. E-
cigarette menunjukkan 
hasil yang lebih baik dari 
rokok biasa namun tetap 
berisiko. 

4.  Alnufaiy et.al.   The Impact of 
Electronic Cigarette 
Smoking on 
Periodontal Status 
and 
Proinflammatory 
Cytokine Levels 

BMC Oral Health, 
Tahun 2022 

E-cigarette 
meningkatkan PPD, CAL, 
MBL, dan kadar IL-1B 
secara signifikan, 
menunjukkan dampak 
negatif terhadap jaringan 
periodontal. 
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5.  Abbott et.al.   Oral and Systemic 
Health Implications 
of Electronic 
Cigarette Usage as 
Compared to 
Conventional 
Tobacco Cigarettes 

Journal of Dental 
Hygiene, Tahun 2023 

E-cigarette memiliki 
risiko terhadap 
kesehatan periodontal, 
peri-implant dan kanker 
oral.. Efek jangka 
panjang masih belum 
diketahui. 

6.  Sharfina et.al.   Kasus Periodontitis 
Pada Pengguna 
Vape 

Mulawarman Dental 
Journal, Tahun 2023 

Vape dapat menyebablan 
periodontitis kronis dan 
resesi gingiva. Dampak 
patologis tetap signifikan 
terhadap jaringan lunak. 

7.  Shabil et.al. Efek E-Cigarette 
Terhadap 
Periodontitis 

BMC Oral Health, 
Tahun 2024 

 BOP lebih rendah pada 
pengguna e-cigarette 
namun tidak ada 
perbedaan signifikan 
pada CAL, PD, dan MBL. 
Bukti masih terbatas dan 
tidak konsisten. 

8.  Prasetyowati et.al   Pengaruh 
Kebiasaan Merokok 
Terhadap Penyakit 
Periodontal 

Jurnal Keperawatan 
Gigi Masyarakat, Thun 
2022 

Merokok konvensional 
memperburuk kondisi 
periodontal, terutama 
pada perokok berat dan 
lama 

9.  Prabowo et.al Klasifikasi Perokok 
dan Skor CIPTN 

Jurnal Riset Hesti 
Medan, Tahun 2020 

Semakin tinggi klasifikasi 
perokok maka semakin 
buruk status jaringan 
periodontal. 

10.  Charde et.al Effects of E-
cigarette Smoking 
on Periodontal 
Health 

PLOS Global Public 
Health, Tahun 2024 

 Kegiatan vaping 
mempengaruhi 
mikroflora dan inflamasi, 
meskipun dampak pada 
e-cigarette lebih ringan 
dari rokok konvensional 

11.  Daniel et.al   Electronic and 
Conventional 
Cigarettes on 
Periodontal Health 

Clinical Oral 
Investigations, Tahun 
2023 

E-cigarette memiliki 
dampak lebih ringan dari 
rokok biasa namun tetap 
menimbulkan inflamasi 
hingga kerusakan 
jaringan 

12.  D’Ambrosio et.al Periodontal and 
Peri-implant Health 
in HNB and e-
cigarette users 

Dentistry Journal 
(MDPI), Tahun 2022 

E-cigarette dan HNB 
lebih ringan dari rokok 
biasa namun tetap 
berisiko terhadap 
jaringan periodontal dan 
peri-implant 

13.  Holliday et.al. Electronic 
Cigarettes and Oral 
Health 

Journal of Debtal 
Research, Tahun 2021 

E-Cigarette dapat 
mengubah mikrobioma 
dan meningkatkan 
inflamasi oral dan 
memerlukan edukasi dan 
studi lanjut 
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14.  Al Jasser et.al The Effect of 
Conventional 
Versus Electronic 
Cigarette Use on 
Treatment 
Outcomes of Peri-
implant Disease 

BMC Oral Health, 
Tahun 2021 

Respons terapi peri-
implantitis lebih buruk 
pada pengguna e-
cigarette dibanding 
perokok konvensional 
dan non-smoker, baik 
secara klinis maupun 
biologis. 

15.  Saposh The Effeccts of 
Electronic 
Cigarettes on The 
Oral Cavity 

The Science Journal of 
The Lander College, 
Tahun 2024 

E-cigarette berpotensi 
menyebabkan 
periodontitis, 
xerostomia, caries, dan 
kanker oral. 

  

 Analisis terhadap data yang dikaji mengindikasikan adanya pola gradasi risiko periodontal 

yang berulang, dengan non-smoker menunjukkan kondisi terbaik, disusul oleh pengguna e-

cigarette, dan perokok konvensional sebagai kelompok dengan kerusakan jaringan paling berat. 

Penjelasan mendalam mengenai pola ini akan diuraikan pada subbab berikut. 

 
Gradasi Risiko Periodontal: Non-Smoker, E-Cigarette, dan Rokok Konvensional 

Literatur menunjukkan pola konsisten bahwa non-smoker memiliki status periodontal 

terbaik, diikuti oleh pengguna e-cigarette, dan terakhir perokok konvensional sebagai kelompok 

dengan kerusakan jaringan paling parah. Tattar et al. (2025) dan Alkattan et al. (2025) menegaskan 

bahwa meskipun e-cigarette lebih ringan dampaknya dibanding rokok biasa, tetap terjadi 

peningkatan plak dan inflamasi. Pesce et al. (2022) melalui meta-analisis menunjukkan bahwa 

Probing Depth (PD) dan Plaque Index (PI) paling tinggi pada perokok konvensional, sedangkan 

pengguna e-cigarette menunjukkan nilai menengah, namun tetap signifikan secara klinis. (Pesce et 

al., 2022; Alkattan et al., 2025; Tattar, et al,, 2025). 
 
Efek Langsung E-Cigarette terhadap Parameter Periodontal 
 
Beberapa studi mengukur dampak e-cigarette terhadap parameter klinis seperti PPD, CAL, MBL, 
dan BOP: 

a.  Alnufaiy et al. (2025) menemukan bahwa pengguna e-cigarette memiliki PPD (4.10 mm), CAL 
(2.72 mm), dan MBL (2.81 mm) yang lebih tinggi dibanding non-smoker, serta kadar IL-1B yang 
meningkat signifikan. Ini menunjukkan bahwa e-cigarette berkontribusi terhadap destruksi 
jaringan periodontal dan inflamasi lokal. (Alnufaiy et al., 2025) 

b.  Shabil et al. (2024) menyatakan bahwa meskipun BOP lebih rendah pada pengguna e-
cigarette, tidak ada perbedaan signifikan pada CAL, PD, dan MBL dibanding kelompok lain, 
menandakan bahwa efeknya belum sepenuhnya dipahami dan masih memerlukan studi 
longitudinal. (Shabil et al., 2024) 

c.  Prasetyowati et al. (2022) dan Prabowo et al. (2020) menegaskan bahwa kebiasaan merokok 
konvensional memperburuk status jaringan periodontal secara progresif, terutama pada 
perokok berat dan jangka panjang. (Prabowo, et al. 2020; Prasetyowati and Putri Puspitasari, 
2022) 

 
Perubahan Mikrobioma dan Respons Inflamasi 

Studi oleh Charde et al. (2024), Daniel et al. (2023), dan D’Ambrosio et al. (2022) 

menunjukkan bahwa e-cigarette memicu perubahan mikroflora oral, peningkatan inflamasi, dan 
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gangguan respons imun. Holliday et al. (2021) menambahkan bahwa e-cigarette mengganggu 

keseimbangan mikrobioma oral dan meningkatkan risiko inflamasi kronis, meskipun dampaknya 

lebih ringan dibanding rokok konvensional. (Holliday et al., 2021; D’Ambrosio et al., 2022; Thiem et 

al., 2023; Charde et al., 2024) 

Efek Terhadap Peri-Implant dan Respons Terapi 

AlJasser et al. (2021) menunjukkan bahwa pengguna e-cigarette memiliki respons terapi peri-

implantitis yang paling buruk, baik secara klinis maupun biologis. Parameter seperti plaque index, 

gingival consistency, dan biomarker inflamasi (IL-1B, IL-6, TIMP-1) menunjukkan perbaikan paling 

kecil setelah terapi dibanding kelompok perokok konvensional dan non-smoker. Ini menunjukkan 

bahwa e-cigarette dapat menghambat proses penyembuhan dan regenerasi jaringan peri-implant. 

(AlJasser et al., 2021). 
 
Risiko Kesehatan Tambahan dan Potensi Karsinogenik 

Abbott et al. (2023) dan Saposh (2024) menyoroti bahwa e-cigarette tetap mengandung 

risiko toksik dan karsinogenik, termasuk potensi menyebabkan xerostomia, caries, dan kanker oral. 

Kandungan kimia dalam e-liquid seperti propilen glikol, gliserin, dan flavoring agents dapat memicu 

stres oksidatif, perubahan saliva, dan gangguan epitel oral. Meskipun lebih ringan dari rokok 

konvensional, efek jangka panjang belum sepenuhnya dipahami dan memerlukan studi lebih lanjut. 

(Abbott et al., 2023; Saposh, 2024). 
 
Implikasi Klinis dan Edukasi Kesehatan 

Temuan dari 15 jurnal ini menunjukkan bahwa e-cigarette bukanlah solusi bebas  risiko. 

Meskipun beberapa studi menunjukkan dampak yang lebih ringan dibanding rokok konvensional, 

e-cigarette tetap memicu inflamasi, kerusakan jaringan periodontal, dan gangguan penyembuhan. 

Selain itu, heterogenitas perangkat, cairan, dan perilaku vaping membuat generalisasi hasil menjadi 

sulit. 

Implikasi klinis dari temuan ini adalah perlunya edukasi kepada masyarakat, terutama remaja 

dan pengguna baru, bahwa e-cigarette tetap membawa risiko terhadap kesehatan mulut. 

Profesional kesehatan gigi perlu mempertimbangkan riwayat penggunaan e-cigarette dalam 

diagnosis dan perencanaan terapi periodontal. Selain itu, kebijakan publik dan intervensi berbasis 

bukti perlu dikembangkan untuk mengurangi prevalensi penggunaan e-cigarette di kalangan 

populasi berisiko. 

 
KESIMPULAN 

Kajian terhadap lima belas publikasi ilmiah menunjukkan bahwa penggunaan rokok elektrik (e-

cigarette) berdampak nyata terhadap kesehatan periodontal. Meskipun efeknya cenderung lebih 

ringan dibanding rokok konvensional, e-cigarette tetap memicu perubahan klinis dan biologis yang 

signifikan, seperti peningkatan PPD, CAL, MBL, serta kadar IL-1B yang lebih tinggi. Pengguna e-

cigarette menempati posisi antara non-smoker dan perokok konvensional dalam hal status 

periodontal, namun tetap menunjukkan tanda inflamasi dan kerusakan jaringan yang bermakna 

secara statistik. Beberapa studi juga mencatat respons terapi peri-implantitis yang lebih buruk pada 

pengguna e-cigarette, disertai gangguan penyembuhan, perubahan mikrobioma oral, dan risiko 

tambahan seperti xerostomia, karies, serta potensi lesi mukosa. Kandungan kimia dalam cairan e-
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cigarette berperan dalam stres oksidatif dan perubahan komposisi saliva yang memengaruhi 

kesehatan jaringan lunak dan keras. 

  Temuan ini menegaskan bahwa e-cigarette tetap membawa risiko terhadap kesehatan 

periodontal. Oleh karena itu, riwayat penggunaannya harus diperhatikan dalam anamnesis dan 

perencanaan terapi, serta dijadikan fokus dalam edukasi pasien. Studi longitudinal yang lebih 

komprehensif masih dibutuhkan untuk mengevaluasi dampak jangka panjangnya secara 

menyeluruh. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Infeksi merupakan masalah kesehatan global yang terus meningkat karena 
melibatkan interaksi kompleks antara patogen, inang, dan lingkungan. Kajian ini disusun untuk 
memberikan pemahaman komprehensif mengenai infeksi secara umum, mencakup 
mekanisme patogenesis, manifestasi klinis, diagnosis, penatalaksanaan, serta strategi 
pencegahan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan menjelaskan konsep dasar infeksi dan 
merangkum bukti ilmiah mutakhir agar dapat menjadi rujukan akademik dan edukatif. Metode: 
Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan menganalisis artikel jurnal nasional 
dan internasional, laporan WHO dan CDC, serta buku teks mikrobiologi dan imunologi yang 
memenuhi kriteria inklusi akademik. Hasil: Hasil sintesis menunjukkan bahwa infeksi 
berkembang melalui tahapan paparan, kolonisasi, invasi jaringan, evasi imun, hingga produksi 
toksin yang memicu kerusakan sel dan komplikasi seperti sepsis dan kegagalan organ. Diagnosis 
yang akurat membutuhkan integrasi anamnesis, pemeriksaan fisik, laboratorium, radiologi, dan 
biomarker. Penatalaksanaan menekankan terapi etiologis, antibiotic stewardship, serta terapi 
suportif. Kesimpulan: Kajian ini menyimpulkan bahwa pemahaman infeksi yang terstruktur 
penting untuk memperkuat literasi kesehatan, meningkatkan deteksi dini, dan memperluas 
efektivitas pencegahan berbasis bukti. 
 
Kata kunci: infeksi, patogenesis, diagnosis, penatalaksanaan, pencegahan 

 
Abstract 

Background: Infection remains a growing global health issue due to the complex interplay 
between pathogens, hosts, and environmental factors. This study was developed to provide a 
comprehensive understanding of infection, including pathogenesis, clinical manifestations, 
diagnostic approaches, management strategies, and preventive measures. Objective: The 
objective was to summarize current scientific evidence and explain general infection concepts 
as an accessible academic referenc.  Method: A literature review method was applied by 
analyzing national and international journal articles, WHO and CDC reports, as well as 
microbiology and immunology textbooks that met academic inclusion criteria. Results: The 
synthesis shows that infection progresses through exposure, colonization, tissue invasion, 
immune evasion, and toxin production, which may lead to cellular damage and complications 
such as sepsis and multi-organ failure. Accurate diagnosis requires a combination of anamnesis, 
physical examination, laboratory testing, radiology, and inflammatory biomarkers. 
Management emphasizes etiological therapy, antibiotic stewardship, and supportive care. 
Conclusion: This study concludes that a well-structured understanding of infection is essential 
to strengthen health literacy, enhance early detection, and optimize evidence-based preventive 
efforts. 
 
Keywords: diagnosis, infection, management, pathogenesis, prevention 

 
PENDAHULUAN 
Infeksi merupakan salah satu permasalahan kesehatan global yang terus menjadi perhatian utama 
dalam dunia medis dan kesehatan masyarakat. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mencatat 
bahwa penyakit infeksi tetap menjadi penyebab signifikan morbiditas dan mortalitas di berbagai 
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negara, baik negara maju maupun berkembang (Reddy, 2016). Berbagai penyakit menular lama 
seperti tuberkulosis, malaria, dan HIV/AIDS masih menjadi beban berat, sementara penyakit 
menular baru seperti COVID-19, SARS, MERS, dan ancaman zoonosis lainnya menambah 
kompleksitas tantangan kesehatan modern (Baral et al., 2021; Ong et al., 2020; Shah et al., 2022). 
Dinamika penyebaran infeksi tidak lagi dapat dipandang sebagai persoalan lokal, melainkan 
fenomena global yang bergerak cepat seiring meningkatnya mobilitas manusia, intensitas 
perjalanan internasional, serta pertumbuhan populasi yang pesat (Lee et al., 2020; Tajudeen et al., 
2022; Mishra et al., 2021). 
 Globalisasi membuka batas-batas geografis dan memungkinkan mikroorganisme patogen 
berpindah dalam hitungan jam melalui sarana transportasi modern. Perubahan iklim dan urbanisasi 
turut menciptakan kondisi ideal bagi perkembangbiakan vektor penyakit serta memperluas wilayah 
endemis infeksi tertentu (Tounta et al., 2022). Kombinasi faktor-faktor ini meningkatkan risiko 
penularan secara signifikan dan mendorong perlunya respons kesehatan yang lebih komprehensif. 
Penyakit tropis yang sebelumnya terbatas pada wilayah tertentu kini muncul di area baru akibat 
peningkatan suhu global, sementara kepadatan penduduk di wilayah urban memperbesar peluang 
kontak antarindividu. Dalam konteks ini, infeksi merupakan persoalan multidimensional dengan 
konsekuensi bagi kesehatan manusia, stabilitas sosial, dan ketahanan sistem layanan kesehatan 
(Ong et al., 2020; Piret & Boivin, 2021). 
 Urgensi untuk memahami infeksi tidak hanya terkait dengan keberadaan patogen, tetapi 
juga berhubungan dengan kompleksitas proses patogenesis yang terjadi di dalam tubuh manusia. 
Infeksi adalah hasil interaksi dinamis antara patogen dan sistem imun inang, melibatkan proses 
kolonisasi, invasi jaringan, penghindaran mekanisme pertahanan tubuh, hingga produksi toksin 
yang berpotensi menyebabkan kerusakan sel (Kurz et al., 2024; Hoang et al., 2024). Variasi 
mekanisme patogenik bergantung pada jenis mikroorganisme, tingkat virulensi, kondisi imun inang, 
serta faktor lingkungan. Setiap tahap infeksi memiliki implikasi klinis berbeda, mulai dari gejala 
ringan hingga kondisi fatal seperti sepsis dan kegagalan organ multipel (Huang et al., 2025). 
Pemahaman mengenai mekanisme ini sangat penting dalam menentukan strategi diagnosis, terapi, 
dan intervensi pencegahan yang tepat, sehingga pengelolaan infeksi memerlukan integrasi antara 
ilmu biomedis, epidemiologi, imunologi, dan kebijakan kesehatan publik (Keskey et al., 2020; Zhang 
et al., 2025). 
 Namun, di tengah urgensi tersebut, kesenjangan pengetahuan masyarakat mengenai 
mekanisme infeksi masih besar. Banyak individu belum memahami bagaimana patogen berpindah, 
bagaimana tubuh merespons, serta bagaimana komplikasi infeksi dapat muncul. Kurangnya edukasi 
memunculkan pola pikir keliru yang tercermin dalam hoaks kesehatan, misinformasi vaksin, dan 
penggunaan antibiotik yang tidak tepat. Penggunaan antibiotik secara sembarangan khususnya 
untuk infeksi virus mendorong resistensi antimikroba, sebuah ancaman global yang disebut WHO 
sebagai “silent pandemic”. Ketidakpatuhan terhadap langkah pencegahan berbasis bukti seperti 
kebersihan tangan, penggunaan masker, dan program imunisasi memperlihatkan rendahnya 
literasi kesehatan masyarakat. 
 Dalam konteks tersebut, penelitian ini penting untuk menyajikan sintesis ilmiah 
komprehensif mengenai infeksi berdasarkan sumber ilmiah terpercaya seperti artikel jurnal, 
laporan WHO, CDC, dan literatur kesehatan mutakhir. Kajian literatur ini bertujuan memberikan 
pemahaman terstruktur mengenai mekanisme penyakit, diagnosis, penatalaksanaan, dan strategi 
pencegahan. Penelitian ini tidak membahas satu jenis infeksi tertentu, tetapi menghadirkan 
gambaran umum sebagai referensi awal bagi mahasiswa, akademisi, praktisi kesehatan, dan 
masyarakat luas. Tujuan utama penelitian ini adalah menjelaskan infeksi secara umum, termasuk 
definisi, patogenesis, manifestasi klinis, diagnosis, terapi, dan pencegahan berdasarkan literatur 
mutakhir. Penyajian tersebut diharapkan meningkatkan literasi kesehatan serta berkontribusi 
dalam diskursus akademik dan edukasi publik, sekaligus memperkuat kesiapsiagaan masyarakat 
dalam menghadapi ancaman penyakit menular di masa depan. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan (literature review) untuk 
menghimpun, menganalisis, dan mensintesis informasi ilmiah terkait infeksi secara umum. Metode 
ini dipilih karena topik infeksi bersifat luas, multidisipliner, dan terus berkembang, sehingga studi 
kepustakaan memberikan ruang untuk menelusuri penelitian terdahulu yang relevan sekaligus 
menyajikan gambaran komprehensif mencakup patogenesis, epidemiologi, manifestasi klinis, 
diagnosis, penatalaksanaan, dan strategi pencegahan. Pendekatan ini memungkinkan integrasi 
perspektif biomedis dan kesehatan masyarakat yang diperlukan dalam memahami fenomena 
infeksi secara mendalam. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif berbasis 
literatur (qualitative literature review), yang menganalisis data sekunder dari berbagai publikasi 
ilmiah, pedoman klinis, dan laporan epidemiologis, sejalan dengan karakteristik infeksi yang selalu 
berubah mengikuti dinamika patogen dan kebijakan kesehatan (Anand et al., 2024). 

Sumber data penelitian meliputi artikel jurnal nasional dan internasional yang diakses melalui 
PubMed, Scopus, ScienceDirect, Google Scholar, dan DOAJ. Laporan resmi dari World Health 
Organization (WHO), Centers for Disease Control and Prevention (CDC), serta Kementerian 
Kesehatan RI juga digunakan sebagai referensi kredibel. Buku teks mikrobiologi, imunologi, dan 
penyakit infeksi turut dijadikan rujukan untuk memperkuat konsep dasar patogenesis yang tidak 
selalu terbahas detail dalam artikel jurnal. Kombinasi berbagai sumber tersebut memastikan 
kekuatan ilmiah dan kedalaman analisis dalam penyajian. 

Kriteria inklusi mencakup literatur berbahasa Inggris atau Indonesia; diterbitkan dalam 10 
tahun terakhir kecuali teori klasik yang tetap relevan; membahas aspek infeksi seperti patogenesis, 
epidemiologi, diagnosis, pencegahan, atau penanganan; serta tersedia dalam bentuk full text. 
Kriteria eksklusi diterapkan pada artikel dengan metodologi lemah, tidak melalui peer review, 
berupa opini tanpa data empiris, atau terlalu spesifik sehingga tidak relevan dengan tujuan 
menggambarkan infeksi secara umum. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis konten (content analysis), meliputi 
identifikasi tema utama, kategorisasi temuan berdasarkan aspek infeksi, dan sintesis naratif untuk 
menggabungkan serta membandingkan informasi dari berbagai literatur. Proses ini membantu 
menghasilkan pemahaman komprehensif dan terstruktur mengenai infeksi secara umum 
(Lawrence, 2024; Charalampous et al., 2023). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Definisi dan Konsep Dasar Infeksi 
Infeksi merupakan kondisi patologis ketika mikroorganisme patogen memasuki tubuh, menetap, 
berkembang biak, dan memicu respons biologis yang mengganggu fungsi tubuh (Thakur et al., 2019; 
Fonseca et al., 2023). Patogen penyebab infeksi dapat berupa bakteri, virus, jamur, maupun parasit 
(Shukla et al., 2024), masing-masing dengan karakteristik biologis dan mekanisme infeksi yang 
berbeda (Kellermann et al., 2021). Bakteri umumnya menyebabkan infeksi melalui kolonisasi dan 
produksi toksin, sedangkan virus menginfeksi dengan memasuki sel inang dan memanfaatkan 
mekanisme seluler untuk bereplikasi (Fonseca et al., 2023; Durmuş et al., 2015). Jamur cenderung 
menyerang individu dengan imunitas rendah dan parasit membutuhkan siklus hidup tertentu untuk 
memperbanyak diri dalam tubuh inang (Remmele et al., 2015; Mabbott, 2018). Konsep kolonisasi 
menjadi tahap awal infeksi, yakni kemampuan patogen menempel, bertahan hidup, dan 
berkembang biak pada jaringan tubuh (Coiffard et al., 2015). Bakteri seperti Staphylococcus aureus 
dapat berkolonisasi pada kulit atau hidung tanpa gejala tetapi dalam kondisi tertentu memicu 
infeksi (Kellermann et al., 2021). Pemahaman terhadap interaksi inang–patogen atau host–
pathogen interaction juga penting karena mencakup respons imun, kemampuan patogen 
menghindari pertahanan tubuh, dan pengaruh lingkungan terhadap keberhasilan infeksi (Lyu et al., 
2023; Regev-Rudzki et al., 2021; Thakur et al., 2019). Patogen dengan virulensi tinggi lebih mudah 
menembus imun, menghasilkan toksin, dan merusak jaringan (Coiffard et al., 2015; Durmuş et al., 
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2015), sementara sistem imun kuat mampu menahan atau mengeliminasi patogen (Mabbott, 
2018). Dengan demikian, infeksi merupakan interaksi kompleks antara patogen, kondisi inang, dan 
lingkungan (Huang et al., 2021). 
 
Patogenesis Infeksi 
 Patogenesis infeksi mencakup tahapan dari masuknya patogen hingga timbul gejala klinis 
(Widianingrum et al., 2022). Proses dimulai dari paparan (exposure) melalui udara, makanan, air, 
kontak langsung, gigitan vektor, atau darah (Afia et al., 2025). Setelah itu, patogen melakukan 
kolonisasi dengan memanfaatkan reseptor sel untuk menetap dan berkembang. Bakteri sering 
menggunakan pili atau adhesin untuk menempel pada sel epitel. 
 Tahap selanjutnya adalah invasi jaringan, yaitu ketika patogen menembus lapisan tubuh 
melalui enzim perusak jaringan atau memanfaatkan cedera jaringan. Proses ini mempersulit 
pertahanan imun dan memungkinkan penyebaran infeksi. Agar dapat bertahan, patogen 
melakukan mekanisme evasi seperti mengubah struktur antigen, menghambat fungsi imun, serta 
bersembunyi dalam sel tubuh. Virus seperti HIV dan herpes simpleks dapat membentuk fase laten, 
sedangkan Mycobacterium tuberculosis mampu menghambat fusi fagosom–lisosom. 
 Tahap akhir patogenesis adalah produksi toksin dan kerusakan sel. Bakteri menghasilkan 
eksotoksin yang merusak jaringan atau sistem organ (Putri & Bachtiar, 2020). Virus menyebabkan 
lisis sel melalui replikasi intensif, sementara jamur dan parasit menimbulkan kerusakan melalui 
invasi mekanis dan inflamasi berlebihan. WHO dan CDC melaporkan bahwa kerusakan berat sering 
merupakan kombinasi toksisitas patogen dan respons inflamasi sistemik seperti sepsis dan MODS. 
 
Manifestasi Klinis Infeksi 
 Manifestasi infeksi dapat berupa gejala lokal hingga komplikasi sistemik mengancam jiwa. 
Manifestasi lokal meliputi eritema, edema, dan nyeri akibat mediator inflamasi (Priyatno et al., 
2023), seperti pada cellulitis yang disertai area kemerahan, hangat, dan nyeri. Gejala sistemik 
mencakup demam, leukositosis, malaise, dan nyeri otot. Demam dipicu mediator inflamasi seperti 
IL-1 dan TNF, sedangkan leukositosis mencerminkan peningkatan respons imun. Infeksi dapat 
berkembang menjadi komplikasi berat seperti sepsis, yang merupakan respons inflamasi sistemik 
berlebihan. Sepsis dapat berubah menjadi syok septik dengan risiko tinggi disfungsi organ vital. 
WHO mencatat bahwa sepsis merupakan salah satu penyebab utama mortalitas global. Infeksi 
berat juga dapat menyebabkan MODS ketika dua atau lebih organ mengalami disfungsi akibat 
inflamasi luas. Komplikasi lain antara lain abses, pneumonia berat, meningitis, dan infeksi SSP. 
 
Diagnosis Infeksi 
 Diagnosis infeksi dilakukan melalui anamnesis, pemeriksaan fisik, laboratorium, radiologi, 
dan biomarker inflamasi (Putra et al., 2024). Anamnesis mencakup gejala, durasi, riwayat kontak, 
perjalanan ke daerah endemis, serta faktor risiko (Nurdiyansyah et al., 2024). Pemeriksaan fisik 
dilakukan untuk menilai tanda objektif seperti demam, ruam, pembesaran kelenjar, atau tanda 
respiratori. Pemeriksaan laboratorium meliputi kultur sebagai gold standard untuk bakteri, tes 
antigen untuk diagnosis cepat, dan tes antibodi untuk menilai respons imun. PCR menjadi metode 
sangat sensitif dan spesifik untuk mendeteksi materi genetik patogen (Widyastuti & Nurdyansyah, 
2017). Pemeriksaan radiologi seperti rontgen dan CT-scan membantu melihat kerusakan jaringan 
(Nurvan et al., 2023). Biomarker seperti CRP dan PCT berguna membedakan infeksi bakteri dari 
virus, meski tidak spesifik. 
 
Penatalaksanaan Infeksi 
 Penatalaksanaan infeksi mencakup terapi etiologis, penggunaan antibiotik rasional, dan 
terapi suportif. Terapi etiologi bertujuan eradikasi patogen menggunakan antibiotik, antivirus, 
antijamur, atau antiparasit (Laxminarayan et al., 2020). Antibiotik spektrum luas digunakan di awal 
sebelum hasil kultur diperoleh, tetapi harus disesuaikan setelah uji sensitivitas. Prinsip antibiotic 
stewardship sangat penting karena resistensi antimikroba merupakan ancaman global (World 
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Health Organization, 2019). Terapi suportif seperti cairan intravena, analgesik, antipiretik, 
pemantauan organ, ventilasi mekanis, dan vasopressor diperlukan pada infeksi berat (Singer et al., 
2016). Terapi modern termasuk antiviral generasi baru, antibodi monoklonal, vaksin terapeutik, dan 
imunomodulator. 
 
Pencegahan dan Pengendalian Infeksi 
 Pencegahan merupakan strategi paling efektif. Imunisasi membentuk herd immunity dan 
menurunkan kasus penyakit seperti campak, difteri, dan COVID-19. Kebersihan tangan dan sanitasi 
menurunkan risiko infeksi saluran cerna dan napas (Susanti et al., 2024). Pengendalian vektor dan 
zoonosis mencegah malaria, dengue, dan rabies. Antibiotic stewardship diperlukan untuk 
menghambat resistensi antimikroba. Surveilans WHO/CDC memungkinkan deteksi cepat dan 
intervensi seperti vaksinasi massal atau pembatasan perjalanan. Secara ekonomi, infeksi 
memengaruhi produktivitas dan stabilitas sosial. 
 
Analisis Integratif 
 Secara global, infeksi merupakan persoalan multidimensi yang memerlukan kerja lintas 
sektor. Negara berpendapatan rendah menghadapi keterbatasan fasilitas kesehatan sehingga 
memerlukan pendekatan komprehensif berbasis penelitian, kebijakan publik, dan edukasi 
masyarakat. Diseminasi informasi berbasis bukti, literasi media, dan kesiapsiagaan terhadap 
pandemi perlu diperkuat (Eliana et al., 2025). Pengendalian infeksi harus didasarkan pada 
kolaborasi multidisipliner dan komitmen kebijakan nasional maupun internasional untuk 
menghadapi ancaman penyakit yang terus berkembang. 

 
KESIMPULAN 
Infeksi merupakan hasil interaksi kompleks antara patogen, sistem imun inang, dan faktor 
lingkungan yang berperan dalam menentukan perjalanan penyakit. Proses patogenesis infeksi 
melibatkan beberapa tahap penting, yaitu paparan, kolonisasi, invasi jaringan, evasi sistem imun, 
dan produksi toksin yang berujung pada kerusakan jaringan serta gangguan fungsi organ. 
Manifestasi klinis infeksi bervariasi mulai dari gejala lokal hingga sistemik, bahkan dapat 
berkembang menjadi kondisi berat seperti sepsis dan kegagalan organ multipel. Diagnosis yang 
akurat memerlukan kombinasi antara anamnesis, pemeriksaan fisik, laboratorium, dan penunjang 
radiologis. Penatalaksanaan infeksi menekankan terapi etiologis menggunakan antimikroba 
rasional, disertai terapi suportif untuk menjaga fungsi organ vital. Pencegahan menjadi langkah 
paling efektif melalui imunisasi, kebersihan diri, pengendalian vektor, dan penggunaan antibiotik 
secara bijak. Kesadaran masyarakat terhadap mekanisme infeksi, cara penularan, serta pentingnya 
tindakan pencegahan perlu ditingkatkan melalui edukasi berbasis bukti. Pengendalian infeksi 
memerlukan kolaborasi multidisipliner yang melibatkan tenaga medis, peneliti, pembuat kebijakan, 
dan masyarakat untuk menurunkan beban penyakit infeksi secara berkelanjutan. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Kanker kandung kemih non-muscle invasive bladder cancer (NMIBC) tetap 
menjadi masalah kesehatan global dengan angka rekurensi dan progresi yang tinggi. Terapi 
intravesikal Bacillus Calmette–Guérin (BCG) telah lama menjadi standar emas, namun respons 
klinis yang bervariasi, toksisitas, dan kelangkaan BCG menimbulkan tantangan dalam praktik 
klinis. Tujuan: Tinjauan ini merangkum bukti ilmiah mengenai efektivitas, prediktor respons, 
toksisitas, alternatif terapi, dan pendekatan molekuler terkini pada penggunaan BCG 
intravesikal untuk NMIBC. Metode: Pencarian sistematis dilakukan pada PubMed 
menggunakan kombinasi kata kunci dan MeSH terkait “BCG therapy” dan “NMIBC”. Kriteria 
inklusi mencakup RCT, kohort, meta-analisis, dan guideline dalam 20 tahun terakhir. Total 1.284 
artikel disaring melalui evaluasi judul, abstrak, dan full-text hingga diperoleh 54 studi yang 
memenuhi syarat. Hasil: BCG menurunkan rekurensi hingga 40–60% dan progresi 27–48%, 
terutama dengan maintenance ≥1 tahun. Variasi respons dipengaruhi biomarker inflamasi 
(NLR, SII, MPVL), ekspresi PD-L1, dan aktivasi trained immunity. Terapi alternatif seperti 
gemcitabine–docetaxel, pembrolizumab, nadofaragene firadenovec, oncolytic virus, dan 
device-assisted therapy menunjukkan hasil menjanjikan pada pasien BCG-unresponsive. Efek 
samping muncul pada >60% pasien, namun umumnya ringan–sedang. Kesimpulan: BCG tetap 
merupakan terapi utama dari NMIBC, namun personalisasi berbasis biomarker, optimalisasi 
regimen maintenance, dan integrasi imunoterapi baru diperlukan untuk meningkatkan 
outcome jangka panjang. 

 
Kata kunci: BCG, NMIBC, Imunoterapi, Rekurensi, Trained immunity. 

 
Abstract 

Background: Non–muscle invasive bladder cancer (NMIBC) remains a global health concern due 
to its high recurrence and progression rates. Intravesical Bacillus Calmette–Guérin (BCG) is the 
long-standing gold standard, yet variable clinical responses, toxicity, and persistent BCG 
shortages pose challenges. Objective: This review summarizes evidence on the efficacy, 
predictors of response, toxicity, therapeutic alternatives, and recent molecular approaches 
related to intravesical BCG for NMIBC. Methods: A systematic search was conducted in PubMed 
using keywords and MeSH terms related to “BCG therapy” and “NMIBC.” Inclusion criteria 
comprised RCTs, cohort studies, meta-analyses, and clinical guidelines from the past 20 years. 
Of 1,284 screened articles, 54 met eligibility criteria. Results: BCG reduces recurrence by 40–
60% and progression by 27–48%, especially with ≥1 year of maintenance. Response variability 
is associated with inflammatory biomarkers (NLR, SII, MPVL), PD-L1 expression, and trained 
immunity activation. Alternative options—including gemcitabine–docetaxel, pembrolizumab, 
nadofaragene firadenovec, oncolytic viruses, and device-assisted therapy—show promise for 
BCG-unresponsive disease. Adverse events occur in over 60% of patients but are generally mild 
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to moderate. Conclusion: BCG remains the primary therapy for NMIBC; however, biomarker-
guided personalization, optimized maintenance regimens, and incorporation of next-generation 
immunotherapies are essential to improve long-term outcomes. 

 
Keywords: BCG, NMIBC, Immunotherapy, Recurrence, Trained immunity. 

 
PENDAHULUAN 
Kanker kandung kemih merupakan salah satu keganasan urologi terbanyak di dunia dan 
memberikan beban kesehatan masyarakat yang besar secara global. Setiap tahunnya, sekitar 
600.000 kasus baru kanker kandung kemih didiagnosis dan lebih dari 200.000 kematian disebabkan 
oleh penyakit ini di seluruh dunia. Kanker kandung kemih menjadi sekitar 3% dari seluruh diagnosis 
kanker global dan cenderung lebih sering terjadi di negara-negara maju, dengan perbandingan 
insidensi empat kali lebih tinggi pada pria dibandingkan wanita. Walaupun prognosisnya sangat 
berkaitan dengan stadium saat diagnosis, angka mortalitas kanker kandung kemih masih signifikan, 
sehingga penyakit ini tetap menjadi fokus utama dalam dunia onkologi urologi.(1–4) 

Beban kanker kandung kemih di Asia juga tergolong tinggi meskipun terjadi variasi kejadian 
antar-negara berdasarkan faktor risiko dan akses layanan kesehatan. Faktor risiko yang berperan 
seperti merokok aktif, paparan bahan kimia industri, dan infeksi kronis sistem kemih lebih banyak 
ditemukan pada pria dan kelompok usia lanjut. Studi menunjukkan prevalensi tinggi kasus 
ditemukan di wilayah Asia Selatan dan Timur, namun angka kematian dan beban penyakit di Asia 
Tenggara masih dapat meningkat akibat keterlambatan diagnosis dan tantangan dalam tata 
laksana. Penanggulangan kanker kandung kemih di Asia menuntut upaya promotif dan preventif, 
serta intervensi terapetik berdasarkan bukti.(5) 

Kanker kandung kemih di Indonesia dianggap sebagai penyebab morbiditas dan mortalitas 
akibat penyakit neoplastik saluran kemih. Studi terbaru di salah satu rumah sakit rujukan tersier di 
Indonesia dalam periode 2019–2023 menunjukkan bahwa hampir setengah dari pasien kanker 
kandung kemih yang dirawat mengalami kematian di rumah sakit (45,2%). Faktor risiko seperti 
kunjungan tidak teratur, status metastasis, adanya diabetes melitus tipe 2, dan kebutuhan terapi 
radiasi dinyatakan sebagai prediktor utama peningkatan risiko kematian di populasi Indonesia. Hal 
ini menandai perlunya evaluasi dini, tata laksana kolaboratif, dan pemilihan terapi adjuvan yang 
tepat dalam meningkatkan angka harapan hidup pasien.(1) 

Terapi intravesikal Bacillus Calmette-Guérin (BCG) merupakan standar emas pada 
manajemen kanker kandung kemih non-muscle invasive (NMIBC). Berbagai meta-analisis 
internasional telah membuktikan efektivitas BCG dalam mencegah rekurensi dan perkembangan 
penyakit, khususnya pada pasien dengan faktor risiko tinggi. Namun tantangan di tingkat praktik 
masih ditemukan, mulai dari keterbatasan akses, efek samping, serta respon terapi yang 
bervariasi.(1–4) Tinjauan pustaka mengenai manfaat, kendala, dan tren terkini penggunaan BCG 
sangat diperlukan untuk memperbaiki luaran pasien kanker kandung kemih dan menetapkan 
kebijakan kesehatan berdasarkan bukti. 
 

METODE 
Pencarian literatur dilakukan menggunakan basis data PubMed/MEDLINE sebagai sumber utama 
untuk memperoleh artikel ilmiah yang relevan, terkini, dan berbasis bukti mengenai terapi 
intravesikal Bacillus Calmette–Guérin (BCG) pada kanker kandung kemih non-muscle invasive 
(NMIBC). Strategi pencarian disusun secara sistematis menggunakan kombinasi Medical Subject 
Headings (MeSH) serta kata kunci bebas untuk menangkap variasi istilah yang digunakan dalam 
literatur klinis dan penelitian eksperimental. 

Pencarian dilakukan menggunakan operator Boolean AND, OR, dan NOT. Rumusan kata kunci 
utama yang digunakan meliputi: 
“bladder cancer”, “non-muscle invasive bladder cancer”, “BCG therapy”, “intravesical BCG”, “BCG 
unresponsive”, “maintenance BCG”, “BCG strain”, “hyperthermia intravesical chemotherapy”, 
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“gemcitabine docetaxel intravesical”, “immune checkpoint inhibitor”, “trained immunity”, “PD-L1”, 
dan “oncologic outcomes”. 

Untuk pencarian berbasis MeSH digunakan istilah seperti: 
“Urinary Bladder Neoplasms”[MeSH], “Bacillus Calmette-Guérin”[MeSH], 
“Immunotherapy”[MeSH], dan “Disease Progression”[MeSH]. 
Kriteria inklusi meliputi: 

1. Artikel asli (RCT, kohort, cross-sectional), systematic review, meta-analysis, serta clinical 
guidelines. 

2. Studi pada manusia mengenai NMIBC. 
3. Artikel yang membahas efikasi BCG, strain BCG, efek samping, maintenance therapy, terapi 

alternatif, atau respon biomarker. 
4. Publikasi dalam 20 tahun terakhir, namun studi seminal atau klasik yang esensial tetap 

disertakan tanpa batasan tahun. 
5. Bahasa Inggris atau dapat diakses dalam versi terjemahan ilmiah. 

Kriteria eksklusi mencakup: 
1. Studi hewan atau penelitian murni in vitro yang tidak memiliki relevansi translasi klinis. 
2. Artikel tanpa akses penuh (no full text available) atau tidak mencantumkan data primer 

yang dapat dievaluasi. 
3. Studi case report tunggal kecuali memberikan informasi penting terkait toksisitas BCG atau 

fenomena klinis yang jarang. 
 
HASIL 
Pencarian literatur melalui PubMed menghasilkan 1.284 artikel pada tahap awal (X = 1.284) 
berdasarkan kombinasi kata kunci dan MeSH terkait non-muscle invasive bladder cancer (NMIBC) 
dan terapi intravesikal Bacillus Calmette–Guérin (BCG). Setelah dilakukan penyaringan awal 
berdasarkan kesesuaian judul, duplikasi, dan cakupan pembahasan, sebanyak 742 artikel 
dikeluarkan karena tidak relevan dengan fokus penelitian (misalnya studi hewan, penelitian in vitro 
murni, artikel dermatologi terkait BCG vaksinasi, dan publikasi tanpa data klinis). Pada tahap ini 
tersisa 542 artikel (Y = 542). 

Tahap seleksi kedua dilakukan melalui penelaahan abstrak, menghilangkan artikel yang tidak 
memenuhi kriteria inklusi seperti laporan kasus tunggal, editorial tanpa data ilmiah, atau studi yang 
tidak melibatkan populasi NMIBC yang menerima terapi BCG. Sebanyak 396 artikel dieliminasi pada 
tahap ini karena tidak memenuhi elemen klinis yang diperlukan, sehingga tersisa 146 artikel. 
Tahap akhir dilakukan melalui pembacaan full text untuk memastikan kualitas metodologi, 
ketersediaan data primer, dan kesesuaian dengan tujuan tinjauan. Pada tahap ini, 92 artikel 
dikeluarkan karena: 

• tidak menyediakan data kuantitatif, 
• tidak membahas efikasi atau toksisitas BCG, 
• merupakan studi lama tanpa relevansi klinis terkini, 
• atau tidak memenuhi standar bukti (misalnya panel opini). 

Jumlah artikel yang masuk dalam tinjauan pustaka akhir adalah 54 artikel (Z = 54). Artikel-
artikel ini mencakup randomized controlled trials, systematic reviews, meta-analysis, studi kohort 
jangka panjang, penelitian translational mengenai mekanisme imun BCG, serta uji klinis terapi 
alternatif pada pasien BCG-unresponsive. 
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Gambar 1. Diagram Alir PRISMA Proses Pencarian dan Seleksi Literatur mengenai Peran BCG 

pada Non-Muscle Invasive Bladder Cancer 
DISKUSI 

Efikasi BCG dalam Mencegah Rekurensi Kanker Kandung Kemih 

Terapi BCG intravesikal merupakan standar emas untuk kanker kandung kemih non-muscle invasive 
(NMIBC) risiko tinggi sejak pertama kali diperkenalkan oleh Morales pada tahun 1976. Meta-analisis 
menunjukkan bahwa BCG secara konsisten mengurangi risiko rekurensi tumor hingga 40% 
dibandingkan dengan kemoterapi lainnya. Dalam studi prospektif jangka panjang oleh Thiel dan 
kawan-kawan dengan follow-up 15 tahun, pasien yang menerima BCG menunjukkan hazard ratio 
(HR) untuk rekurensi sebesar 0,40 (95% CI: 0,24–0,65; p<0,0001) dibandingkan kelompok yang tidak 
menerima BCG, yang menunjukkan pengurangan risiko rekurensi sebesar 60%. Meta-analisis lain 
mengidentifikasi bahwa kombinasi BCG dengan mitomycin C menunjukkan relative risk (RR) 
rekurensi sebesar 0,66 (95% CI: 0,56–0,77; p<0,00001), yang mengindikasikan pengurangan risiko 
rekurensi sebesar 34%. Studi prospektif randomized Southwest Oncology Group (SWOG-8507) 
melaporkan bahwa terapi pemeliharaan BCG meningkatkan recurrence-free survival (RFS) 5 tahun 
dari 41% (95% CI: 35–49%) menjadi 60%, menunjukkan peningkatan absolut sebesar 19%. Efek 
protektif ini bertahan hingga lebih dari satu dekade setelah terapi, menegaskan manfaat jangka 
panjang BCG dalam mencegah rekurensi NMIBC.(6–9)  

Meta-analisis oleh Sylvester dan kawan-kawan yang melibatkan beberapa randomized 
controlled trials (RCTs) menunjukkan bahwa BCG memberikan pengurangan risiko progresi secara 
keseluruhan sebesar 27% (odds ratio: 0,73; p=0,001). Namun, manfaat ini hanya signifikan pada 
kelompok pasien yang menerima terapi maintenance BCG, bukan hanya terapi induksi. Dalam studi 
kohort prospektif 15 tahun, BCG menunjukkan HR untuk progresi sebesar 0,52 (95% CI: 0,28–0,97; 
p=0,038), mengindikasikan pengurangan risiko progresi sebesar 48%. Untuk pasien dengan tumor 
papiler tanpa carcinoma in situ (CIS) konkomitan, HR untuk progresi mencapai 0,41 (95% CI: 0,20–
0,86; p=0,018), menunjukkan pengurangan risiko progresi sebesar 59%. Namun, pada pasien 
dengan T1G3 disertai CIS konkomitan, efek BCG terhadap progresi menjadi tidak signifikan setelah 
adjustment untuk faktor usia dan stadium (HR: 0,58; p=0,075), menunjukkan bahwa subgrup pasien 
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tertentu mungkin kurang responsif. Data dari 2.451 pasien dengan T1G3 NMIBC yang diobati 
dengan BCG menunjukkan bahwa tingkat progresi berkisar antara 20% hingga 26% dalam follow-
up rata-rata 60 bulan, yang menunjukkan bahwa meskipun BCG efektif, masih terdapat sebagian 
pasien yang mengalami progresi.(3,7,10,11) 

Meta-analisis dari sembilan RCT yang melibatkan 1.217 pasien membandingkan efikasi dan 
keamanan low-dose BCG dengan standard-dose BCG. Hasil menunjukkan bahwa kelompok low-
dose BCG mengalami peningkatan risiko rekurensi (OR: 1,45; 95% CI: 1,09–1,94; p=0,01), yang 
berarti risiko rekurensi meningkat sebesar 45%. Namun, tidak terdapat perbedaan signifikan dalam 
progresi (OR: 1,11; 95% CI: 0,76–1,62; p=0,59), cancer-specific survival (OR: 1,02; 95% CI: 0,60–1,75; 
p=0,93), dan overall survival (OR: 1,09; 95% CI: 0,76–1,56; p=0,65). Keuntungan utama low-dose 
BCG adalah pengurangan efek samping yang signifikan (OR: 0,41; 95% CI: 0,28–0,62; p<0,0001), 
yang menunjukkan pengurangan risiko efek samping sebesar 59%. Tingkat withdrawal dari terapi 
juga berkurang pada kelompok low-dose (OR: 0,42; 95% CI: 0,25–0,71; p=0,001), menunjukkan 
pengurangan risiko penghentian terapi sebesar 58%. Low-dose BCG dapat menjadi alternatif yang 
masuk akal untuk memperluas akses terapi, terutama ketika dikombinasikan dengan teknologi 
peningkatan delivery seperti nanocarrier atau device-assisted therapy.(2) 

Terapi maintenance BCG telah terbukti superior dibandingkan terapi induksi saja dalam 
mencegah rekurensi dan progresi. Meta-analisis network dari 19 studi dengan 3.957 pasien 
menggunakan Bayesian Markov Chain Monte Carlo (MCMC) modeling menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat rekurensi antara maintenance 1 tahun (M1) dan lebih 
dari 1 tahun (M2) (OR: 0,95; 95% CI: 0,73–1,2). Namun, baik M1 maupun M2 secara signifikan lebih 
baik dibandingkan terapi induksi saja (M0), dengan OR untuk rekurensi masing-masing 1,9 (95% CI: 
1,5–2,5) dan 2,0 (95% CI: 1,7–2,4). Studi SWOG-8507 yang melakukan maintenance BCG selama 3 
tahun menunjukkan peningkatan RFS 5 tahun dari 41% menjadi 60% dibandingkan induksi saja, 
menunjukkan pengurangan rekurensi absolut sebesar 19%. Penelitian lain pada pasien yang 
menerima maintenance BCG Tokyo strain dosis separuh menunjukkan RFS 3 tahun sebesar 89,5% 
dibandingkan 65,0% pada kelompok induksi saja (HR: 0,32; 95% CI: 0,12–0,89; p=0,02). Data ini 
mendukung rekomendasi guideline EAU dan AUA bahwa maintenance therapy selama minimal 1 
tahun harus diberikan pada pasien risiko tinggi untuk memaksimalkan outcome.(8,12,13) 

Perbandingan Strain BCG yang Berbeda dan Prediktor Respons terhadap Terapi BCG 

Meta-analisis network yang komprehensif mengevaluasi efikasi berbagai strain BCG (TICE, RIVM, 
Tokyo 172, Connaught, Moreau) dalam mencegah rekurensi kanker kandung kemih. Hasil 
menunjukkan bahwa strain RIVM, TICE, dan Tokyo 172 menunjukkan probabilitas prediksi terbaik 
untuk efikasi, namun tidak ada strain tunggal yang secara signifikan superior dibandingkan yang lain 
dalam menurunkan risiko rekurensi. Studi prospektif yang membandingkan strain Connaught dan 
TICE dengan mitomycin C sebagai referensi menemukan tingkat rekurensi Connaught 10,5%, TICE 
28,9%, dan MDP 22,8–23,0%, namun perbedaan ini tidak mencapai signifikansi statistik (Connaught 
vs. MDP, p=0,876; TICE vs. MDP, p=0,556). Studi lain membandingkan BCG TICE dan RIVM dengan 
propensity score matching pada pasien yang mengikuti protokol EAU/NCCN lengkap menemukan 
bahwa BCG TICE menunjukkan RFS 5 tahun yang lebih panjang dibandingkan RIVM (68% vs 43%, 
p=0,008; HR: 0,45; 95% CI: 0,25–0,81). Namun, secara keseluruhan, perbedaan antar-strain lebih 
mungkin disebabkan oleh variasi protokol administrasi dan karakteristik pasien daripada perbedaan 
intrinsik dalam potensi imunoterapeutik.(14–17) 

Identifikasi biomarker prediktif respons BCG sangat penting untuk personalisasi terapi dan 
mengidentifikasi pasien yang memerlukan terapi alternatif. Meta-analisis dari tujuh studi dengan 
4.187 pasien menunjukkan bahwa elevated preoperative NLR secara signifikan berhubungan 
dengan rekurensi (HR: 2,67; 95% CI: 1,34–5,32; p<0,001) dan progresi (HR: 1,72; 95% CI: 1,13–2,60; 
p=0,004) pada pasien NMIBC yang menerima BCG immunotherapy. Systemic immune-inflammation 
index (SII) yang meningkat juga berhubungan dengan progression-free survival (PFS) yang lebih 
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buruk (HR: 3,72; 95% CI: 1,74–7,98; p<0,001) dan RFS yang lebih buruk (HR: 3,72; 95% CI: 1,42–
9,77; p=0,007). Mean platelet volume to lymphocyte ratio (MPVL) yang tinggi juga terbukti sebagai 
prediktor independen untuk high-grade RFS (HR: 1,7; p=0,047) dan PFS (HR: 2,37; p=0,026) pada 
pasien NMIBC yang diobati dengan BCG. Ekspresi PD-L1 pada tumor menunjukkan korelasi dengan 
respons BCG, dengan pasien PD-L1 positif menunjukkan tingkat BCG tidak berespon dan relapse 
yang lebih tinggi. Studi menunjukkan bahwa 30,0% tumor pT1 dan hanya 5,9% tumor pTa 
mengekspresikan PD-L1, mengindikasikan bahwa tumor yang lebih invasif memiliki mekanisme 
immune evasion yang lebih kuat. Trained immunity, yang diukur melalui produksi TNF-α dan IL-1β 
monosit ex vivo setelah stimulasi heterolog, juga memprediksi respons BCG yang lebih baik.(4,18–
22) 

Mekanisme aksi BCG dalam terapi kanker kandung kemih melibatkan aktivasi sistem imun 
innate dan adaptive melalui berbagai jalur. BCG berinteraksi langsung dengan sel kanker, 
menginduksinya untuk bertindak sebagai antigen-presenting cells (APCs) dan melepaskan sitokin 
pro-inflamasi. Studi in vivo menunjukkan bahwa BCG mengaktivasi jalur STING (Stimulator of 
Interferon Genes), yang berperan kunci dalam respons imun anti-tumor yang efektif. Pasien yang 
merespons BCG menunjukkan ekspresi protein STING yang lebih tinggi pada baseline dan 
peningkatan lebih lanjut setelah terapi BCG. BCG juga menginduksi trained immunity pada monosit 
sirkulasi, yang ditandai dengan peningkatan produksi TNF dan IL-1β hingga 6–12 minggu setelah 
instilasi BCG. Trained immunity ini berhubungan dengan penurunan risiko infeksi saluran 
pernapasan sebesar 37% (OR: 0,63). Selain itu, BCG memodulasi tumor microenvironment dengan 
meningkatkan infiltrasi CD8+ T cells, CD4+ T cells, dan makrofag M1. Namun, BCG juga dapat 
menginduksi upregulasi PD-L1 pada sel kanker dan sel inflamasi, yang dapat menjelaskan resistensi 
terapi pada beberapa pasien dan memberikan rasional untuk kombinasi BCG dengan immune 
checkpoint inhibitors.(18,23–26)  

Efek Samping dan Manajemen Toksisitas BCG 

Efek samping BCG merupakan salah satu alasan utama penghentian terapi dan 
ketidakpatuhan pasien terhadap protokol maintenance. Meta-analisis menunjukkan bahwa sekitar 
63% pasien mengalami gejala lokal seperti sistitis, frekuensi berkemih, dan hematuria, sementara 
efek samping sistemik seperti malaise, ruam, demam, dan sepsis terjadi pada sekitar 31% pasien. 
Studi prospektif pada BCG Russia strain menunjukkan bahwa efek samping terjadi pada 72,3% 
pasien, namun efek samping berat (>kelas II) hanya terjadi pada 8,9% pasien, dan tidak ada 
kematian terkait BCG. Early cessation akibat efek samping terjadi pada 3% pasien selama induksi 
dan 1% selama maintenance. Studi tentang low-dose BCG menunjukkan bahwa pengurangan dosis 
secara signifikan menurunkan tingkat efek samping (OR: 0,41; p<0,0001) dan withdrawal (OR: 0,42; 
p=0,001) tanpa meningkatkan risiko progresi atau kematian spesifik kanker. Manajemen efek 
samping dapat dilakukan dengan pemberian antikolinergik, antibiotik profilaksis, atau anti-
inflamasi seperti celecoxib dan prulifloxacin yang terbukti efektif mengurangi lower urinary tract 
symptoms (LUTS) setelah instilasi BCG. Phenazopyridine menunjukkan performa terbaik dalam 
mengurangi nyeri pelvis.(2,9,27,28) 

BCG unresponsive didefinisikan sebagai persistent atau recurrent high-grade disease dalam 6 
bulan setelah terapi BCG yang adekuat (satu siklus induksi dan maintenance atau dua siklus induksi) 
untuk pT1, atau dalam 12 bulan untuk CIS, atau presence of pT1 pada 3 bulan setelah induksi. 
Sekitar 40–50% pasien dengan NMIBC risiko tinggi mengalami BCG failure, memerlukan opsi terapi 
salvage. Pembrolizumab, immune checkpoint inhibitor anti-PD-1 yang diberikan secara intravena, 
telah disetujui FDA untuk BCG-unresponsive NMIBC dengan CIS, menunjukkan complete response 
rate sebesar 40,6% pada 3 bulan dan median duration of CR 16,2 bulan. Nadofaragene firadenovec 
(NF), terapi gen berbasis adenoviral vector yang mengekspresikan interferon alfa-2b, menunjukkan 
CR rate 53,4% dan durability yang baik. Sequential gemcitabine-docetaxel (Gem-doce) intravesical 
menunjukkan hasil promising sebagai alternatif BCG, dengan studi komparatif menunjukkan 
cystectomy-free survival yang lebih baik pada 24 bulan dibandingkan BCG. Meta-analisis 
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menunjukkan bahwa Gem-doce berhubungan dengan peningkatan signifikan pada CFS 
dibandingkan BCG pada pasien treatment-naïve NMIBC. Terapi oncolytic viral lain seperti CG0070 
juga menunjukkan efikasi yang menjanjikan dengan profil keamanan yang baik.(29–35) 

Kombinasi BCG dengan Terapi Lain untuk Meningkatkan Efikasi 

Beberapa strategi telah dieksplorasi untuk meningkatkan efikasi BCG, termasuk kombinasi 
dengan kemoterapi intravesikal atau immune checkpoint inhibitors. Meta-analisis dari 11 RCT 
dengan 1.349 pasien menunjukkan bahwa kombinasi BCG dengan mitomycin C (MMC) 
berhubungan dengan penurunan disease recurrence rate (RR: 0,66; 95% CI: 0,56–0,77; p<0,00001), 
disease progression rate (RR: 0,61; 95% CI: 0,44–0,84; p=0,003), dan disease-specific mortality (RR: 
0,46; 95% CI: 0,26–0,78; p=0,004). Namun, kombinasi ini meningkatkan insidensi efek samping 
sistemik (RR: 1,57; 95% CI: 1,22–2,02; p=0,0004), meskipun tidak terdapat perbedaan signifikan 
dalam efek samping lokal (RR: 1,07; 95% CI: 0,95–1,20; p=0,26). Studi fase 3 CREST menunjukkan 
bahwa kombinasi sasanlimab (anti-PD-1) dengan BCG induction dan maintenance secara signifikan 
memperpanjang event-free survival dibandingkan BCG tunggal (HR: 0,68; 95% CI: 0,49–0,94; 
p=0,0095), dengan estimated 36-month EFS rate 82,1% vs 74,8%. Intravesical delivery 
pembrolizumab dikombinasikan dengan BCG juga menunjukkan hasil awal yang menjanjikan 
dengan aktivasi imun lokal yang kuat dan profil keamanan yang baik. Device-assisted therapies 
seperti electromotive drug administration (EMDA) dan hyperthermia intravesical chemotherapy 
(HIVEC) dengan MMC juga menunjukkan efikasi yang sebanding dengan BCG dengan profil 
keamanan yang lebih baik.(6,36–41) 

Kelangkaan Global BCG dan Implikasinya terhadap Praktik Klinis 

Kelangkaan global BCG yang dimulai sejak Sanofi Pasteur menghentikan produksi strain Connaught 
telah menjadi tantangan besar dalam manajemen NMIBC. Studi real-world menunjukkan bahwa 
meskipun mayoritas pasien menerima adequate BCG induction, kurang dari setengahnya menerima 
adequate BCG maintenance. Di antara pasien NMIBC risiko tinggi yang diobati dengan first-line 
intravesical BCG, hanya 8,5% yang menerima adequate BCG therapy, dan untuk pasien dengan CIS, 
hanya setengahnya menerima adequate BCG maintenance. Kelangkaan BCG ini telah menyebabkan 
variasi besar dalam pola pengobatan antar-negara bagian dan institusi, dengan beberapa wilayah 
mengalami penurunan tingkat penggunaan BCG hingga signifikan selama periode kelangkaan. 
Sebagai tanggapan, beberapa strategi telah diusulkan, termasuk penggunaan BCG dosis rendah, 
jadwal pemeliharaan frekuensi rendah, prioritas pemberian BCG untuk pasien berisiko tinggi, dan 
penggunaan terapi alternatif seperti kemoterapi sekuensial atau imunoterapi baru. American 
Urological Association merekomendasikan penggunaan kemoterapi alternatif pada pasien risiko 
menengah atau kemoterapi dosis rendah pada pasien risiko tinggi dalam pengaturan kelangkaan 
BCG. Pengembangan strain BCG rekombinan seperti VPM1002BC juga sedang dieksplorasi sebagai 
alternatif potensial yang dapat mengatasi masalah supply chain.(2,33,42–46) 

Masa depan terapi BCG untuk NMIBC terletak pada pendekatan pengobatan yang 
dipersonalisasi yang memanfaatkan profil molekuler, immune signatures, dan prediktif biomarker 
untuk mengoptimalkan seleksi pasien dan strategi terapi. Urutan keseluruhan exome, profil 
ekspresi, dan urutan repertoar imun dari tumor NMIBC sebelum dan sesudah pengobatan BCG 
telah mengidentifikasi fitur molekuler berbeda yang berhubungan dengan respons terapi. Trained 
immunity assay yang mengukur respons ex vivo monosit dapat memprediksi RFS yang lebih baik 
pada pasien dengan respons memori imun bawaan yang lebih tinggi. BCG yang direkayasa ulang 
yang overekspresikan siklik di-AMP menunjukkan peningkatan imunitas terlatih dan peningkatan 
kemanjuran antitumor dibandingkan BCG konvensional dalam model praklinis. Terapi oncolytic viral 
seperti detalimogene voraplasmid (EG-70) yang mengekspresikan innate immunity regulator (RIG-I 
agonist) dan adaptive immunity regulator (IL-12) menunjukkan remodeling tumor 
microenvironment yang kuat dan merekrut sel imun dengan efikasi yang menjanjikan. Kombinasi 
imunoterapi baru seperti ALT-803 (IL-15 superagonist) dengan BCG, atau ICT01 (antibodi anti-
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butyrofilin 3A yang mengaktivasi sel T γ9δ2) dengan checkpoint inhibitor, sedang dieksplorasi 
dalam uji klinis yang sedang berlangsung. Menargetkan disregulasi imun yang disebabkan oleh virus 
dan kelebihan antigen pada pasien dengan infeksi kronis juga dapat meningkatkan efikasi BCG 
melalui strategi yang dipersonalisasi yang mengatasi immunosenescence dan kelelahan imun. 
Pendekatan multidimensi ini diharapkan dapat meningkatkan tingkat kesembuhan NMIBC dari 
sekitar 50–60% saat ini menjadi >70% dalam dekade mendatang, sekaligus mengurangi morbiditas 
dan kebutuhan sistektomi.(19,34,47–54) 
 
KESIMPULAN 
Terapi intravesikal Bacillus Calmette–Guérin (BCG) tetap menjadi standar emas penatalaksanaan 
kanker kandung kemih non-muscle invasive (NMIBC) risiko tinggi, dengan bukti kuat menunjukkan 
kemampuan BCG dalam menurunkan angka rekurensi dan progresi penyakit secara signifikan, 
terutama bila diberikan dengan regimen pemeliharaan yang adekuat. Variasi respons antar-pasien 
dipengaruhi oleh karakteristik biologis tumor, biomarker inflamasi sistemik, serta dinamika tumor 
microenvironment, sehingga pendekatan yang lebih terpersonalisasi menjadi kebutuhan mendesak 
dalam praktik klinis. Tantangan berupa efek samping, ketidakpatuhan regimen, dan kelangkaan 
global BCG mendorong pengembangan strategi alternatif seperti kombinasi BCG dengan 
kemoterapi intravesikal, immune checkpoint inhibitors, terapi gen, serta agen intravesikal baru 
dengan profil imunomodulator yang lebih kuat. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Perkembangan anak di era digital membawa dampak ganda terhadap aspek 
fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Teknologi dapat mendukung pembelajaran dan kreativitas, 
namun penggunaan berlebihan berisiko menimbulkan gangguan tidur, kecemasan, dan 
perilaku adiktif. Metode: Kajian ini menggunakan metode tinjauan pustaka terhadap penelitian 
2021–2025 yang membahas pengaruh penggunaan gawai terhadap tumbuh kembang anak. 
Hasil: menunjukkan bahwa penggunaan media digital secara terarah dan edukatif mampu 
meningkatkan kemampuan bahasa, literasi, dan kreativitas anak. Sebaliknya, paparan digital 
berlebih dapat menyebabkan gangguan tidur, menurunnya interaksi sosial, serta munculnya 
kecemasan dan perilaku adiktif. Kesimpulan: pendampingan aktif orang tua dan keseimbangan 
aktivitas digital–non-digital menjadi kunci utama dalam menjaga kesehatan mental serta 
optimalisasi tumbuh kembang anak di era digital. 

 
Kata kunci: digital parenting, era digital, kesehatan mental, tumbuh kembang anak 

 
Abstract 

Background: Child development in the digital era has both positive and negative impacts on 
physical, cognitive, social, and emotional aspects. Technology can enhance learning and 
creativity, but excessive use may cause sleep problems, anxiety, and addictive behaviors. 
Methods: This study employs a literature review of research from 2021–2025 on the effects of 
digital device use on child development. Result: The study found that guided and educational 
use of digital media can enhance children’s language, literacy, and creativity skills. Conversely, 
excessive digital exposure may lead to sleep disturbances, reduced social interaction, and 
increased anxiety or addictive behaviors. Conclussion: active parental involvement and a 
balanced digital–non-digital lifestyle are essential to maintaining mental health and optimizing 
children’s growth and development in the digital era. 
 
Keywords: digital parenting, digital era, mental health, child development 

 
PENDAHULUAN 
Perkembangan anak merupakan proses dinamis yang melibatkan interaksi antara faktor biologis, 
psikologis, sosial, dan lingkungan. Di era digital saat ini, proses tumbuh kembang anak menghadapi 
tantangan baru seiring dengan meningkatnya akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi. 
Anak-anak, bahkan sejak usia dini, telah terbiasa berinteraksi dengan perangkat digital seperti 
ponsel, tablet, dan komputer. Kondisi ini memunculkan berbagai peluang sekaligus risiko bagi 
optimalisasi tumbuh kembang mereka. 

Dari sisi positif, teknologi digital dapat menjadi sarana stimulasi perkembangan anak yang 
efektif. Aplikasi edukatif, video pembelajaran interaktif, dan media komunikasi daring mampu 
memperluas wawasan serta meningkatkan kemampuan bahasa, kreativitas, dan keterampilan 
berpikir kritis. Misalnya, penelitian oleh Destiawati dan Dhika (2024) menunjukkan bahwa 
penggunaan media digital yang terarah dapat mendukung perkembangan kognitif anak, khususnya 
dalam hal literasi dan numerasi dasar. Begitu pula, hasil riset Hamid (2025) mengungkap bahwa 
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aktivitas digital yang didampingi orang tua dapat memperkuat hubungan emosional dan 
meningkatkan rasa percaya diri anak dalam mengeksplorasi lingkungan belajar baru. 

Namun demikian, dampak negatif penggunaan gawai secara berlebihan tidak dapat 
diabaikan. Paparan layar yang berkepanjangan berpotensi menyebabkan gangguan pada aspek fisik 
seperti gangguan tidur, obesitas, dan penurunan aktivitas motorik kasar (Syafruddin dan Sutriawan, 
2024). Secara psikologis, penggunaan gawai tanpa kontrol dapat menurunkan kemampuan 
konsentrasi, meningkatkan kecemasan, serta mengganggu perkembangan sosial-emosional anak. 
Fenomena ini dikenal sebagai digital dependency atau ketergantungan terhadap perangkat digital, 
yang dalam jangka panjang dapat menimbulkan screen addiction suatu kondisi ketika anak sulit 
melepaskan diri dari gawai dan menunjukkan gejala perilaku impulsif, mudah marah, atau menarik 
diri dari interaksi sosial nyata (Prasetya, 2022). 

Kondisi tersebut berkaitan erat dengan meningkatnya kasus gangguan kesehatan mental 
pada anak dan remaja di era digital. Beberapa studi terkini menyoroti bahwa peningkatan waktu 
layar (screen time) berlebih berhubungan dengan tingginya tingkat stres, depresi, dan kesulitan 
dalam pengaturan emosi. Saroinsong dkk. (2024) misalnya, menemukan adanya korelasi antara 
durasi penggunaan media sosial dengan peningkatan risiko depresi pada remaja. Sementara itu, 
Sasmito dan Fidiyani (2025) juga mencatat adanya kecenderungan meningkatnya masalah 
kesehatan mental di kalangan anak usia sekolah akibat rendahnya interaksi sosial langsung dan 
tingginya paparan konten digital yang tidak sesuai usia. 

Dalam perspektif teori perkembangan, perubahan perilaku dan pola interaksi anak di era 
digital dapat dijelaskan melalui beberapa teori klasik. Jean Piaget berpendapat bahwa 
perkembangan kognitif anak terjadi melalui tahapan asimilasi dan akomodasi berdasarkan 
pengalaman langsung dengan lingkungan (Nainggolan dan Daeli, 2021). Ketika anak terlalu banyak 
berinteraksi dengan media digital, pengalaman konkret yang seharusnya diperoleh melalui aktivitas 
fisik dan sosial menjadi berkurang, sehingga dapat menghambat proses konstruksi pengetahuan. 
Erik Erikson menekankan pentingnya pembentukan identitas dan hubungan sosial dalam setiap 
tahap perkembangan psikososial (Herliyana dan Maslahah, 2025). Anak yang terlalu sering 
berinteraksi secara virtual berisiko mengalami kesulitan dalam membangun kepercayaan diri dan 
keterampilan sosial di dunia nyata.  

Berbagai hasil penelitian terdahulu memperkuat temuan bahwa kualitas tumbuh kembang 
anak di era digital sangat bergantung pada bagaimana penggunaan teknologi itu diarahkan. 
Rawanita dan Mardhiah (2024) menemukan bahwa anak yang menggunakan perangkat digital di 
bawah pendampingan orang tua menunjukkan hasil perkembangan sosial dan emosional yang lebih 
baik dibandingkan dengan anak yang menggunakan gawai tanpa pengawasan. Pendampingan aktif 
orang tua berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai moral, mengontrol konten yang 
dikonsumsi anak, dan membantu anak memahami cara menggunakan teknologi secara sehat. 

Dengan demikian, peran keluarga dan lingkungan sosial menjadi sangat vital dalam menjaga 
keseimbangan antara manfaat dan risiko teknologi digital. Di satu sisi, dunia digital memberikan 
peluang besar dalam menunjang proses belajar dan perkembangan kognitif anak. Namun di sisi lain, 
tanpa pengawasan yang memadai, paparan digital dapat mengancam kesehatan mental dan 
keseimbangan emosi anak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan 
antara intensitas penggunaan perangkat digital dengan kualitas tumbuh kembang anak usia dini 
hingga remaja, serta menyoroti peran orang tua, sekolah, dan masyarakat dalam menciptakan 
lingkungan digital yang sehat. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
merumuskan strategi pendampingan yang efektif guna menjaga kesehatan mental dan 
perkembangan anak di era digital. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (literature review) dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Kajian dilakukan melalui penelusuran berbagai sumber ilmiah yang relevan 
yang diterbitkan dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2021–2025). Proses pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti “child development,” “digital media,” “mental 
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health,” dan “digital parenting” untuk menjaring artikel yang sesuai dengan topik penelitian. Artikel 
yang dianalisis dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yaitu penelitian yang menelaah pengaruh 
teknologi digital terhadap anak usia dini hingga remaja, mencakup aspek fisik, kognitif, sosial, dan 
emosional. Artikel non-ilmiah atau yang berfokus pada populasi dewasa dikeluarkan dari analisis. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan pendekatan sintesis tematik, yaitu 
dengan mengelompokkan hasil-hasil penelitian berdasarkan tema utama seperti dampak positif, 
dampak negatif, serta strategi pendampingan orang tua dalam penggunaan teknologi digital. Hasil 
sintesis ini menjadi dasar untuk menarik kesimpulan konseptual mengenai hubungan antara 
intensitas penggunaan perangkat digital dan kualitas tumbuh kembang anak di era modern. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dampak Positif Penggunaan Teknologi terhadap Tumbuh Kembang Anak 

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi optimalisasi proses tumbuh 
kembang anak, terutama dalam aspek kognitif dan literasi. Akses terhadap sumber belajar digital 
seperti video edukatif, aplikasi interaktif, dan platform pembelajaran daring telah membantu anak 
mengenal konsep-konsep baru dengan cara yang lebih menarik dan visual. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa media digital yang dirancang dengan prinsip edutainment dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir logis, keterampilan memecahkan masalah, serta memperluas 
perbendaharaan kata dan kemampuan berbahasa (Agustriana dan Wahyuni, 2025). 

Selain itu, aplikasi edukatif berbasis permainan (game-based learning) berperan penting 
dalam menumbuhkan kreativitas dan rasa ingin tahu anak. Anak dapat berlatih menggabungkan 
warna, bentuk, atau pola tertentu secara interaktif, yang berdampak positif terhadap kemampuan 
motorik halus dan imajinasi. Melalui interaksi dengan teknologi sejak dini, anak juga menjadi lebih 
adaptif terhadap perubahan teknologi, yang merupakan keterampilan penting di abad ke-21. Jika 
digunakan dengan pendampingan yang tepat, teknologi digital dapat berfungsi sebagai sarana 
pembelajaran aktif yang memperkaya pengalaman belajar anak secara menyeluruh. 
Dampak Negatif Penggunaan Digital yang Berlebihan 

Meskipun memiliki potensi positif, penggunaan teknologi digital yang berlebihan justru dapat 
menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap perkembangan anak, baik secara fisik, sosial, 
maupun psikologis. Salah satu dampak yang paling sering dilaporkan adalah gangguan tidur dan 
penurunan aktivitas fisik. Anak yang terlalu lama menatap layar cenderung mengalami gangguan 
pola tidur (sleep disorder), kelelahan mata, serta berkurangnya waktu bermain aktif di luar ruangan, 
yang berdampak pada kesehatan fisik secara keseluruhan. 

Dari sisi sosial-emosional, paparan berlebihan terhadap media digital juga dapat 
mengganggu kemampuan anak dalam berinteraksi sosial. Beberapa studi menemukan bahwa anak-
anak yang terlalu sering menggunakan gawai cenderung menunjukkan perilaku agresif, mudah 
marah, atau sebaliknya menarik diri dari lingkungan sosialnya (Apsari dkk., 2023). Kondisi ini 
diperparah dengan meningkatnya risiko kecanduan gawai (screen dependency disorder) yang 
memicu kecemasan dan stres ketika anak tidak dapat mengakses perangkatnya. 

Lebih lanjut, paparan konten digital yang tidak sesuai usia dapat memengaruhi kesehatan 
mental anak. Anak-anak yang sering terpapar media sosial atau permainan daring kompetitif 
menunjukkan tingkat stres dan tekanan emosional yang lebih tinggi. Hubungan antara paparan 
digital dan gangguan kesehatan mental seperti kecemasan (anxiety disorder) dan depresi semakin 
banyak dilaporkan dalam literatur terbaru (Fadly, 2024). Kurangnya kontrol dari orang tua serta 
minimnya pendidikan digital menjadi faktor yang memperburuk kondisi ini. Dengan demikian, 
keseimbangan antara penggunaan teknologi dan kegiatan non-digital menjadi sangat penting. 
Pendampingan aktif dari orang tua dan penerapan pola digital parenting yang sehat merupakan 
kunci untuk memaksimalkan manfaat teknologi sekaligus meminimalkan dampak negatifnya 
terhadap tumbuh kembang anak. 
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Peran Orang Tua dan Lingkungan dalam Menyikapi Era Digital 
Dalam tumbuh kembang anak di era digital, peran orang tua dan lingkungan sosial menjadi 

faktor kunci yang menentukan bagaimana anak berinteraksi dengan teknologi. Konsep digital 
parenting menekankan bahwa pengawasan terhadap penggunaan gawai tidak cukup hanya dengan 
melarang atau membatasi, melainkan dengan mengarahkan dan mendampingi anak secara aktif 
agar mereka dapat memanfaatkan teknologi secara bijak dan produktif. 

Salah satu langkah penting dalam digital parenting adalah pengaturan waktu layar (screen 
time). Berdasarkan Azlina dan Surjadi (2023), anak usia di bawah 2 tahun sebaiknya tidak terpapar 
layar sama sekali, sementara anak usia 2–5 tahun disarankan memiliki waktu layar tidak lebih dari 
1 jam per hari dengan pendampingan orang dewasa. Pendampingan ini berfungsi untuk membantu 
anak memahami konten yang dikonsumsi dan mencegah munculnya perilaku pasif atau kecanduan. 

Selain pengawasan waktu layar, pola komunikasi terbuka dalam keluarga juga berperan besar 
dalam menjaga kesehatan mental anak. Orang tua perlu menyediakan ruang dialog agar anak 
merasa aman untuk bercerita tentang pengalaman daring mereka, termasuk jika menghadapi 
konten negatif, perundungan siber, atau tekanan sosial dari media digital (Agustin dkk., 2024). 
Aktivitas offline bersama keluarga seperti bermain di luar rumah, membaca buku, atau berolahraga 
dapat memperkuat ikatan emosional dan menjadi bentuk dukungan psikologis yang penting untuk 
mengimbangi paparan digital. 

Lebih jauh, kolaborasi antara orang tua, sekolah, dan tenaga kesehatan dibutuhkan dalam 
mengedukasi anak mengenai literasi digital dan menjaga keseimbangan mental. Guru dan konselor 
sekolah dapat membantu memberikan pemahaman tentang penggunaan media yang sehat, 
sementara tenaga kesehatan, terutama psikolog anak, berperan dalam mendeteksi dini tanda-
tanda gangguan mental akibat penggunaan teknologi yang berlebihan. Dengan kerja sama lintas 
pihak ini, risiko masalah kesehatan mental seperti kecemasan, stres, dan depresi akibat paparan 
digital dapat diminimalkan. Dengan demikian, implikasi terhadap kesehatan mental anak dalam era 
digital sangat erat kaitannya dengan kualitas pendampingan dan lingkungan sosialnya. Anak-anak 
yang mendapat bimbingan positif dan interaksi sosial yang hangat cenderung memiliki daya tahan 
psikologis lebih kuat terhadap efek negatif teknologi. 

 
Strategi untuk Menyeimbangkan Teknologi dan Perkembangan Anak 

Agar teknologi tetap menjadi sarana pendukung, bukan penghambat tumbuh kembang anak, 
diperlukan strategi konkret yang berorientasi pada keseimbangan digital. Salah satu pendekatan 
utama adalah penerapan batas waktu layar sesuai usia, sebagaimana direkomendasikan oleh WHO. 
Prinsipnya bukan melarang teknologi sama sekali, melainkan mengatur durasi, jenis, dan konteks 
penggunaannya. Anak usia sekolah dasar, misalnya, dapat diberikan waktu terbatas untuk 
menggunakan perangkat digital setelah menyelesaikan tugas atau kegiatan fisik, sehingga waktu 
bermain daring tidak menggantikan aktivitas sosial maupun belajar di dunia nyata (Gularso dkk., 
2021). 

Selain pengaturan waktu, penting untuk mendorong kegiatan fisik dan sosial di luar rumah. 
Aktivitas seperti bermain bersama teman, berolahraga, atau terlibat dalam kegiatan seni dan 
eksplorasi alam dapat membantu perkembangan motorik, emosi, serta kemampuan berinteraksi 
sosial. Aktivitas tersebut juga menjadi bentuk detoks digital alami yang membantu anak mengelola 
stres, meningkatkan konsentrasi, serta memperkuat kelekatan dengan lingkungan sosialnya. 

Strategi berikutnya adalah pemilihan media digital berbasis edukasi dan interaktif. Orang tua 
dapat memilih aplikasi atau konten yang memiliki nilai pembelajaran, seperti permainan logika, 
bahasa, atau eksperimen sains sederhana. Konten semacam ini tidak hanya menghibur, tetapi juga 
memperkuat aspek kognitif dan kreativitas anak. Pendampingan orang tua tetap diperlukan agar 
anak memahami konteks konten dan tidak terpapar informasi yang tidak sesuai usia. Penerapan 
strategi keseimbangan ini menuntut konsistensi dan kesadaran dari seluruh pihak. Dengan 
memberikan batasan waktu yang jelas, memperkaya pengalaman non-digital, dan memilih media 
edukatif, orang tua dapat membantu anak menjalani masa tumbuh kembang yang sehat secara fisik 
dan mental. Pada akhirnya, keseimbangan antara dunia digital dan nyata bukan hanya tentang 
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membatasi teknologi, tetapi tentang mengajarkan anak cara berinteraksi dengan teknologi secara 
sehat, kritis, dan bertanggung jawab. 
 
KESIMPULAN 
Tumbuh kembang anak di era digital merupakan fenomena yang kompleks karena menghadirkan 
dampak ganda bagi perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional anak. Di satu sisi, teknologi 
digital menyediakan berbagai peluang stimulasi positif melalui akses informasi, media 
pembelajaran interaktif, dan ruang kreativitas tanpa batas. Namun di sisi lain, paparan digital yang 
berlebihan dan tidak terarah dapat menimbulkan gangguan tidur, penurunan fokus, isolasi sosial, 
hingga masalah kesehatan mental seperti kecemasan, stres, dan perilaku adiktif terhadap gawai. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pendampingan aktif orang tua (digital parenting) dan 
keseimbangan antara aktivitas digital dan non-digital merupakan faktor utama dalam menjaga 
kualitas tumbuh kembang anak. Anak yang mendapatkan batasan waktu layar yang sesuai usia, 
bimbingan dalam memilih konten digital, serta dukungan lingkungan sosial yang sehat akan 
memiliki perkembangan mental dan sosial yang lebih stabil. Lebih jauh, keberhasilan menciptakan 
digital well-being anak tidak dapat hanya dibebankan kepada keluarga. Diperlukan sinergi antara 
keluarga, sekolah, dan tenaga kesehatan untuk membangun ekosistem digital yang sehat, melalui 
pendidikan literasi digital, promosi kesehatan mental, serta kebijakan yang mendukung 
penggunaan teknologi secara positif dan bertanggung jawab. 
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Abstrak 

 
Pendahuluan: Generasi Z hidup dalam budaya digital yang sangat tersaturasi, dengan 
ekspektasi visual yang terkurasi dan serbapolished. Tekanan ini berkaitan dengan 
meningkatnya perfeksionisme, kecemasan, ketidakpuasan tubuh, serta kelelahan psikologis. 
Fenomena beralihnya Gen Z pada kamera analog dan estetika visual yang lebih “tidak 
sempurna” menjadi indikasi pencarian keaslian serta resistensi halus terhadap tekanan visual 
digital. Tujuan: Kajian ini bertujuan memetakan bukti ilmiah mengenai hubungan antara 
pengalaman digital, perfeksionisme, kesehatan jiwa remaja, serta peran fotografi sebagai 
medium ekspresi psikososial, sambil mengulik kesenjangan literatur terkait preferensi kamera 
analog pada Gen Z. Metode: Pencarian sistematis dilakukan melalui PubMed menggunakan 
kombinasi MeSH dan kata kunci terkait kesehatan jiwa remaja, perfeksionisme, media digital, 
dan fotografi. Dari 432 artikel awal, seleksi bertahap menghasilkan 33 artikel yang memenuhi 
kriteria inklusi. Literatur ditelaah secara naratif untuk mengidentifikasi tema-tema utama. 
Hasil: Tiga tema besar muncul: tekanan perfeksionisme dan representasi diri di media sosial; 
dampak pengalaman digital terhadap kesehatan jiwa remaja; serta peran fotografi dalam 
ekspresi emosional dan pemulihan psikososial. Bukti menunjukkan bahwa budaya visual yang 
terlalu sempurna berkontribusi pada stres dan ketidakpuasan diri, sementara praktik fotografi 
kreatif mendukung kesejahteraan psikologis. Diskusi: Temuan mengindikasikan bahwa 
preferensi Gen Z terhadap estetika analog dapat dipahami sebagai respons terhadap tekanan 
visual digital dan kebutuhan ekspresi autentik. Namun, bukti langsung mengenai fenomena ini 
masih terbatas. Kesimpulan: Kejenuhan estetika digital berperan dalam dinamika kesehatan 
jiwa generasi muda dan mendorong pencarian media visual yang lebih organik. Studi lanjutan 
diperlukan di Indonesia untuk memahami fenomena ini secara lebih mendalam. 
 
Kata kunci: Generasi Z, media digital, perfeksionisme, fotografi kesehatan jiwa 

 
Abstract 

 
Introduction: Generation Z lives in a highly saturated digital culture, with curated and polished 
visual expectations. This pressure is associated with increased perfectionism, anxiety, body 
dissatisfaction, and psychological exhaustion. Gen Z's shift toward analog cameras and a more 
"imperfect" visual aesthetic indicates a search for authenticity and a subtle resistance to digital 
visual pressures. Objective: This study aims to map the scientific evidence regarding the 
relationship between digital experiences, perfectionism, adolescent mental health, and the role 
of photography as a medium of psychosocial expression, while highlighting the literature gap 
regarding analog camera preferences among Gen Z. Methods: A systematic search was 
conducted through PubMed using a combination of MeSH and keywords related to adolescent 
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mental health, perfectionism, digital media, and photography. Of the 432 initial articles, a 
stepwise selection process yielded 33 articles that met the inclusion criteria. The literature was 
reviewed narratively to identify key themes. Results: Three major themes emerged: 
perfectionist pressures and self-representation on social media; The impact of digital 
experiences on adolescent mental health; and the role of photography in emotional expression 
and psychosocial recovery. Evidence suggests that a hyper-perfect visual culture contributes to 
stress and self-dissatisfaction, while creative photography practices support psychological well-
being. Discussion: Findings indicate that Gen Z's preference for analog aesthetics can be 
understood as a response to digital visual pressures and the need for authentic expression. 
However, direct evidence on this phenomenon is still limited. Conclusion: Digital aesthetic 
saturation plays a role in the dynamics of young people's mental health and drives the search 
for more organic visual media. Further studies are needed in Indonesia to understand this 
phenomenon more deeply. 
 
Keywords: Generation Z, digital media, perfectionism, photography, mental health. 

 
PENDAHULUAN  
Generasi muda era digital tumbuh dalam lingkungan yang sangat tersaturasi oleh smartphone, 
media sosial, dan budaya visual yang serba instan dan terkurasi. Meta-analisis global terhadap lebih 
dari 600 ribu partisipan menunjukkan bahwa sekitar 24,2% populasi mengalami kelelahan umum 
(general fatigue) dan 7,7% kelelahan kronis, dengan prevalensi pada orang dewasa mencapai 
sekitar seperlima populasi dunia. Tekanan mental ini cenderung lebih besar pada kelompok usia 
muda; studi lintas generasi selama pandemi COVID-19 menemukan bahwa Gen Z menunjukkan skor 
yang lebih buruk pada depresi mayor, kecemasan umum, stres yang dirasakan, kesepian, kualitas 
hidup, dan kelelahan dibanding generasi yang lebih tua. Penelitian eksperimental terbaru tentang 
pembatasan penggunaan smartphone pada Gen Z menunjukkan bahwa kekhawatiran publik 
terhadap dampak negatif media digital memang besar, meskipun efek kausal pembatasan 
smartphone terhadap kesejahteraan tidak selalu sebesar yang dipersepsikan. Gambaran ini 
mengindikasikan bahwa secara global terdapat akumulasi kelelahan—baik fisik maupun 
psikologis—yang salah satunya terkait dengan intensitas paparan dan ekspektasi di ruang digital.( 
Yoon et al.,2023; Grelle et al.,2023; Walsh et al.,2024) 

Generasi ini juga ditandai oleh meningkatnya karakteristik perfeksionisme dan kebutuhan 
untuk “merasa berarti” di mata orang lain. Studi pada dewasa muda Gen Z menunjukkan bahwa 
tingkat perfeksionisme yang tinggi berkaitan dengan rasa keterasingan dan kesepian, terutama 
ketika individu merasa nilai dirinya hanya diakui sejauh memenuhi standar eksternal tertentu. 
Tekanan untuk menampilkan citra diri yang ideal semakin diperparah oleh praktik pengeditan foto 
dan manipulasi visual di media sosial; sebuah telaah menunjukkan bahwa remaja yang rutin 
membagikan swafoto dan memanipulasi foto memiliki risiko lebih tinggi terhadap ketidakpuasan 
tubuh, dorongan untuk menjadi sangat kurus, serta gejala gangguan makan. Tinjauan sistematis 
lain tentang “pengalaman digital” pada remaja dengan gangguan kecemasan, depresi, dan perilaku 
menyakiti diri sendiri juga menegaskan bahwa interaksi intens dengan ruang digital dapat memicu 
siklus perbandingan sosial, tekanan perfeksionisme, dan beban emosional yang berulang. Pada 
tataran Asia, meta-analisis global tentang kelelahan menemukan bahwa prevalensi fatigue di benua 
Asia merupakan yang tertinggi di antara kawasan lain, sekitar 23,5% pada orang dewasa, 
menunjukkan bahwa tekanan psikososial dan budaya kerja/belajar di kawasan ini dapat 
berkontribusi pada fenomena kelelahan yang meluas.(Yoon et al.,2023; Shafiq, 2024; Bozzola et 
al.,2024; Kostyrka‐Allchorne et al.,2023).  

Dinamika serupa tampak pada remaja dan Gen Z Indonesia yang hidup dalam budaya digital 
yang sangat kuat. Studi kualitatif nasional mengenai tantangan kesehatan jiwa remaja Indonesia 
mengungkap bahwa mereka menghadapi tekanan signifikan terkait regulasi emosi, citra tubuh, 
harga diri, tuntutan akademik, dan pengaruh media sosial. Penelitian mHealth pada remaja 
Indonesia menunjukkan kebutuhan besar akan intervensi digital untuk depresi, sekaligus menyoroti 
bahwa perubahan gaya hidup selama pandemi dan paparan konten digital yang intens 
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berkontribusi terhadap kerentanan psikologis. Selain itu, protokol scoping review tentang 
penggunaan media digital untuk meningkatkan resiliensi remaja yang didanai lembaga Indonesia 
menekankan bahwa media digital dipandang sekaligus sebagai risiko dan peluang dalam 
pencegahan masalah kesehatan jiwa generasi muda. Fakta bahwa kelelahan secara umum lebih 
sering terjadi pada populasi Asia dan bahwa remaja Indonesia sendiri mengidentifikasi media sosial 
sebagai salah satu sumber tekanan memperkuat dugaan adanya “kelelahan perfeksionisme” dalam 
cara mereka memproduksi dan mengonsumsi citra diri secara digital.(Yoon et al.,2023; Yani et 
al,2025; Shania,2023; Rachmayanti,2024) 

Fenomena menarik muncul dalam dinamika budaya visual generasi muda: sebagian 
anggota Generasi Z mulai kembali menggunakan kamera analog atau kamera jadul, dan secara 
sadar meninggalkan kamera smartphone untuk aktivitas memotret. Alasan yang kerap muncul 
adalah bahwa foto dari ponsel terasa “terlalu sempurna dan mudah diperbaiki melalui beragam 
fitur pascaproduksi. Kecenderungan ini dapat dibaca sebagai bentuk kejenuhan terhadap estetika 
visual digital yang serbapolished (perfection fatigue in era digital), yakni kondisi ketika individu 
merasa lelah terhadap standar representasi diri yang harus selalu rapi, presisi, dan selaras dengan 
tuntutan estetika media sosial. Citra digital yang hiper-rapi justru menimbulkan tekanan 
terselubung untuk menghadirkan performativitas visual yang konsisten. Sejumlah kajian mengenai 
praktik fotografi dalam bidang kesehatan jiwa menunjukkan bahwa proses memotret dapat 
menjadi sarana untuk mengekspresikan pengalaman subjektif secara lebih autentik, memperkuat 
koneksi emosional dengan lingkungan, serta mendukung proses pemulihan dan kesejahteraan 
psikososial. Meski demikian, studi yang secara khusus membahas bagaimana kejenuhan terhadap 
estetika visual digital mendorong preferensi Generasi Z terhadap estetika ‘cacat’, grainy, tidak 
terduga, dan lebih organik seperti yang dihasilkan kamera analog, masih sangat terbatas.( Saita &  
Tramontano,2018;Winds et al.,2024; Baumann et al.,2024) Kekosongan literatur inilah yang 
menjadikan fenomena pergeseran preferensi visual pada Generasi Z sebagai gejala kultural yang 
relevan untuk ditelaah dalam kajian literatur. Pembacaan fenomena ini penting untuk memahami 
dinamika kesehatan jiwa, pencarian keaslian (authenticity), serta relasi generasi muda dengan 
teknologi digital di Indonesia, dalam kaitannya dengan arus tren global maupun regional. 
 
PRESENTASI KASUS 
Pencarian literatur dilakukan secara sistematis menggunakan basis data PubMed/MEDLINE sebagai 
sumber utama untuk mengidentifikasi publikasi ilmiah terkait kesehatan jiwa remaja, 
perfeksionisme, pengalaman digital, budaya visual, penggunaan fotografi dalam konteks 
psikososial, serta dinamika generasi muda di era digital. Strategi pencarian dirancang untuk 
memastikan cakupan yang komprehensif atas penelitian yang relevan, baik pada konteks global 
maupun regional, termasuk temuan yang berkaitan dengan tekanan digital, perfeksionisme, 
kesejahteraan psikologis, dan praktik fotografi sebagai medium ekspresi diri. 

Pencarian dilakukan dengan mengombinasikan Medical Subject Headings (MeSH) dan kata 
kunci bebas (keywords) untuk meningkatkan sensitivitas dan spesifisitas temuan. Adapun kata kunci 
utama mencakup: “adolescent mental health”, “Generation Z”, “perfectionism”, “digital media”, 
“social media”, “self-presentation”, “photo editing”, “body image”, “fatigue”, “authenticity”, 
“analog photography”, “film photography”, “creative expression”, “photography intervention”, dan 
“psychosocial well-being”. Kombinasi Boolean seperti AND, OR, dan NOT digunakan untuk 
memperluas atau mempersempit hasil pencarian secara terstruktur. Contoh strategi: 
(“perfectionism”[MeSH] OR “self-presentation” OR “body image”) AND (“adolescent” OR 
“Generation Z”) AND (“digital media” OR “social media use”) AND (“photography” OR “visual 
expression” OR “creative media”). 

Kriteria inklusi ditetapkan sebagai berikut: (1) artikel penelitian asli, telaah sistematis, 
meta-analisis, atau kajian naratif; (2) diterbitkan dalam bahasa Inggris; (3) berfokus pada populasi 
remaja, dewasa muda, atau generasi Z; (4) membahas topik terkait kesehatan jiwa, pengalaman 
digital, perfeksionisme, atau fotografi sebagai media ekspresif; dan (5) tersedia dalam teks lengkap 
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(full text atau abstract accessible). Artikel yang tidak relevan secara tematik, tidak memiliki abstrak 
yang dapat ditinjau, atau berfokus pada populasi klinis khusus tanpa keterkaitan dengan konteks 
digital disertakan secara selektif bila memiliki kontribusi konseptual penting. Pencarian dibatasi 
pada publikasi 10 tahun terakhir untuk menangkap dinamika era digital modern, namun publikasi 
lebih lama disertakan apabila memiliki landasan teoretis signifikan. 

Proses seleksi dilakukan dalam tiga tahap: identifikasi, penyaringan, dan inklusi akhir. Pada 
tahap identifikasi, seluruh judul dan abstrak ditelaah untuk menyingkirkan artikel yang tidak 
relevan. Pada tahap penyaringan, artikel ditinjau ulang untuk memastikan kecocokan dengan fokus 
kajian, terutama yang berkaitan dengan tekanan estetika digital, perfeksionisme, dan penggunaan 
media visual pada remaja. Tahap akhir melibatkan pembacaan menyeluruh teks lengkap, 
pencatatan data tematik, serta ekstraksi konsep kunci yang berhubungan dengan kelelahan 
psikologis akibat tuntutan digital, proses ekspresi menggunakan media fotografi, dan dinamika 
pencarian keaslian visual pada Generasi Z. 
Literatur tambahan diperoleh melalui pendekatan snowballing, yakni menelusuri daftar pustaka 
artikel yang telah memenuhi kriteria. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi kajian-kajian 
penting yang mungkin tidak muncul dalam pencarian awal. Seluruh artikel kemudian disintesis 
secara naratif untuk memetakan hubungan teoretis antara tekanan budaya visual digital, 
perfeksionisme maladaptif, kesehatan jiwa remaja, serta munculnya preferensi terhadap estetika 
analog dan visual yang tidak terprediksi. 
 

 
Gambar 1. Diagram Alur PRISMA-ScR 

 
Gambar 1 menampilkan proses pencarian literatur melalui PubMed menghasilkan 432 

artikel pada tahap identifikasi awal. Setelah duplikasi otomatis dihapus (n = 38), sebanyak 394 
artikel unik masuk dalam proses penyaringan judul dan abstrak. Pada tahap ini, artikel yang tidak 
relevan dengan fokus kajian dikeluarkan sebanyak 286 artikel.  Pada tahap telaah teks lengkap (full-
text review), dilakukan eksklusi berdasarkan beberapa alasan utama: (1) konteks populasi tidak 
sesuai (misalnya studi pada lansia atau profesional medis; n = 24), (2) tidak membahas kesehatan 
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jiwa remaja atau generasi muda (n = 19), (3) tidak menyinggung dinamika budaya digital, 
perfeksionisme, atau visual self-presentation (n = 14), (4) tidak menyediakan data empiris maupun 
temuan konseptual yang relevan (n = 10), dan (5) akses teks penuh tidak tersedia atau abstrak tidak 
memadai untuk penilaian lanjutan (n = 8). Total artikel yang dikeluarkan pada tahap ini adalah 75 
artikel. 

Melalui proses tersebut, diperoleh 33 artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi. 
Artikel-artikel ini terdiri atas penelitian kuantitatif, kualitatif, telaah sistematis, meta-analisis, 
scoping review, dan kajian konseptual yang relevan dengan tema utama: kesehatan jiwa remaja 
dan Gen Z, perfeksionisme maladaptif, pengalaman digital intensif, tekanan estetika visual, praktik 
editing foto, perbandingan sosial di media sosial, serta penggunaan fotografi atau media visual 
sebagai alat ekspresi psikososial. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Konseptualisasi Perfection Fatigue pada Remaja Digital 
Perfection fatigue dapat dipahami sebagai kelelahan emosional dan kognitif akibat tekanan terus-
menerus untuk menjadi “sempurna”, yang pada era digital termanifestasi kuat melalui budaya 
tampil di media sosial. Studi lintas generasi selama pandemi menunjukkan bahwa kelompok usia 
muda (Gen Z dan remaja akhir) menampilkan beban kesehatan mental yang lebih berat dibanding 
generasi lebih tua, dengan skor depresi, kecemasan, stres yang dirasakan, kelelahan, dan 
penurunan kualitas hidup yang lebih tinggi. Peningkatan gejala ini terjadi dalam konteks kehidupan 
yang sangat terkoneksi, di mana smartphone dan media sosial menjadi medium utama interaksi 
sosial, ekspresi diri, dan pembentukan identitas digital. Di sini, “perfection fatigue” tidak hanya 
menyangkut perfeksionisme sebagai ciri kepribadian, tetapi juga kelelahan akibat siklus tanpa henti 
menyusun, memilih, dan mengedit citra diri untuk memenuhi standar estetika dan sosial yang 
diasosiasikan dengan “kesempurnaan” di ruang digital ( Grelle  et al.,2023; Shafiq et al.,2024; Wade 
et al.,2021; Harari et al.,2023; Park et al.,2024).  

Secara psikologis, perfeksionisme sendiri telah diidentifikasi sebagai faktor risiko penting 
bagi depresi dan kecemasan pada anak dan remaja, dan prevalensinya cenderung meningkat pada 
generasi muda. Studi besar pada lebih dari 10.000 remaja Norwegia usia 16–19 tahun menemukan 
bahwa perfeksionisme (baik self-oriented maupun socially prescribed) cukup lazim, dengan sedikit 
perbedaan gender namun tetap signifikan (misalnya perbedaan socially prescribed perfectionism 
antara laki-laki dan perempuan meski kecil, Cohen’s d ≈ 0,05). Meta-sintesis kualitatif atas puluhan 
studi menunjukkan bahwa remaja dan dewasa muda menggambarkan perfeksionisme sebagai 
tekanan internal dan eksternal yang melelahkan: rasa takut membuat kesalahan, rasa tidak pernah 
cukup baik, dan kecemasan kronis terhadap penilaian orang lain. Kajian terhadap konten website 
tentang perfeksionisme yang sering diakses anak muda juga menegaskan bahwa perfeksionisme 
berulang kali dikaitkan dengan depresi dan kecemasan, sementara nasihat yang ditawarkan belum 
sepenuhnya sejalan dengan bukti ilmiah, terutama terkait pentingnya dukungan sosial dan 
intervensi berbasis bukti.(Wade et al.,2021;Sand et al.,2021;Egan et al.,2022). 

Studi LifeOnSoMe pada remaja menemukan bahwa fokus tinggi pada presentasi diri 
(memikirkan bagaimana tampak di mata orang lain, mengatur diri agar tampak ideal) dan ke atas 
perbandingan sosial di media sosial berasosiasi dengan tingkat perfeksionisme dan gangguan 
makan yang lebih tinggi. Penelitian lain tentang pengeditan foto pada anak dan remaja 
menunjukkan bahwa penggunaan intensif aplikasi edit foto dan paparan berulang terhadap citra 
tubuh yang sangat ideal terakumulasi dengan peningkatan risiko ketidakpuasan tubuh, keinginan 
menjadi sangat kurus, dan gejala anoreksia nervosa. Temuan-temuan ini menggambarkan 
bagaimana budaya visual digital yang sangat sempurna menjadi konteks kuat bagi terbentuknya 
“perfection fatigue”: remaja bukan sekadar berusaha tampil baik, tetapi terus-menerus “berjaga” 
terhadap potensi cela visual yang dapat direkam, diperbesar, dan dinilai publik.[(5,18] 
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Perfeksionisme, Media Sosial, dan Kesehatan Mental Remaja 
Perfection fatigue pada remaja digital terutama muncul ketika perfeksionisme bertemu dengan 
struktur media sosial yang memfasilitasi perbandingan sosial konstan dan umpan balik 
segera. Tinjauan naratif dan kualitatif tentang perspektif remaja terhadap media sosial dan 
kesehatan mental menunjukkan pola ambivalen: di satu sisi, media sosial dianggap sumber 
dukungan, koneksi, dan ekspresi diri; di sisi lain, mereka melaporkan tekanan kuat untuk tampil 
sempurna, takut ketinggalan (FOMO), dan kecemasan ketika tidak dapat memenuhi standar 
estetika dan sosial tertentu. Analisis berbasis teori self-determination memaparkan bahwa media 
sosial dapat sekaligus memuaskan dan merusak kebutuhan dasar psikologis terkait otonomi, 
kompetensi, dan keterhubungan; ketika kebutuhan ini lebih sering “digagalkan” (misalnya melalui 
perbandingan sosial negatif dan komentar kritis), konsekuensinya berupa penurunan kesejahteraan 
psikologis yang dapat berkelanjutan hingga dewasa. Perfection fatigue dapat dilihat sebagai 
akumulasi frustrasi kebutuhan psikologis akibat tuntutan terus-menerus untuk tampak kompeten, 
menarik, dan sukses secara publik.[19,20] 

Secara empiris, perfeksionisme terbukti memperkuat kerentanan terhadap depresi pada 
anak dan remaja, terutama ketika mekanisme coping yang digunakan maladaptif. Studi pada anak 
pra-remaja menunjukkan bahwa socially prescribed perfectionism (SPP) memiliki hubungan 
langsung dengan gejala depresi, sekaligus hubungan tidak langsung melalui mediasi coping yang 
maladaptif (misalnya ruminasi, menghindar); analisis model struktural menunjukkan jalur yang 
bermakna secara statistik dengan besaran hubungan sedang antara SPP dan coping maladaptif. 
Pada remaja dengan depresi klinis yang mengikuti uji acak terkontrol besar, skor perfeksionisme 
pada awal terapi memprediksi luaran pengobatan yang lebih buruk, menunjukkan bahwa 
perfeksionisme dapat menghambat respons terhadap psikoterapi maupun farmakoterapi. Secara 
kualitatif, meta-sintesis menunjukkan bahwa individu dengan perfeksionisme tinggi 
menggambarkan kelelahan emosional, rasa terjebak dalam standar tak realistis, dan siklus kritik diri 
yang intens sesuai dengan konsep perfection fatigue.[17,21,22] 

Perfection fatigue juga tampak dalam hubungan antara perfeksionisme, perilaku menyakiti 
diri sendiri, dan stres pada remaja. Studi pada 146 remaja dengan tingkat self-injury tinggi 
menemukan bahwa dimensi perfeksionisme “Concern over Mistakes” secara signifikan 
memprediksi motivasi intrapersonal dan interpersonal untuk melakukan non-suicidal self-injury 
(NSSI); hubungan ini sepenuhnya dimediasi oleh keberadaan gangguan kecemasan, menunjukkan 
bahwa perfeksionisme meningkatkan risiko NSSI terutama melalui peningkatan kecemasan yang 
kronis. Walau studi ini tidak selalu melaporkan Cohen’s d untuk setiap jalur, penulis melaporkan 
ukuran efek regresi yang bermakna secara klinis untuk keterkaitan antara perfeksionisme dan 
motivasi NSSI. Pada mahasiswa, kajian mengenai berbagai trait perfeksionisme memperlihatkan 
bahwa dimensi perfeksionisme yang berfokus pada kekhawatiran terhadap kesalahan dan 
keraguan dalam bertindak berasosiasi kuat dengan peningkatan stres dan penurunan well-being, 
sedangkan dimensi yang lebih terkait standar tinggi yang fleksibel dapat memiliki efek yang lebih 
netral atau bahkan sedikit protektif. Ini memperkuat pandangan bahwa aspek perfeksionisme yang 
kaku dan penuh rasa takut salah merupakan “mesin” utama di balik perfection fatigue.[23,24] 
  
Budaya Visual Sempurna dan Pencarian Keaslian 
Perfection fatigue di era digital sangat terkait dengan budaya visual yang menormalkan foto-foto 
“tanpa cela”, diedit, dan terkurasi sehingga jarak antara kehidupan nyata dan citra digital kian 
melebar. Studi mengenai fokus self-presentation di media sosial mendapati bahwa remaja yang 
sangat memikirkan tampilan online mereka dan sering melakukan upward social comparison 
memiliki tingkat perfeksionisme dan gangguan makan yang lebih tinggi dibanding mereka yang 
menggunakan media sosial secara lebih fungsional dan relasional. Penelitian tentang pengeditan 
foto pada remaja juga mengkhawatirkan praktik memanipulasi foto (misalnya melangsingkan 
tubuh, menghaluskan kulit, mengubah bentuk wajah) berkaitan dengan peningkatan risiko 
anoreksia nervosa dan ketidakpuasan tubuh; peneliti melaporkan asosiasi yang signifikan secara 
statistik antara frekuensi edit foto dan indikator risiko gangguan makan. Temuan ini 
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menggambarkan bahwa tuntutan visual untuk tampil “sempurna”—yang secara teknis difasilitasi 
oleh kamera smartphone berkualitas tinggi dan aplikasi editing canggih—dapat berkontribusi pada 
beban perfeksionisme yang melelahkan secara psikologis.(Bozzola et al.,2024; Danielsen et 
al.,2024). 

Fenomena beralihnya sebagian remaja dan Gen Z ke media visual yang lebih “tidak 
sempurna” (misalnya kamera jadul, film analog, atau estetika grainy) dapat dibaca sebagai gerakan 
spontan menuju ekspresi yang lebih autentik dan kurang terkontrol. Meskipun belum ada studi 
PubMed yang secara langsung meneliti tren kamera jadul pada Gen Z, literatur mengenai 
penggunaan fotografi dalam konteks psikososial dan kesehatan jiwa memberikan petunjuk relevan. 
Tinjauan literatur tentang penggunaan fotografi dalam setting klinis dan komunitas menunjukkan 
bahwa proses mengambil, memilih, dan merefleksikan foto dapat membantu individu 
mengartikulasikan pengalaman emosional, membangun makna, dan mengintegrasikan aspek diri 
yang rapuh tanpa harus tampil “sempurna”. Studi partisipatif yang melibatkan remaja untuk 
membuat film atau proyek visual tentang kesehatan jiwa mereka sendiri selama pandemi 
menunjukkan peningkatan dalam pemahaman diri, rasa memiliki suara, dan terkadang penurunan 
gejala emosional, dengan perbaikan yang umumnya berada pada kisaran efek kecil hingga sedang 
dalam ukuran standar perubahan skor psikososial sebelum–sesudah.( Saita et al.,2018; Baumann 
et al.,2024; Hung et al.,2022; Gagliano et al.,2023) 

Penggunaan kamera jadul dan estetika “imperfection” dapat berfungsi sebagai strategi 
informal untuk mereduksi perfection fatigue dengan memindahkan fokus dari hasil yang sempurna 
ke proses kreatif yang lebih bebas. Teknologi analog atau “jadul” cenderung menghasilkan gambar 
yang lebih tidak dapat diprediksi (grain, blur, over-exposure), dan justru di situlah banyak remaja 
menemukan nilai estetis dan emosional: keindahan “ketidaksempurnaan”. Hal ini sejalan dengan 
temuan bahwa intervensi visual yang menekankan ekspresi diri, bukan performa, dapat 
meningkatkan self-esteem dan emosi positif pada remaja dengan masalah psikologis, seperti yang 
terlihat dalam studi “glow up” berupa sesi pemotretan profesional yang meningkatkan harga diri 
pasien remaja psikiatri dengan ukuran efek sedang terhadap self-esteem dan emosi positif. 
Fenomena kembali ke kamera jadul dapat dipahami sebagai bentuk mikro-resistensi terhadap 
rezim visual digital yang menuntut kesempurnaan teknis, sekaligus usaha intuitif remaja untuk 
mengembalikan ruang aman bagi ekspresi diri yang lebih jujur dan tidak terlalu menekan.(Winds  
et al.,2024) 
 
Intervensi Psikologis dan Strategi Digital Mengurangi Perfection Fatigue 
Mengurangi perfection fatigue pada remaja digital membutuhkan intervensi yang secara langsung 
menargetkan perfeksionisme maladaptif sebagai gaya berpikir inti. Sejumlah uji coba terkontrol 
acak menunjukkan bahwa terapi kognitif-perilaku (CBT) yang secara spesifik menargetkan 
perfeksionisme efektif menurunkan gejala perfeksionisme dan keluhan emosional terkait. Sebuah 
RCT internet-based pada dewasa muda yang membandingkan CBT khusus perfeksionisme dengan 
unified protocol melaporkan ukuran efek dalam-kelompok yang sangat besar terhadap penurunan 
skor Clinical Perfectionism Questionnaire (Cohen’s d ≈ 2,03 untuk CBT dan 2,51 untuk unified 
protocol), dengan dampak sekunder kecil hingga besar pada depresi, kecemasan, dan kualitas 
hidup. Pada remaja, uji coba pragmatis intervensi universal untuk menurunkan perfeksionisme di 
sekolah menunjukkan penurunan bermakna pada perfeksionisme dan kecemasan, dengan ukuran 
efek kecil hingga sedang pada pengukuran pasca intervensi. Studi tentang coping pada anak 
pra-remaja juga menunjukkan bahwa membangun strategi coping adaptif dapat memediasi 
hubungan antara perfeksionisme dan depresi, mengindikasikan bahwa pelatihan coping 
merupakan salah satu komponen preventif yang menjanjikan.( Dry ,2015; Rozental at al.,2024; 
Osenk, 2023) 

Selain terapi tatap muka, intervensi digital untuk kesehatan jiwa remaja memberikan 
peluang untuk menjangkau generasi yang sangat akrab dengan teknologi, meskipun efeknya rata-
rata kecil hingga sedang. Meta-analisis sistematis mengenai intervensi kesehatan jiwa digital untuk 
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depresi dan kecemasan pada anak dan remaja menemukan bahwa, dibandingkan kelompok tanpa 
intervensi, intervensi digital menghasilkan ukuran efek kecil namun signifikan untuk penurunan 
gejala depresi (Cohen’s d ≈ 0,33; IK 95% 0,11–0,55), sementara perbandingan dengan kontrol aktif 
menunjukkan efek yang lebih kecil dan tidak selalu signifikan (d ≈ 0,14). Meta-analisis lain yang lebih 
luas tentang teknologi digital untuk promosi kesehatan jiwa anak dan remaja melaporkan ukuran 
efek sedang (Hedges’ g ≈ 0,43) untuk peningkatan kesehatan mental secara umum. Kajian 3-level 
meta-analysis tentang mobile technology-delivered interventions (mTDI) pada anak dan remaja juga 
menemukan manfaat kecil namun bermakna untuk berbagai indikator well-being dan gejala 
psikologis, dengan efek yang lebih jelas pada studi berkualitas tinggi dan usia lebih tua. Sementara 
itu, tinjauan sistematis RCT mengenai terapi kecanduan internet pada anak dan remaja melaporkan 
bahwa intervensi seperti CBT, farmakoterapi tertentu, dan elektro-akupunktur menghasilkan efek 
sedang hingga besar dalam menurunkan skor kecanduan internet dan beberapa gejala komorbid. 
Jika dimodifikasi untuk menargetkan perfeksionisme dan pola penggunaan media sosial yang tidak 
sehat, platform intervensi digital ini berpotensi menjadi salah satu pilar penanganan perfection 
fatigue.( Garrido  et al.,2019; Ayub et al.,2023; Chen,2024; Conley at al.,2022) 

Strategi mengatur ulang relasi remaja dengan media sosial (social media detox, 
pembatasan smartphone, dan literasi digital kritis) dapat digunakan, namun bukti menunjukkan 
bahwa pendekatan ini perlu dirancang hati-hati dan tidak dianggap sebagai “obat tunggal”. Meta-
analisis terbaru tentang social media detox yang menggabungkan 20 RCT dengan 56 ukuran efek 
menemukan bahwa istirahat jangka pendek dari media sosial secara umum memberikan efek kecil 
namun menguntungkan terhadap indikator kesejahteraan positif dan negatif, dengan indikasi 
bahwa durasi intervensi yang lebih panjang cenderung menghasilkan perbaikan yang lebih besar 
pada indikator negatif (misalnya stres, kecemasan). Di sisi lain, RCT yang secara khusus membatasi 
penggunaan smartphone untuk menguji apakah “meletakkan smartphone membuat lebih bahagia” 
menunjukkan bahwa pembatasan digital saja hanya menghasilkan perbaikan kecil atau bahkan 
tidak signifikan pada beberapa indikator kesejahteraan subjektif. Temuan ini selaras dengan 
gambaran bahwa perfection fatigue tidak hanya soal kuantitas waktu online, tetapi terutama 
tentang kualitas pengalaman digital: seberapa jauh pengalaman tersebut didominasi oleh tekanan 
perfeksionisme, perbandingan sosial, dan paparan citra yang terlalu sempurna. Oleh karena itu, 
solusi yang lebih komprehensif perlu menggabungkan: (1) intervensi psikologis yang menargetkan 
perfeksionisme dan coping, (2) desain ulang praktik digital (misalnya mendorong konten autentik, 
membatasi editing ekstrem, dan memfasilitasi ekspresi kreatif yang menerima ketidaksempurnaan, 
termasuk melalui fotografi dan media analog), serta (3) penguatan dukungan sosial offline dan 
literasi kritis agar remaja mampu menegosiasikan tekanan standar kesempurnaan di era digital 
tanpa harus mengorbankan kesehatan jiwa mereka.( Walsh  et al.,2024; Liu et al.,2025)  
 
KESIMPULAN 
Tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa kejenuhan terhadap estetika visual digital yang sangat 
terkurasi muncul sebagai bagian dari tekanan psikologis yang lebih luas dialami Generasi Z, yang 
juga berkaitan dengan perfeksionisme maladaptif, intensitas penggunaan media sosial, dan beban 
representasi diri di ruang digital. Literatur global dan regional konsisten menggambarkan bahwa 
remaja dan dewasa muda menghadapi kerentanan lebih tinggi terhadap kecemasan, depresi, 
ketidakpuasan tubuh, serta stres akibat ekspektasi kesempurnaan visual yang terus berulang. 
Preferensi sebagian Gen Z terhadap kamera analog dan estetika visual yang lebih tidak terprediksi 
dapat dipahami sebagai bentuk pencarian keaslian dan pelepasan dari tuntutan digital yang 
menekan. Meskipun bukti langsung mengenai tren kamera jadul masih terbatas, kajian mengenai 
fotografi sebagai medium ekspresif menunjukkan potensi kontribusinya terhadap kesejahteraan 
psikososial 
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Abstrak 

Latar Belakang: Tinea cruris dan tinea corporis merupakan infeksi jamur superfisial yang umum 
dijumpai di pelayanan kesehatan primer. Kondisi ini sering berkaitan dengan personal hygiene 
yang kurang baik, lingkungan lembap, serta kebiasaan bergantian pakaian atau handuk. 
Penatalaksanaan yang efektif tidak hanya melalui pemberian obat, tetapi juga mencakup upaya 
promotif dan preventif melalui pendekatan kedokteran keluarga. Laporan kasus ini membahas 
pencegahan tinea cruris dan tinea corporis melalui peningkatan personal hygiene di Puskesmas 
Gambir. Tujuan: Menjelaskan upaya pencegahan tinea cruris dan tinea corporis melalui edukasi 
personal hygiene dengan pendekatan kedokteran keluarga pada seorang pasien remaja di 
Puskesmas Gambir. Metode: Subjek terdiri dari satu pasien laki-laki berusia 16 tahun yang 
menjalani pemeriksaan dan penatalaksanaan di Puskesmas Gambir. Intervensi mencakup 
terapi antijamur dan edukasi berulang kepada pasien dan keluarga mengenai perilaku hidup 
bersih dan sehat. Hasil: Intervensi menyebabkan peningkatan pemahaman pasien dan keluarga 
mengenai personal hygiene, perubahan perilaku menjadi lebih bersih dan sehat, serta 
penurunan angka kekambuhan. Keterlibatan keluarga dalam menjaga kebersihan lingkungan 
rumah turut mendukung keberhasilan penatalaksanaan. Kesimpulan: Pendekatan kedokteran 
keluarga dengan penguatan edukasi personal hygiene efektif dalam mencegah kekambuhan 
tinea cruris dan tinea corporis. Kolaborasi antara pasien, keluarga, dan tenaga kesehatan 
menjadi kunci keberhasilan upaya promotif dan preventif di layanan kesehatan primer. 
Kata kunci: edukasi kesehatan, kedokteran keluarga, personal hygiene, tinea cruris, tinea 
corporis. 
 

Abstract 
Background: Tinea cruris and tinea corporis are common superficial fungal infections frequently 
encountered in primary healthcare. These conditions are associated with inadequate personal 
hygiene, humid environments, and the sharing of clothing or towels. Effective management 
requires not only pharmacological treatment but also promotive and preventive measures 
based on the family medicine approach. This case report outlines preventive efforts 
implemented at Gambir Primary Health Center. Method: The subject was a 16-year-old male 
patient who received examination and treatment at Gambir Primary Health Center. 
Interventions included topical antifungal therapy and repeated education for both the patient 
and his family regarding clean and healthy living behaviors. Counseling emphasized maintaining 
skin dryness, avoiding shared items, and improving daily hygiene practices. Results: The 
interventions enhanced the patient’s and family’s understanding of personal hygiene, 
encouraged consistent behavioral changes toward healthier practices, and reduced the 
recurrence of fungal infections. Active family involvement in maintaining household cleanliness 
supported treatment success. Conclusion: Strengthening personal hygiene education within a 
family medicine framework is effective in preventing the recurrence of tinea cruris and tinea 
corporis. Collaboration among healthcare providers, patients, and families is essential to 
achieving sustainable promotive and preventive outcomes in primary care settings.  
Keywords: family medicine, health education, personal hygiene, tinea cruris, tinea corporis. 
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PENDAHULUAN 
Tinea cruris dan tinea corporis merupakan infeksi jamur superfisial yang umum, disebabkan oleh 
dermatofit seperti Trichophyton rubrum, T. mentagrophytes, dan Epidermophyton floccosum. 
Faktor risiko meliputi lingkungan lembap, panas, keringat berlebih, higiene yang buruk, serta 
kebiasaan berbagi barang pribadi.¹ Dalam kedokteran keluarga, upaya pencegahan tidak hanya 
berfokus pada penatalaksanaan individual, tetapi juga melibatkan strategi berbasis keluarga dan 
komunitas. Di Puskesmas Gambir, infeksi ini sering dijumpai, khususnya pada orang dewasa aktif 
dengan kesadaran higiene yang rendah. Pencegahan yang efektif mencakup edukasi higiene sehari-
hari, penggunaan pakaian longgar dan bersih, serta menghindari berbagi barang pribadi. 
Pendekatan kedokteran keluarga memungkinkan adanya intervensi yang komprehensif.² Laporan 
ini mengevaluasi efektivitas pencegahan berbasis higiene dengan pendekatan kedokteran keluarga 
di wilayah Gambir. 
 
PRESENTASI KASUS 

EF, laki-laki 16 tahun, mengeluh adanya ruam yang sangat mengganggu, terletak dari 
abdomen bagian bawah hingga area lipat paha. Ruam tersebut awalnya muncul sebulan yang lalu 
sebagai lesi berukuran 3 cm di lipat paha, dan kini telah melebar menjadi 7 cm. Rasa gatal semakin 
memburuk, terutama saat pasien berkeringat. Menggaruk memberikan sedikit kelegaan 
sementara, tetapi menyebabkan ruam menyebar dan tampak lebih kemerahan (Gambar 1). 

 

 
 

Gambar 1. Foto pada 11 April 2025 menunjukkan makula eritematosa dengan papulovesikel 
di bagian perifer serta skuama hipopigmentasi di bagian tengah (central clearing) 

 
Pasien memelihara hewan di rumah dan menggunakan sabun antiseptik untuk mandi. Untuk 

meredakan keluhan, pasien menggunakan salep Desoximetasone 0,25% yang dibeli di apotek, 
namun tidak memberikan perbaikan. Pasien berjalan kaki pergi dan pulang sekolah selama kurang 
lebih 45 menit setiap arah. Ia jarang menggunakan pelembap dan tidak segera mandi setelah 
berkeringat. Selain itu, sejak mulai bersekolah di tingkat SMA sekitar enam bulan lalu, pasien 
memiliki kebiasaan higiene yang buruk: ia hanya mengganti pakaian sekali sehari, bahkan setelah 
berkeringat seharian. Kadang, ia bahkan tidak mengganti pakaian setelah mandi. 

Saat membahas pengalamannya dengan kondisi tersebut, pasien menyatakan kekhawatiran 
bahwa ruam akan terus menyebar dan tidak kunjung hilang. Ia merasa sangat tertekan, terutama 
ketika terjadi flare up, yang membuatnya sulit berkonsentrasi atau menjalankan aktivitas sehari-
hari. Ia berharap dapat pulih dengan cepat dan berharap kondisi ini tidak kambuh kembali. 
Genogram keluarga merupakan alat yang umum digunakan dalam terapi keluarga untuk 
memetakan hubungan keluarga serta pola perilaku lintas generasi. Alat ini membantu tenaga 
kesehatan mengidentifikasi perilaku berulang, masalah kesehatan, dan dinamika hubungan yang 
dapat memengaruhi kondisi pasien dalam konteks keluarga (Gambar 2). 
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Gambar 2. Genogram Keluarga EF dengan riwayat tinea cruris et corporis 
 

Pemetaan keluarga merupakan alat terstruktur yang digunakan dalam terapi keluarga untuk 
menggambarkan secara visual organisasi dan pola interaksi dalam suatu sistem keluarga. Dengan 
memetakan ikatan emosional, dinamika hubungan, dan alur komunikasi, alat ini memungkinkan 
klinisi menilai kualitas hubungan interpersonal, mengidentifikasi potensi area konflik, serta 
merancang intervensi yang tepat dan terarah untuk meningkatkan fungsi serta kohesi keluarga 
secara keseluruhan (Gambar 3). 

 

 
 

Gambar 3.  Pemetaan Keluarga EF dengan tinea cruris et corporis 
 

Dari perspektif struktural, pasien merupakan bagian dari keluarga besar yang terdiri dari 
ayah, ibu, tiga anak, dua bibi, dan seorang nenek. Berdasarkan teori perkembangan keluarga Duvall, 
keluarga ini berada pada Tahap Lima, yaitu tahap keluarga dengan anak remaja. 

Family APGAR adalah alat standar yang digunakan untuk menilai fungsi keluarga melalui lima 
dimensi utama: Adaptability, Partnership, Growth, Affection, dan Resolve. Instrumen ini 
mengevaluasi tingkat kepuasan individu terhadap dukungan keluarga, dengan rentang skor 0–10, 
di mana skor 0–3 menunjukkan disfungsi berat, 4–7 menunjukkan disfungsi sedang, dan 8–10 
menunjukkan fungsi keluarga yang tinggi. Skor pasien sebesar 8 menunjukkan bahwa keluarga 
memiliki fungsi yang efektif, dengan kekuatan pada kemampuan beradaptasi, kerja sama, 
dukungan emosional, dan pemecahan masalah. 

Family SCREEM merupakan alat asesmen yang menilai sumber daya keluarga serta 
kapasitasnya dalam menghadapi stres atau krisis melalui enam domain: Sosial, Budaya, Religius, 
Edukasi, Ekonomi, dan Medis. Secara sosial, pasien memiliki hubungan yang positif dengan anggota 
keluarga dan berinteraksi baik dengan orang lain. Secara budaya, tidak terdapat faktor yang 
memengaruhi kesehatan pasien. Secara religius, pasien dan keluarganya merupakan Muslim yang 
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menjalankan ibadah dengan taat. Secara edukasi, pasien saat ini bersekolah di SMK, dan kedua 
orang tuanya memiliki tingkat pendidikan yang sama. Namun, keluarga menunjukkan keterbatasan 
dalam mencari dan memahami informasi mengenai kesehatan dan higiene. Secara ekonomi, dua 
anggota keluarga bekerja dan total pendapatan rumah tangga sekitar Rp1.500.000,00 per bulan, 
yang menghadirkan tantangan dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Secara medis, 
keluarga memiliki akses layanan kesehatan yang baik. Puskesmas dapat dijangkau dengan sepeda 
motor, dan seluruh anggota keluarga terdaftar dalam program asuransi kesehatan nasional (BPJS 
Kesehatan). 

Dari aspek personal, pasien sangat terganggu oleh ruam yang dialaminya, khawatir kondisi 
tersebut tidak akan sembuh, dan berharap kulitnya dapat kembali seperti semula. Secara klinis, 
diagnosisnya adalah tinea cruris et corporis. Berdasarkan indeks massa tubuh, pasien termasuk 
dalam kategori Obesitas Grade I. Secara internal, pasien tidak menyadari adanya kebiasaan yang 
mungkin memengaruhi kondisi ini. Pasien menyatakan bahwa tidak ada anggota keluarga yang 
berbagi handuk atau pakaian. Ia juga mengakui bahwa meskipun mandi setelah berkeringat, ia 
kembali mengenakan pakaian yang sama. Secara eksternal, pasien mencuci handuk setiap dua 
minggu, tinggal di rumah yang dinilai tidak sehat dan berada di kawasan padat penduduk, serta 
mengganti seprai setiap dua bulan. Secara fungsional, menurut International Classification of 
Primary Care (ICPC), tingkat fungsi pasien berada pada level 2 karena gejala yang dialami telah 
mengganggu aktivitas sehari-hari, termasuk menjalankan usahanya yang kini tidak dapat dilakukan 
seperti sebelumnya. 

Manajemen komprehensif melibatkan pendekatan yang berpusat pada pasien, berfokus 
pada keluarga, dan berorientasi pada komunitas. Manajemen berpusat pada pasien meliputi upaya 
promotif berupa edukasi mengenai tinea cruris et corporis, termasuk penyebab, faktor risiko yang 
memperberat, gejala, pencegahan, dan komplikasi, serta edukasi nutrisi dan aktivitas fisik yang 
tepat. Upaya preventif mencakup anjuran meningkatkan higiene pribadi, menggunakan sabun yang 
lembut, dan mengenakan pakaian berbahan halus. Penatalaksanaan kuratif terdiri atas pemberian 
antijamur oral dan topikal, antihistamin untuk mengatasi gatal berat, serta penggunaan emolien 
secara teratur.  

Manajemen yang berfokus pada keluarga mencakup dorongan untuk melakukan perawatan 
mandiri, penggunaan pelembap secara konsisten, menjaga kebersihan, memastikan ketersediaan 
emolien, dan memberikan edukasi kepada anggota keluarga lain mengenai praktik higiene yang 
benar. Sementara itu, manajemen yang berorientasi pada komunitas mencakup edukasi kepada 
masyarakat mengenai tinea cruris et corporis, mulai dari penyebab, gejala, penatalaksanaan, hingga 
pencegahannya, serta risiko apabila kondisi tersebut tidak ditangani. Selain itu, edukasi mengenai 
nutrisi yang baik, dampaknya terhadap kesehatan, serta promosi gaya hidup bersih dan sehat juga 
menjadi bagian penting dari pendekatan ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dermatofita adalah kelompok jamur yang menyebabkan dermatofitosis. Dermatofita termasuk 

dalam kelas Fungi imperfecti, yang terbagi menjadi tiga genus utama: Microsporum, Trichophyton, 

dan Epidermophyton. Terdapat berbagai manifestasi klinis dermatofitosis, tergantung pada spesies 

penyebab, jumlah inokulum jamur, bagian tubuh yang terinfeksi, serta status imun host. 

Tinea cruris adalah infeksi dermatofita yang mengenai lipat paha, area genital, pubis, serta 

kulit perineal dan perianal. Seperti tinea corporis, tinea cruris menyebar melalui kontak langsung 

kulit ke kulit atau melalui benda terkontaminasi (fomit), dan diperberat oleh kelembapan serta 

pakaian yang terlalu ketat atau menahan panas. Bila disebabkan oleh Epidermophyton floccosum, 

lesi pada tinea cruris sering menunjukkan gambaran khas berupa “central clearing” serta mengenai 

lipat genitokrural dan paha bagian dalam. 
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Tinea corporis, sebaliknya, mengacu pada infeksi dermatofita pada kulit halus yang tidak 

berambut, kecuali telapak tangan, telapak kaki, dan area lipat paha. Penularannya dapat terjadi 

melalui kontak langsung dengan manusia atau hewan yang terinfeksi, melalui fomit, atau 

autoinokulasi dari lokasi infeksi lain, khususnya kaki. 

Penelitian oleh Tanti Yosela (2015) menemukan hubungan bermakna antara higiene personal 

dan kejadian tinea cruris, menggunakan analisis chi-square (p=0.005). Hal ini menunjukkan bahwa 

higiene personal berperan penting dalam pencegahan infeksi, terutama pada pekerja layanan 

makanan di Lampung Selatan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ananda Nurul (2021), yang 

melaporkan hubungan signifikan antara higiene kulit, tangan, kuku, pakaian, handuk, dan sprei 

dengan keluhan penyakit kulit, seluruhnya dengan nilai p yang bermakna secara statistik. 

Para peneliti meyakini bahwa praktik higiene yang buruk menciptakan kondisi yang kondusif 

bagi pertumbuhan dermatofita, terutama pada area kulit yang hangat dan lembap. Kebiasaan 

seperti jarang mandi, tidak sering mengganti pakaian dalam, atau tidak mengeringkan tubuh 

dengan baik setelah mandi dapat meningkatkan kerentanan kulit terhadap infeksi. Oleh karena itu, 

menjaga higiene yang baik sangat penting untuk meminimalkan risiko tinea cruris. 

Antijamur yang digunakan dalam terapi dermatofitosis, termasuk tinea cruris, bekerja 

dengan menghambat sintesis ergosterol, komponen penting membran plasma jamur. Strategi 

penatalaksanaannya serupa secara global, meskipun beberapa negara memiliki pedoman khusus 

sesuai profil jamur di wilayahnya. Terapi topikal efektif dan biasanya menjadi pilihan utama. 

Golongan allylamine (terbinafine, butenafine, naftifine) dan azole (clotrimazole, miconazole, 

sulconazole, oxiconazole, econazole, ketoconazole) merupakan obat utama dalam regimen terapi 

topikal. Obat-obat tersebut umumnya diberikan satu hingga dua kali sehari selama dua hingga 

empat minggu. 

Selain terapi antijamur, penanganan kelembapan dan higiene sangat penting. Penggunaan 

pakaian longgar dan aplikasi krim pelindung berbasis zinc dapat membantu mengurangi 

kekambuhan pada area yang mudah lembap.  
 
KESIMPULAN 
Keluhan pasien terhadap kondisi kulitnya serta dampaknya terhadap kegiatan sehari-hari pasien 
menunjukkan perlunya penatalaksanaan holistik berbasis biopsikososial. Penanganan harus 
bersifat komprehensif, tidak hanya mencakup terapi medis dengan antijamur topikal dan sistemik 
serta edukasi higiene, tetapi juga mendorong perubahan perilaku pada tingkat individu, keluarga, 
dan komunitas. 

Literatur secara kuat mendukung adanya hubungan antara higiene yang buruk dan 
dermatofitosis, sehingga menegaskan pentingnya langkah pencegahan, seperti mandi secara 
teratur, menjaga kebersihan pakaian, serta sering mencuci handuk dan sprei untuk menurunkan 
kekambuhan. Mengingat sifat tinea yang kronis dan mudah berulang, edukasi berkelanjutan, 
modifikasi gaya hidup, dan tindak lanjut rutin sangat penting untuk mencapai perbaikan jangka 
panjang dan meningkatkan kualitas hidup pasien. 
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yang telah menunjukkan kerjasama penuh dalam mengikuti seluruh rangkaian edukasi dan 
perawatan 
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